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Penyusun berkata, beliau adalah Abu 'Abdullah bin Muhammad bin 
Dawud Ash-Shanhaji. Beliau dikenal dengan sebutan Ibnu Ajurrum. 
Beliau dilahirkan tahun 672H dan wafat tahun 723H -semoga Allah 
ta'ala merahmati beliau. 


Pengertian Kalam 
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Al-Kalam adalah lafazh yang tersusun yang memberi 
faidah dengan al-wadh'u. 
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Lafazh kalam mempunyai dua makna: secara bahasa dan secara ilmu 
nahwu. 

Kalam secara bahasa adalah ungkapan yang dengan sebabnya dapat 
menghasilkan suatu faidah. Sama saja baik berupa lafazh atau tidak, 
seperti tulisan dan isyarat. 

Adapun kalam secara ilmu nahwu, harus terkumpul empat perkara: 
berupa lafazh, tersusun, memberi faidah, dan sesuai dengan kaidah 
orang Arab. 


w / » // » xx ? / » / x // » ? v » / / »// 
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Makna bahwa kalam harus berupa lafazh, yakni harus berupa suara 
yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yang dimulai huruf alif, 
diakhiri huruf ya'. Contohnya: 4^ dan Karena setiap dari tiga 
kalimat ini jika diucapkan menjadi suara yang mengandung empat huruf 
hijaiyyah. Adapun isyarat tidak dinamakan kalam menurut ahli nahwu, 
karena tidak ada suara yang mengandung sebagian huruf. Meski dia 
tetap dinamakan kalam oleh ahli lughah karena bisa memberikan 
faidah. 
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Makna bahwa kalam harus tersusun artinya tersusun dari dua kata atau 
lebih. Contohnya: 4 > j^ ^44-® 3^ - VlLl' t £*) ,£#® fM ,3?^ SXiX dan 
4 jSJ ls^ ^ J^- j»M. Setiap ungkapan ini disebut kalam. Setiap satu 
ungkapan tersusun dari dua kata atau lebih. Satu kata tidak bisa disebut 
kalam menurut ahli nahwu, kecuali jika ada kata lain yang terkandung 
padanya. Baik kandungan kata lain padanya itu secara hakiki seperti 
contoh-contoh yang telah lalu atau secara perkiraan. Sebagaimana jika 
ada yang berkata kepadamu: 4® Lalu engkau jawab: Maka 

kata ini dianggap kalam, karena perkiraannya: ^ jXkX. Maka kalimat ini 
dalam bentuk taqdirnya merupakan ungkapan yang tersusun dari tiga 


kata. 
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«SJulia)I tj jU® 


Makna bahwa kalam itu harus memberi faidah, yakni bahwa orang yang 
berbicara telah sempurna diam setelah menyampaikan kalamnya. 
Sehingga orang yang mendengar tidak menunggu-nunggu ucapan yang 

* * i* 

lain. Jika engkau mengatakan: ta), maka ini tidak dinamakan 


kalam meskipun ini merupakan lafazh yang tersusun dari tiga kata. Ini 
karena orang yang diajak bicara menunggu-nunggu apa yang engkau 
katakan setelah ini, berupa apa yang mengikuti kehadiran ustadz. 
Sehingga, jika engkau katakan: IjI maka ini 

menjadi kalam karena memberikan faidah. 
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Makna bahwa sesuai dengan kaidah yang diletakkan orang Arab, yaitu 
bahwa lafazh-lafazh yang digunakan dalam pembicaraan berupa lafazh- 
lafazh yang dipakai orang Arab untuk menunjukkan suatu makna. 
Misalnya adalah sebuah kata yang digunakan orang Arab untuk 
suatu makna, yaitu terjadinya kehadiran pada jaman yang telah lewat. 
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Kata dipakai orang Arab untuk suatu makna, yaitu orang yang 
dinamakan dengan nama itu. Maka jika engkau katakan: i>^, 

maka engkau telah menggunakan dua kata yang masing-masingnya 
telah digunakan oleh orang Arab. Berbeda jika engkau berbicara dengan 
menggunakan bahasa orang 'ajam (selain Arab), seperti Persia, Turki, 
Barbar, Prancis. Hal itu tidak dinamakan kalam oleh ulama Arab, 
walaupun oleh ahli bahasa lain dinamakan kalam. 

} it S SS 3 s s ■> fys ■> 


Contoh kalam yang memenuhi persyaratan: 
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Contoh lafazh tunggal: 
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Contoh lafazh-lafazh yang tersusun namun tidak memberikan faidah 
sempurna: 
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Jenis-jenis Kata 
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Pembagiannya ada tiga: isim, fi'il, dan huruf yang 
datang dengan suatu makna. 

XV 9 y } y 9 y y xx } 9y 9y } y y9 y y & } y9 £ 9 } 

LH j <3 *—Jj*)l jb”" jjll -bbilb/l :dj5lj 

> > s }s *ss s s s s s? s >Zsss } * ss *>*s 

clicS^ 3 c LcljjU- 3 V: J&s* 

x xx 9 f x x > x 9 9 y y9 $■ y } 9y y x x 9 x 9 £ x x 

4j I -id- Ij (jj$b 01 -id- Ij b/ 4 bj l5 Ij LlI* ^ 1 Vi 

} 9y 9 x } 9 9 y } 9 9 x »{. 

. l 3 J^~\j 

Lafazh-lafazh yang biasa digunakan oleh orang Arab di dalam 
pembicaraan mereka dan dinukil dari mereka kepada kita; dan kita 
berbicara dengannya di dalam percakapan-percakapan dan pelajaran- 
pelajaran kita, dan kita membacanya di kitab-kitab kita, dan kita menulis 
dengannya kepada keluarga dan teman-teman kita; satupun tidak 
keluar dari salah satu dari tiga hal: isim, fi'il, dan huruf. 
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Isim secara bahasa artinya kata yang menunjukkan yang dinamai. Isim 
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menurut istilah ahli nahwu adalah kata yang menunjukkan suatu makna 
pada dirinya dan tidak diasosiasikan dengan waktu apapun. Contoh: 

‘34 jj Setiap satu dari lafazh-lafazh 

ini menunjukkan suatu makna, dan waktu / zaman tidak masuk ke 
dalam maknanya, maka lafazh-lafazh ini adalah isim. 
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Fi'il secara bahasa adalah peristiwa. Adapun fi'il dalam istilah ahli nahwu 
adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada dirinya dan 
diasosiasikan dengan satu dari tiga waktu. Tiga waktu itu adalah madhi 
(lampau), hal (sekarang), dan mustaqbal (akan datang). Contoh: 44& 
adalah kata yang menunjukkan suatu makna, yaitu penulisan. Makna ini 
terkait dengan waktu lampau. Contoh: 4^ menunjukkan suatu makna, 
yaitu penulisan. Makna ini terkait dengan waktu yang sedang 
berlangsung. Contoh: 4^' adalah kata yang menunjukkan suatu makna, 
yaitu penulisan. Makna ini terkait dengan waktu yang akan datang 
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setelahwaktu pembicaraan. 

Contoh lafazh-lafazh fi'il adalah: iji-ajlj j^j ji-a j 

j 
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Fi'il ada tiga jenis: madhi, mudhari', dan amr. 
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Fi'il madhi adalah kata yang menunjukkan suatu peristiwa yang terjadi 
pada waktu sebelum waktu pembicaraan. Contoh: 4^ 
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Fi'il mudhari' adalah kata yang menunjukkan suatu peristiwa yang 
terjadi bersamaan ketika waktu berbicara atau setelahnya. Contoh: 4>4 j 
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Fi'il amr adalah kata yang menunjukkan suatu peristiwa yang diminta 
untuk mewujudkannya setelah waktu berbicara. Contoh: 4^' 
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Adapun huruf secara bahasa artinya tepian. Dan secara istilah ahli 
nahwu adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada selain kata itu. 
Contohnya: Cs, lafazh ini adalah sebuah kata yang menunjukkan suatu 
makna yaitu permulaan. Dan makna ini tidak sempurna hingga engkau 
gabungkan kata ini dengan kata lain. Contoh: ‘Aw 11 j? 
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Tanda-tanda Isim 
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Isim dikenali dengan khafdh, tanwin, masuknya alif 
dan lam, dan masuknya huruf khafdh, yaitu: 'j>, jj, 5. 
r ^i, J S 3 \, #, 44, jj, j*„ dan huruf sumpah yaitu huruf 
wawu, huruf ba', dan huruf ta'. 

/» x x } } »/» / 9 9 9 s /%. 9 / X XX 9 9 } >£x 

t _t>- lj 2 j>- jj l 3 lj d*d ^ Aj_ j>- I O l» *)\c ^ *>U : J j5 lj 

XX X XX XX *£ X x/» X » ^ >X X XXX »xx X >x 

s-I* -*usl 4x-j- J&J j*i jl 

} } 9 9 X } } } / fc£ X } } } S } 9& S } 9S 9 

or* Jj>oj 

v » 


Isim memiliki tanda-tanda yang membedakan dari dua saudaranya fi'il 
dan huruf dengan adanya satu dari tanda-tanda itu atau bisa menerima 
tanda-tanda tersebut. Beliau rahimahullah telah menyebutkan dari 
tanda-tanda ini empat tanda, yaitu: khafdh, tanwin, masuknya alif dan 
lam, dan masuknya satu huruf dari huruf-huruf khafdh. 

X $ X X X i M X 9 x X 9 9 £ XtAf X >X / X 9 fc£ £ 

^ SjLp •SdtJI <_5 l»l 

{j* 6d"* 4 *—jIj L» j\ d^ldl 1^4^Jtll aI 

X X X X XX «y X 
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(jy- lift) (JL Cjjs) :dUjS ji j ‘(>5) 

^ x / ^ ^ x / ^ ^ ^ 

x>» x i* > ^ y 9 y 9 } } y 9 $ 9 y y $ 9 yy 

Js”" j>~ I (_J aI ij>-j) C j Iff" I j 1 


Khafdh secara bahasa adalah lawan dari tinggi. Secara istilah ahli nahwu 
artinya ungkapan dari kasrah yang disebabkan amil tertentu atau yang 
mengganti kasrah. Contohnya kasrah pada huruf ra' dari kata J 4 dan 
jj* seperti pada ucapanmu: dan Bakr dan 'Amr 

adalah dua isim, karena adanya tanda kasrah pada akhir setiap katanya. 

y tZ y » g. / £« x t 2 x } }y / 9 tZ y&j y fy } * 1 Z t£$,x 

C LJ I I (jf LLzJ I l) y ^ • l)£ C—■ w I ! 4 aU I I U 

cS x // x xxx f 9 y 99 x }■ y 9 y < 5 / x £ } y} y w y 9 y 

Ua>- aSjLjjj lla^i jU.1 ijA SLseJI (_jj 

x xx hi// /»x xx» » u< x» x 9 hi x» y 9 y y 9 9 9 

4j!j i-pISj la4a)' -Up "iulSvJiJI I^p 

x» t xii/ / y y 9 yy yy y y y y y y y y 9 } y y 

cils*! * j^ipLvwj JlL>-j oUL^j 

xxx *x *x **x ^ x jS X ^ 

X» X X UJ J 9Z } } X 

•1(U« X& Ja J=U| (J 

Adapun tanwin secara bahasa adalah bersuara, contoh: 4P yakni 

burung itu bersuara. Secara istilah ahli nahwu artinya nun sukun yang 
mengikuti pada akhir isim secara lafazh. Dan yang membedakannya dari 
garis yang sudah ada adalah dengan mengulangi harakat ketika 
penulisan. Contoh: 4 c.Ujj 4'-‘44j Kata- 

kata tersebut semuanya adalah isim dengan bukti adanya tanwin pada 
akhir setiap katanya. 

y. jjl j (J!) :^y\ oUi ^ "dill! 

X^ ^ y y 9 yy y 

oliOl 4xJlj i— j1S3Ij ^ jjDIj 

♦U>j! (J, eJfilVI Jj4j] £LH 
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Tanda ketiga dari tanda-tanda isim adalah masuknya O' pada awal kata. 
Contoh: CjjJIj lJjSII j O^jl', kata-kata tersebut 

semuanya adalah isim karena diawali alif dan lam. 

x > »x x 9*9 > > -y > > > >y C > x s s* 

^ y£- l3j<J j>o *u*>l*)l 

} } $9 y y 9 y9 y } y y y 9 y9 y »/» 

<Jj>- ji t I ^ J-i I ^ j ^ I ^ y* ( ^ vW J ^ i I 

x C%. » f } } y y 9 yy 9 s 9 9 y 

• 1*0^ I ^ JI ^ ^ 

Tanda keempat adalah diawali huruf khafdh. Contoh: J) -OP i> Ppi 
■PO^S', kata PP' dan adalah isim, disebabkan diawali huruf 

khafdh dan adanya O' di awal kata. 

x > 9 y y }■ 9 y y 9 9 y 9 yy yy y 9 y y» > >> x 

{j* OjjL*) tilJaVI : jU» U>j 
j (-jio_/U) yi cil^-V! Ql** (Jp j (S^l2l 

xx x » x» y y 9 Ci } 9 y y } 9 y }y y x x xx 9 y 9 y 

(<» J O / 1 ^®j) <jy (j*) 

x xx 9 y x //» xx ^ » x x } 9 y y 9 9 9 y yy 9 y 

<yj (<i) j y- i^u* 

** > } 9 * y xx ’ X £ > X > » # X9 >»x >iZ » ^ 

cxj) tJ-jLixSI (^j) j (_j iLip 4<u®^JaJI 

x» } 9 y }9y >C »w y yy 9 y y 9 y yy y y } y 

Oj^>) j£ Oljdl l^-Ux JSJ (iUI) j (^l# fS 

(f^ 1 ) j jj) > cLisi QC ^ (Jj^ji) j 

/ y 9 y Cl } y9 } 9 y } y 9 9 y Cy} } y9 }■ 9 y } 99 y y y 

jy/aJ~\j tjljJJ <—>101) (.ui JL1I) d-Dll 

\ >9/9 } 9y > y 9 9 9 X 9 y9 

♦ ^ I ^ J Ll>clv« Vlj ^ Jtf»C44VtU 

Huruf-huruf khafdh adalah: 

• 0-° yang mempunyai beberapa makna. Di antaranya adalah 
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permulaan. Contoh: ?jaIUI ^ djjaU (Aku bepergian dari Kairo). 

• di antara maknanya adalah berakhir. Contoh: 

I (Aku bepergian sampai Iskandariyah). 

• Ip, di antara maknanya adalah melampaui. Contoh: 

CP (Aku menembakkan panah dari busur). 

• J&, di antara maknanya adalah di atas. Contoh: cfe- 1 ' 

(Aku naik ke atas gunung). 

• di antara maknanya adalah tempat. Contoh: (Air 

itu ada di dalam bejana). 

• 4>j, di antara maknanya adalah jarang. Contoh: Jvj 

(Sedikit orang yang dermawan mau menerimaku). 

• Huruf ba', di antara maknanya adalah menjadikan sebagai 

objek. Contoh: (Aku melewati lembah). 

• Huruf kaf, di antara maknanya adalah penyerupaan. Contoh: 

(Laila bagaikan rembulan). 

• Huruf lam, di antara maknanya adalah: 

o milik, contoh: <13'-*!' (Harta ini milik Muhammad), 

o pengkhususan, contoh: ijllll (Pintu untuk 

rumah dan tikar untuk masjid). 

o istihqaq (menjadikan berhak), contoh: ^ (Segala puji 
untuk Allah). 

>* l >* ** * * S'* > >> *-* >> * s 

Jaik I 

Termasuk huruf khafdh adalah huruf sumpah, terdiri dari tiga huruf: 

:>J t(ilj) jc V! jL’J V ijQ ! :jjVl 

x } y w y i My } *y y } * y y y tu y 

U^'j) 

1. Huruf wawu. Huruf ini tidak masuk kecuali kepada isim zhahir. 
Contoh: yliSj jjJallj dan uj^ 
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IV 9 9 // / / » / 9/ / / 9/ |« /»/ XX X9 IV X 

t^^1 ,1c A>-Jj C.lava) (jj.2 JaviL *)}j tiUl 

" P £ ^ U u ' 0 * ' •* 

X>X9 £x 9 J X x >»x iv XX x !vx X9JX > >»x 

♦ ^ l)I ^ ^ ^ -V^ 4ii L ^ ''j^~ 

2. Huruf ba'. Huruf ini tidak dikhususkan untuk suatu lafazh saja. Bahkan 

huruf ini bisa masuk kepada isim zhahir, seperti maupun 

kepada dhamir, seperti Jj^Jt 5^-aV % 

OjlTV ilLj) : y. c- 4^4-1 Jii) Jc V! Vj ciU! :dJWIj 

•>S ' ’ i 

. ( ^vSUysl 

3. Huruf ta'. Huruf ini tidak bisa masuk kecuali kepada lafazh jalalah, 
contoh: pUUL-ii jjjSV 


J*i)l oU^ 

y x 


Tanda-tanda Fi'il 


// / » / / w / » / > / 

/ / / / / 


th?b 


AfUl 


Fi'il dikenali dengan is, huruf sin, dan huruf ta' 
ta'nits yang disukun. 


X XX X 9 (. 


/vw-xx / / ft, X 


c iJLj l**>\c t l 3ji-Ij :4 j j>-1 ^ I j\£, :<Jj5Ij 

i> 9 >iv{, X 9 X X^X 9/ >ivt X 9£,X 9^ X9 i' X X X ^ X X 

• Jk*9 4jl i_l*9^p 1 ^-Lj 3.) 4J I C-lj jl a 4-9 
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* y uj x 


<*LjjL)I ilj t-\5 


,’A^UI 


Fi'il dibedakan dari dua saudaranya: isim dan huruf dengan empat 
tanda. Kapan engkau mendapatkan pada sebuah kata salah satu darinya 
atau engkau melihat bahwa kata itu bisa menerima tanda itu, engkau 
dapat mengetahui bahwa kata itu adalah fi'il. 

1. Si, 

2. huruf sin, 

3. 

4. huruf ta' ta'nits yang disukun. 

} / y s* y} y 9 9 y *y »/ // } } 9 yy 9 y i£g. 

. pj Lja_l Ij (. Li I : \J*j l CxPy ^ (-L) Ul 

<• ^ y s s y 

} 9 £ y} y 9 yy 9 y y ^ // » iJ/ 9 9 yy 9 yy y y y 

I L&J- JUl ^Jc liL 

X } 9^9 y y 9 j 9 y y yy 9 y 9 & yy yy yy } y y } 9 & y 

$ £y} y y y 9y y} 9y y y 9^9 y \ y y 9 yy }} g. y £1 y 9 y y 

^ j-i 25 *" *As ^ ; LJjS j ^ J-i I I “Li) ^ : 4J Li 4 )jS j 

y £ } } 9y »iJ yy yy yy } y y $• y yy y 9y y}9y y 

. 0 I L ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

} 9 £ y y 9 y y ? 9 y y } y £ y y 9 y 

-\S) :diJj5j (S^L^I C~»L> _\S) 

/ 9y y} y P 9yy 9 y y J. // 9 £1 y y 9 9 yy 9 yy y y y 

I L^_j - Liu I ,jwt« -t >-1 iji*) >2 UaI I iji*i>- $ 1.1 

/ } y 9 }} 9 y 9y y y } 9 yy 9 y yy y}y yy i;/ f 9 £1 y 

( < >j iSCJ I J} ju^jj -L) • LJJ i j>ei9 t ^JJLad I Lji) V i Uli -I j 

xx y}y xx iv$,x / x» ^x»x »x x ^»x x / x» ^ /x »x x ^»x x 

Ulj .(jlJJ! JlS) :diJj5j (J-sJJI -\a) :dilj5j 
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Jj5j (Juk ! 

>^c5 9/9^9 SS } 9S / S / / 9S »/ 

JJj) I I 0 jSsj _\£j 4l>-l>- III I iilj -X; .Xi 


Adapun 3a masuk pada dua jenis fi'il: madhi dan mudhari'. 

Jika 3a masuk kepada fi'il madhi, maka menunjukkan salah satu dari dua 
makna, yaitu tahqiq (sungguh) dan taqrib (hampir). Contoh yang 
menunjukkan tahqiq adalah firman Allah ta'ala: j® ^ (Sungguh 

beruntung orang-orang mukmin), firmanNya jalla sya'nuh: Cf- is^j 3M 
(Sungguh Allah meridhai orang-orang mukmin), dan ucapan kita: 
3lsJ> Sa (Muhammad sungguh telah datang) dan 3JU. 3a (Khalid 
sungguh telah bepergian). Dan contoh yang menunjukkan taqrib adalah 
ucapan orang yang mengumandangkan iqamah untuk shalat: c_^la 3a 
sllall (shalat akan ditegakkan), dan ucapanmu: u^3X' 3a (Matahari 


hampir tenggelam). 

Jika 3a masuk kepada fi'il mudhari', maka menunjukkan salah satu dari 
dua makna juga, yaitu taqlil (jarang) dan taktsir (sering). Contoh yang 
menunjukkan taqlil seperti: mj^II jiLaj 3a (Pendusta terkadang benar), 
3j 43' 3^ 3a (Orang yang kikir terkadang berderma), 3jp 31 (Orang 


yang bodoh terkadang berhasil). Adapun yang menunjukkan taktsir, 
seperti: XiiX . y^l t 3^ 3a (Orang yang rajin sering mendapatkan cita- 
citanya), jXll' 3“' 3^j 3a (Orang yang bertaqwa sering berbuat 
kebaikan), dan ucapan penyair: 




JJ1 I m 3-Xi j 4i>- \j>- 111 I iij -Xj -ti 


Orang yang tidak terburu-buru sering mendapatkan sebagian 
kebutuhannya, 

Dan ketergelinciran seringnya bersama orang yang tergesa- 


gesa. 

S } / 9 y / ?9 9 9 // / } 9 // / 9 S S } UJ Cj'f.y 
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^ ‘yuiiv-i jii ji abl«j ^jc 

UJ X s' s' UJ } s' / XX »X / a XX / IM CSfrX X 9 X 

c ^ b)I t I ^ ^ ^ 1-9 * ^ L-3^ 


a/ X a XXX X XX ax / a XX X 9 X fcSfcX X ASx ^a X X / /x X 



^ X X /fa ax X ^ X '/ X a a / X a x X axx X WX 

’ jMTJi 4 (L>^ ^iJ 


Adapun huruf sin dan keduanya masuk kepada fi'il mudhari' saja. 
Keduanya menunjukkan tanfis yang bermakna akan datang. Bedanya 
bahwa huruf sin lebih sedikit waktu akan datangnya daripada ^3^. 
Contoh huruf sin adalah firman Allah ta'ala: u^\ (Orang- 

orang bodoh di antara manusia itu akan berkata), ijjMsJJI M 
(Orang-orang yang tertinggal akan mengatakan kepadamu). Adapun 
maka seperti firman Allah ta'ala: (Dan kelak 

Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu kamu menjadi 
puas), 'j'j ^3^ (Kelak kami akan masukkan mereka ke dalam 

neraka), ^3^ (Kelak Dia akan memberikan mereka pahala- 

pahala mereka). 

9s' X } X» 9 9 s's' } } 9 s's' >y UJ (JJJ X l*/£,X 

c ij^p ijj 2 Li I I ^\p A 39 ; L*J I tixj LJ 1 L L l» Ij 

£ ujy / 9s' } 9 9 x x x 9 f, uj s' 9 9 uj $. xx >x xi s'9 } x x» x 

c 4 J ^ I I *-U^ I b] I ^ ^ I 01 * 4 ] 'y j] I jj 

jl^ ^1 4-JUlc jn il \ys* 

>> 9 X> X 9 S > >9, 

♦ ^ .L^vl) b bj I ^ ^9 ^ 

UJs' UJ X XX »X UJ > X XX X 9 X » $, £x X xCSg. > x>9 X 

(j^aUtd! lcL^*^sj A^l <3 *u5^Lv*j 1^31 .ilj-ilj 

/ x XX X X / X 

XX 9 w 9/X 9 } 9 XX X XX 9X 9X 9X X s' 9 9 

ip *• (la^ J s=LflJ[ 
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. IjJol i 


Adapun huruf ta' ta'nits yang disukun hanya masuk kepada fi'il madhi, 
tidak selainnya. Tujuan huruf ini adalah menunjukkan bahwa isim yang 
disandarkan fi'il madhi ini kepadanya adalah muannats. Sama saja baik 
berupa fa'il, seperti ft ('A'isyah ibunda kaum mu'minin 


telah berkata), atau berupa naibul fa'il, seperti (Rumah 

kami dihampari oleh permadani-permadani). 

Yang diinginkan bahwa ta' ini disukun adalah pada asal peletakannya. 
Sehingga tidak menjadi masalah adanya perubahan harakat untuk 
menghindari pertemuan dua sukun. Seperti firman Allah ta'ala: 

U2I Ulla ulilla il 




/s } O' ti S9S $9 s- * f. 

c I l, ^aj I $■ Lj ^^3 c ^£0 L-l I ^ 3 ^" ^ ^ ^ I 

} y 9y $9 y y 9 y y / uj y} y y ?9 yy / & £ y9y £9 y 

—^ *«— ^ 3^3 ^ 3^3 ^ I cJ ^ ^ ^^3 


9 y y} y y }y9y 

* 3$ 


Dari penjelasan yang telah lewat, jelas bagimu bahwa tanda-tanda fi'il 
yang penulis sebutkan terbagi menjadi tiga bagian. Satu bagian khusus 
untuk fi'il madhi, yaitu ta' ta'nits yang disukun. Satu bagian khusus 
untuk fi'il mudhari', yaitu huruf sin dan Satu bagian lagi untuk fi'il 
madhi dan mudhari', yaitu A 

x }y y y y £C // } }y yy y y 9 %. 9 9 / / // / // 9y y 


(jij j J J I (j J> J I 4~L>UeJ.I 
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X X X 9%. } 9 > XXX } 9 X / XX 9 C 5 X 

Usj*$ jl j (_J 4jaUtll il Usj-5 C 

x > XV X x U x / V X i£x> v »£5 X > 

• ^ cJaaaj l* (J, ^ 0^iaJ I j I) j£- (_5 ^ 0_y 

Beliau melewatkan tanda fi'il amr. Yaitu yang menunjukkan kepada 
permintaan dan bisa menerima huruf ya' mukhathabah atau nun taukid. 
Contohnya 4^' dan Empat kata ini menunjukkan 

permintaan untuk diwujudkannya berdiri, duduk, penulisan, dan 
pandangan; empat kata ini juga menerima huruf ya' mukhathabah, 
seperti y-?ja dan atau menerima nun taukid, seperti 
lililjj U. 


SJ-\ 


Harf 

> X XX 9 9 > X ^ XX >> 9 S X X > 9 S 9 X 

JJi 4** U 


Huruf adalah kata yang tidak terdapat padanya tanda 
isim dan tanda fi'il. 


x xx > > > 

J 


✓ > > > 

4^*>\c Jj>- .i 


x x > dft. v v x 99 » x x j v x y? »x v /uxxx }■ / ft, x 




V ^ 4 aUc ‘U-UlAI oU*>\c 


u? 


x » x axx x ?x xx x> /✓ xx x ^ » x xx » 

j ( ^j 14jc 1* jb L jj!l J Us VI O U *iAc ^ 






Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Bab I'rab 


VJ (J!) JJ; V IfiV iOjj- oL&)1 (J) J (ji) 




C4lTUI ilj Vj l^i£ ^ 

£ => // /» £ £ XX <> X XX X } £v x /»x xx » x xx 

.J*a 4j5s)l jl oU^b j* If Ujd Vj ( Ji) 3/j 

Huruf dibedakan dari dua saudaranya -isim dan fi'il- dengan cara: tidak 
bisa masuk salah satu tanda dari tanda-tanda isim yang telah lalu dan 
tidak bisa masuk salah satu dari tanda-tanda fi'il yang telah lewat 
penjelasannya. Contohnya 3* , 3 ?, dan p. Tiga kata ini merupakan huruf, 
karena kata-kata tersebut tidak bisa menerima 3' dan tanwin. Demikian 
pula tidak bisa diberi awalan huruf khafdh, sehingga tidak benar kamu 
katakan: 3^' atau 3 -? atau 3? <J\. Begitu pula huruf-huruf yang lain. Juga 
tidak bisa diawali huruf sin, dan huruf ta' ta'nits yang disukun. 
Tidak pula dan tanda-tanda fi'il yang lain. 





.1 Ij-Jutf j \ Iki) l(Jic 


I'rab adalah perubahan akhir kata karena perbedaan 
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'amil-'amil yang masuk padanya baik perubahan 
lafazh atau perubahan yang tidak tampak. 


ii s * }y y i L y} y} } y £ yy * y }y ? * * } }*f.y 

<4 c-jl'^p v yi ijji !j 

» / / •• / X • \S £ 

x v UJS } * » ft } }y }y y 9 y } y 9 9 x } y ytd } y 9 y i£ ft 

IS! iigvJlj 1/- j^2j 4 4jLi'i/lj I 4*1)1 aL*^ Ul 

5- ~P x *•> ' ^ ^ $; x «v 

>x* X »£x 

, 4jI j *di I 


y's. > 


/ my}9 }y y 


jjj* j') :4j^ ajo ^■'^UiLys'yi all** Ulj 

// -x" x y ' yy y y /?;*•> * 



I'rab mempunyai dua makna: secara bahasa dan secara istilah. 

Adapun makna i'rab secara bahasa adalah menampakkan dan 
menyatakan. Contoh: ^ Uc. liujoi, jika engkau menampakkan dan 

menyatakan apa yang di dalam dirimu. 

Adapun makna i'rab secara istilah adalah apa yang penulis sebutkan 
dengan ucapannya: ^ j*A.. sampai selesai. 

> y 9} yy y 9 Xft x ^ ft > 9 y y 9 Xft »/ » > > 9 y 9 y 

JJtaj *h/j 4 (j* I J 


/ »// }&yyy y } y 


> 9 y y y> 


<J Ij>-1 ^ I j >-1 oji tj=A I j ^ I A ij I 

9 f_ ? y y my 9 ft » iv x x w// » / $ y y y y 9 /{, 

jl <ijLJl9~ ^3j)l {j* U> j£- SjLp - 05 v)I 

/»iJ /»/ y 9 y y9 9y y y f & y & y y } / y y ?9} 

1 Ic I l^x) I I I ^ 

/ 9y »ft w }• 9y9 yy y 9 y 9y y y / / 9y »ft £w XX 

jl 4 Jj*jLII i_^*al)l ^^CJb >■' J[ jl VcldJI Jc 

z>y y 

•'j=r 


Maksud dari perubahan akhir kata adalah perubahan keadaan-keadaan 
akhir kata. Dan tidak dipahami yang diinginkan adalah perubahan huruf 
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akhir, karena nyatanya huruf akhir dari kata itu tidak berubah. 
Perubahan keadaan akhir kata adalah ungkapan dari perubahannya dari 
rafa' ke nashab atau jar, baik secara hakikat atau secara hukum. 
Perubahan ini terjadi karena perbedaan 'amil-'amil. Seperti 'amil yang 
menuntut rafa' dikarenakan fa'il atau semacamnya, ke keadaan lain 
yang menuntut nashab dikarenakan maf'ul atau semacamnya, dan 
begitu seterusnya. 

X X $} 9 / }£i £. £ } / $ Vi / }/ $ Vi/} / / / / 9 } / •}/ / 

} Vis'} } 9 / / / / / } } /» / / / Vi /9 // /»£» 

(l-U 1 C-lj) jU liftj clJcLiJI Jc 


X V X /9 9/ 9 £i / Vi/} —~}/ /Vi// 

y~\ <J,[ (a# 1 ) y-\ JU- jyu 

/ ^ } / /Vi// Vi / } } 9 / / / 9 } / / } ’’i-S / } / / 9 Ci 

aj^-l jy*j liU j&j 

/ / / / ^ / / 

/9 /} / Vi/ 9 / 9/ / / X / 9 9/ Vi/ 9 

•iUl j&j jJ~\ ^sCJb j>~\ 4 


Misalnya, jika engkau katakan: maka adalah marfu', 

karena merupakan kata yang terkena 'amil yang menuntut rafa' karena 
merupakan fa'il. 'Amil ini adalah Jika engkau katakan: c-y'j, 

maka berubah keadaan akhir kata menjadi nashab. Karena 

perbedaan 'amil dengan 'amil lain yang menuntut nashab yaitu c-yi j. Jika 
engkau katakan ^4^, maka berubah keadaan akhir kata itu 

menjadi jar. Karena perubahan 'amil dengan 'amil lain yang menuntut 
jar yaitu huruf ba'. 

Vi/} 9 } Vi /} / / / 9 / ^ Vi "$.///// / 9$. 9 / / 9'Ci't./ / / 

JI ! j&j - I 1 J 1 dA) VI 0 Ij I $ I j 

S ^ / / / / / / / / *v 

/ 9 } } / } // /Vi / / } / 9 /} /Vi// Vi Vi f./ 9Vi/// 9 / 

Jlill Icjj e>\j tilili : 1 a y~\ »a jlj 4 jj*x> - 

. dJ till <J lil I I j j4 liJ I <J till (_5 4 Jj VI 
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jJh j i-l I j&j 

}• X £v } SVJ } XXX 9 XX ,*XX » / XXX » / / / 9 

- CjI£" j£-\ iSbj L<u*la t_J&i J*J cjojjj.1 -Up 

» » XX ^ X x£x i> X XX X ix» X / » £5 X 

.(-xI^pVI (Je SjUlj *u*>\c (_^ - j4"L? *— 

Jika engkau perhatikan pada contoh-contoh ini, akan tampak padamu 
bahwa akhir kata - yaitu huruf dal pada - tidaklah berubah. Dan 

bahwa yang berubah adalah keadaan akhir kata itu. Maka engkau 

melihat bahwa keadaan akhir kata itu marfu' pada contoh pertama, 
manshub pada contoh kedua, dan majrur pada contoh ketiga. Dan 
perubahan dari keadaan rafa' menjadi nashab menjadi jar itulah yang 
dinamakan i'rab menurut penulis dan yang semadzhab dengan beliau. 
Dan tiga harakat ini - yaitu rafa', nashab, dan jar - adalah tanda i'rab. 

> s > s* f s *> »yv > * s 

{jjLoi (^*1 j\ t ijJS jU dJJi <j I Jl»j 

X ^ x .£ 5 X X V X t ss <5 > s £ 

<jfh yy j ' (jp* yy ^ 

X 9th X } X> X x xi£xx / X» X X> »X X XX / X »X 

J1 (j^.) J) 4<u > 

X XX »X X> X >X » X X ax XX„ X X» WXX a £v 

liU t (jj)) j&j ^oSjIj j >~I J-*Uj yaJI 

ax 9 x a i*/ £.au/ X ^ X^ X X XivXX / Xa a x/ a X 

aX X }■ X > X ax X ax XX X Xa WXX 

♦(J) jyd 

- ' * ' 's' ' s 

Adapun contoh isim pada contoh yang terdahulu. Adapun fi'il mudhari', 
jika engkau katakan: maka jiUU adalah fi'il mudhari' marfu' 

karena tidak ada 'amil yang menyebabkan nashab atau 'amil yang 
menyebabkan jazm. Jika engkau katakan: Q maka 

berubahlah keadaan j?Uj dari rafa' menjadi nashab. Karena perubahan 
'amil dengan 'amil yang menyebabkan nashab, yaitu 5l Jika engkau 
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katakan: J&-4 'A berubahlah keadaan dari rafa' atau nashab 

menjadi jazm. Karena perubahan 'amil dengan 'amil lain yang 
menyebabkan jazm, yaitu ’A 


X } S9/ Xu<XbZ 


X XX X »f,X XX i> X 9 it X ^XV X X X >X w 9UI b*$,X 

j*- (_j <b jkJI y* ^ U ^LLiUI l«li 

/ S> ^ b£ XXX X $ uix? » bV 

*0*^-) ut *0' ^'O w j (-^ 1 ) Jui 

Ketahuilah, bahwa perubahan keadaan akhir kata ini terbagi menjadi 
dua bagian: perubahan lafazh dan perubahan yang tidak nampak. 
Adapun perubahan lafazh adalah yang tidak ada menghalangi untuk 
diucapkan, sebagaimana yang telah engkau lihat pada harakat huruf dal 
dari dan harakat huruf ra' dari J&-4. 

9/ S9 9 £. it XX 9 £ X MXbS X /x»X X X >X it 90 ClfrX 

j I j\ Ljj *j ^ JiihH l* Ulj 

X it X XX $ ^ x / »/X X> X X» X X S9 } 9 X / >X XX x> 

ei^>cx! 

X> X X» X ^ X » X # / X XX^X X ^ X bV 

C PjS C£jU-lj 

> s » s X > £ £ 9 \ y > 9 y* /9 XX s > 9 s x > x> x 

(j j^Jaj V 4w*)l Jcla)! (Jc 

X / »X XXX X X» X it XX X X » ' Xf. 

Jj (<3^0 (_3 t oL»^3l a Ja j^-Ij ^ 

^Xb5x/^b5bS / / XX X> bV X x/» X X X X ^ » J X X» 

Oj jJL« 4^31 0 ^-Ci ^ (_5 jLi 4—•'"Llx JwSj-'Vj 

i« x x» / 9 £ ^ Xb« t it xii x / / » xxx x x» ^ xx 

^Justl I J I j I C I J I tj I Uj1 1 

Adapun perubahan yang tidak nampak adalah yang menghalangi dari 
dilafazhkannya berupa ta'adzdzur, istitsqal / tsiqal, atau munasabah. 
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Contoh: ys-?^J yr-^'j Maka marfu' karena tidak ada yang 

menashabkan dan menjazmkan. ^I marfu' karena merupakan fa'il. 

y^^l marfu' karena keduanya di'athafkan ke fa'il yang marfu'. 
Akan tetapi, harakat dhammah tidak nampak pada akhir kata-kata 
tersebut. Disebabkan ta'adzdzur (sulit diucapkan) pada kata tsiqal 
(berat diucapkan) pada kata ^i dan yr^sl', dan munasabah 
(penyesuaian harakat) dengan ya' mutakallim pada kata cs-?^. Sehingga 
harakat dhammah disembunyikan pada akhir kata, terhalang munculnya 
karena ta'adzdzur, tsiqal, atau terpakainya tempat oleh harakat yang 
menyesuaikan. 

y } y y s* uj } }y y y} y y* y y y* y *y 9 y } }y y 


y» y yy y y y* y 9 y / yy y y yy 

. (^?li)lj ju)L :d^ijj (jlj^li) 

} 9 9 JS y} y uj y& y yy 9 } y 9yy } uj y} y y f y y yy 

4jA*^U aJc jSkj Li)I a j >-1 0^ Ls 

y uj y y uj y y y y y 9 y y y 9 } 9 9 y ^ ’ yy9?9 

Jji)l Ji* 4!«_Iflj "VIj 


Maka, isim yang huruf akhirnya adalah alif lazimah disembunyikan 
padanya seluruh harakat karena ta'adzdzur, dan dinamakan isim yang 
diakhiri dengan alif maqshur. Contoh: j ^1. 

uj y} y yuj } y 9 y 9 y } uj uj *yy } uj y} y y y }} y y y y 

4 JJ&J a*Wya)l aJc jSki ii aj >-1 L«j 

y9 }• 9 y y uj }■ y 9 y9 9yy } y 9 y y f ^9 y } 9 9 

Li) I :4 LAistla) I 4 Jc 4 1 * 3 yiy> ^ LJ L ) rT 

.J)\, j% c/Ulj <sj\Mj 


Dan isim yang huruf akhirnya ya' lazimah disembunyikan padanya 
harakat dhammah dan kasrah karena tsiqal, dan dinamakan isim yang 
diakhiri dengan ya' manqush. Fathah bisa nampak padanya karena 
ringan pengucapannya. Contoh: y^Vlj y^'allj yr^ 1 ^' 
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///» V/ 


> £5 y> * x y>* 


y ? y y 


\j L aJc j ~U7 olsT Uj 

/ » f,/ t/ XX X X XX 

•(jj^bv-lj (jJIj (jl§J 

Dan isim yang diidhafahkan kepada ya' mutakallim disembunyikan 
padanya semua harakat karena munasabah. Contoh: y?^- 

J J. 

Bina' 


X UJ 9 X XX 


grL ^aj V1 ^lc ^ j ciL)l 

x £ xx x x >>ujy> / »x x y 9 y yy } u/y}* x xx ^x x x // 

4j2jJ aJI i£U 4JLoJ t^bJI (jb (Jflijll bij •^p~'yI (jb 

/ >XX X 9 9 y £j£y £ 

:J^ii jI^pVI bo jb 

X X- «/ 

Kebalikan dari i'rab adalah bina'. Akan jelas setiap salah satu dari 
keduanya dengan penjelasan yang sempurna dengan sebab penjelasan 
yang lainnya. Penulis telah meninggalkan penjelasan bina', sehingga 
kami akan menjelaskan kepadamu dengan cara seperti kami 
menjelaskan i'rab. Oleh karena itu, kami katakan: 

uj y u } y t _ u y uj y? y} } y £ yy u y y * 

;(_5*-*bbyb L£Jl^! ! jbw jbJJ 

«• X X «• x X XX 

x } y> x xx 9 x xx » x 9 x 9 y $ y y y }y y&i ?■ y 9 y ££x 

V: gfJ cf (j 

> > it y > >& 

* ^JJr^!J *—^b I 

xx x 9X ^ x x J'X x x x 9 y^ } x }y y 9 9 } y 9 y ££x 

(Jxlc j^i) aJobj "i^b- 4^s]l j>-\ ^jjJ (_J aL*^» l»lj 

j 4 jj^bJI (,jx) J (jT*) bUij cj*>bpl 

»x x £ £ } 9 y x »x x y 9 y 9 9 £ x xx 

(<b*s>-) J (“b>) (^ 1 ) j (^-W) 
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Bina' memiliki dua makna: secara bahasa dan secara istilah. 

Adapun makna bina' secara bahasa adalah ungkapan dari meletakkan 
sesuatu di atas sesuatu yang lain sedemikian rupa sehingga dapat kokoh 
dan tetap. 

Adapun makna bina' secara istilah adalah tetap dan tidak berubahnya 
akhir kata pada satu keadaan, tidak disebabkan masuknya 'amil, tidak 
pula disebabkan adanya huruf 'illah pada akhir kata. Seperti tetapnya 
sukun pada ^ dan i>, tetapnya kasrah pada dan 

tetapnya dhammah pada ^ dan dan tetapnya fathah pada 

} 9 y 9 y } } t/ £ yy i£ } y / » y y » / 

L JIj Jl jLJI ij\ 

} 9 y* y &/ Cw x 


9^9 }y 9 y y v/ } } 9y 


yy y 9y y 


(jji j *■* tiiJc ^ A*j j 

y -y y / y y y y 

y y y 9y9 y y y9 y y ? v »£. ? 9y } y y&yy y y y 9^9 

a j ) U Ij 4 II j 1 £ j >-1 (J U. l» ‘ 

’ / ^ / y y y y y y 

y 9 yy y *y f y y ty y >> „ 


Dari penjelasan ini engkau mengetahui bahwa tanda bina' ada empat: 
sukun, kasrah, dhammah, dan fathah. 

Setelah keterangan ini, engkau tidak sulit untuk mengenali mana yang 
mu'rab (bisa dii'rab) dan yang mabni (tetap). Mu'rab adalah kata yang 
berubah keadaan akhirnya baik secara lafazh atau tersembunyi dengan 
sebab 'amil-'amil. Mabni adalah kata yang tetap akhirnya pada satu 
keadaan saja, tidak disebabkan masuknya 'amil dan tidak pula karena 
adanya huruf 'illah pada akhir kata. 




Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Macam-macam I'rab 


a a } 


ti? 1 

Macam-macam Trab 

y 9 £ 9 y $■ 9 S y £ 9 y y $9 // £9 y $■ yy 9 f, > > x »^y 

J <uL* 3 lj 

/ / 9y yy } 9*9 y } 9 & y }9W y y 9 

♦l^i *)lj i jAoJ^\j dA)S 

y 9 y yy } 9y 9 y } 9 Gi y y y 9 9 y 

(jA&- Vj ^j4"b <—dAJS JUs^j 

y 

♦ 1^3 


Pembagian i'rab ada empat: rafa', nashab, khafdh, 
dan jazm. Isim memiliki i'rab rafa', nashab, dan 
khafdh; tidak ada jazm pada isim. Fi'il memiliki i'rab 
rafa', nashab, dan jazm; tidak ada khafdh pada fi'il. 

:jjVl :iZj U^r jlib pf j ^ J $ :Ji'j 

y m } y } 9y 9 } & y } zy 9 } i£ y } 9 £w & y } 9 & 

J5\)j 1j c 

y ti y 9 ■? 9 y y y£i ■? 9 y yy 9 £ 9 » y 9 

• aLstljl 4 aj I aJA 

Jenis-jenis i'rab yang ada pada isim dan fi'il seluruhnya ada empat: rafa', 
nashab, khafdh, dan jazm. Setiap satu dari empat jenis ini mempunyai 
makna dari sisi bahasa dan makna secara istilah ahli nahwu. 

£u/yy y 99 y} y } y 9 9 y ^9 yti y }y iZg. 

jj *j :^*>Ua^ v yi (_5 j&j ^l*)l :4iUI ^ j5l L»l 
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x }}//■?/ > »/ x x /»/ x x xx } £w £5 >>x xx / »x 

X S' 

<j^ j^”" <j j^jj c<uii «-ii j[ (jvi (j *tU*)i 

^ ^ 9^9 }/ 9 / x li x / >x /»x 99 / 

*(tW' J (c^ fA) ; y- 4 cH'j 


Adapun rafa' secara bahasa artinya tinggi dan naik. Secara istilah adalah 
perubahan khusus yang tandanya dhammah atau yang menggantinya. 
Sebentar lagi engkau akan tahu apa pengganti dhammah pada pasal 
yang akan datang, insya Allah. Rafa' terdapat pada isim dan fi'il, contoh: 
W?- f dan cbP £^ 1 . 

f>iixx / 9 9 /> X }// 9 9 / / 9 9 /ti / }/ / 9 £v UJ'f./ 

j&j l»lj 

V X J: x ^ X ^ X * 


> XX X X»X X X XX >/ 9 /9 > } / XX i> } 


b/ I I C-J b L»J Astla) I *>lc y,A^- 

x x / » W t ^ 9 t 9 9/ 

.(J-JCll i^o-l jS) cUsjJ JjuJIj 


Adapun nashab secara bahasa adalah tegak dan lurus. Secara istilah 
nashab adalah perubahan khusus yang tandanya fathah atau yang 
menggantikannya. Nashab terdapat pada isim dan fi'il juga. Contoh: 3 

Ji^Ii LxJ\. 

$ } 9 / Sxx x 9 9 /> x } t* x m 2 xi m / }/ } >*9 dfrx 

(_j^ai£- jyo I VI (_3 jAj t ^JjLwu) I ! A*JJ I 1 l»I j 


:y£- C^VI j (jA^I jjSC 


X*X X X XX > / 9/9 }} / XX 

cL^Cp <_jb l*j ay^bll *0*>\c 


7/9 x X »M/fi.X 

^ cJ>b) 


Adapun khafdh secara bahasa adalah menurunkan. Secara istilah, 
khafdh adalah perubahan khusus yang tandanya kasrah atau yang 
menggantikannya. Khafdh hanya terdapat pada isim. Contoh: i> 
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41* *>\c jy*. j *V I J 4 I : 4*1] I (_J JsL ^ L? 

» ^ ,*»X / 9 9 & } 9/ 9 } } / XX } 9 / X X y y } }■ US 

^ 4 L^aJ. I I (_j V ^ f-3^ - ^ Vj t 4 JLp i_j Lj Uj oI 

£ ^ ^ > j> A- 

,(j^&CU JpL 


Adapun jazm secara bahasa adalah memotong. Secara istilah, jazm 
adalah perubahan khusus yang tandanya sukun atau yang 
menggantikannya. Jazm hanya terdapat pada fi'il mudhari'. Contoh: 4 


l_Uul£j-o jk. 


Ja jSJ 

y 9 y £ y 9 } $ 9 / »{, x xx xx 99 x x»{, iv ^ x x y£yy 9 xx 

^yy —xv4\5 . ^ I Aj ^ ^ ^ ^ l) ^ 

X X ^ ^ ^ 

y 9 £ 9 Sj y 9} £ 9 x / 9 Vi y } 9& y} y » x y 9 ^ 9 

4 jlc" VL ^jSC£- 4 lj ^jjll 4(Jl*9 Vl_J jlc" 'b/l 

} 9y 9 y> x y 9~i. 9 & y 9}- £ 9 y } 9/9 


x> x 


Telah jelas bagimu bahwa jenis-jenis i'rab ada tiga bagian: satu bagian 
berserikat antara isim dan fi'il, yakni rafa' dan nashab; satu bagian 
khusus untuk isim, yaitu khafdh; dan satu bagian khusus untuk fi'il, yaitu 
jazm. 



// 


9 / 


Ol«^C 43 fj* OLj 

9 *. y y y ® 


Bab Mengenal Tanda-tanda Trab 

} ti s 9 y } S9 x } £w m) x xx ,*x »t *£« 

♦ Jj jl j)!j ^wa)l :oL«^ £jjl ^3j\) 


Rafa' memiliki empat tanda: dhammah, wawu, alif, 
dan nun. 
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P jj 4C j3 *y 4j5sll ij\ l 3 jo (jl 

y*y £ }} $ yyy f £j £1 y y £iu 9 g, /» $ y y y yy y 9'g. 

c L^Ap j 3 j t *W^aJ I (_^J 4 I l^v» s -t>- \j I Cj U *}\c I 

2 vj y 2 g. 9 y } y* y y 

. jjJlj CiJVlj tjljll I(_^J 


Engkau dapat mengenali bahwa suatu kata adalah marfu' dengan 
adanya tanda-tanda pada akhir katanya termasuk dari empat tanda: 
salah satunya merupakan tanda asli yaitu dhammah, dan tiga lainnya 
adalah cabang dari dhammah yaitu: wawu, alif, dan nun. 


^ ^ a 

\M OJ S’ S S 

J* 



Tempat-tempat Dhammah 

x // // 9 \Z S y yy } } m) Ct wj/ 

(3 JUli 

£v !jjy^9 9y y 9& 9y y y 9^9 9 9 

J\J\ j ^ j ijjLil 

.Q 6 jfi j 4 j ^ui\ ^\j 

Adapun dhammah menjadi tanda rafa' pada empat 
tempat: isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats 
salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada satu huruf 
pun yang ditambahkan di akhir katanya. 
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£*3j-ilj I jl\j OjjLil ^'yi tjj'yi 

9 V/ 9 / Vi } X }* } 9 9 } Vi } 9/9 / } Vi Vi / } 9 } 9 / 

4j J, ^jUiaJ.1 j\.\j 4ji.LJI (J^'jJ.1 

9% $ / X 9/ } } XX / / /} X XX XX } X XX 9/9 } 'i, 

j) -L^jJ (j y *yj £L 44cla“: j\j *)lj i_Jaj I 

' * ' * * " # s s 

/ ■> } } XX <»X X 

«*y^ c 

* ' x 

Dhammah menjadi tanda rafa' suatu kata pada empat tempat: 

1. Isim rnufrad 

2. Jamak taksir 

3. Jamak muannats salim 

4. Fi'il mudhari' yang tidak bersambung dengan alif tatsniyah, wawu 
jama'ah, ya' mukhathabah, nun taukid baik yang khafifah ataupun yang 
tsaqilah, dan nun niswah. 


/ 9 / // vis y 


} / } 9 / } / 9 } 9 } : 


^<*a! L° • ^ I j\ U ^^ ^ ^ I L* I 
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» t / X X 9 XX X X $ £x> XXX »X XX ^X /} Vi Vi 9 X X f, 

^»! t OJ ^ ®_y^Us I 

X 9X 9 X tv XX /»X X g,X /9 / / /9 XXX /»X * / Vi /> 9 / / 
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Yang dimaksud isim mufrad adalah isim yang bukan mutsanna, jamak, 
bukan pula yang mulhaq dari keduanya, dan bukan pula yang termasuk 
dari asma'ul khamsah. Sama saja apakah isim itu mudzakkar, seperti: 
sj>^j ataukan muannats, seperti: Dan 


sama saja juga apakah dhammahnya nampak seperti pada contoh 


dan <4=^1 JiijaU, ataukah tersembunyi seperti 3^ 

dan ls^ 1 ^4JMaka, dan keduanya marfu' dan tanda 
rafa'nya dhammah yang nampak. Dan ^ ,<J& I, dan semuanya 
marfu' dan tanda rafa'nya adalah dhammah yang tersembunyi pada 
huruf alif, ta'adzdzur (sulit) mencegah dari munculnya harakat 
dhammah. Dan adalah marfu' dan tanda rafa'nya adalah 

dhammah yang tersembunyi pada huruf ya', tsiqal (berat) mencegah 
dari munculnya dhammah. Dan ^ adalah marfu', tanda rafa'nya 
adalah dhammah yang tersembunyi pada sebelum huruf ya' mutakallim, 
tercegah munculnya dhammah karena menyesuaikan harakat. 


IMS’S’ 7 7 9s’79 9 79 7 77 9 £. 77 UJ 7 7 } 7?9 7 9 us } 9 7 17^.7 

^ J^ uj" I ij* 1 <Jp l» :4 j piU I l»I j 


.aP j£j» AijvvS 


Jamak taksir adalah kata yang menunjukkan lebih dari dua disertai 
perubahan pada bentuk mufradnya. 


$ w 

\ 


> 79^7 


jj***^J I a P y>-jX I I 


Jenis perubahan yang terdapat pada jamak taksir ada enam: 

X M 7 7 $77 $ 9 £.7 $ 7 "fi. } 9 7 }97 7 97 7 Mi $li77 

0 ^ ^ ^ taAI '^j^“ ^3^ ^ 3^^ ~~ ^ 
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lc[ ijjJ-ll uy 4a-tse^« (jjllill L? - 1 jjj-ll 
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1. Perubahan harakatnya saja, contoh: dan j**', Huruf 

mufrad dan jamak pada dua contoh ini adalah sama, dan beda antara 
isim mufrad dan jamak di sini hanya pada harakatnya. 

y } x $xx£ x §• y } y §• yy} }*y }*y x v Qltyy 

t Li c ^ ^ Lj jvo - V 


> s 

jj. 


y yy »/ 


- ^LsJI j&j - jjjllill (_5 Li^e- j -\i 

X 9^9 X X 

• pj3J.I UsL>- 

2. Perubahan berupa pengurangan huruf saja, contoh: }&j dan 

Engkau dapati bahwa bentuk jamaknya kurang satu huruf pada dua 
contoh ini - yaitu huruf ta'- dan huruf sisanya tetap pada bentuk 
mufrad. 

✓ XX 9 X 9 X 9 X f *9 ^ 9 X ^ 9 X X 9 / X X ^XX 

4 ]^ c3 o^Ij ~ ^ 

X 9 > 9 / X $ X 9 

♦ ^ l) J l) ^ 

3. Perubahan berupa penambahan huruf saja, contoh: 
seperti pada firman Allah ta'ala: (u'jL-a <jljLa). 

2 y 9 (.y $ } }• y $ x x $•)•}• y $• x / » x x x x i£ $iixx 

1j c4jj~"J jij~" ■tI I (_J - i 

# *■ ^ 9 ’ > s 

•0^.3 0*^3 L J^3 

4. Perubahan pada harakat disertai pengurangan huruf, contoh: jij* 

y^.\ ,4jj£j dan u^i 


tJUajlj ^jJaj j 4i_jL^vuIj i__ CepLijJl jy*j - 0 

5 s s $ * s $ s s s s $ >> s $ * s 

. jU^j Ci jLoj 1 c pi - j * 2 ~*j cPjlAj _U*J 


5. Perubahan pada harakat disertai penambahan huruf, contoh: 
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} 9 / t / »li / / / uj x x x w f*£wxx 

j C"J \^- D^Lj5| - *\ 


3 

♦ * 


'i' * i' 

\>'j J^'j 


# sa- # 


icxlSj i_ jLj tijLjpjj 


6. Perubahan pada harakat disertai penambahan dan pengurangan 
huruf sekaligus, contoh: 444j 44^ ^9-j ,’^j^j fcJ>, dan j*?' 


(■> 


> s > >s > 


■ Jad) .llj_ll LlSfI t\ 4<t«^a)L 4c^90L^JSf" ij&j 

£ 33 } 9/ tC/ 3 3 » 3 / } 9 XX 9 f. £ UJ 3x $ X 3 9 X 3 9/9 

t:_4* '.J^- i\xy> <£j» iljJ.1 jo ^1 icxlfsj tJU-j \j£- tljju ^1 

9 / / 9 £ x » x xx ^x x 3 £! i£ » x x J xxx 3 xxx 

CU L”" ^ I L/ I a L& (_5 ^ ®_y^ Ls 1 d*J ^ I i I41. M Li JJ 

3 3x X X X X X XX }■ 9 / / X 9/ X X X 3 »X XX ^ X i X 3 

:Jy* (JU~j c^jlic) :yij <.(^j~j>?j c^jLL**) :yi J 1^Sj-W> 


9/ } / x3 3 XX 


4Sj^LiS! 4 ^^i)L (jicjjL^J isexs (,_jLjilj <JL>-jJl 

X X X9 X / 9/ 9 9 li > 3 3 XX X X X» X / 9/ 9 xxx 

3 ii xCS x 3 3 » xxx $. » xx xix3 £5 x ^ 3 x 

i_jLL/l e^)jJL* 4^4»j 


Seluruh jenis-jenis jamak taksir ini dirafa' dengan dhammah, sama saja 
apakah termasuk dari jamak mudzakkar, seperti: ‘L4-j atau 

muannats, seperti: 44 Ljj ‘LL*. Dan sama saja pula apakah 
dhammahnya nampak seperti pada contoh-contoh tersebut ataukah 
tersembunyi seperti: l4-j 4J dan lsj'^ (perawan-perawan), dan 

t L'-4 (wanita-wanita hamil). Contoh: 4^43 'j engkau dapati dua 

kata yang marfu' dengan dhammah yang nampak. Contoh: t^O^I 

setiap kata dari dan adalah marfu' dengan 

dhammah muqaddarah pada huruf alif, ta'adzdzur mencegah dari 
munculnya dhammah. 
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XX t XX »XX» X XX 5 (. XX bV X X XXX X UJ WX/» X^X lA'g.X 

} XX» bb X > >X i> X iJx X £ X XX $ XX» X /»X 

4<J!jLL_J)S| ^OjL«Lx-j tCjL«Jalij (_J 

X » X } X XX X X > X > X X» X / xx» Ib X } / S* XX X X 

dJ IbJa la) Ij oUjlj ^(JL>L*JaId)I ^sL«j 

X » bb bb £bx/^ » X ^ X bb X> / bb bb ^ >X XX >X bb / bb bb 

-Up C J,UI lI-u'jJ. 1 ^s*7 (_J SjjJL* *Uwa)l 4fij^UaJI *Uwa)l 

X XX X XXX X ^»X W X X^» X XX 

• ^ J^^-lI $;LJ 


Adapun jamak muannats salim adalah isim yang menunjukkan lebih dari 
dua dengan tambahan huruf alif dan ta' di akhirnya. Contoh: ‘i443 
iUUij tiliUklij. Engkau ucapkan: ijUkllll jaUj i4jU2j 1I *U.. Maka 
dan iiUkllll adalah dua isim yang marfu', tanda rafa'nya dhammah yang 
nampak. Dhammah tidak bisa tersembunyi pada jamak muannats salim 
kecuali ketika diidhafahkan kepada huruf ya' mutakallim, seperti: 
y4'j4j y4'3^. 

X» ^»X X »>» ^ X / »X » X X » t X X X»X } "i. * XX » X 

L J?la)!') y£- PjvLil (_J OilS”" jL jjC dU& jU 

} ? / x x / » x ^ x ivx> x»x »>X»X > x i£ x iv x >x>»x 

^“7 & Ub L-w ^a“7 ,J (^slc j)lj j] lj taUiiajlj 

^X > »X ^ X X » t ^ X X » XV iv XX V XX A, X »x 

iJLm Is”" (jLi :S-u!Ij u) ^1—JI i — 1^^ -0^^ 


Cr 4 


oir ( 


s* *“ 

$ * s s # X # ^ ^ 

bl->lj^lj Oj^sj CU Wj 

£bx>* »x » »>x»xx 


) y- 5^' 

— —. - ------ » bb » X 

^^ 1 —%) I i I ^^ 7 ^r 4 4 I ^^ 7 


Dan jika huruf alif bukan tambahan karena memang sudah ada pada 
bentuk mufradnya, seperti: sl&Sitj ^c-llllj toUToallj ^=411, maka tidak bisa 
menjadi jamak muannats salim, tetapi saat ini menjadi jamak taksir. 
Demikian pula apabila huruf ta' bukan tambahan, ketika memang sudah 
ada pada bentuk mufradnya, seperti: iCAjjIj Cjjjj itLljiij ini 
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(LljLaij termasuk ke dalam jamak taksir dan bukan jamak muannats 
salim. 

9 9 9 s s 9 uj } s } } 9 s s } 9 y } 9 yy } y } 9 9 

jri* ja JSxj j (v S^t) ^jUail J*i)l l»lj 

t > y S lyy > *y y y y^ y >y S >£S , y > y yy y $ > y 

ce^ybUaJI <w^a)l 4*3j 4^*>\cj 

/ /w x 9 yy y y* yy $ y y y } $y y 9 y } y yy y $ } y y ^9 

L&jj^ia ^y> ^La jlj)l Sj-AJL* 44*3j 4«*}\cj 

$ y y y } £yy 9 y } y yy y $ } y y >9 y } y 9} y 9 y y y s, y 

SjjJL* <^s a 4*3j 4^*>lcj J^a L i_$^ 3Jl i) LALu j 

yy ^ ^ x ^ w ^ 

y 2 y y 9 y y y »/ y y y^ y } yy y }} 9 yy y y 9 yy 

(^.Aj .j c j^' WjA* ^ s=y' a 

^ it x£w x }} 9 yy y ^9 yy $ y y y } $y y 9 y } y yy y $ } y 

L& {j* Sj-LL* 4Jl^ 5 4*3j 4^*)lcj 

Adapun fi'il mudhari' seperti 4 ^-^j dan 4“% setiap dua fi'il ini adalah 
marfu'. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak. Begitu pula 
dan j4-jj setiap dari dua kata ini adalah marfu' dan tanda rafa'nya 
adalah dhammah yang tersembunyi pada huruf wawu, tercegah dari 
munculnya karena ats-tsiqal (berat). Begitu pula ^ -f=4 dan setiap 

dari dua kata ini adalah marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah 
muqaddarah pada huruf ya', ats-tsiqal (berat) menghalangi dari 
nampaknya dhammah. Demikian pula dan lsj&, setiap dari dua 

kata ini adalah marfu', tanda rafa'nya dhammah muqaddarah pada 
huruf alif, at-ta'adzdzur (sulit) menghalangi dari nampaknya dhammah. 

} 9} y y y} y 9 g. y yy } y 9^ 9 y 9 } £ 9 ys 9 y y y} 9 y y 

^ 1 j£- * L> j I AC j Ij j I I I Aj jL Ji I ^ ! LJ jPj 

} 9y 9 y 9 9 } g. y y y yy y yy y 9 £ 9 y 9 £ y y y y y 

I 4j ^J^yajl Lj 44j*>li)l jLj^L/I a-i& 4 j ^J^yajl l» 

x } } sy y y }} 9 y } 9 y y yy 9 } y y y y y y y } sy y y} 9 y 

^0j j£■ 4cli^l j\j 4j L«J ^(j4(jLx^L^ 

X /y 9} y y y } 9 y y y } 9 y }■ 9 y y y y } 9 y y y y y y 

JtXy— ^2 L/j j*,gC i 4jaUeJ.I LL 4 j L»J 
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£X X X £ X ’ X tj »X S x £ £ x 



x x > x 

• liAJ £ 7 -Uai I 

x C_ "5 

Dan ucapan kami: (Yang tidak tersambung dengan alif tatsniyah, wawu 
jama'ah, atau ya' mukhathabah), ini mengeluarkan kata yang 
bersambung dengan salah satu dari tiga hal ini. Sehingga kata yang 
bersambung dengan alif tatsniyah seperti: dan u'3^, kata yang 

bersambung dengan wawu jama'ah seperti: dan dan kata 

yang bersambung dengan ya' mukhathabah seperti: dan 

tidak dirafa' lagi dengan dhammah, namun dirafa' dengan tetapnya nun. 
Sedangkan alif, wawu, dan ya' adalah fa'il, dan penjelasan hal ini akan 
datang. 


^jUiaJ.1 y ojj Vj) 




ujy } SS S iUS / 9 }y / // 9/ } 9 / 9/ t> y 9 





9 y9 yy m 9 s y y 9 9 y / l U 

J ^r > - 

-i-s s y y y 


Dan ucapan kami: (Yang tidak bersambung nun taukid khafifah atau 
tsaqilah) mengeluarkan fi'il mudhari' yang bersambung dengan salah 
satu dari dua nun ini. Seperti firman Allah ta'ala: i> 
ijjjc-lUl, sehingga fi'il ini pada keadaan ini menjadi mabni atas tanda 
fathah. 

> > 9 y y iU £ X y >9 y 9 9 >9} y 9 > > y y y> 9 , y 

j y (*y^ ^y Vj) 

% 9 y y } 9 9 y y 9 9} > y y 9 y y yy y }y y 9 } 9 y } 9 y y 9 * 

i&y JjoiJIj JI jj lj! 4 jLstwJ 4 ]j? j csj* 4 <a!I 

yy fs s s s s' xx x x 

> i 

* I 


Dan ucapan kami: (Dan tidak bersambung dengan nun niswah) 
mengeluarkan fi'il mudhari' yang bersambung dengan nun niswah, 

- ( 38 ) - 
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seperti firman Allah subhanahu wa ta'ala: sehingga fi'il 

pada keadaan ini menjadi mabni atas tanda sukun. 




S. _ x * *' 


Penggantian Huruf Wawu dari 


Dhammah 


»/ »/ 4 S // } } S* iJ f,/ 

(j OjSo jljll ^\j 

y } %,/ y y y y 9 t /9 ^ » x w Cty^9 

iij *.ij ij.i j>j ,u«yi jj iuijlii 

" ■ *v ^ ^ 

/ / >/ / 

•JU j 


’ X X 


Wawu merupakan tanda rafa' pada dua tempat: 
pada jamak mudzakkar salim dan pada asma'ul 
khamsah, yaitu: ju Uy-3 $J\. 



XX X X XX 


> >x > >2 


£«“: iJj'Vl <_5 aJSsJ! jlj)l 0 :Jj5lj 

Al5l itVl :jfil L^JJj ^U! 


Wawu menjadi tanda rafa' sebuah kata pada dua tempat. Pertama pada 
jamak mudzakkar salim. Kedua pada asma'ul khamsah. 

__ x x »x* x xx » j xx £5 x £ 9 x }/ } £> £5£ 

£ 0^^* I 0 ^ Ll ^ C (jji, I ^ ^ ^ 1 ^ ^ 1 ^ ^ 
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X X /»/ / / /in ' » / » in ? / 

^ 4]^ C d ^ Lj I 0 ^ L>^ 

X / X X > s 9 >9 9 9 / } M i X }*/ >9 

aj 4 <lj|(j^*jJ.lj 3 3^-^ 4 <^(jjJlLseJ.I 

} S'S' 9 X } s' S’ X > X S’ } 9 9 }? 9 } s’ 9 s' } 9 } 9 

Ijjj^cl 4 <^>jj J 3^ j^> 4 <^jj^>d .1 

X S’ } 9 } 9 s' S' } M S’ S’ }lUS’ ?9 s' M } s' 9 } } 

J (jjl«j-ll) J J ( jjJlUeJ. 1 ) 3* jj 

s'S’ 9 S’S' M S’ $ s' iz } >9 s' S’ } S’s' S’ } s' s' s' } 9 >9 

&\ Jc J'' 2 4 (i^ 5 (^jj* 1 ') J J (jj*/r 4 ') 

» i f* X X / X } ti S’ } S’9 s' s' £ X X S’ 9 sS9 s' 

A;^>tXU 4 -L^ jAj - jljll (_^j - a j >-I (3 3® 

XX X U- •* X XXX ®V XXX X w x 

£ 9 / s’ £ 9 } X £ XX £ UX> > >X X ift. XX Xt X X U> ' » 

'j^ 4(34^- cAjI 3_/ VI 4 6,iljJ^I 3® 

^ », sS,. , ,s & } S >S _- $ s s 

CjLVI aJ^ 3 4 *$lj)l ^3^": I A?La]l 3* Jii! 4 j^-lj < 'j }^ a 3 

s'9 x 9 s’ m } m \ X ii x ^x x / s’9 9 x / x xx x $■} s' 

jlj!l >A*j ^11 03JI e 4 *J 4 <t« 3 *ll 3P 4 jLj' jlj)l 4 * 3 j 4 ^*)\cj (. 9 ‘^^s 

X XXX X X XX ^ 

>X » s' } s' }} X X £,X $• 1ms} X »X »i X # X 

• .1jjj-AI ^^Vl 4 4jl^»-l^ ;3UjS 3 3^ y 0 ^" 


Jamak mudzakkar salim adalah isim yang menunjukkan lebih dari dua 
dengan suatu tambahan pada akhir kata, yang bisa untuk menanggalkan 
tambahan ini dan meng'athafkan yang semisalnya padanya. Contoh: s J, 

UJJ^r ljSj jl i( j0 jS jlj ^io (j^ 

tjajjc.1 ijjji-tij 3jjiLa. Setiap dari kata 
(jjjjlLa dan cjjjpd merupakan jamak mudzakkar salim, yang 

menunjukkan lebih dari dua. Pada kata-kata tersebut juga terdapat 
tambahan pada akhir katanya yaitu huruf wawu dan nun. Dan boleh 
untuk menanggalkan tambahan ini, bukankah engkau lihat bahwa 
engkau bisa untuk mengatakan: j^ ,^'j ,4lil±J>, dan j^-'. 

Setiap lafazh dari lafazh-lafazh jamak yang terdapat pada ayat-ayat ini 
adalah marfu', tanda rafa'nya huruf wawu sebagai pengganti dhammah. 
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Dan huruf nun yang terletak setelah huruf wawu adalah pengganti dari 
tanwin pada ucapanmu: dan saudara-saudaranya, yaitu isim 

mufrad. 


y £y 


> y > 9 y* > y*%. ■. 


y } y /» t : 


- jaJjJ,l Ia Jc jJI II Jpla) VI a 3 a 4 .4^1 i Iff" VI l»lj 

/ *»x // •* / 

?y y 9} y y y } y y } y y > y y y } £x y y y 

4j Lj j I ~ d L* j s j i dJ jpj . d ^ d j>" jj t y. ^ 

y y ' L. - y j - y 

} y y } y yyy y } y y y } £x y ^ y y y } }y w w / 

jij 4 jj JjiaJj ^ J ^ ilj>- I J 4 —1 1 jj I ) • J4 I 3 P 

J, ^ ^ ^ > s s rt. > >// ^ ^ > >s s y s 

4ill (Jlij (—I3 a^ I JO J 4 (J Lo 

» /x / £ x 9 9 } /(. } 9 y 9 $■ y $ 9 y y >£x x // 

4(^C jj] 4jlj) 4(^jjl j*A^I ^ 

9 y f y yy y & S y y 9%, 9 y y9 9 & > x X > C- xg. * 

*4jiuV! (3 ^v*»! IjI ^ 1 } 

9y / v »t £ X y y 9y y y iyu u) X X > /» 

Jaj] jl (JU) Jid} jl 34 IaJ*j 1«j 4A*3all 3 P 4jLj jIj)I 

»- <> ✓ > 

.<d[ l3Ua« 


Adapun asma'ul khamsah adalah lafazh-lafazh yang tertentu, yang 
penulis telah sebutkan, yaitu: ^3 ,33^ ,£Sjii dan Jj ji. Asma'ul 
khamsah dirafa' menggunakan wawu sebagai pengganti dhammah. 
Contoh: J-« jjj “33 i333s niijiij nSljji jJak Demikian pula 

engkau katakan: 33' Ij* dan jdbJa 33j 33'. Allah ta'ala berfirman: lj_3ij 
jJc. j3 klj jj'I p*y*\ duk 3-“ , j3 dan 333 Ui ^3 Maka setiap isim 

dari contoh-contoh tersebut adalah rafa', tanda rafa'nya adalah wawu 
sebagai pengganti dari dhammah. Adapun kata setelahnya berupa kata 
ganti atau lafazh atau adalah mudhaf ilaih. 

xx }} w x 99 x x } y 9} y y y v» x 9 £ 9 y i£ £ 9 y 9 y 

a jjbj l^9j jJl J V^ cxI^pVI 13a V 4^43“! 3Iff" VI a 3 a 3 ! ^^Ij 

y 9 y } xx x x^ x y<y} } xx x y 9 } } & 

(j U l^Uj 4^1^ 3 3^333 U 3»jj-3Jl 
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Ketahuilah, bahwa asma'ul khamsah ini tidak dii'rab menggunakan i'rab 
ini kecuali dengan syarat-syarat. Syarat-syarat ini sebagiannya 
disyaratkan pada seluruh asma'ul khamsah dan sebagiannya 
disyaratkan pada sebagian asma'ul khamsah: 

s > S£ * >> > ss s s _ > " “ > >& Si 

0 ya o\ ijj'i/l --Uj j-i jli .Ujiui-J ^jj)! j-iJI Ul 


} £j / fs x } x } / 


x 0 s > x > / 


x 5 s // 


dll i^Qlj c4sUa» o dll dll i^liillj 

• ^^xJ.1 jL j^i) 1^1*9^ d) 

Adapun syarat-syarat yang disyaratkan pada seluruh asma'ul khamsah 
ada empat syarat. Pertama: isim itu berupa mufrad. Kedua: isim itu 
berbentuk mukabbarah. Ketiga: isim itu berupa mudhaf. Keempat: 
idhafahnya tidak kepada huruf ya' mutakallim. 


' ' - *- ' ' - ' ' ? 9 S S 9S - ' ' ' 

j I J I d lli* d-J O ^ L* ^ I^ I I Ij 

} / W XXX 9 9 X 9 £. 9 s s 9 / 9 / / »✓ /£» / 9 x 

. C o IkJ I Lj l I L 

XX X X X ^ X w X ^ X 

cJlSj c (L^ i]-\j Ojjjk 


XX XX 


i ^s>e~y 9 L ^ 5 J 5 *”! AI L* L) 4 ^ jfjLlj S’ J)LjI^ dill 

X» X ^» X ^ » WX^» X » » X » t ^ Sx » X X ^X X ^ X » 

jLILj Uij cJil'VI-f Oj^pI abit» cUl^"" j!j 

» X f.X } >S X X /W X X XXt ^ >X ^ X // gX X X Sx X ^ » X 

(_5 illjj!) iJjssj tLjjS 4 jLj (_Jj 4 'j=rj L*aJ 

^ 9 f.X 9 X9 XX 9 XXft, XX XX X XX ^ XXX X 9 XXft, / 9 / 

dj jjl l(J>L*i dill JlSj ^tiLjjl 6jJo9- 


X M/X X X 9 


'XX ^X X 


l* j 1^1 Lj 11 Lx fit ^a*7 4 CLm ^ j!!_j t ^ ^>-1 jjji 

9 >// ✓ 9 £✓ ^ /J X^ > A- /, , £> ✓ , s >s s Z ss 

i <J js£j t ijj >-1 j Li jj I j jA ^ : (J ya cjUL <jl >j c ^ 
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jbj Jai) jjC jjJlj jljHj ^ Jj (uj^l? L&' ^-L>) 




Dengan pensyaratan bahwa isim itu harus berupa mufrad, maka jika 
isim itu berupa mutsanna, jamak mudzakkar, atau jamak taksir, maka 
tidak termasuk asma'ul khamsah. Sehingga jika isim itu berupa jamak 
taksir, maka dii'rab menggunakan harakat yang nampak. Contoh: MjVI 
dan 4^ ^ <^'3=4, dan Allah ta'ala berfirman: ^34' 

dtji .1 Aiaijj 33 s.] UjJ ,^ 3 Uj' 3 . Jika isim itu mutsanna, maka 


dii'rab dengan i'rab mutsanna menggunakan huruf alif ketika rafa' dan 
huruf ya' ketika nashab dan jar. Dan akan datang penjelasannya 
sebentar lagi. Contoh: dan ^3^”' ^ dan Allah ta'ala 

berfirman: ^3*-' 'jJklLaii .lAj*- 1 ' J*- £?jj- Jika isim itu jama' 


mudzakkar salim, maka dirafa' menggunakan huruf wawu atas apa yang 
telah lalu, dan dinashab dan dijar menggunakan huruf ya'. Contoh: 

Ojj' dan lmj' Aj21 j. Dan selain lafazh dan tidak dijamak 


menggunakan huruf wawu dan nun... 

x /ii / $x X X / » ✓ / 9/ X J 5 XU? / } X } / 9 / 9 X XX X 

-£L>- l^U LiyK^A/> j) U jl) Jtfljrwllj J 

} »g.X } X % X £x (. XX }• X W X XX 9 } X 9? 

LjI (JIxj Ij ^ ij 


fit* 4 4 * > 

LU X f.X l*X g, X » X X XXX t* X frX 

*(c^'j ^Jt>) : <4^J (W-'j 


Dan pensyaratan bahwa isim harus berbentuk mukabbarah 
mengeluarkan suatu isim jika berbentuk mushagharah. Karena jika 
berbentuk mushagharah, maka dii'rab menggunakan harakat yang 
nampak. Contoh: ^ dan ^3 0i ^ jy>. 


^X X > X > X 


c l*? 'y I 4*L?.4«^ <ji>jIs"" L* ^45j01 ^ l ^ 


X XX X 




> >XX ^ C- XX } * 9i. / £ XXX9 } / 9> X xiZx 

cUajI 5^y&UaJI 
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ij) J&'il J ij ijQ\ hlTj ( V t (U cJj) 

(. S S } 9/ 9 $ £. / / / 9 // 9 9 y 9 ^ ^ ^ ^ fi. 

^b 3 j~^ ^) 4 (3?® <*J ^1 3j~" -3s 3^ jp <• (' j' 

If y * 9 s t'i. >s » 9 > t » » > / 

♦(L&^ M ^ bj) <_>* 


Dan pensyaratan bahwa isim harus berupa mudhaf mengeluarkan isim 
yang tidak diidhafahkan. Karena jika tidak diidhafahkan, maka dii'rab 
menggunakan harakat yang nampak juga. Contoh: $ ,v' dan 

l_.L Yang lain pun juga demikian. Allah ta'ala berfirman: j' £1 

Ui j] tjka jtJjS l>? Lily* ^ u! j 1 — 


X (,9/ / l*/ X //» X »/ /// X 


X XX X 


3[ (Ji-ULvyS I j! U jb Jji) 1^9 1*3 jl) -Uljpb ^yAj 

XXX u/ X y/9 X y 9y X XX X £w x/ XXX } y 9} X XiJ X X» X 

^J$bJ.I jb ^J-3 L» SjjJl* j^- <-Jj>u JZLs>- l^U tjLJI a 

C-X t X x x > >y XX x>» /^x W X x» } y 9 y } } 9 

C ^ I j ^ I ^ I (J^2 j w Li I ^?e»i ^ ^ Lu* I 


> £ //; X x£ } >y y 


£x t > 9 yy 9 


SJ V bl) :Jjij (jJ :Jjij 

xxx } } } x£ {. xx w x xx \ xxx y 9 9 ^ x f. 

IJaj bl^ ^ IJa bp ’3^ (JlSj (^yS'')!\ (Jjl 

i * ^ ^ £ 

* ((J>j 3 s 


Dan pensyaratan bahwa isim diidhafahkan kepada selain huruf ya' 
mutakallim mengeluarkan isim yang diidhafahkan kepada huruf ya' ini. 
Karena pada kondisi yang demikian, isim tersebut dii'rab menggunakan 
harakat yang tersembunyi pada huruf sebelum ya' mutakallim. 
Terpakainya tempat oleh harakat yang sesuai mencegah dari munculnya 
harakat itu. Contoh: iyr 4-b 3 y^, dan J* ^ V Ul 

j£Vl (^4-ij yJ Yy^, dan Allah ta'ala berfirman: ^ 0 ) 

^5 J*- ,y-±.i. 
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x x x // x * f. S9 x *x x X x tw x»X w XX uj uj£.s 

V (jj) j I L^J 4 j j .i Jj! I -IsjI UIj 

' ' t ' -X 

} 9 / » X X u) XX » X X^»X » t »/ i£ X 9 9 xx }■/ 9 } 

^Jkl tL-LyajI _jls 4 ^vll (jl -iscxl^p^l I.A& C-J j*.j 

fs } »tx > >X X ^ X X i>X XX >>X X £ XXX» » X » t 

Li i£*< Ij) IJIjjJj j t ^ ^ -Lft) I J^jj3j 4 a^y&IL 2 JI < 1 j ^ l —" ^ 

XX? X i> X i> ? X XXX XX XX / ? XX ^ >X X X X X 

<U^3l aJ a (_J JjIj is(JL j-J4 ("Ll^o*- 

''"S' * \f ' 

' > * " ' a » > £ " ' ? ? 

•Ia^Lj (jj^ A*j^ s yi isj^.1)1 

'"s' ' ' ' 

Adapun syarat-syarat yang dikhususkan pada sebagiannya saja, di 
antaranya bahwa kata <^ja tidak dii'rab dengan i'rab ini kecuali dengan 
syarat tidak bersambung dengan huruf mim. Karena jika bersambung 
dengan huruf mim, maka dii'rab dengan harakat yang nampak. Contoh: 

rf lJ\ iluij ,6^ fa liA. Dan ini adalah syarat tambahan 

pada kata ini secara khusus di samping empat syarat yang telah lewat 
penyebutannya. 


9 x 9 x 


j! iJj^l V! '■** ^ V (ji) “Of j! lf*j 

* X » ax > X > £5 X > X a £ £ X £ X X ax X > X 

^j^>- ^w*»l 4-J^ l)l) 

X X ?/ } 9 S a X X a {, X X ax a / X a X 9 X a X XaX ^ X 

^^5 jl - c_X>-L^ ^*JT J jlj 4 i_Avsj j^C I^aIIs 


£ £ ax 


Di antaranya pula bahwa kata tidak dii'rab dengan i'rab ini kecuali 
dengan dua syarat. Pertama: mempunyai makna memiliki. Kedua: yang 
diidhafahkan ke kata ini adalah isim jenis dhahir bukan sifat. Sehingga, 
jika kata ini tidak bermakna memiliki, hanya merupakan kata sambung, 
maka kata ini mabni. 

? ft > 9S X > 9 X Xr?X x> x x 

:^axII <j}l <-Jj® ■ 4 J y> jjp, U li»J 
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oj LiwJ I 1 y>- \j I (_j ^ j ^ 

XX » / i lv XX X / ^ X X » X XX X » tv XXX 

JsjjJtjl Lj-vS sJa (_J (jliaj«*JI 

✓ >» ✓✓ ✓ s 
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Dan dua syarat ini adalah tambahan pada kata ini secara khusus di 
samping empat syarat yang telah lewat penyebutannya. 


MM S £ » }s S 

WJI & iL- 

/ _ / _ / / _ / 


Penggantian Alif dari Dhammah 


X 9 g, 9 X ax 9tM X X XX X / XX ' 9 iMg/ 

U-Vi aJ 3 J ^i uij 

x XX *v C V / ^ 

^ £w x 


Adapun huruf alif adalah tanda rafa' khusus pada 
isim tatsniyah saja. 


► X XX ^ X XX / t » X Xx / } JX 


^vuVI jAj c3 4 »J£n)I a»*>\c (.Jol^l j 

£ xXCSg xxXx tvX^ X tv X X tv XXX X»x tvxX» 

»tv X £ X ^ W X tv tv X ^X X ^xXx XX x 

(jrI y (jC I 4j L* 'i/1 A*3^) A« ^\cj 

>X >»»x/x £ X X *X 

♦ ^^Ll ^ ^ ^ 3^3 ^ i,3i ^ 


Alif menjadi tanda rafa' suatu kata pada satu tempat, yaitu pada isim 
mutsanna. Contoh: jlL^Loil Maka adalah mutsanna, dia 
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marfu' karena merupakan fa'il. Tanda rafa'nya alif sebagai pengganti 
dari dhammah. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada ucapanmu: 
dan dia adalah isim mufrad. 


(. 9/9 // 


I } x/ UJ/^9 X 


6 1 £ 1 6 £ Lj jf* C I ^ I i / ic cJ ^ ^ 

XX xxx -x * ** XX x- XX** ^ Q U ^ 

X X /» x /9 9 / X X /» X X» f. ^»X / 9/9 X /9 X / X X I# 

^ l —■<®_jiax-1 Ij . SiLijM 


»/» XX IV X 


6 3 Lj ^ 1^ I C I cJ ^ J^2 jsJ 

x /9 9 x 9 } x x > i x } 't, 9 x /x xw xx ^ 

jljj ap ,^*7 (^j cjyJlj cJal'yi 

X x x ** £ X Tx - X X xx ** X XX xxx 

/9 9 X X/^X /x/ X /x/ XXX }}/} 9/ 9 9 9// 9 /9 

iAJjO (j ^3 • 3 1 

X XX /xxx £ » x/ » X X X & / »X/» XX £ X $ 9/ / /x 

(• *-Xi& I 6>»x>-Ij cI ,1c cJI^ Jiii! 

jjlSIj ^ 3^?33 tcJliJLI (_J OjjJlj <wa!^^ <dljj dUi 

XX XX XX «»x X XX XX 

9 // / > >/ >9/ 9 9 »XX » X» X /9 9 X 

-Ua Oj \ t<J^ jj3j VI 3 ‘ 1 Ijj 0LjVI /A- 

X ' x (x £ x x X xxxjx 

<5* X 


Mutsanna adalah setiap isim yang menunjukkan dua, dengan suatu 
tambahan pada akhir katanya. Tambahan ini mencukupi dari yang 'athaf 
dan yang di'athafi. Contoh: glj^J' J^L Maka u'x“^' adalah lafazh 

yang menunjukkan dua. Nama setiap dari keduanya adalah 'Umar, 
dengan sebab adanya tambahan pada akhir kata. Tambahan ini adalah 
huruf alif dan nun. Tambahan ini mencukupkan dari penggunaan wawu 
'athaf dan pengulangan isim, seperti yang engkau katakan: 

’y°c- j. Demikian pula y'% 1 ' adalah lafazh yang menunjukkan dua. Setiap 
satu dari keduanya bernama Hindun. Dan penyebab yang menunjukkan 
hal itu adalah tambahan huruf alif dan nun pada contoh. Dan 
keberadaan alif dan nun ini mencukupkan engkau dari penggunaan 
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wawu 'athaf dan pengulangan isim, seperti yang engkau ucapkan: 

y ^ } a 

0 / 0 / x* o/ ss s 

<iwa)! ,\P l)3jLj 

Penggantian Huruf Nun dari 


Dhammah 

X X >9 9 9 9 Cl t S // } XX ^ 

JjuJI (3 0j5o OjjJI Ulj 

XS s?9 > x »{, 9 y } / / v ^ / y y C 

j ^ 9 j' j' 

x x V«^ x ^ / x xx 

y y y >9 

OisUd! 

X 


Adapun huruf nun menjadi tanda rafa' pada fi'il 
mudhari' jika bersambung dengan dhamir tatsniyah, 
dhamir jamak, atau dhamir mu'annats 
mukhathabah. 

$• y } y y x iv xx x » t£ g. xx ^ x xx } ti } } x } /£x 

<j Acj9> Uj^-I j J rfJSOl jl Jc 4^*>\c jJI jj£j :Jjilj 

**X ^ xx «V *• X ^ X ^ 

»xx» » £ »x» * £ x >x * > X » X> X X * X 

jl jaJI -U-^J.1 ^jUjaJ.1 pysy> 

xxx /wxx x >x ^ t ^ w> x xx x x >y 9 f. 

• 4jaUtil jL> jl Acla’t j\j jl 

Huruf nun menjadi tanda bahwa suatu kata yang berakhiran dengannya 
adalah marfu' pada satu tempat, yaitu pada fi'il mudhari' yang 
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bersambung kepada alif tatsniyah, bersambung ke wawu jama'ah 
mudzakkar, atau bersambung ke huruf ya' mu'annats mukhathabah. 

/ ii > 9 ss 9 S 9 9 t / i{. 

I^ .^^"3 ^ ^^^^^^ 1 1 ^^ I L«I 

c ^ ^^ ^ 01^3 L-*^ • ^ ^ «-\c l) ^^3 


7 7 / f. ^ m / // ’ / / / // /» / 7 / ms mss 

^jvAjj/l i_!fljlj t(jjJI Oj;J 4 * 2 j A**)\cj t^jLi-lj i_^* 2 bJI 

9 s m ss * >ti ss m * s $ s 

(j Lj^-L' (Jc (^r® 

^— s -s ' -/ ^ 

Adapun fi'il mudhari' yang bersambung ke alif itsnain contohnya gLi-L^I 
liA gljilii uLi \^t gljaUj. Ucapan kita g'jab^ dan jlj|UA adalah fi'il 
mudhari' marfu', karena tidak ada yang menyebabkan nashab dan jazm. 
Tanda rafa'nya adalah tetapnya huruf nun. Huruf alif tatsniyah adalah 
fa'il, mabni atas tanda sukun pada keadaan rafa'. 




Uj_L* 0 As AJL<*- 1 ! ^"jljaJ .1 (jl iJ 1 >jI j -\ij 

m )• * s } } s 9 ss m%. 9 S 9 ss S 9 S 9 ss s sm S 9 

^UL Uj_l* jjSC -\5j tjjj/l <JL1I g5 ^ ^IJL 

.jfii Jiii j f ^\LL\ jc -i jui 

Engkau telah melihat bahwa fi'il mudhari' yang bersambung kepada 
huruf alif itsnain terkadang diawali oleh huruf ya' untuk menunjukkan 
orang ketiga seperti pada contoh pertama. Dan terkadang diawali oleh 
huruf ta' untuk menunjukkan orang kedua seperti pada contoh kedua. 

} 9 S S f S S s} S 9 9 } 9 SS 9SS9 9 {, / }s 9 ?9 m%.s 

lS' 1 ^ jl JU (jljlJsl^ '.j9r^S (jCtfj/l ci>l l»lj 


# > 


> # 


^ s> s 


^jU ‘os ^(jlj3LL^-9 t ^l-\c (jljiLwi (jl-U& Li 

9 s m ss } m s s m 9 s $• s } £ 9 s m 

# * 3 ^ (3 I ^ *^^3 ^ ^ 3 ^ ^ ^3 

S -S ' m, ' ' S S S 

Adapun fi'il mudhari' yang bersambung ke huruf alif itsnatain 
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contohnya: dan jtjaUj g'i* U Maka u'j^i pada 

dua contoh tersebut adalah fi'il mudhari' marfu' dengan tetapnya huruf 
nun. Huruf alif adalah fa'il yang mabni atas tanda sukun pada keadaan 
rafa'. 

} 9 y } } y y »//» 9 f. / // 9 >9 y y ^9 y 9 9 u/g. } y *y } 9 y 

^ I i_JoJ I (J, ^ I Uia_l I 1 01 4J yj 

i jjVl J&1T l 4 ! V t^l3l jc ^ V! 

. jfil jfir Cili !>U 

Dari penjelasan di atas, engkau mengetahui bahwa fi'il mudhari' yang 
bersambung ke alif itsnatain hanya diawali oleh huruf ta' untuk 
menunjukkan mu'annatsnya fa'il. Sama saja apakah orang ketiga seperti 
pada contoh pertama atau orang kedua seperti pada contoh kedua. 

y } }y y vi 9 } y } 9 }* } y \y } 9 yy y yy9 y y }y 9 ?9 vi$.y 

0 y»yij (jrj]l stll '.jyd 44clitl j\j JJLtJ.1 l»lj 

} } 9 y y } }y y 9 }_ y y } }y 9y y 9} ^ }*y y * y 

4i®j t ( Oj^jA j)J ^JI ij> ^j5 L AjI) ^ j> 

Acl^tl jIjj dJjjJ (J 1 *® 

, ,, * ^ } t ,, i, , 

(j (jc (^~® Jcli 

Adapun fi'il mudhari' yang bersambung ke huruf wawu jama'ah 

contohnya: jk dan p^ljj Cjj* t j® ^ 

Maka OjijSj dan adalah fi'il mudhari' marfu', tanda rafa'nya 

tetapnya huruf nun. Huruf wawu jama'ah adalah fa'il mabni atas tanda 
sukun pada keadaan rafa'. 

x* > 9 y } } y 9 y y* y yy*}* y y }* y * * if. } y *y } * y 

*Ul UjA~« (j-\9 jlj)l (J,^ I LiaJ.I I 01 ^Jk*j Oj 

X /i» i } 9 y } } y * y y 1*>£, » / » // y 9 y 9 y y y ym 

jUb ItjJL* -£j tjj^l Jlill (j tAjjJI " 4 ]VjJJ 
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Dari keterangan di atas, engkau mengetahui bahwa fi'il mudhari' yang 
bersambung ke huruf wawu, terkadang diawali oleh huruf ya' untuk 
menunjukkan orang ketiga seperti pada contoh pertama. Dan terkadang 
bisa diawali huruf ta' untuk menunjukkan orang kedua seperti pada 
contoh kedua. 




} UJ // VJ * s £ s y s 



Adapun fi'il mudhari' yang bersambung ke huruf ya' mu'annats 
mukhathabah contohnya: ^ Maka adalah fi'il 

mudhari' marfu', tanda rafa'nya tetapnya huruf nun. Dan huruf ya' 
mu'annats mukhathabah adalah fa'il mabni atas tanda sukun pada 
keadaan rafa'. 

yy y y y & }*y u) \ y }y 9 } 9 9 } } y yy 



Dan fi'il mudhari' yang bersambung ke huruf ya' ini hanya bisa diawali 
oleh huruf ta', yang menunjukkan mu'annatsnya fa'il. 

y y 9 y y* $. J } 9 y } } y y y y 9 ^9 £l £. y y } &y}y 

t^LJI jl jUL \ijXy Jj^j JI44JI Jl tjU 
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JUiV!) 

Kesimpulannya bahwa fi'il mudhari' yang bersambung ke huruf alif bisa 
diawali oleh huruf ta' atau ya', demikian pula fi'il mudhari' yang 
bersambung ke huruf wawu bisa diawali oleh huruf ta' atau ya', dan fi'il 
mudhari' yang bersambung ke huruf ya' hanya bisa diawali oleh huruf 
ta'. 

Contohnya: iglijL contoh-contoh ini 

dinamakan al-af'alul khamsah (fi'il-fi'il yang lima). 

9 it } s ss 

♦ 


Tanda-tanda Nashab 


\j j Will : 


// } 9 S 


ly*** Ij 

* ^ y ' 

UJ } 9 y S S9 s 

iyij 


Nashab memiliki lima tanda: fathah, huruf alif, 
kasrah, huruf ya', dan dihapusnya huruf nun. 


is > , 


> *> > its 


L& j>~\ gj cj L 4^\)l 

£ }} »{./ y y 9 %, /9 y y y yy »/ » ^ / // 

'j C4<stji)l (_^j 4 <uL>»I { j * 

w } 9 y y y9 y > y 9 y 9 y } * / X /»/ 

.(jyji tiuij 4 o^-ua^sJIj ti_!flj v yi tijip 


Engkau dapat menghukumi sebuah kata adalah manshub jika engkau 
mendapati pada akhir kata tersebut salah satu tanda dari lima tanda: 
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salah satunya merupakan tanda asli, yaitu fathah, dan empat tanda 
merupakan cabangnya, yaitu huruf alif, kasrah, huruf ya', dan 
dihapusnya huruf nun. 


/ > / / / > S 9 /* 

y 


Harakat Fathah dan Tempat- 


tempatnya 


I^e\y j Will UU 

X •*/ / ^ 


ill gjiiii juJSi iji\ ^.y\ j 

» / » & 9 y y £ y v/ / / / 

A** Vji b ^ 
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Adapun fathah menjadi tanda untuk nashab pada 
tiga tempat: pada isim mufrad, jamak taksir, dan fi'il 
mudhari' jika ada 'amil nashab yang masuk padanya 
dan tidak ada sesuatupun yang bersambung di akhir 
katanya. 


x ✓/ / yy $■/ } *y yy / » £ g. // ? y // > ?/ ? 
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C)y V_J t-LS" j 7 0jj iLi 4Acla“: jlj Vj 

f ' f ' * f 

Fathah menjadi tanda bahwa kata itu manshub pada tiga tempat. 

1. Isim rnufrad 

2. Jamaktaksir 

3. Fi'il mudhari' yang didahului 'amil nashab dan tidak diakhiri oleh 
alif tatsniyah, wawu jama'ah, ya' mukhathabah, nun taukid, dan 
nun niswah. 
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»X XXX 9 XX 
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Adapun isim mufrad, telah berlalu pengertiannya. Fathah bisa nampak 
pada akhir kata, contoh dan cj&i. Maka L?c. dan 'i-L adalah 

dua isim manshub karena keduanya berkedudukan maf'ul. Tanda 
nashabnya fathah yang nampak. Yang pertama mudzakkar, yang kedua 
mu'annats. Fathah bisa tersembunyi, contoh cyal dan JjJ 
Maka iL&l dan adalah dua isim mufrad manshub; karena keduanya 
maf'ul bih. Tanda nashabnya adalah fathah yang tersembunyi pada 
huruf alif, ta'adzdzur mencegah dari kemunculannya. Yang pertama 
mudzakkar, dan yang kedua mu'annats. 
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Adapun jamak taksir, juga telah lewat pengertiannya. Fathah terkadang 
bisa nampak pada akhir kata, contoh tfe-jSl Jr dan ij-4-ll J-y^ j. Maka 
dan As^P keduanya adalah jamak taksir manshub, karena 
kedudukannya sebagai maf'ul. Tanda nashabnya fathah yang nampak. 
Yang pertama mudzakkar sedangkan yang kedua mu'annats. Fathah 
terkadang bisa tersembunyi, contohnya firman Allah ta'ala: lsItj 

iS'J^ dan cs^lyVI IjISj’Ij. Maka csj^ dan t^UVI keduanya jamak taksir 


manshub, karena kedudukannya sebagai maf'ul. Tanda nashabnya 
fathah yang tersembunyi pada huruf alif, ta'adzdzur mencegah dari 
kemunculannya. 
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Adapun fi'il mudhari' contohnya firman Allah ta'ala: 333 33 3, 

maka adalah fi'il mudhari' manshub dengan sebab 3- Tanda 
nashabnya fathah yang nampak. Terkadang fathahnya bisa tersembunyi, 
contoh: 31 <3^ O' maka 3^ adalah fi'il mudhari' manshub 

dengan sebab o'. Tanda nashabnya fathah yang tersembunyi pada huruf 
alif, ta'adzdzur mencegah dari kemunculannya. 

/ X } 9 s' »/» } £. X 9 9 „ ✓ ✓ W X 

j\j J I j!) '.y3 <.u3\ (Jail gjUail J*i)l J^aj'l jU 

9 )■/ 9 X 9 / »/ } 9 s' S' S' X> / 3 9 S' 9S 3 9 s' s' yS yS 

^ c)) ^ j' i (^Ijj44cL?: 

/ ^ / ^ 

<? ^ ✓ > ,y y y ,y , %>y y , y, >>,y 

J (\yj3a3) j (\j 44<sela)lj 4^*»J 

» X £ X /» f. / /» £. 3 £, 9 s' iJ 3 9 S- 9 S 3 S S- S' S' 9 S’ 

iUI jl jl^SI jl (.Jol'i/lj 4^aJ 

X / XXX XX X 

frXX X ' > »x X X »x WX/ ^ > w XX 

* Lj ^ L—^ L ^ I [^^p ' 

Jika alif tatsniyah bersambung di akhir fi'il mudhari' seperti ^3^ 3, 
atau wawu jama'ah seperti 33^ ’3 , atau ya' mukhathabah seperti 3 
3,3^, maka nashabnya bukan dengan fathah. Setiap dari 33^ 33-^, 
dan 3,3-^ manshub dengan sebab 0^, tanda nashabnya dihapusnya 
huruf nun. Huruf alif, wawu, dan ya' adalah fa'il mabni atas tanda sukun 
pada kedudukan rafa'. Engkau akan mengetahui hal itu pada 
pembahasan yang akan datang. 

£ X X 9 g. ISXX 9 s' 9 s' ^ X 3 9 s' #X X 9s- 3 3 ^ s' S' w x 

aJu3>- j I i ( 3 ^3 3^3 oy ^L? 

9 X Vi XX 9 s'9 XX Vi 9 S' X >x »XX 9 yS 9 s' \ X 3 9 s' 

• e^aj <j -7Cj 3\ ^ j# j) yilj) 

3 ' *v 

Jika nun taukid tsaqilah seperti 0^ 0^ 4>lj, atau nun taukid khafifah 
seperti O^ij 0^ ^'jbersambung di akhir fi'il mudhari', maka fi'il mudhari' 
tersebut mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab. 
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^5 (l3U*JL Jistll 4aj^a)l 0 y tj>~ Li l)Ij 

, ^ > & yy t ,y y 


Dan jika nun niswah bersambung di akhir fi'il mudhari' seperti 3 

i-ilklb VI iajJI, maka fi'il mudhari' menjadi mabni atas tanda sukun pada 
kedudukan nashab. 


/ »✓» x J x 

Will r* (jMI 2uL- 

/ _ / _ / / _ / 


Penggantian Huruf Alif dari Fathah 


/ v> s 9 9 9 Ci ^ / xx ^ ^ xx ^ J » £«£x 

2u£ 1 J ^^Jli 2u^ Ulj 

X «•/ / X X 

X X XX » f. XX X X £X X Xg, > »f,X >»x 

♦dAJi O! U J (ilUJj dill cJj) jj- 


Huruf alif menjadi tanda nashab pada asma'ul 
khamsah (isim yang lima), contoh: iibl £& dan yang 

semisal itu. 


/ » / / X X i 
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c l*ij j 1^1 Li 1 Jx [ t I % lc" VI -\5 ; J j® l_j 
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Y)j chilli cJ^)j (Sjjj)j c(iiU-l ^Jl)j c(iiU 






Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Penggantian Kasrah dari Fathah 



Engkau telah mengetahui dari pembahasan yang lalu apa itu asma'ul 
khamsah dan syarat i'rabnya dengan huruf wawu ketika rafa', huruf alif 
ketika nashab, dan huruf ya' ketika jar. Sekarang kami memberitahu 
engkau bahwasanya tanda yang menunjukkan salah satu kata-kata ini 
manshub adalah keberadaan huruf alif pada akhir katanya. Contoh: }y^ 
,^l ji-ajl dan J-iSI Ij }y^ V. Maka, setiap 
dari: dan Ij pada contoh ini dan semisalnya 

adalah manshub, karena berkedudukan sebagai maf'ul bih. Tanda 
nashabnya adalah huruf alif sebagai pengganti dari fathah. Setiap kata 
tersebut adalah mudhaf, dan kata yang setelahnya berupa huruf kaf dan 
J'-oll adalah mudhaf ilaih. 

Huruf alif tidak memiliki satu tempat pun yang mengganti dari fathah 
selain tempat ini. 


/ »/» x / » / » x 



Penggantian Kasrah dari Fathah 


d-jll j htj 
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Adapun kasrah menjadi tanda nashab pada jamak 
mu'annats salim. 

x > 25* y } 9} s y y vi viS>9 S9S yy y y y 9 y 9y } 

1 4jl (j'i/lj C^U! -As 

} 9 y y S y ^ y 9 y 9 } } /' 2 / // vi / »/ 9 f. 

C dI ^ 0I ^ ^ d <^yjy^ 0 ^ 

// /» x vi ^ y y 9 y 9 y 9 9 } y £ y ?9 yy y 9 £ y 9 y 

c(oLxd)l) J* J$sj 4(-bJ.I jjSjJw ObA^J.1 CjLu)I jp :dUj9 

^9 » » x y } 9 y y} y $ y £y } } 9 y y£y ?9 y 

Ic"! (Jj^/1 0j^-1 tjLij^aL« l^j 

X 4y X } y s y s y s y } y yy y } sys f sy y s y y w 

^p 4 j6j i 4 ^* c ^i^j 1 ^ 0 j 


y * y* 

■j - - ;\ 1 


-V £ 


* I I *A& i ^^yyi Ai^sjlJ I ^jP 4*j9 6 ^j-wa^-AJ 


Engkau telah mengetahui dari pembahasan yang telah lalu apa itu jamak 
mu'annats salim. Sekarang, kami beritahu engkau bahwa mungkin 
untuk engkau berdalil atas nashab jamak mu'annats salim ini dengan 
adanya harakat kasrah pada akhir katanya. Contohnya ucapanmu: oj 
<hU^I <ptuall, maka setiap dari dan '->4^' adalah jamak 
mu'annats salim. Keduanya manshub, karena kedudukan yang pertama 
sebagai isim inna dan kata kedua berkedudukan sebagai na'at kepada 
yang manshub. Tanda nashab keduanya adalah kasrah sebagai 
pengganti dari fathah. 

Kasrah tidak memiliki satu tempat pun yang mengganti dari fathah 
selain tempat ini. 


/ »/» X /» }y s 







Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Penggantian Huruf Ya' dari Fathah 


Penggantian Huruf Ya' dari Fathah 


X X 9vi 9 Vi s XX } } XX S9 £y£x 

.*Mj j ^ hlj 


Adapun huruf ya' menjadi tanda nashab pada isim 
mutsanna dan jamak mudzakkar salim. 


/»/ y 9 y 9y y \ X / / ^ y 9 y 9S > >'$,y 

JjJ.1 *X: -\5 dAJlo j L_i Ai :JjSIj 
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.1j >-jj Lf» «Wlj)l l3j*j ij I till^C 4jl (jVlj t^LJI 

XX f } 9 y XXV X > } X &y } 9 /9 £v ft. x/xv } 9 /9 / x^ 

l*j l»-LJ-i L» (j^tll (_5 *14 1 Jl l*^-oo <jj-J jj 4 fiij^-l (_j jUI 

XXV XX ^ > » X //V X > > X j£x >» » X X» X ^ » X XXV 

l& L«J I Jl* I (3 * y I J L jjl& ~Uj 

^ > »x 

* \^yJL* 


Engkau telah mengenali apa itu isim mutsanna pada pembahasan yang 
telah lalu. Demikian pula engkau telah mengenali jamak mudzakkar 
salim. Sekarang, kami beritahu engkau bahwa mungkin bagimu untuk 
mengenali nashab salah satu isim dari keduanya dengan keberadaan 
huruf ya' pada akhir kata itu. Beda antara keduanya, bahwa huruf ya' 
pada isim mutsanna, huruf sebelumnya difathah dan huruf setelahnya 
dikasrah. Adapun huruf ya' pada jamak mudzakkar, huruf sebelumnya 
dikasrah dan huruf setelahnya difathah. 


»X X f. XX 9 /»X X X X tv X V 9 y s 9 s / » XX WX/» X XX 

(jjjlsT (Jjl 4(<4rf=jJI (Jji ii) :^lil JltS 


f } 9 X » X } 9 y 9S x X 9 X } 9 } 9 (i>x f. X 

4Jj^J J J* • (cS^Vj J 


>! 3 g. 
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X 9?9 9 9 9 £ X £ X > £ X 

♦■5/5-11 j cr„jA\ Jays jJ\j 

/ y £ -/ / / , s' 

Contoh isim mutsanna: jja (jjjjiLac. ijks dan yd J 

y4^i. Setiap dari dan adalah manshub karena 

berkedudukan maf'ul bih. Tanda nashabnya huruf ya' yang difathah 
huruf sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya. Karena kata itu isim 
mutsanna. Adapun huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim 
mufrad. 


2-9/ s' 9 ms s' S } 9 // / fcS >9 £v £v UJS ?-9 9/ }■/ s' 

:j£j L o (jjAill jp :J„UI ySX\ 


j ill! ^Jc 

s }> * s* ss * s > s ss s * > *s ■> s <» > » ^ x s * >* 

l» j j^4<5sJ. I i UI 4_yaj ‘U *>\cj C 4j V4j j£sJ C ( J y^aL» ( (jr I) 

»£ X i* X } ii S & S ? } s S }*%. S S SS S } } sss SSSS 

JJ^ y- Jay Cji,L^ /Li» L« j X&i.I l^J-3 

oiji-ll <j 

Contoh isim jamak mudzakkar salim: J/j Cj=> j Cijj^ 5) dan ^ L oj 
S jSllill Jc. <^US]yu Setiap dari cjj&JI dan adalah 


manshub, karena berkedudukan sebagai maf'ul bih. Tanda nashabnya 
huruf ya' yang dikasrah huruf sebelumnya dan difathah huruf 
setelahnya. Karena kata ini merupakan jamak mudzakkar salim. Dan 
huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 


S 9 S 9 / 


& 


9 S' Js' S' 



Penggantian Hadzfun Nun dari 
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Fathah 


* 9 us f s xx }• }• xx } 9 s £«£x 

JLoVl (j JjSCi OjJl <—Ulj 

X «•/ / / / 

£ XX S >9 s Ci X v> 
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Adapun dihapusnya huruf nun menjadi tanda nashab 
pada fi'il yang lima (af'alul khamsah) yang rafa'nya 
dengan tetapnya huruf nun. 


>££ X^_2> X } X 9S9 } /’ £ » x x xx x £w x ^ x v / ^5-x 
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Engkau telah mengetahui dari pembahasan yang lalu apa itu af'alul 
khamsah (fi'il yang lima). Sekarang kami beritahu bahwa mungkin 
engkau mengenali nashab setiap fi'il yang lima itu jika engkau 
mendapati huruf nun yang merupakan tanda rafa' itu terhapus. Contoh 
fi'il yang lima pada keadaan nashab adalah ucapanmu o' yrL>^ 

jj* dan o' Sehingga, setiap dari ' 

dan adalah fi'il mudhari' manshub karena o'. Tanda nashabnya 
dihapusnya huruf nun. Wawu jama'ah adalah fa'il, mabni di atas tanda 
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sukun pada keadaan rafa'. 

} s y} y y y y yy » £ u >} y />/ s yt * £ } y . y 

J^Clil j VLc (jl \y£- L J^llll liDlO j 


y y y 

> 9> >9 


-\i J i (_5 ^Sj£ (jl \j£- 4*uisUeJ.I jLj 

/ // *V « x ^ ^ ^ 


Begitu pula af'alul khamsah yang bersambung dengan huruf alif itsnain, 
seperti V12 3 dan yang bersambung dengan huruf ya' 

mukhathabah, seperti P P*P 3 pP’P Engkau telah mengetahui 
bagaimana cara mengi'rabnya. 


v ■y > s ss 
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Tanda Khafdh 
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9 S 9 
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Khafdh memiliki tiga tanda: kasrah, huruf ya', dan 
fathah. 
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Engkau bisa mengenali suatu kata itu dikhafdh jika engkau mendapati 
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padanya salah satu dari tiga hal. Pertama: kasrah, dan ini adalah asal 
dari khafdh. Kedua: huruf ya'. Ketiga: Fathah. Keduanya merupakan 
cabang dari kasrah. Setiap salah satu dari tiga hal ini memiliki tempat- 
tempatnya. Kami akan sebutkan secara rinci pada pembahasan berikut. 


XXX ^x » / » 


Harakat Kasrah dan Tempat- 


tempatnya 


/ XX X XX »X» X X XX / XXX XX 9 S 9 u»g.x 

:^\y 25^5 j JA&. UU 

X 9^9 9 Cl 9 X X X 9>9 X 9^9 9 9 

jy&'S, ' J^Sol l-X jy&'S, ' (3 

y y y y ^ ^ ^ P £ *V 

£w i5x/» 9 s s 


Adapun kasrah menjadi tanda khafdh pada tiga 
tempat: pada isim mufrad yang munsharif, jamak 
taksir yang munsharif, dan jamak mu'annats salim. 

£ t XX $ X XX X» X W > X Xx X XX Xx XX X 9 X 9 XX frX 

<> = , 

Kasrah memiliki tiga tempat yang pada setiap tempat itu merupakan 
tanda bahwa isim tersebut dikhafdh. 
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Tempat pertama: isim mufrad yang munsharif. Engkau telah 
mengetahui makna isim itu mufrad. Dan makna bahwa isim itu 
munsharif bahwa sharf berada pada akhir kata dan sharf adalah tanwin, 
contoh: j-? ,[Jf- If J! > -']»\« i dan 

J*. 

Setiap dari dan ‘Jf adalah dikhafdh karena kata tersebut diawali 
huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan setiap 
dari ^ dan jf adalah dikhafdh karena idhafah kata sebelumnya 
kepadanya. Tanda khafdhnya kasrah yang nampak juga. Dan ifj 

adalah isim-isim mufrad dan munsharif karena diakhiri tanwin. 


9 x x 9 x xxx £v x 9 y 9y x / x 9/9 9 Ci } 9 y £y / 9 y9 y 
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Tempat kedua: jamak taksir yang munsharif. Engkau telah mengetahui 
dari yang telah lalu apa itu makna jamak taksir. Dan engkau telah tahu 
pada tempat kasrah yang pertama apa itu makna isim itu munsharif. 
Contoh: J-?gj dan ill LjlkLai jt. Setiap dari 

dan adalah dikhafdh karena kata tersebut diawali huruf khafdh. 

Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Setiap dari dan gb4^ 
juga dikhafdh karena na'at ke isim yang dikhafdh. Tanda khafdhnya 
kasrah yang nampak juga. Dan ‘3-?-j adalah jamak 

taksir yang munsharif karena diakhiri tanwin. 
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Tempat ketiga: jamak mu'annats salim. Engkau telah mengetahui dari 
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pembahasan yang telah lewat apa itu makna jamak mu'annats salim. 
Contohnya CjUjI Jl ijia dan 4 ^ 4 ! If- Maka setiap 

dari kata dan adalah dikhafdh karena kata tersebut diawali 

oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan 
setiap dari kata dan adalah dikhafdh karena mengikuti isim 

yang dikhafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak juga. 
Setiap dari dan £&& adalah jamak mu'annats salim. 

S 9 s 9 s S 9 s 

0 J! $;LJI 

^^_!!_Uk 

Penggantian Huruf Ya v dari Kasrah 
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Adapun huruf ya' menjadi tanda khafdh di tiga 
tempat: pada al-asma'ul khamsah (isim-isim yang 
lima), isim mutsanna, dan jamak mudzakkar salim. 


/ C. xx i»iv x 
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Huruf ya' memiliki tiga tempat yang pada setiap tempat tersebut 
menunjukkan bahwa isim itu dikhafdh. 
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} / »/ £5$, » /> /» / /» 9 y y y yy y 9yy y» »/ 

(jJj'yi (_5 ciUI 4^ajt>- A**}\cj tAJc (jiajtiM l3j»~ 

}/ S / » / IV XX »/» XX W »X V i> X > X X X X >» 

£ ^yAA S> - (3 ^ ^ 1 - L^y ^ L— ^ 

x £w y 9 y 9 $■ } 9y f *%. 9y $■ y } y x » x> 

,e^y&Ui!l S jjj£- UiajJ <lH l3Ua« liJI Jlill <_5 (Jill) 


1. Al-asma'ul khamsah. Engkau telah mengenalinya dan mengetahui 
syarat-syarat i'rabnya dari pembahasan yang telah lewat. Contohnya: 
till's.! C pji-a t5 ic. tiljjltfa £9 jj V LP ^Ul-sa (^ic. ^Li ; dan V 

ijj3 l} V) jull. Setiap dari dan J-^' ^ adalah dikhafdh, 


karena didahului oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya', 
adapun huruf kaf pada dua contoh pertama adalah dhamir mukhathab 
(kata ganti orang kedua) dan ia adalah mudhaf ilaih mabni atas tanda 
fathah pada kedudukan khafdh. Dan kata pada contoh ketiga juga 
merupakan mudhaf ilaih, majrur dengan kasrah yang nampak. 

XX 9 y y } 9 y X 9y 9? 9 x 9^9 } 9 y y \ y yy} 9 y }■ 9 y9 

<Jf J^ 1 ') ■y^’j 4 (u3i"^4"^ cHj^) ttAlij t^ill 

9 y y y $ y»y 9 x y y 9 y ^y 9 9 y y x »x y 

<-y.j- t-.u^y 2 ^- (uji-UsJlj j* JSC® (o^-wJI 


X X 9y x y y 9 y9 yy9y y y y 9y9 y9 9 y y y yy y 9yy 9s 9 

L L& -t*j l* ji yu£\ I 1^1-2 l* j X&i. I £ LJI dy2Jl9- Cj L aJc I 


9 y9 xx y X >S£ yy y 9 y y X 9 y 9 ? 9 y y / X 

•(>'' (J 0 ^ L -^ > uli-^ 4 "') ^ J^j 


2. Isim mutsanna, contohnya: oS-AiJI ls^! 3^' dan ^ ^L. Setiap 

dari dan adalah dikhafdh, karena didahului oleh huruf 

khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang huruf sebelumnya 
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difathah dan huruf setelahnya dikasrah. Setiap dari dan 

adalah isim mutsanna karena menunjukkan dua. 

x x 5 x 5 y > x > £ > 5 x 5 

: j£j ^ 4^i.LJI JUI ^yaj-ll 

$ }■*/ / 9 >9 / s 9/9 / tjj / / 9 / 9 >9 / } 9 / / 

'•.cr a y a ^~ Cr* 

//»/ X } } 9 /9 S9 9 /} / // X 9// V 9 9/ } > 

l^La l« jI i LJI 4 x^sj 1>- 4^ *}\cj 4 4-ic 1 l3j>- Jj>- jj 


9 x >5X x>5 5 > X X X 5X X > > 5X5 


3. Jamak mudzakkar salim. Contohnya: ge dan Jj ijia 

gaxillll Setiap dari dan Q»*& * l l adalah dikhafdh, karena 


diawali oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang huruf 
sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya difathah. Setiap dari dua 
kata tersebut adalah jamak mudzakkar salim. 


/ » / » X / »/» } / s 

S-JCJI ge- Will iL- 

/__/ X_ # X 


Penggantian Fathah dari Kasrah 


'j 


^ IV 9 9 9S9 -? y yy 7 7// ? y 9 y9 iv^ 

V J Oj 5 c 9 Wall U! 

-X (x £ ”x X X 

> x *- 
♦ 

>U? j <4*i 


Adapun fathah adalah tanda khafdh pada isim ghairu 
munsharif. 

x>x 5 , 5 X XX X XX > ->x 4 x £ 5 X X5X5 >>Jx 

4^x<Vl Jc 4x9 AselfiJJ iJjSlj 
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} y v x Vi } 9 9 


Fathah memiliki satu tempat yang padanya ia menjadi tanda khafdh 
suatu isim, yaitu pada isim ghairu munsharif. 


vi } 9 9 / } 9^ y} y y 9 'Cj }■ s 9/ y tvi^, } y v x 9 y y 9 y y 



y} y 9 9y& »/ 9y& } } y 9 9 y y 9 £, ty y} / / v ✓ 

j (jdc aJM <_gjil) :y> l3V 


$ x y $ * y } 9%. y 9y9 y } 9y y 9 £ 9 y »£5 / } 9y 

a Ju>- 1 j "iic A-9 -t>-j j I 4 I (J, ^ J (£j>- VIj 4 JajiU I (J, ^ jF 


9sui 9 y y y y yy 


Makna isim itu ghairu munsharif yakni tidak ditanwin. Dan pengertian 
isim ghairu munsharif adalah isim yang menyerupai fi'il dalam hal 
keberadaan dua 'illah yang cabang - salah satunya kembali kepada 
lafazh, dan yang lain kembali kepada makna atau terdapat pada isim 
itu satu 'illah yang menduduki kedudukan dua 'illah tersebut. 

X 9 y9 y $ y y y £j 9 y9 yy y } yy 99 } y } vi } y 9 y 

(Jc JjJj ^y\ <j -u-jj jJI 

} } 9 y} yy } Vi 9 y9 } y Vi / } vi y y9 y £9 ?9y y v yy9 

ij>-j Jj V J 4 Ajjiysj! I lillj 4 A~*UJ I Jj VI Ij4C ij I 

} } yy 9 Vi y } 9 y9 9 9 9yCi 9 y 9 y y 

l3 jd\ (_J (jcUJI (jyl* 

9 yvi 

* A-3 


'Illah yang terdapat pada isim dan menunjukkan kepada cabang yang 
kembali kepada makna ada dua, tidak ada yang lain. Pertama: 
'alamiyyah, kedua: washfiyyah. Dan keberadaan satu dari dua 'illah jenis 
ini harus ada pada isim mamnu' minash sharf dengan sebab keberadaan 
dua 'illah padanya. 

9vi y f y y } } y y vi 9 y9 y y ti } y y 99 } y } vi } y 9 y 

. iaiU I (J,^ A*>- I j 0j AjPjjj] I <J Jjj I -t>- jj I JW lj 


{ ™ } 
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x 


cJflJ ^ \ 6 2 L C \j L C I WI ! J L 

XX X X X X X X X •* X ~T X 

^ X 

X » X » X X 9 Il> XX / » X» X 9 9 } 9 S / £i X 

( Ji*J I a -Ia a 1 j .1j>-j J/ 4 V_j 4 J -A*J I j i I ^JJJ ^ 4j-^ ^j 

XX'XXX^XX X / ^ / 

* #X X uj X» > X > XX w 9 S9 X X ££,X bS XX» > > X X 

a -\i>-1 j V ^ lf« A>- Ajjiya ji ^ j^ 4 l 4 1 1 J 4 Ajj Aj4*J ^ ^ J 

} 9 / 9 J 9 9 ^ 9 / 9 ^, fix / x x X X XX 

• J-A*JI jl 4^J>*jj]l (jjj _jl 40_yJij SiLij -I^J 

'lllah yang terdapat pada isim dan menunjukkan kepada cabang yang 
kembali kepada lafazh ada enam 'illah, yaitu: ta'nits tanpa huruf alif, 
'ujmah, tarkib, tambahan huruf alif dan nun, wazan fi'il, dan 'adl. Dan 
harus ada satu dari 'illah ini bersama dengan keberadaan 'alamiyyah 
padanya. Adapun bersama washfiyyah maka tidak terdapat padanya 
kecuali satu dari tiga, yaitu: tambahan huruf alif dan nun, wazan fi'il, 
atau 'adl. 

>X »X X >X*XX } X X t ’ X frb* XX i XX» } XX 

' 4 X- -# X X X XX L- XX X 

Contoh 'alamiyyah dengan ta'nits tanpa huruf alif: *0 ^j ‘44ijj *4-4^. 

> X* X > >»X X > » / 9 ?9 XX bV X X» > X X 

4i_ j:a^j>e*JI AjJxll Jli- 4 j 
Contoh 'alamiyyah dengan 'ujmah (bukan bahasa 'Arab): ‘vj^j 

/ 9 X 9 X / X XX W XX »X X > X 9 X XX b£ X X9 / X X 

^>»>X XX 

v'jfbj 

Contoh 'alamiyyah dengan tarkib (susunan dari dua kata): ‘4^4^ 

fetlllixtj. 

/ X X X X 9 } S / X X W X t ’ X X XX bV X X» / X X 

tijbjlpj jaJ*h/l a^Lj Ajj^UJI JliUj 

> X 9X X / X 9/ X } S 9 X > X 9 > X > X9XX > bix X 

• (jljACj 4(jUa^-J 4(jltO^A^J 
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Contoh 'alamiyyah dengan tambahan huruf alif dan nun: tjl jy> 

jjUic-j tjUaLaj 

>»// > »// > xx >> *y y » 9 *y yy » y y* > y y 

Contoh 'alamiyyah sesuai dengan wazan fi'il: “44"i ‘4;jij ijSliyj liiii 
j&j- 

i C JkJfcj 4 c&J 44■CvyUl JliUj 

S s > y > s> s 

l £j*J 

Contoh 'alamiyyah ma'al 'adal: i£jaj ‘£3 j ‘J4jj ‘ 

} y *y y } y » / / / i£ x £ y ^ » / / y y & * y* } y y 

• S^Lij 

Contoh washfiyyah dengan tambahan huruf alif dan nun: ‘04u 

jUiLj. 

} y * %.y } y *£,x t » » »y // i£ * y* } y y 

I jjj Jli»j 

Contoh washfiyyah dengan wazan fi'il: c44-b ult^aij 

f,/ ^ y }■ y > />/ /»/ //» ^ x» >xx 

•>'j tdj *)\Jj 4 : J JU) I 'Cjiysj) I <J ll»j 

Contoh washfiyyah dengan 'adal: ja-ij ‘^4jj 

yy*} > y x /x »xi » x xx x/» x x i / }• }y x£! x£S » i$,x 

:l*^s jjcd*)! ^ ^ys jbdJI jbtUJI l»lj 

its } JS > is > 

♦ eij -WJ. I j I a j j^ajiS, I tLw b) I I j 4 ^ 

Adapun dua 'illah yang setiap satu 'illah dari keduanya menduduki 
kedudukan dua 'illah, adalah: shighah muntahal jumu', alif ta'nits 
maqshurah atau mamdudah. 

XX x 9 y x »X x»x > » » y } y 9 t. x > x x } xx» > } x 

j jSj 0 1 (jl 
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x *' x x x x xxx xx 

>»X £ X X / XX > » t sy X XXX XXXX X XfrX 

l 3jwl jl 4^1-xljiaj tJjUlj 

X jJ xxx 

X XX X X XXX X X X 

• 3 ba j c^ja Uapj t Li* 

Adapun shighah muntahal jumu', maka ketentuannya isimnya berupa 
jama' taksir dan terdapat dua huruf setelah huruf alif taksirnya. Contoh: 

iia.Ulj ijjUij Atau terdapat tiga 

huruf yang huruf tengahnya disukun, contoh: (JjaUaj 

y 9 y y x» / x y 9 } y } / 9 xx / x / »x» / c. ££x 

♦ ^^P £ L* ^ j £ ^ I 1^11 c *flJ I L« 

Adapun alif ta nits maqshurah contohnya: lsj^As iLuij ijji.. 


»x > »xx / x / » x* 


> £ S£x 


tiUiljjjj tib&ij til '.yd <Oj.UJ.! d^b)l oJI Ulj 

.iUlcj tilJjabj 

X 

Adapun alif ta'nits mamdudah contohnya: 4 *Ux.3j 

// »X / /x X xxx ^ x?t ? X » / X^xx X Ij >y 

t4^jjC jjrfl V l» I jo j c^lc^Vl ei* i>* i U Jxa 


X X^ XX > 


xx/ X X X» 9 UJ / X X »/» t xx/ 9 X > XX /»X X 

j^Ul J^® c jb*) ^ ^ c. $^j) : j^-j 

X /x X /x 9X» X » X / X XX X »XX V » »X / / i> /»X 

^jp 4 j LjJ I L*^j2j 2^- 4^ £ 4-Jp I L-3 

9 x » /x»x /x** y $ 9 x/» y * } £5 £ y 9 y 9 

li ij c ^3^2^ *y i -i>-1j j *y c s j i 

9 y / X X9 X /£» xx» xx/ » X 9 X / X» X / X 9 /» X / £5 XX9 X xa 

j • <J I j 1 j-/’ c3^Li Ij 1I j I I j_ ^ 
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Jadi, segala apa yang telah kita sebutkan dari isim-isim ini dan yang 
menyerupainya, tidak boleh ditanwin. Namun dikhafdh dengan fathah 
sebagai pengganti dari kasrah. Contoh: <1#- dan 

jt?i jit If- Kata dan jit dikhafdh, karena diawali huruf 


khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai pengganti kasrah; 
karena kata-kata tersebut adalah isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin kata ^'jj] adalah 'alam dan 'ujmah (bukan 
kata bahasa 'arab). Yang menghalangi dari tanwin kata jit adalah 'alam 
dan 'adal. Dan kiaskanlah hal itu pada kata-kata yang lain. 


» ^ » f, / ^ / »• X W 9 » V } yy 9 } y 

UU- (j01 ;4^>eXa)L jjI VI J 

s > y i 9 £ y >9 9 y > y 9y 9 y } y } *(.y g. 

/ 9 y >9y y y y 9 y } y 9 >9%.y y yy 9y > 9 y y 9 y 9 




Syarat khafdhnya isim ghairu munsharif dengan fathah adalah: isim 
tersebut tidak diawali alif lam dan tidak diidhafahkan kepada isim 
setelahnya. Adapun jika diawali alif lam atau diidhafahkan, maka 
dikhafdh dengan kasrah. Contohnya firman Allah ta'ala: J* 
dan 


v 9 // // 

^jj-t 


Dua Tanda Jazm 


> »s» y > > 


// 9 yy y 


.<3 JtUj JjSCJI ^j4-j 
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Jazm memiliki dua tanda, yaitu sukun dan hadzf 
(penghapusan). 



ct-U IaJTIlU* 


Engkau bisa menentukan suatu kata itu dijazm jika engkau mendapati 
padanya salah satu dari dua perkara. Pertama, sukun. Ini adalah tanda 
asli jazm. Kedua, al-hadzf (penghapusan). Ini adalah tanda cabang. 
Setiap salah satu dari dua tanda ini memiliki tempat-tempat yang akan 
kita sebutkan pada pembahasan berikutnya. 



W } * s 


Tempat Sukun 




Sukun merupakan tanda jazm pada fi'il mudhari' 
shahih akhir. 
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y 9 y y 


> > 


4J £ I ^jL^a_ll ^Jjui)l l-iftj 

jIjJIj cJflJ'yi ,Jj)l 4?*)\i)l ■j^xll (V® ^ \J *“ / 0j="-l jl 

.iGlj 


Sukun mempunyai satu tempat yang merupakan tanda bahwa kata 
tersebut dijazm. Tempat itu adalah fi'il mudhari' shahih akhir. Makna 
shahih akhir adalah bahwa akhir katanya bukan salah satu dari tiga 
huruf 'illah yaitu alif, wawu, dan ya'. 

} y y } s } y*y y } y*y 9 £! / 99 } y y 

L (JliUj 

9 y} 9 y y §• y 9 y9y 9 / y uj y 9 /v 9 y y 9} y y / (, 9y y 

yLj J) j (-Uj J) j (jjc J) 'iis (JLwlj 

J& (>&k\ % JU J) J ( t jii UU. gQ M, J) j (6y\ 

} y y y y 9yy 9 / y} & 9y 9 9 y 9 y £ } 9y /»j 9 y 9 

\» *>\cj L 4-lc ( ^ ) j* (_g j] I ^_}4“ ^ L -®J*~ t J 1*3 VI a Jifc y* 


> # 




} y §• , - . „ . , _ 

a-A& Jl 

Contoh fi'il mudhari' shahih akhir: ‘j^4j i£=4ij ‘4»4 Maka 


jika engkau ucapkan: 

• yc. iLudj p 

• Aiij ^ y n 

• ^IJ^.1 jSl-uJJ ^ 

• cjlLu ^ 

Setiap fi'il-fi'il tersebut dijazm, karena didahului oleh huruf jazm (p). 
Tanda jazmnya sukun. Setiap fi'il-fi'il tersebut adalah fi'il mudhari' 
shahih akhir. 
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V 9 


JsJU-l 



Tempat-tempat Hadzf 

X >9 9 9 9 S9 0 X XX } } 9S 9 

xx x^» x £w x v» x»^ » x u> x 

oli 1*0, .a) I 1«M JUsVI jj >yi >11 

X x ^ X X «•/ XX V 

£ 

♦jjJ! 


Adapun al-hadzf (penghapusan) merupakan tanda 
jazm pada fi'il mudhari' mu'tal akhir dan pada al- 
af'alul khamsah yang tanda rafa'nya dengan 
tetapnya huruf nun. 

»/ XX ^ X XXX ^ X>9 X fcW > / > X X » X »x» > 

J>-lj Js”" (_J :JjSIj 

A&\ 

Al-hadzf memiliki dua tempat yang setiap satu dari keduanya sebagai 

dalil dan tanda jazmnya sebuah kata. 

>V! j£ 4J/ ^j C>V1 j2l ^jUail jlil :jjVl yji\ 

xv x ^ x» x * x £5 x x£S i£ v / ^ ^ §• * / / x i£ g. 

tilJlj jlj)lj cJflJ'yi (_^ ,Jj)l l3jj»- /X i—j»- aj=Al jl 

^ ** X X XXX X X 

{.»■ X ^ <>£.>>_ £ ✓ 

cJoJI oj^' gjUail J*i)l Jlii 

>*^X / VX > *X # X > > £w X v v > X X XV X 

t^Lj tjPAj) j'j o>-l <£411 ^jUail J*i)l jli^j (Ji-J 
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gjUa-ll J*i)l Jli«j (jAj 4 J"Aj 

U/ X X 9/ 9/ / 9> XX 9X X ^X X 9/ X 9X 9X x ax x 

£*"3. : ‘>^ 5 4 (c£^:J 4 e5jkj 4 (_£^J 4 c5^Hj 4 L$^iJ 

ax ^ X XX X 9XX ax a ax ax $ / ax X ax i£ X a Xa X 

4.^^* 4^ C 4-jlc ^ ~^ m ' ( 3 ^**^ *! l) ^ ^ I ^ 

^,9 ti / 9 } $ X / $9 X / X xaxx $ XXaX >xaxax $.a / » X 

VI 4 ^4® 4aeid! Ij 4t_JoJ VI l3 .!>■ 

£ / »X £ X / i>a /ax £ix u/X a x i£ £ £x/ /ax a X xa/ X X 

4 f j> J*3 (£Ju) jU (jfJ-1 V^ -U 1 J) :cJa lilj 

^ X XXax / x x X xa /ax ax / X XX X axx ax a ax ax 

Jj p L^La <tws) IIj cj IIj) I l 3 -L»- j=^. Vcj . aJc ^ji-1 (j~J 

^x/i>a a/ £«X / X tv £ £x/ a/ a X X a/ X X XVX 

^jUa» (Ij'S^ - VI -15“ Ja*j V) 'blVa ISIj cl^Jc 

1 X a x ax Xa /ax ax / X XX X axx ax a ax ax ^ /ax 

1 y-«£vJlj jUI l 3-L»- 4«Vcj 44jc £^l-l 1 —!9j»- c5r“^ ^jjr^- 

X X X {, X X XX a X /V/ ^ X 

♦ ^ ^ ^^ ^ (3**^ ^ 


XXax / x a x 

0 


Tempat pertama: fi'il mudhari' mu'tal akhir. Makna mu'tal akhir bahwa 
huruf pada akhir katanya salah satu dari tiga huruf 'illah, yaitu huruf alif, 
wawu, dan ya'. Contoh fi'il mudhari' yang huruf akhirnya alif: 

(jSjjJ ‘lS^j ‘lsj&j ‘(X-^jjJ. Contoh fi'il mudhari' yang huruf akhirnya 
wawu: jiij ‘j tjilyj t j&j ‘Contoh fi'il mudhari' yang 

huruf akhirnya ya': (_s4iyj ‘(_sj4s ‘ls#=4j ‘Ls4»y. Jadi, jika 

engkau katakan: Jj ^ maka £^y dijazm. Karena didahului 

huruf jazm. Tanda jazmnya dihapusnya huruf alif, harakat fathah 
sebelumnya sebagai indikasi atas hal itu. Kata itu adalah fi'il mudhari' 
mu'tal akhir. Jika engkau katakan: ^1 V 4 maka ^ adalah 

fi'il mudhari' yang dijazm. Karena didahului huruf jazm, tanda jazmnya 
dihapusnya huruf wawu, harakat dhammah sebelumnya sebagai indikasi 
atas hal itu. Jika engkau ucapkan: 'ip- VI 4=«y maka -j=«y adalah fi'il 
mudhari' yang dijazm karena didahului huruf jazm. Tanda jazmnya 
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adalah dihapusnya huruf ya', harakat kasrah sebelumnya sebagai 
indikasi atas hal itu. Dan kiaskanlah hal ini pada saudara-saudara adat 
jazm lainnya. 


cl^Lj Clj^JI ^Jjll J-l ' 


9 y } }y x 9 yy y } 9 yy y } 9 y y y 9 yy y 9 y y} y y 



< y 9 y / } 9 y 9 y y / » / »// / 9 y 9 y y 


_U-!j JSO ((JjJaS Jj cl jtj!fiu Jj cljj Jj cL j^aj Jj cLaj 

9 y y} ui 9 y 9 9 y 9 y } 9/ §■ y 9 y»9 y 9 

(J) j* c^ail ^jyr JL*iVI j* 

UJ 9 y $ y y 9 f. } y 9 £ 9 y &j } 9 y 9 y } y yy y 9 yy 

l AcliiUI j\ jIj!I jI cJfiJVI j c0ji)I A>- &'Acj c*tJc 

^ x x xx x** 

» X bw XX } yii XX 

♦(5®J ci (Jc 


Tempat kedua: fi'il yang lima yang dirafa' dengan tetapnya huruf nun. 
Penjelasan fi'il yang lima telah berlalu. Contohnya: 

Engkau ucapkan: ^ 

setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il 
mudhari' yang dijazm, karena didahului oleh huruf jazm p5. Tanda 
jazmnya adalah hadzfun nun. Huruf alif, wawu, atau ya' adalah fa'il, 
mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'. 


Kata yang Bisa Dii'rab Ada Dua 


Jenis 

y yy 9 } y 9} £ 9 y 9 } yy 9>9 £ 9 y 

Ol ^ji-\j £>^3 oLjStll ( 

x y * * \ y y y * ' 

ft 9 } y 9} $■ 9 y 
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Kata-kata yang bisa dii'rab ada dua jenis: satu jenis 
dii'rab dengan harakat dan satu jenis lain dii'rab 
dengan huruf. 


9 


xx y yy \ }y y / my ^9 y y%. } 


^ z' z' z' s m yy ^ i- ' y y y yy y s s y ms s 9 s s j. / y i-'' 

4 a*j (j^z (jl - 4lll 4 Jfr-j - iljl 

xx x m > xx» x 9 9 y y ' > > 9 y y y y y / »> x» » 
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Penyusun rahimahullah menginginkan dari pasal ini untuk menjelaskan 
secara global hukum perincian yang telah lewat di dalam tempat- 
tempat i'rab. Tempat-tempat i'rab yang telah lewat penyebutan 
hukumnya secara terperinci ada delapan, yaitu: 

1. isim mufrad, 

2. jamaktaksir, 

3. jamak muannats salim, 

4. fi'il mudhari yang tidak ada sesuatupun bersambung di akhir 
katanya, 

5. isim mutsanna, 

6. jamak mudzakkar salim, 

7. asma'ul khamsah, 
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8. af'alul khamsah. 

Dan jenis-jenis tempat-tempat i'rab ini terbagi menjadi dua bagian: 

1. Dii'rab menggunakan harakat, 

2. Dii'rab menggunakan huruf. 

Dan penjelasan setiap jenis dari keduanya akan datang secara 
terperinci. 




s ss » 



Kata yang Dii'rab dengan Harakat 






Kata yang dii'rab dengan harakat ada empat: isim 
mufrad, jamak taksir, jamak muannats salim, dan fi'il 
mudhari' yang tidak ada sesuatu pun yang 
bersambung di akhir kata. 
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’ (. y xx * y s 


:*L£l 


Harakat ada tiga, yaitu: dhammah, fathah, dan kasrah. Dan sukun 
diikutkan dengannya. Engkau telah mengetahui bahwa kata yang dii'rab 
ada dua bagian: satu bagian dii'rab dengan harakat, dan satu bagian 
yang lain dii'rab dengan huruf. Dan ini adalah awal di dalam penjelasan 
bagian pertama yang dii'rab dengan harakat. Bagian ini ada empat: 

$ &y} y y y y 9 y 9 } 9 & y $■ uix.-* y y } y 9^9 } 9 9 

Jj£ j (e/jji') j (^) \ 
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9 y 9 xx 


s y ' V —' -X ^ x 

$ } 9 x x 9 i£ x >y C } & & 9 y } y xx x } y $■ y $ &y} x 

4j iJjP-jA* CajJ&liaJI 4^^a)l 4JicU 

y 9 & x $ £ux^ 9 % } x >x tv } y 9 y9 9 y } y xx x £ } 9 y 

j (j<* Jij tSy&lia)l 4»elaJI 4~yaJ U_ > 

*> c > * 

1. Isim mufrad, contohnya dan dari ucapanmu 
Maka jSIj adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah, tidak memiliki 
kedudukan dari i'rab. adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah 
dhammah yang nampak. Dan ixlA 11 adalah maf'ul bih manshub, tanda 
nashabnya adalah fathah yang nampak. Setiap dari dan 60^' 
adalah isim mufrad. 

xx x 9 y 9 } } ii x > y\y x x 9 £1 } 9 y 
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^y> Js"j tSjAliiSI 4fleXaJI 4 -^a! 4^*}\cj 4 (J j*JL» '•{_]* 
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S 9 y X > bb X > Xbb 


2. Jamak taksir, contohnya dan dari ucapanmu: 

Maka adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah, tidak 
memiliki kedudukan dari i'rab. adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya 
adalah dhammah yang nampak. Dan adalah maf'ul bih manshub, 

tanda nashabnya adalah fathah yang nampak. Dan setiap dari dan 
adalah jamak taksir. 

/ 9/ 9 } XX bb X } X 9^9 / S } Vi/^9 } 9 / 

:dAJj5 j - Y 

/ / / 

cf^) 

/x bb // 
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y x lyy y y9y yy t u x y y 9y 9 9 uj y y yy tb 

(oljLyfl)!) j (oh»j-l!) ^ 

3. Jamak muannats salim, contohnya dan cjljlLoll dari ucapanmu: 

Ciljilall ^L. Maka adalah fi'il madhi mabni atas tanda 

fathah, tidak memiliki kedudukan dari i'rab. cjtl^l adalah fa'il marfu', 
tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak. yj adalah huruf jar. Dan 
cjljiLall majrur dengan sebab yj tanda jarnya adalah kasrah yang 
nampak. Setiap dari dan adalah jamak muannats salim. 

9 } y 9 y y y 9 y 9 £y 9 / & } y >9 } 9 9 

J* ®.JJ ^jUaJ.1 Jjtfljl - 1 
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4 J^cli :Jw i j beijAUall 4 ^js)l 4 * 3 j 4 «*>\cj 

>X bb } bb bb » X 

• ej^UaJI 4 ^y»)l 4*3 j 
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4. Fi'il mudhari' yang tidak ada sesuatu pun bersambung di akhir 
katanya. Contohnya 4^4 dari ucapanmu ^=*4 4 ^ 4 . Maka 4 i *4 adalah fi'il 
mudhari' marfu' karena tidak ada amil nashab dan jazm. Tanda rafa'nya 
adalah dhammah yang nampak. Dan adalah fa'il marfu', tanda 
rafa'nya adalah dhammah yang nampak. 

xx xxx 9 > s s 9 ^ » i » 



^»X X XX 



Asal dalam I'rab Kata yang Dii'rab 


dengan Harakat dan yang Keluar 


dari Asalnya 



>y 9> Suit s 
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Seluruh kata yang dii'rab dengan harakat ini dirafa' 
dengan dhammah, dinashab dengan fathah, dikhafdh 
dengan kasrah, dan dijazm dengan sukun. Ada tiga 
jenis kata yang keluar dari ketentuan ini, yaitu: 

1. jamak muannats salim dinashab dengan 
kasrah, 

2. isim ghairu munsharif dikhafdh dengan 
fathah, dan 

3. fi'il mudhari' mu'tal akhir dijazm dengan 
membuang huruf akhir. 


xx ’ y * S- 


j! j*j jJI AsjjVI :djilj 

} & y y 9} y y 9 y 9 y y*} y y 9 y* y y 9} y u) us 

• CfitAselalb c<i«^a)L 

Asal dari empat jenis kata yang dii'rab dengan harakat adalah dirafa' 
dengan dhammah, dinashab dengan fathah, dikhafdh dengan kasrah, 
dan dijazm dengan sukun. 
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Adapun rafa' dengan dhammah, seluruh kata yang dii'rab dengan 
harakat berada pada asalnya. Jadi seluruhnya dirafa' dengan dhammah. 
Contohnya: JlLLaVlj j|Uj. Maka adalah fi'il mudhari' 


marfu' karena tidak ada amil yang menashabkan dan menjazmkan, 
tanda rafa'nya dhammah yang nampak. jasJi adalah fa'il marfu', tanda 
rafa'nya dhammah yang nampak. la merupakan isim mufrad. 
marfu' karena di'athaf ke yang marfu', tanda rafa'nya dhammah yang 
nampak. la merupakan jamak taksir. adalah marfu' karena juga 

di'athaf ke yang marfu', tanda rafa'nya dhammah yang nampak. la 
merupakan jamak muannats salim. 
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Adapun nashab dengan fathah, seluruhnya sesuai pada asalnya, kecuali 
jamak muannats salim. la dinashab dengan kasrah sebagai pengganti 
fathah. Contohnya: ejli-^lj e-lLiaVlj ISasJ> cilUJ b- Maka chilli adalah 
fi'il mudhari' manshub karena b, tanda nashabnya adalah fathah yang 
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nampak. adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya fathah yang 
nampak. la adalah isim mufrad sebagaimana telah engkau ketahui. 
ilLiaVI adalah manshub, karena ia di'athaf ke yang manshub, tanda 
nashabnya adalah fathah yang nampak. la adalah jamak taksir 
sebagaimana telah engkau ketahui. adalah manshub, karena ia 

di'athaf ke manshub, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai pengganti 
dari fathah, karena ia adalah jamak muannats salim. 
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Adapun khafdh dengan kasrah, seluruhnya sesuai pada asalnya, selain 
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fi'il mudhari' karena ia tidak bisa dikhafdh. Juga selain isim ghairu 
munsharif, karena ia dikhafdh dengan fathah sebagai pengganti dari 
kasrah. Contohnya: j iJU/jllj Maka 

adalah fi'il dan fa'il. Dan huruf ba' adalah huruf khafdh. Dan 
dikhafdh dengan huruf ba', tanda khafdhnya adalah kasrah yang 
nampak. la adalah isim mufrad munsharif sebagaimana telah engkau 
ketahui. Dan adalah dikhafdh karena dia di'athaf kepada yang 

dikhafdh, tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan ia adalah 
jamak taksir munsharif sebagaimana juga engkau telah ketahui. Dan 
adalah dikhafdh karena dia di'athaf kepada yang dikhafdh, tanda 
khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan ia adalah jamak muannats 
salim sebagaimana engkau telah ketahui. Dan adalah dikhafdh 
karena dia di'athaf kepada yang dikhafdh, tanda khafdhnya adalah 
fathah sebagai pengganti dari kasrah. Karena ia adalah isim ghairu 
munsharif, yang mencegah dari tanwinnya adalah nama dan wazan fi'il. 
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oAdapun jazm dengan sukun, maka engkau tahu bahwa jazm khusus 
pada fi'il mudhari'. Jika fi'il mudhari'nya shahih akhir, maka jazmnya 
dengan sukun sebagaimana asal jazm. Contohnya: p. Maka ^ 

adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. adalah fi'il mudhari' majzum 
dengan sebab pi, tanda jazmnya adalah sukun. ^ adalah fa'il yang 
marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak. Jika fi'il mudhari' 
tersebut mu'tal akhir, jazmnya dengan membuang huruf 'illah. 
Contohnya: 4 j1c.U plj plj ^1. Setiap dari 

adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab pi. Tanda jazmnya adalah 
membuang alif dari dan fathah sebelumnya adalah dalil atasnya. Dan 
membuang wawu dari ^ dan dhammah sebelumnya adalah dalil 
atasnya. Dan membuang huruf ya' dari dan kasrah sebelumnya 
adalah dalil atasnya. 


»* > ss 



Kata yang Dii'rab dengan Huruf 



Kata yang dii'rab menggunakan huruf ada empat 
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macam: tatsniyah, jamak mudzakkar salim, asma'ul 
khamsah, dan af'alu khamsah yaitu: 

‘oAA 
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Bagian kedua dari kata yang dapat dii'rab adalah kata-kata yang dii'rab 
dengan huruf. Dan huruf yang menjadi tanda i'rab ada empat, yaitu: 
huruf alif, wawu, ya', dan nun. Dan kata yang dii'rab dengan huruf-huruf 
ini ada empat: 

1. tatsniyah, yaitu mutsanna, contohnya: A i u 

2. jamak mudzakkar salim, contohnya: oA^'i t^AA-A 

3. asma'ul khamsah, yaitu: A As ‘AA iAAi i^A'J l A«', 
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4. af'alul khamsah, contohnya: igti&j iyU 

Penjelasan i'rab setiap dari empat hal ini akan datang secara terperinci 

is}* ) 9 
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I’rab Mutsanna 


> x > x 9 } x 
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Tatsniyah dirafa' dengan huruf alif, dinashab dan 
dikhafdh dengan huruf ya'. 
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Yang pertama dari kata-kata yang dii'rab menggunakan huruf adalah 
tatsniyah, yaitu isim mutsanna sebagaimana telah engkau tahu. Dan 
engkau juga telah mengetahui pengertian mutsanna dari pembahasan 
yang telah lewat. 
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Hukum tatsniyah adalah dirafa' dengan alif sebagai pengganti dari 
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dhammah, dinashab dan dikhafdh dengan ya' yang difathah huruf 
sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya sebagai pengganti dari 
fathah atau kasrah. Dan huruf nun disambungkan padanya setelah alif 
atau ya'. la sebagai pengganti dari tanwin yang terdapat pada isim 
mufrad. Dan huruf nun ini tidak dibuang kecuali ketika idhafah. 
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Contoh mutsanna yang marfu': SH-j 3 ^.. Setiap dari 

(jUgalall dan j^40 adalah marfu', karena berkedudukan sebagai fa'il. 
Tanda rafa'nya alif sebagai pengganti dari dhammah karena kata itu 
berupa isim mutsanna. Dan huruf nun adalah pengganti dari tanwin 
pada isim mufrad. 

^y> aj \j ijjjjijAl 4_^>-l) k—JliUj 


$ } 9 y 




UI A^aj 4 4j (J jxJly 4j V 41 —>yaCy ^ 4j^ vU ^--1I ^ J (aH 2 j-^) 

/ i /j y u/y} y 9 y9 y fy y y y 9y y }} 9 y9 yy9y y } } 9y9 

(j y] \j 4 j^y 4j V 4 AiSeXa) I 4j Lj U L» J yu£ J. I L» ^-yA. J> I 


x 9} 9 9 9 9 tii y £ y 

Contoh mutsanna yang manshub: (jjLl^All ijSIj tgjfv^ll 4^1 Setiap dari 
uS^3^' dan gjLlSiill adalah manshub, karena berkedudukan sebagai 
maf'ul bih. Tanda nashabnya adalah huruf ya' yang difathah huruf 
sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya sebagai pengganti dari 
fathah, karena kata itu merupakan isim mutsanna. Dan huruf nun 
adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad. 

9 i£ } y 9 y y y 9 yy 9 y y 9 y } 9 y y } 9 y 9 £iy }‘9 } y y 
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} X // X W V » 9/ / ^ ^9/ 9 XX X9 X 9 X X9 

4t4Jc l3 j *- j (u3*“jl^) 


>Sj. ^ ’ s *s s s s s > > ss*s s > > s* * s 

4j V C 4I 4j Lj l& U L^Jua l» iUl 4^ajt>- 


S 9? 9 9 9 9Cj x # x ^ iJ x ££x/ 

* ^^ ^ v * 1 ^ ^ (_5 ^ l ^y 1 !_? ^ 


Contoh mutsanna yang makhfudh: u^-O^I Setiap 

dari dan adalah makhfudh, karena masuknya huruf khafdh 

padanya. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang difathah huruf 
sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya sebagai pengganti dari 
kasrah, karena kata itu merupakan isim mutsanna. Dan huruf nun 
adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad. 



Frab Jamak Mudzakkar Salim 


x S9? x x x a? y /9 9?s x u 1 u^S9 X 9 x ^tf,x 

^jaa£j j jlj)L JjLII Ulj 

.*Ul 


Jamak mudzakkar salim dirafa' dengan huruf wawu, 
dinashab dan dikhafdh dengan huruf ya'. 

Jsj (JUI Jill ^yZ (JjSl gjiill :Jj5l j 

x X? XX 9> 9 's. > X £ £x>» 9X X 9/ XXX X X i 9 X 

4jLj jIj)Lj (jl • J„U! ^yjJ.1 ^^7 

X X 9X X X 9X9 XX9/ X / 9 X9 X9 X X9^ X X X 9^ X fcC i X 

L&-Uj l» 55-jXi.il 1^1.2 U jj**^J.I jLJLi ijj 4‘W^a)l 
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> >s c > > 


0^3 ijy jUl J I jl^SI 4j A^ayy Cfi jl 4jLj 

XX XX ^ / X X / X 

XX » X ^ X } /9? / X » 9 ' 9* / f / 

4aU?^l JUp ai& l3J^j CiyLlI <j j^uSI y U?jp 

&/} 9 } X 

* ^ i)y^ 


Jenis kedua dari kata yang dii'rab dengan menggunakan huruf adalah 
jamak mudzakkar salim. Engkau telah mengetahui pengertian jamak 
mudzakkar salim pada pembahasan yang telah lalu. Hukum i'rabnya: 
dirafa' dengan wawu sebagai pengganti dari dhammah, dinashab dan 
dikhafdh dengan ya' yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf 
setelahnya difathah sebagai pengganti dari fathah atau kasrah. Huruf 
nun yang bersambung setelah wawu atau ya' adalah pengganti tanwin 
pada isim mufrad. Huruf nun ini dibuang ketika idhafah sebagaimana 
nun pada isim mutsanna. 


x x» (. 


dj^\ ^1) J &jl\ iU! JjII g: Jlii 

<» ^ > s s ^ ^ 

ijcU ^ j ^ 

C > ' > i s i s pi. > >3i £S s 4s s > s* * s > s ss s 

yjz jp t4^za)l y- 4jL-‘ j|j)| A*3j 

X 9 9 9& X 

o>i! ^V! j ^ 

Contoh jamak mudzakkar salim yang marfu': dan 

i_ijji-Ub. Setiap dari UjULUll dan Ojx?VI adalah marfu' karena 
berkedudukan sebagai fa'il. Tanda rafa'nya wawu sebagai pengganti 
dari dhammah karena berupa jamak mudzakkar salim. Nun adalah 
pengganti tanwin pada isim mufrad. 

> 9 S'S' 9 X X 9 >9 > 9^/ > 9/9 £ ^f * > X X 

^) J (I clxw lj ^ C-JI J X U I I ^ 

>££ $> 9/ X X X » 2 > X ^ > 9/9 X 

(u^xVl) j (u>LJ.I) y (JfijylL Cly^\ 
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S S 9s' 






# > : 


Aj')/ 4 Ia .A*j L» j HaJ. I l* jiI £ LJI 4^aJ 4^ 4 4 j ij jxJla 

S' 9>9 9 9 * 9 £ X £ X } ti S' £ / W/ > 

♦ ijiil <w-Vl j jjJlj 

Contoh jamak mudzakkar salim yang manshub: dan 

Setiap dari dan lmj-?VI adalah manshub karena 


berkedudukan sebagai maf'ul bih. Tanda nashabnya adalah huruf ya' 
yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya difathah karena 
merupakan jamak mudzakkar salim. Nun adalah pengganti dari tanwin 
pada isim mufrad. 

X > X ^9 } 9 y £v } 9 s'9 £S >9 9 S' S' 

j lb (jr^»Vb (ji? jA 9 x J*l JJ-JI ySX\ 2^7 

£ X 9 >9 s' s' ^,9 9 Jd } s' / 9?9 s' \ S' y 

j (a^VI) j* (uP^' ^ e9>j) 


s' s'9s' s' 9 /9 S'9 9 s' } S' SS' S' 

l^JuS U iUI 4^ajt>- 4«*>\cj 


9SS 9S 9 9 ,s S / 

4 4_ic ^LoJ^ I J I j9- j] 


S' } } 9 S' } Cd$. 


(jrI ^9jfd (jjjJ 4 jXa ^4*7 43 V 4 La J*j L» j XaJ. 


o>LI 

Contoh jamak mudzakkar salim yang makhfudh: ^ 

dan 6=- Cr“0. Setiap dari 'oi^S 1 dan adalah makhfudh 


karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang 
huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya difathah karena 
merupakan jamak mudzakkar salim. Nun adalah pengganti dari tanwin 
pada isim mufrad. 


X S 9 ^ 9 } 9 

i~M\ * 1*^1 v'>' 
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Frab Al-Asma ul Khamsah 


%. 9 } y 9> y S9 9^y } y 9S9 


* 9 £ 9 


j\j )L Ulj 

s s s * / / ^ 

> S9> y 

♦ ^LJb 


Asma'ul khamsah dirafa' menggunakan huruf wawu, 
dinashab menggunakan huruf alif, dan dikhafdh 
menggunakan huruf ya'. 

*y y } y y * £ 9 9 } y 9} £< y 9 9 y } £v } }%.y 

jSj (jL£\ iU-VI) Jj>l Vj~' J 11 a* :J i'j 

y y »/ / / 

x 9 9 y \ y 9 } } } yy y y} yy y y y 

l-U Vr^l. A?j~" Jr vU 

Jenis ketiga dari huruf yang dii'rab dengan huruf adalah al-asma'ul 
khamsah. Penjelasannya dan keterangan syarat-syarat mengi'rab 
dengan i'rab ini telah lewat. 

x ?y y » y y 9} y £ £ / 0y y /» // 9} » f, y y 

4 jLj 4 jLj jIjSL (jl 

y 9 y 9 y -fy y y9 y y9} y y 9 y9 

• 0 Jl 4 jLjJ jLJLj tAseJI 

Hukum i'rabnya: dirafa' dengan huruf wawu sebagai pengganti dari 
dhammah, dinashab dengan huruf alif sebagai pengganti dari fathah, 
dan dikhafdh dengan huruf ya' sebagai pengganti dari kasrah. 

Ijil 'J£) j (M i)y\ i\>! llj) 4cjjl a 1£| jtVl Jill 

cjcla AJV (^jJ) J (J*') J& ^ 

$ y } } y 9 y y 9/9 y 9 ^ 9 y tv £> / ^ ^ x 

l3Ua« jLc -V yi Aj'y t4^£a)l 4 jLj j\J\ A*3j 
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Contoh al-asma'ul khamsah yang dirafa': 4iLU >il>i lit dan 

5-. Setiap dari dan adalah dirafa' karena kedudukannya 
sebagai fa'il. Tanda rafa'nya adalah wawu sebagai pengganti dari 
dhammah karena merupakan al-asma'ul khamsah. Dan huruf kaf adalah 
mudhaf ilaih, mabni atas tanda fathah pada kedudukan khafdh. 

5 % >* * * % ■> ■> Z' s Si * i * > *** * *** * * > * * 

ja p (iiU iiil! Jl Saj 

' > i » »>' '* ' $ > Y ^ t ' '. /i- 

4j L* ^ I A» *)\cj 4 4j J4j V 4 ^ J L>-1 ^ j ^ J L> I ^ 

" & •' ** # ' > > s* ' ' »» ^ ’ 4 ’ * *** 

^Jc 4 aJ[ l3Ua« l31SJIj 44-^1 ajV 4WuJI 

' S / / / 

yy y // w/ w// »/» 

♦Jr" S* ^ cH- j gffl)' 

Contoh al-asma'ul khamsah yang dinashab: ^11' 4^'j Setiap 

dari AlU dan adalah dinashab karena kedudukannya sebagai maf'ul 
bih. Tanda nashabnya adalah huruf alif sebagai pengganti dari fathah 
karena termasuk al-asma'ul khamsah. Dan huruf kaf adalah mudhaf 
ilaih, mabni atas tanda fathah pada kedudukan jarr, seperti yang telah 
berlalu. 

jj j jLc^S/I JliUj 

»// v» »/ } } £ ? 9 y y g. x y i. 9 % } y 

4*iic l3j»- Jj>-J 4J (oLI) yA J5v3 

} y 9 y y sys ^ y 9 y 9 y ?y y y 9 9 y } y yy y 

4A*J“I jlc -V yi yA 4jV 44Jl 4 jLj‘ iUl 4 ^aA>- 

******* # ^ > 

. 1^"aJ[ l3Ua« 


Contoh al-asma'ul khamsah yang dikhafdh: >%' dan (j&i 

Setiap dari <%i dan adalah dikhafdh karena diawali huruf 
khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' sebagai pengganti dari kasrah 
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karena termasuk al-asma'ul khamsah. Dan huruf kaf adalah mudhaf ilaih 
sebagaimana sebelumnya. 

UM JUsVt 

Trab Al-Afalul Khamsah 

^ x 9} y } y 9? y uj }y 9}/ } y sy9 }• y9 £ 9 &^y 

^y£-j (w.<, a'Z j OjjJL JUiVI Ulj 

x 9 y 

/ X 

Al-af'alul khamsah (fi'il yang lima) dirafa' dengan 
huruf nun, dinashab dan dijazm dengan 
membuangnya. 

9 y y } y v? } y 9 £ 9 9 } y 9} wi y 9 ^ 9 y / £5 } }%.y 

jUj jJI *jQl iJjSIj 

/ / / ^ 

x v? /»£. 9 y y y y y y y y 9 y 

• A*4v^"I JUi'i/l 4 jlJL>- yy* L*»«9 

Jenis yang keempat dari kata yang dii'rab menggunakan huruf adalah al- 
af'alul khamsah. Engkau telah mengenali hakikat al-af'alul khamsah 
pada pembahasan yang telah lalu. 

V ' £ £ S S L » >S *> sii. - 

**&**>^ • 1 4j Lw ^ I . 

/ & ft, x 9 y9 x J'X x uj \ 

• (jI J I Ase^a) I 4j Lj 0 y) I fi -i& 

Hukum i'rabnya: al-af'alul khamsah dirafa' dengan tetapnya huruf nun 
sebagai pengganti dari dhammah, dinashab dan dijazm dengan 
membuang huruf nun ini sebagai pengganti dari fathah atau sukun. 
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i* » / i m } s s s s s / / } s y *** } y s 

J £sS (j gSUsVl g)lii 

11 } W 9 y } y y y y y 9 y £j X w // $ } / $ y } 

4g)jJl d»> jZ 4*2j A**}\cj 4^jLi-lj L_^bJI ^ ^jUa* 

9 s UJ SS } VJ yy Jj 9 s $ y 9 S9 9 } s 9 s 

•gh ^ <S^ 4 g)^ Jif” oMIj 

Contoh al-af'alul khamsah yang dirafa': g4^ dan gU«jj. Setiap dari 
keduanya adalah fi'il mudhari' marfu'. Karena tidak ada yang 
menashabkan dan yang menjazmkan. Tanda rafa'nya tetapnya huruf 
nun. Huruf alif adalah dhamir itsnain berkedudukan sebagai fa'il, mabni 
atas tanda sukun pada kedudukan rafa'. 

Q+ j& (il- j) j (ip j) iJ2\ a3i juVi J^j 

} / 9 / fa } 9 / 9 S / / / 9/ £ } 9 / Q S } £ 9 

i_jdVlj •OjJI l3-L»- A~yaJ A**)\cj CjjL t._J 

9 y * y, ' } k yy & 9 y $ y 9 y9 9 

'tfj (j Jc g$r° (. Jcli auT^I 

y +y s -s y y y 


Contoh al-af'alul khamsah yang dinashab: 1} dan iCili gi. Setiap dari 


keduanya adalah fi'il mudhari' manshub dengan sebab 3. Tanda 
rafa'nya adalah dibuangnya huruf nun. Huruf alif adalah dhamir itsnain 
sebagai fa'il, mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'. 


ilf. (1I4I- J) j (Ijrii- J) v>>i! a3i juiVi Ji^j 


<5 


> £ 


tJflJ 3\j 4 jjJ I l3 -L>- A* j*- A« *>\cj 4 Ua* gW 

*£®J J 51 (j j/v-J! (Jc g£r* g)^ 

w / **/ ^ y y z* 


Contoh al-af'alul khamsah yang dijazm: IjSIAj p, dan ^1. Setiap dari 
keduanya adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan sebab p. Tanda 
jazmnya adalah dibuangnya huruf nun. Huruf alif adalah dhamir itsnain 
berkedudukan sebagai fa'il, mabni atas tanda sukun pada kedudukan 
rafa'. 
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y } x»£x } x»£ 9 

JUs^l 

Fi’il dan Macam-macamnya 


£ y > y 




X»^ » > X 


c^jUa«j JUsVl <wJ 4) 

9 9 y } » x x xxx ^»x »^x 

c <-rV*J 


Bab Fi'il-fi'il 

Fi'il ada tiga: madhi, mudhari', dan amr. Contoh • 

4^'j 


X XX X > 99 ? X 9 S } >$,X 


3[ 3*-^ jS^J 

. } } xx it /x x x> x x» / £ 5 $. » } 9 9 

t^SvJI Jj^A3- ^Jc l« jAj C^slil ijj^l ^a)I 

• ( fjj V-^J j-^J < ~7 J j~^’) : J^- 

9g. UJ yjZ x x ^ 9 y } } xx £ x x x> x > x>» £ } 9 9 y 

jl ^JScl! ,j^j <3 J^a>- 3 s - J' 2 J*J 4^jUa-ll :3^ 

> > 9 y x > 9 y y > y 9 y x > y 9 y y }} is y > 9 y > 9 y > y 9 y 

♦((*JhJ V~^J J*iJ j-^J V^*i) : J^ taJ *i 

/ ^x it x u 5 xx x »x 9 y } } } } y 9} y y} y 9^ 9 } £5 } 9 9 

'■^- t J^xJI C/*-) '^* j 'iS* ^L» jAj ^*oi]l 

9^9 x » 9 y 9 y 9 x »x^ y 9 } 9 y 9 9 

•(f-T'j Jclj ^jlj j-^aJlj c_-> 

«*» ^ X xx } y y x x x^xx xx =»££ x' x » iv; ^ x x /’// »x x 

Js" 4jt« dJJ UJij lift c_j!§3I JjI 3 ^ 13 2 j 

x x£« y 9^ 9 ^ » » 

* 4j I V! 0 .A& 


100 
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Fi'il terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Fi'il madhi, yaitu kata yang menunjukkan terjadinya suatu 
kejadian sebelum saat pembicaraan. Contoh: 

j j. 

2. Fi'il mudhari', yaitu kata yang menunjukkan terjadinya suatu 
kejadian pada saat pembicaraan atau setelahnya. Contoh: 

L . j 3 j. 

3. Fi'il amr, yaitu kata yang dituntut terjadinya suatu kejadian 

setelah saat pembicaraan. Contoh: 4-^'i jCa]|j il>^t 

Dan telah kami sebutkan pembagian ini kepada Anda di permulaan kitab 
ini. Juga telah kami sebutkan tanda-tanda setiap bagian dari ketiga 
bagian ini. 


* * > 9 & 


Hukum-hukum Fi'il 


9 * } 9S 

U! Vtfl, U! 


>UU 

x 

s > x >9 x 


(Jjp '■»' >*' £/** is f 

Cw x * x£w x 9 £wg, XX x > x . 

JjM L^-^i 44 (j 0^" U 

X > »X t£ X ^ > X X> X X Vfr X >»x x>x»x 


•f jW j' 




Fi'il madhi huruf akhirnya selalu difathah. Fi'il amr 
selalu dijazm. Dan fi'il mudhari' adalah fi'il yang di 










Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Hukum-hukum Fi'il 


awal hurufnya adalah salah satu dari empat huruf 
tambahan yang terkumpul pada perkataanmu (qft) 
dan ia dirafa' selamanya sampai 'amil nashab atau 
jazm masuk padanya. 


/!»/ * g, X : 


gjj JsT jC (j ^\ji\ y o I -Uj : (J 1 j 

•If* 

Setelah penyusun menjelaskan jenis-jenis fi'il, beliau memulai 
menjelaskan hukum-hukum setiap jenis fi'il tersebut. 

£ £ x> tZ x $ x £ } * s’ / / ■> xx x » /’ » » > 

,j L» I j c LLs L» ^ I I <. I i bJ I Li I I 

Hukum fi'il madhi adalah mabni atas tanda fathah. Dan fathah ini bisa 
nampak, bisa pula tersembunyi. 

xx xxx / x » £x»x Cw i£ x > tv } * s’* wJg. 

Ac ^ \j Aj ^ I ^ I I ^2$ UiS I I L* I 

} * / x ^ x >> ^ x x s Ui } ' X x x, x i> w xx> » x > x 

c*L jl Ijlj d^*1 jtT U ^5 dAJlo j tdJ 


>*X X > X > 


^ X9 X » XX X /»X X XX X . 


c sAj ^_/Lv«) :yij c(yL-j ') 

X>XX X> X >*X X X X X X X 

.(jJLj tj^) :yij t(^j t^j) 


Adapun fathah yang nampak, ada pada fi'il madhi shahih akhir yang 
tidak bersambung dengan wawu jama'ah, tidak pula bersambung 
dengan dhamir rafa' yang berharakat. Demikian pula pada setiap fi'il 
madhi yang akhir katanya wawu atau ya\ Contoh: ‘plj dan 

seperti cjjiaij hIjjjj £0^, dan seperti dan seperti ‘jx 

ibj. 
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£ , / > s s s s s s tfS £ }} X x ✓ «/> s s s 

J^9 ^tlco) \j£- (loll e iS£ U J£”" (_J li*j 

9 £ vi y } vi yvi x }} 9 yy y £ 9 // vi y }■ 9 y // vi 9 y y 

l) 1 L* Ij .-ixJ I cJflJ V! j 

> / y y Vi y » w > y y y y y y?9 t & y} } 9 /9 y > x 

j\j 4j J^aj| ^^*9 y <3 c-Uij tA~*«L4J ljjJl« I Oj^ 

»/ xx vi 9 y s §• 9 x vi } y } x x ^x x ^»x x x x 

^ CI^ ^ ^ L^T 

^ -X ^ ' ' ' * 

' y?9 w x x» } y 9 }} 9 xx x xx vi y} 


— »*x x 

x xx xx x>» x^x x vi y y* } y 9 } } 9 xx x ^ xx u> xx 

jljj 4 4^v«b_ll 10 ^stll Jlis-Sl aj=~l jSsl* 

x } y 9 ^ vi x » x m xx } vi xx & »x # x x tv / x x x //» 

jj£j jl l»!j 4^3j Jrf- <3 jj£-J! y JcU L^U y £* 4cU:l 

9 vi } x x x x vi y y} x »{, xx x xx 9 y ? 

11 1 ^ *« 4 it: . - . 1 ^ ^ 1 11 . -.jr t .\ 1 


9 Vi } x x x y Vi y y} / »«. xx x x x 9 y ? vt x > } 9 y 9 

( Jk*3 j Js”" <3 <•£-&^jl 4j&l^y ^9ji lj Sjm ^ta)l 

3 »x y 9 vi >y y* x x $ u < y y} 9 y } y y y tv x 

cSj*4u)l 0jjj Jcli)! jlfs" 4 j (_^L» 

« - 


a-A& _t>- 




x vi } x x^x x x x>x xx 9 y y y y 9 y y y } 9 y y 

\j ( L^y3 ^ 4 <z^y3 c cl *y3 t ) 

x ■ ^ 

» xx x ^ xx vi y }■ 9 y xx vi 9 y y £ 9 / 9 ^ ’ 

aJ>1| Jc jJ-L> ^9 ^Jc (^sl« Jjt9 JUi'L/l 

x y vi y y} x »(. xx x xx_ »x x» / iJ w x x» } y 9 

L«^9 JwseJ.I 

jl Jjjl jc ^ cJcli ojll jl (U) Jl cifilj coJ^Ql 4j^]V JJ 

, J1 


a ^ ✓ / 

9 y vi yy s vi g. 9 y 9 g. 

. . L-d. , i J .All J 


Adapun fathah yang tersembunyi, maka ada tiga jenis. 

• Ada yang muqaddar karena ta'adzdzur, yaitu pada setiap fi'il 

madhi yang huruf akhirnya alif, seperti: j Setiap dari 

dua contoh tersebut adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah 
yang tersembunyi pada huruf alif, ta'adzdzur mencegah dari 
munculnya fathah. 

• Ada pula yang muqaddar karena munasabah, yaitu pada setiap 


{, 03 } 
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fi'il madhi yang bersambung dengan huruf wawu jama'ah, 
seperti: Setiap dari dua contoh tersebut adalah fi'il 

madhi mabni atas tanda fathah yang tersembunyi pada huruf 
akhir. Penggunaan tempat dengan harakat yang cocok 
mencegah dari munculnya. Dan wawu jama'ah pada setiap dua 
contoh tersebut adalah fa'il mabni atas tanda sukun pada 
kedudukan rafa'. 

• Bisa pula fathah muqaddar untuk menghindari dibencinya 
berturutannya empat huruf yang berharakat, yaitu pada fi'il 
madhi yang bersambung dengan dhamir rafa' yang berharakat. 
Seperti huruf ta' fa'il dan nun niswah, contoh: 

setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni 
atas tanda fathah yang tersembunyi pada huruf akhir. 
Penggunaan tempat dengan sukun yang dimunculkan untuk 
menghindari dibencinya berturutannya empat huruf yang 
berharakat. Huruf ta' atau nun adalah fa'il, mabni atas tanda 
dhammah, atau fathah, atau kasrah, atau sukun pada 
kedudukan rafa'. 

>> ✓ > s s, s * *1 * * > s 

.4CjUa* 4j b [)& iLJI cH 


Hukum fi'il amr adalah mabni atas harakat ketika mudhari'nya dijazm. 


j ^ 4 cjUa« ulsT" jU 

} i£ } } ii / £ i m s' / uj s’ £ s' uj } } v m s s' s' Si £ 

4J j^UaJI tjJLl. Ulj c_y&Us l»[ 

X i. s' S' s' 

» t iJ / » ✓ » C*' y s' s’ X X X } s' y /}■ } S' s' y s' 

(jl 4 j I tijl y> 

s' s'-y 9 s' s' / y } y / » » s’ y * > > / 

j j j S^J! JjJ 4j 


>// > £ /}y > > 


s' 


's’ s' y 


^ 9 y> 4]i jjJLII Ulj 0 y 
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x } 9 y fy y ^ ^ s »£5 } } y il' » ^ y } y §• y 

j ^ fjf I ^ j I 4jLjb»- I (jjj 4j 01 j&J t -k>-1 j 

Zs> 9 y &y 9 } 9 y y 9 y} 9 

*(u^') j (a^ 5 ') (u^') 

Jika fi'il mudhari' adalah shahih akhir dan dijazm dengan sukun, maka 
fi'il amrnya mabni atas tanda sukun. Dan sukun ini bisa nampak, bisa 
pula tersembunyi. Sukun yang nampak memiliki dua tempat: 

1. fi'il itu shahih akhir dan tidak bersambung dengan apapun, 
contoh: 4- 1 dan 4^', 

2. fi'il itu bersambung dengan nun niswah, contoh: 6^4=.' dan ix&V 
Adapun sukun yang tersembunyi memiliki satu tempat, yaitu ketika fi'il 
tersebut bersambung dengan nun taukid khafifah atau tsaqilah, seperti 

ufiSI ,0^4^ dan of&t ,l4*4=>'. 

} 9 9 y £5 9 9 y 9 y } y 9} y }y ^,9 us y 9 } }} y } y y 9 y 

4 Cj\^aa 0&”" jlj 

y 9 y 9 y } 9 } 9y £w 9 9 y 9 y yy y 9} 

•(£*') J {u^^) J (^j 5 ') ‘3^' <J& 

Adapun jika fi'il mudhari'nya mu'tal akhir, ia dijazm dengan membuang 
huruf 'illah, maka fi'il amrnya mabni atas dibuangnya huruf 'illah, seperti 
,£^1, dan £4'. 

/ 9 9 f_ 9 y uj 9y > 9y} y}y y 9 y 9 y9 ^ 5 / } } y } y y 9 y 

<o tjjJI y^ 4cjUa« 0 olj 

/ 9 y 9 y y} 9 } 9 y & 9 y yy y 9} 

y i}yr^'^) y y^~ ^aj_ 

-y ' ' 

Jika fi'il mudhari'nya termasuk af'alul khamsah, ia dijazm dengan 
membuang huruf nun, maka fi'il amrnya mabni atas dibuangnya huruf 
nun. Contoh Ijf&' ,4&, dan y4&'. 

>*%***■&* C > S $ ttt *>**%>>* 

%y y > 9 y »{. y 9 y £ / >»/ »£ } 9 (_y y ? 9 y } 9/^ ^ y}y*y 

* (d^- 1 ) 4-AJj5jl (jjjjl) diJjS jl dAJjSjl 
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Fi'il mudhari' tandanya adalah di awal katanya ada satu huruf tambahan 
yang termasuk dari empat huruf. Empat huruf itu terkumpul pada 
ucapan engkau atau atau ujul atau 

/ l U x/ bW LU X x/» / i M X / X»f. /»X J^VX / 

jjJI <J 

> tv ;Uil iUL 


/ £! X / U' X x/» /x 9 /’ X 


/ x ax /’/ / /ax / x x / / x * tv x x/a a $. ^ / v 

11^ ^ ^ ^ cJ^ ^ ^ C 4 ^*u2j 

XX X / £x/ X / X ax X /ax X xa t X X /a tv x / /x 

L C4^l*)l jl i_JsUe^y iUlj 

XX X / Xa X / X ax /ax X 

•(W'j sAj (*-A) Aj 

Huruf hamzah untuk yang berbicara baik mudzakkar ataupun muannats, 
contoh: Huruf nun untuk yang berbicara yang mengagungkan 

dirinya atau untuk yang berbicara dan ada selainnya yang bersama dia, 
contoh: Huruf ya' untuk pihak ketiga, contoh: ?j&. Huruf ta' untuk 

yang diajak bicara atau pihak ketiga muannats, contoh: ^ ^ 

dan 4 -hD 

/»x » » a £ » » X X »X / X X / //a ' » /x »X , X 

CdJolj ^ ote 


* SS X X XX X 


.cSt) cIJjij ^i-l or jI c ( Jsi^ 

■i CfC jji Sr ( r lSS tfj't) S.uJS ^ai jS 

* x / 

.IcjLa* 


Jika huruf ini bukan tambahan bahkan termasuk huruf asli fi'il, seperti 
ijiij iSJsjj atau jika huruf ini tambahan akan tetapi tidak 
menunjukkan makna yang telah kita sebutkan, seperti puj l ?l£\ maka 


fi'il tersebut adalah fi'il madhi bukan fi'il mudhari'. 

/ / a tX » X X $ X a / / £ 


L”""4)15^ ^ jji “F (J* 1 **" ^ *—* 4 j I ;LiaJ. I 1 
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z' z' z- z^ z' /■ / ^ 7 ^ -z wz ^ 0 - ^ m y / 9 ^ s S' S ^ 

Ac L^jfcz* 0jJ 4j (jji Cfij*4u)l (jjj jl j! 

M x XX XX X X X X X 

» X X W X X bW X ^ ^ XX X jSx y 9 }y X XX »x ^x »x^ 

4j (JlJ^ajI (jlj bj (j^iSE*4oJ^> <*]jS c^jiJI 

X » »> > X X» X X XX ^X >»X > it XX XXX X > X » «/ >> 

<—*) Ji] <k> I l^J 4^^ C OI / Ic 1 l)^ 

^ X X ^ XX X ^ w/ X X 

£> x x^a. 


Hukum fi'il mudhari' adalah dii'rab selama tidak bersambung dengan 
nun taukid baik tsaqilah maupun khafifah atau nun niswah. Jika 
bersambung dengan nun taukid, maka mabni atas tanda fathah, seperti 
firman Allah ta'ala: 64^. Jika bersambung dengan nun 

niswah, maka mabni atas tanda sukun, seperti firman Allah ta'ala: ibjJlj 

s , i s 

(jAiljl (jizJajj. 




VX » / »X »x 




jl 4Jc U L^*z« bb”" lilj 

^ Z ,z w X t* s s O / ^ s } $ * } s *ss i* } s 

(.l# 1 


x b b b $ / x x $ J 5 x£ x >x b / b i 

.SjAUajl 4 .ws)L J*cU Ce_y&UaJI Awa)l 






Jika fi'il mudhari' itu bisa dii'rab, maka ia marfu' selama tidak diawali 
'amil nashab atau jazm. Contoh: Maka adalah fi'il mudhari' 

marfu', karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda 
rafa'nya adalah dhammah yang nampak. Dan ^=J> adalah fa'il marfu' 
dengan dhammah yang nampak. 

»X } 9y »XX $ /?} X X ?X /»X } X XX ^ X VX XXX » X 

lb?(Af 4 i_-> 5 ^ C<L»yaJ b_^b <tJc ^»0 bj? 

^ »X > X XX X »X i> > »X ^ X > i> 9 XXX X » » X 9 XX 

4~*»j 4« *>\cj c j^aL» \^su> j & J I j (.-z^aIj 

>x b / b b 9 y } y xx y $• } y $ x £ x»/ x >x b } y 9 y* 

• ejAUaJI I 4*3^) A»*>\cj pjjli i L tj &UaJ I Asttfl) I 


Jika 'amil nashab masuk ke fi'il mudhari', maka ia menyebabkan nashab. 
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Contoh: 3 - Maka 3 adalah huruf nafi, nashab, dan istiqbal. 

Dan adalah fi'il mudhari' manshub dengan sebab 3 - Tanda 
nashabnya adalah fathah yang nampak. Dan adalah fa'il marfu'. 
Tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak. 


V / »// } »/»/ 9 / /’/ / XXX $ X 9 // XXX 9 X 



£ >9 


4 4xj»- \ a 3 cj 4 X. ( J*3 4^J®J 


9 X / X XX X 


£ > 


>i j^UaJI 4*3^) 4x^\cj 4^"j3^x Jiclj 


Jika 'amil jazm masuk ke fi'il mudhari', maka ia menyebabkan jazm. 
Contoh: P- Maka p adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. Dan 

adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab p. Tanda jazmnya 
adalah sukun. Dan adalah fa'il marfu'. Tanda rafa'nya adalah 

dhammah yang nampak. 




gjUa-ll 


} y 


Yang Menashabkan Fi'il Mudhari' 

^ XX 9 X X’ 9XX 9 {, x X £x XX ^ x£« X 

a X? (3 j osij X? oi 

I *• £ W *• x V X 

9JX X* X X9 > //» X £w X X »9 > XX 9^ 

♦jlj ^UlL 4 -p1jsUj / fX? <3 

X X * x^ 1 ** 

Yang menashabkan fi'il mudhari' ada sepuluh, yaitu: 

1. 3 

2 . 3 

3. dpi 

4 . X 
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5. ^ 

6. u j-kAH 

7 . 


8 . 

10. ji 


>y y y > 


y y *y > y *> 


^3j>-1 S j Jtp pj L^aJ, I I Ia ^Uj I Ij ^ ^ I I (Jj51j 

** / ^ ^ / -X 

} v ^ / »/ > v ^9 y 9 $. y yy yy 

6 JjU Q 0 ^ 4»fc4^AAj i^yy^iXi ^ I»fc4*3 I 4j 

* >>>y*y*yy 9 > » 'f. > *y $ * y * y y 

• L j^-j eA*j asjL i_^ax, j <.\j\j?r 


Alat-alat yang fi'il mudhari' dinashabkan setelahnya ada sepuluh huruf 
yang terbagi dalam tiga bagian: 

• satu bagian menashabkan dengan dirinya sendiri 

• satu bagian menashabkan dengan 3 mudhmar setelahnya tapi 
tidak harus 

• satu bagian menashabkan dengan 3 mudhmar setelahnya 
secara wajib 

} yy * (. y 9y / / y 9 * } v & y} y } j££, 9 } 9 9 if. 

4*jjli - 4 *33 ^jLia_ll j&J ~ 3j3\ ^wJl)l Ul 

* 'y / 9 y y 9 y y » f, / / f. 

>Sj 4 /j!j & ui 

- fr W •*/ J! 

Bagian pertama, yaitu yang menashabkan fi'il mudhari' dengan huruf itu 
sendiri, ada empat huruf. Yaitu: 3\ ,3 ,3, dan 

9 (, } y ?f x yy }} 9y y} y y y 9 9 y 9 y y y 9 y } »// 9 f. if. 

(jl) l»l 

uj y yy J/ 9 y y } 9 m } y} %y 9 g. } y f ^ ^Z,y * y ^y y y 9y 

(Jl) (j, jiij 

> >y9y 9 £ }y 9 y yy >>9yy }y 9 y 9 £ » 9 yy 

(jl lj*^“?lj) -fJlUj aJj3J ^Aj IjJfcjj (jl 
1. 3 adalah huruf mashdar, nashab, dan istiqbal. Contohnya firman 
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Allah ta'ala: 3 O' dan firmanNya jalla dzikruh: 4^' 440 O' l —J 
dan firmanNya ta'ala: ^ o' 3\ dan firmanNya ta'ala: ' 


u 1 - 

x y> yy x xx >>yy x 


ify c)) 4 j® 4 t 4 »j (<jJ) blj 

^ t t *• 

w } yy ■yy y yy »/ y y y »// / /»/ / »/ / // })■ yy y y y 

• Ijllc ^ 4jSj *dc ^ 4jSj (dAJ 

2. 3 adalah huruf nafi, nashab, dan istiqbal. Contohnya firman Allah 
ta'ala: Oil 33y 3, dan 34' ' 3- 


• x } yy y? 


* yy yy y y y } yyy 


gjUail i *J&j ^j~ (y^l) 

> > >y yy 

tJsj jZi 

yy y yy } y y y y y }• y y %. } y 

« U Iji- I 4^7 J AyS (3 ^ j i p (j(j I : (JJ L/ I 

y y y y yy w y y y yy } yy } y }y y }y y g. £ 

Uo*j ^Slj)! ^ 

»$, /w {. y yy }yy £ y y }y yyy y yyyy y yy y y £ / w 

jl jloJI jl ^v*yd)l J^C J l^Oo ^JtyftAl. V (jl {(iJLJI 

x / » / y e. y y y }y y %. / i m y yy y }y } y y y & y 

; till I jy~ \ t -t>-1 dJJ <J jAj 01 isj jt .JJ 4ijXyJ. I <J ll«j c 4i U! ( ^ ) 

y yy y } yyy } y y y yyy y y }y } }yy > > > x y £ x 

^wi)L Jli»j -4 <j -V^r^) 

yyy y }y y £ x tv X / »xs / X X x X?X \ y y y y }y y g. 

L (j S p : (J 0 1 ^ 1oJ L 4^ajji I <J li»j ^ 4 AII j 0 i p : J 0 1 

y } y y y y yyy y }y y x d x x / »x» / x x x x?x } uty} 

^tiL^vu ^ ijl 4iU! *)L 4^ a -‘ J i^ (JL^j 

f y y x >xx x x »x x \ y y y y }y y'^ 

• ^IcLvyS 3 4illj -(JjAi j\ 


3. o\! adalah huruf jawab, jaza', dan nashab. Ada tiga syarat agar bisa 
menashabkan fi'il mudhari': 

• 0^1 terletak di awal kalimat jawab 
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• fi'il mudhari' yang terletak setelahnya menunjukkan hal yang 
akan terjadi 

• tidak ada pemisah antara dp] dan fi'il mudhari' kecuali sumpah, 
panggilan, atau V nafiyah. 

Contoh yang memenuhi syarat-syarat tersebut yaitu salah satu 
saudaramu berkata kepadamu: 444-4*., lantas engkau berkata 

kepadanya: ^44 dp]. Contoh yang terpisah dengan sumpah, yaitu engkau 
katakan: ^4-4 dp]- Contoh yang terpisah dengan panggilan adalah 
engkau katakan: 4 dp]. Contoh yang terpisah dengan V nafiyah 

adalah engkau ucapkan: 4^44 V dp] atau t&UPa 4 j&i V au'j dp]. 

/ / xx C x// ? ^ x » £S / xx x » xx x » x / »xx ’^ £S£x 

^0/ jl If-; (_5 L3(j, ) l«lj 

^ ax / Cl X XX £w XX" » X g.X X^ X X XX »X ^»X ^ V ^£S 

jl (lj~*L *}fesd)) 4 ]jS tUa-fl) ^JOjcSI 

J" 3 X XX } C X» £v XX" a X X X ^X ^ X / X X» X X XX V /»X 

Ij-jJjj Ua-dJ ^*)U! y liU 0 4 ]jS 


ax X ax x > ax a X^ ^ X X X ^xxa> a > a£l X X 

. l3>js*- (j ) <• aa-» d)l 0&”" 


4. ^ adalah huruf mashdar dan nashab. Disyaratkan penashaban 
dengan huruf ini untuk didahului oleh lam ta'lil secara lafazh, contoh 
firman Allah ta'ala: 'JpL !&SS. Atau didahului oleh lam ta'lil secara taqdir, 
contoh firman Allah ta'ala: ^_p d;j^ ^44. Adapun jika tidak didahului oleh 
lam ta'lil baik secara lafazh atau secara taqdir, maka nashabnya 
disebabkan dd mudhmar dan ^4 jtu sendiri adalah huruf ta'lil. 

(oi) iL\j 4 jUii jlii ^ji - jfii uij 

/ SMS'}* x»x x£lx X *C > X X> X X VX X X ^ X »X X X » ^ 

yjaljJ. I l^P- j c JOjcJ I ^ V jAj c 1j l 3- Ij Ij>- a -Uj a 

J) 4 ] j? bilixj Jc ‘4] S yjjl (_J 

x im x> x 1 £5 x // »x x x £S £x x x x»x » x £S xx x xx 

4MI c_j j*J) : 4J Li Jy>- <*] jS j (j4 L Uj liLi j ^ jJir L» 4 ) 1 1 
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- (oils Li Ij jjjasUlI 


Adapun bagian kedua, yang menashabkan fi'il mudhari' dengan 
perantara o' mudhmar setelahnya tapi tidak harus, hanya ada satu 
huruf. Yaitu, lam ta'lil. Penyusun mengungkapkannya dengan J 
karena keduanya sama-sama menunjukkan ta'lil (memberikan alasan). 
Contohnya firman Allah ta'ala: JL; Uj i&S U Mil jiLl dan 


(j!) 1! J*i)1 - dJW! Ulj 

> * s. > x w s* > > s*x x 9 > 


Adapun bagian ketiga, yang menashabkan fi'il mudhari' wajib 
menggunakan perantaraan o' mudhmar, ada lima huruf: 

Jill (JZ j) it (Sir u) jl2 Si i«Lu, ^>.i ^ jjVi 

^ »/ X W // X X XX \ XX X X XX // »X bS£ J 

<*]j£J iol L« ^jjlpji.1 jJJ ^illl ijlT JUj 4^ji (Jj^l 

1 ^ ‘AJ® <J UI <J J j 4 ^ 4lll (jlT 1 pj^> ;4jLstvp 

^ X »>X »/ XX » ^X X »x > >x 

411 I j 


1. Lam juhud. Ketentuannya lam juhud ini didahului oleh 0^ Li atau ^ 
Contoh pertama adalah firman Allah ta'ala: J- iOA?JAll jiO ail jlS li 
■J. ^3i "li dan firman Allah subhanah: ail jlS lij. Dan contoh kedua 

adalah firman Allah jalla dzikruh: Vj J jaisl ail gSi -A. 

X bV £. X X» X 9 XX X {. XX X^ ^ } X> X W X W ^ 9 X» X 

Ip (jl 4 jU ^£*pj 4^JkjUl jl 4jli)l OjjJj ((J*") (JUI Jji-lj 

X / X5X X »X iJ X X XX ^X /»X X X 9X X ^ ^ X V xx»x 

9X X »X /»X X X »X X // £bV XXV X W ( »il X 9XX 

^jiaJ JJj3 t b& 0*j Ip (J L^Ls Ip (j 1 1 J 
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2. yang memberi faidah ghayah dan ta'lil. Makna ghayah adalah 
apa-apa yang sebelum kata ini selesai dengan terjadinya apa-apa yang 
setelah kata ini. Contohnya firman Allah ta'ala: Makna 

ta'lil adalah bahwa apa-apa yang sebelum kata ini merupakan alasan 
untuk terjadinya apa-apa yang setelah kata ini, seperti ucapanmu 
kepada sebagian saudara-saudaramu: 

^ vi / y yy s £ s y £ yv } y y vi s vi y } vi y } vi y vy v y 

^ (jl j-iJ j\jj 4-^uJI iU j jli )\j 

9 V/ s' 9? X s' // 9 s' } 9 s'S' } 9& ^ X X 9 £. 9s' XX 

p-fJc (Jj V|s> I^Uj aSj® ^dJI b»l lilwJis JI (_J 

}■ 9& s' S ti S’ 9^ 9 S' 9 ^ } s' s' s's' > X £ } XX 

j tilcjjlj t^VI '.'Z-\vssj\ 4;jL«^S (_JlaJI Ulj 

X }s' 9’t, 9 4 u“f. S' Mi S' iXlV X } 9 Mi X } 9 s'9 X 9 9 9 s' 

J^3 J^Vl Ul c£U-jJ|j t^fi^lj (. Ij _^lj C^lffll^VIJ 

X 9 S 9 e. 9 9 s' >»x >x > x> »x x» X > £ / xi 

j I i ) : e JL^j S bu- VI JjS y£- C 4jj i j& I j i lyfl) I L-Jlai I 

X Mi X } Mi X^9 } / Mi X >X X u/ iJ^X X X5XX X X »XX 

^ ^ I *t>-I I £ Ic jJ I L« \j ^ 0 £*j T3 ^ J I ^ 

> 9M! i££,X S’9S> 9 X X » $.X »$, s'9/ 9 X X» f. X 9 Mi ^ 9 s' s’9 

C^' (j^“' J^'j) j' (j^' (H^') C j«e^' 

>»XX > s' 9 9 9 Mi's, S' X >X$, X > X »$, X /x; X >X 9 XV X } 9 SSS 

j 9^I3 ^l^JlXvuVl Ulj (dAUI JI ^dAUI V) J>tl9 


XX X XX » C_X 


Ulj «^dJJ jl (^d-U li dL«jjj (J 1 *) 

Mi'i.s’ X X »/x XX »/x X> >X Xg. /»X » } s' Mi X >x 

Ulj t jl (^dX«^C3 bjjjJ/ VI) (JSjj i_JJaJI 

xx ^ ^ 

X XX } S' Mi X >x / » Cv 

>- ’Kyj dJ-l]l t^jiZ Lsv & SS zv) I 


dUI 


o 

• >’ > 
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£«X >»X s' 9 s' Mi X XX >. 

U ji J k j>sX*4J.I ^9 
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£j 9 / } §■ y 9 } 

X 9 } y X ** » / / // ’f. X } 9 / s' s' S' 9 y 9 s' 

-) ^ ^ ^l$Ja ; <^ 0 ^ II <JlxJ 

x^* / *x >>9 x 
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I .^9 iWjil Ulj 4^<o ^ li *h/L» <4, <»cJ) j^j 

cl jjyijii3ii3 J\ 

* -' ' X 

/ »£* X ' x^ > 9 y &yy 

_\9 CjD! ±SlJO irylj t^C 
»• 1 

/» X , ___ 

«l^v» frU-JI ,J 4J*V CAjlc 1^*1 i_j^j-H ASj 

3, 4. Huruf fa' sababiyyah dan wawu ma'iyyah dengan syarat masing- 
masing terletak pada jawaban nafi (negasi) atau permintaan. Contoh 
pada jawaban nafi adalah firman Allah ta'ala: yy& }£&■ Adapun 

jawaban permintaan ada delapan macam: perintah, doa, larangan, 
pertanyaan, 'ardh, takhsish, tamanni (angan-angan), dan harapan. 
Adapun perintah adalah permintaan yang muncul dari atasan kepada 
bawahan, seperti ucapan ustadz kepada muridnya: j$li atau j4JiJ. 

Adapun doa adalah permintaan yang diarahkan dari yang rendah 
kepada yang agung, contoh: A- 1 ' &&& dan jA 1 ' 3^'J. Contoh 

larangan: 4^ V atau 411J jjJajj. Contoh pertanyaan: A 


> iiw XX /»X 


x x » i» y 9 9 \ yy} 9 } 9 y yy y 9 y y 

4*-4 u)I f-LC'i/l aj* *l*l*jl 


^ 9 y xx x »x x 

O^. ^ 49j 

X> X 

^ X 

> » X > 

o^'j 4 <J-j ‘**'j C J> 

x>x 

*r 


X X x» 


$■ y yy yuiL }ujy ?9 
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<211 atau ^ Adapun 'ardh yaitu permintaan dengan 

lembut, contoh: IjjjJp VI atau Adapun takhsish adalah 

permintaan disertai hasungan atau sindiran, contoh: ^j4iys Aj-p' 4a 
atau Adapun tamanni (angan-angan) adalah permintaan 

sesuatu yang mustahil atau yang sulit diperoleh, contoh ucapan penyair: 

x / / 4 // * x x > > // 4 / / / / » / »/ 

^ ^ g-X* ) li ^ y Si I 

Contoh ucapan yang lain: 

> / XX x > x » £ x ^ »X } >X X XX xsx Xfi. 

I 1 -C ^ I ^ I 

* X ^ X X * 

Contoh: <4 gAia Vu J iul. Adapun harapan adalah permintaan perkara 
yang akan terjadi, contoh: cW. 

Sebagian ulama telah mengumpulkan sembilan perkara yang didahului 
oleh huruf fa' dan wawu ini dalam sebuah bait, yaitu: 

9/ } 9& X ' y, } 9 x xxx XX » » X 9 XX X? X / 9 X > 

As tjDI iilS t^jlj lAJlj ‘Jx 

X>x 

*r 


Penulis hanya menyebutkan delapan karena beliau tidak menganggap 
harapan termasuk ke dalamnya. 

9 £. X X9X X ^X9^ //9 ' > X ^X X 9^ > X 9 } 9/ 9 

j\ jl <uJS0l aA& (_J (j^) 

/ 9 X ^ X9 X XV X X 9X X X ^X 9 J X J 9 ^ XX X X 9X 

C4*9.1 ^oAX/ L» (jijl Jajlysj (c^p 


?9 X /V XX 9X X X XX 9 f 

liux ^OiAX I U ijl 


Vi juvi oiiSi il 

■y ' ' ' 


xx / xx x 9 ^ 9$, x x 9 x 

:VUI Jflj.Uj c(Lijl >£)l jBV) 

X 9X ^9X ^9 x X 

XX X 

//’ X » g. 9 f, X » X XX »X 9 g, X 

I iij i I j I I V 


5. Jl dengan syarat bermakna VI atau Ketentuan makna yang 
pertama, bahwa apa yang setelah huruf j' akan berakhir secara 
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langsung. Ketentuan makna yang kedua, bahwa apa yang setelah huruf 
j' akan berakhir setahap demi seta hap, seperti ucapan penyair: 






Yang Menjazmkan Fi'il Mudhari' 


} xx £«xc.x x x xxxxxxx^ //» x 



♦4^1^ d ISIj l aJlS'j 


Yang menjazmkan fi'il mudhari' ada delapan belas, 
yaitu: 

!■ f 5 

2. vsS 

3. j| 

4. isS 

5. Ji\ (huruf lam perintah dan doa) 

6. Y dalam larangan dan doa 
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8. U 


9. 141 

10 . U i\ 

• 

11 . ^ 

12. Ji 

13. ^ 


14. 5 $ 

15. J 

16. 

17. 

18. khusus di dalam syair. 



Alat-alat yang menjazmkan fi'il mudhari' ada delapan belas. Alat-alat ini 
terbagi ke dalam dua bagian: Bagian pertama adalah yang menjazmkan 
satu fi'il saja dan bagian kedua adalah yang menjazmkan dua fi'il. 



Bagian pertama ada enam huruf, yaitu: 

1. fi 

2. Ul 

3. fit 

4. till 
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5 . elolltj fV 

6 . 

Seluruhnya adalah huruf berdasarkan kesepakatan para ahli nahwu. 

/ W 9/ X XX 9/ ?9/ V X 9 X X 9/ } 9/ X »x 

l/A Ai A A 4 A*-? (*>rJ A A) 

> 9> 9 S 9 > >'// 9 > 9/ x > X X 

• ^ I jL»y J> ) : 4j Lstw<j ^j5j 4 ^ Ij 

Adapun ^ adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. Contohnya firman Allah 
ta'ala:' jj& oD' cfe ^ dan firmanNya subhanahu: ^ Da. 

X XX »X } 9 / 9/9 / 9/ 9 X »(J »x } 9 £ 9/ / iJ/ £w$,x 

:J,Uj 4Sj 5 A 4 <A^J (A'j <-j (^) (A AA A) ^Ij 

X XX > >x JSx 

* ^ LJ I Aj LI ^ 

Adapun adalah huruf seperti huruf pS dalam nafi, jazm, dan qalb. 
Contohnya firman Allah ta'ala: IjSjjj Ul. 

9 xj. x xx ^x ^»x »£» 9/ 9// 9 x »x x P>x »x£ dfrx 

A) aJc cpAjj (J) A^) Hlj 


// 9 / X X 9 / 9 / 

• DU 

Adapun ^ adalah p yang ditambahkan huruf hamzah taqrir (penetapan) 
padanya. Contohnya firman Allah ta'ala: D 

X 9/ 9 9 £, £x£, } 9 / >/ 9/9 9// 9 X tAX X /x MXft. i£frX 

♦ HI) -_A l ^ c *—(H) (HI) Ulj 

Adapun 'Di adalah ^ yang ditambahkan huruf hamzah padanya. Contoh: 
diLll IaII. 

9%. 9 X t > X /l / 9'^9 } } / xifr >w/>9 XXX » XX > £ £frX 

^Vl JSj 4 Aa|Ij A -Ua ^1 Ulj 

iv ^ X }/9Z } 9 /9 X ^ X ■?/ / 9 9 } } } / / }/ 9 } / td X 

ijl Hj-Oj (3j^!_J tHjH Is 4j ^Icjjlj 

» (. 09 X » }/9/ /9 XX / 9^9 / 9 ^ 9 X } / X 9£ 9 

j 1 ijj»- 4A®) (j i^r d* aA jx^' 

»X X XX 9X /»X / 9 £ 9 / 9 f_ 9 / } } XX X W W$,X » ^ 9 X 

^ I ^ L ^ ^ I L)^ ic I L« 1^ C ^ 
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sis s,ss 

• LlJc 


Adapun huruf lam, telah penyusun sebutkan bahwa ia bisa untuk 
perintah dan doa. Setiap dari perintah dan doa. Dan setiap dari perintah 
dan larangan itu dimaksudkan untuk menuntut terjadinya perbuatan 
dengan tuntutan yang pasti. Perbedaan antara keduanya bahwa 
perintah adalah dari atas ke bawah, sebagaimana di dalam hadits: 

ji Ijja.. Adapun doa adalah dari bawah ke atas, contohnya firman 
Allah ta'ala: ji IjjI 3j^. 

} s s i } s sis i.s suJi. } u is}* s s s * ss s s's.s 

Aj JSj j JjI j 1^1 tJaJj-ii Aaa f')!') l«lj 

XX X «, X •*/ X 

s*t * > >S S ** sis >s*s > * s* s -*s s ’ » ' » s* > s s 

(JcVI if ijl ^<0 JJ if 

j \ps X) (Up !ij \jj£ V) (J2 V) > 

X » xx^x >^x x=»$,» /*%. * x > >xx xi ivfrX » 

V Lj) 4 (Jc*>y if 3 Ulj 

f 9 XSXX 9 y XX x IM X »X X 

♦(Lr^lL^ X?) :4 ^ 4A? 



Adapun V telah penyusun sebutkan bahwa ia bisa untuk larangan dan 
doa. Setiap dari keduanya dimaksudkan untuk tuntutan menahan dari 
perbuatan dan meninggalkannya. Bedanya bahwa larangan itu dari atas 
ke bawah, contoh: %'j V ,£i±j V, dan V. Adapun doa 

itu dari bawah ke atas, contoh: V U?j dan firman Allah jalla 

sya'nuhu : 3^ Vj. 

^ £5 x » x Ci'i. £w x> x ^x» > »x x x> x w } 9 9 £S£x 

c ^ I ^ ^ ^ l*) I I U 


X»t XX ! 




a«-'j=rj 


Js> j-Iji 
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<> r \ &S\j <> 


Adapun bagian kedua -yaitu yang menjazmkan dua fi'il, fi'il yang 
pertama dinamakan fi'il syarat dan yang kedua dinamakan jawab syarat 
dan balasannya- ada empat jenis: 

1. Huruf menurut kesepakatan 

2. Isim menurut kesepakatan 

3. Huruf menurut pendapat yang paling shahih 

4. Isim menurut pendapat yang paling shahih. 

il)U op (op ujVI L«l 

£ x » £S ^ x it x^ $■ s 9 / 

jJtJI cJjVI ^jLirL ^jl>- 

>/ SS S 9 $■ > 9S 9 £ ^ S' }$■ 9 9 s'} S' >> XX X » X X 

A«*>\cj jL ^(_}*® IJi) j 4ejL^j 4 jIj>- 


> # 


J tOj'l Li j>-J 4-9 j£l*4v» jJJj* 5 <4clij 4 jjSLjl 4»^*- 


> > L ,s > s s, s * $ > *s > > ss s * £ > s s £ s > 

4 jj^L-JI A«j=^ a«*)Icj 4 jL 4 4 jL>-j -LjJL)l f'jLii* 


- .M 

• i -u I L ^ 4—9 4)^ L^ 


Adapun jenis yang pertama adalah j] saja. Contoh: j4-2 jSlii jl, di sini j) 
adalah huruf syarat yang menjazmkan menurut kesepakatan ahli 
nahwu, ia menjazmkan dua fi'il: yang pertama fi'il syarat, yang kedua 
jawaban dan balasannya. Sehingga j§'jj adalah fi'il mudhari' fi'il syarat 
dijazm karena j], tanda jazmnya sukun, pelakunya (fa'ilnya) dhamir 
wajib mustatir pada fi'il tersebut, taqdirnya adalah anta. Sedangkan 
adalah fi'il mudhari' jawab syarat dan balasannya, dijazm karena j], 
tanda jazmnya sukun, fa'ilnya dhamir wajib mustatir pada fi'il tersebut, 
taqdirnya adalah anta. 

9 s’ X X X 9 £. } s' 9 s' $9 }i ££. XX } S\il }9 X> X £5 > 9 >M i££x 

4 \ J 4 J Iff" I 4*—»A9 - I 4j I JpLJ. I J - DI ll I UI J 


{ 120 } 
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' ' ' ' ' — ' ' ^ *S-' ' " - ' ' 

4(jJj 4 jLIj 4 J^»j 4^1j tUj 

»/»/ » / 9 9> 9 S X » / > // 

(^- .T'-L Lr 4 ) J (-^ fi jW- ^ ir 4 ) (a 4 ) 

}■ SS 4-9/ iJ/ / /» 9 / 9S 9 // X // 

•(fijt U®- i>*) 

X X } 9 » / »/ {/ 9/ / X X 9^ 9/ 9 / / X /»/ X } X X 

U) j (^4i« Iji? U) j ^4 j y£- ^yOj l«) (U) <Jli*j 

9 } 9/ j£ /} 9 / 9 }/ 9/ 

♦(Jvl if 

/// } 9/ X W/£ X ^9 9 X 9X ft/ 9/ X £v ft. X ^9X U/ ft. / X X 

4i Ij^Jj U LI) j 4^4l« JiiwJ Ijjjj cxIsT (_gl) :dWj5 (^1) Jli»j 

x 9 y 9 x ^ ^ 

/ 9X X Xu// X 9 // X XX 9 X9X XX X ^9X XX / X X 

JjSj 4^iiXj U?j J-C d-L^-lj (J,^ j^«) :diJj5 (j^») ( -Jb«j 

: ^ui 

/ 9X XX X 9 X ft XX X XfcS X X X X X X Xft. 

(djj^»L*)I ^*91 LLi)I ^^Usj %- (j'J LI 

W } 9X X X 9 9ft X9X X X ^9X X £5$, / X X 

i^UJ! Jj5j I idJJjS cJl^j 

XX / ••/ / 

9X ^ 11/ 9 9X X X J/^X 

(Jj^J ^;jll (J-W U jLli 

X / 9 u/ X> //9ft X XX 9X X ^ X X 9X 9 £w X// //9ft X ^9X //9ft } X X 

L/ Ld) ‘(J>^ (LL-W^ (jb a^-jsI lid) :cLJj5 (lid) Jli»j 

9 > >* *> > > S SS-4. s *s %s 

* j Led) ^ ^ L 

bW } 9S / ?9 X / X X 

X 9ft 9 x ^ XX / i« XX9|#/^9 X 9X X^9 X 

oL^L/l _/lc (_j ULL 4_ ill iil jSk> 


{ 11 ^ 
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> ' > i 




j (SVjll a*VI Li-T’) j* (Ui-T) JLu j 

X / 

XX \ > XX a } X X /£« 

• ( cLW 4MI ex I jj tdLoJ 

dJJij c^jil <JL % jllil <j aHi)| jlcWl ai& ^Jc 5 by 


$ s > 


i^f-LiJI Jji ojj 
Ayal*a>- lLI^oj lilj ^£*)L L-taj —^Lpl L» 


^ * > s s 


Adapun jenis kedua -yang disepakati bahwa itu merupakan isim- ada 

sembilan isim. Yaitu: ‘bbni. i^i ijjl i J& tU t^dan bifS. 

Contoh i> adalah ucapanmu: -3^4 i> dan £=4: 3^'L i>, serta 

firman Allah ta'ala: '34^ »jj Jlii? iy*l. 

Contoh U adalah ucapanmu: ^ dan <3? ij£ U dan 'bi 

^ull C_ijJ 

Contoh L?' adalah ucapanmu: <4 lj£ eJ4S dan ebjLvi <S Ijc.2 U LI 

Contoh adalah ucapanmu: b^j JS %?-'j ^ 4 i£ Jii dan ucapan 

penyair: 

/ »X XX X 9 X t XX X XiJ X X X X XX >» Xf, 

jj j *j ^v^l LLi)I sj %>. (j'l LI 

Contoh 0$ adalah ucapanmu: ^jsl; jbi, dan ucapan penyair: 

ax / i*/ a ax X x mg.S 

(Jj^j ^:j]| 4 j U jLli 

Contoh b*2i adalah ucapanmu: jjE U2i dan firman Allah ta'ala: 

jlkj c^U V UujI dan biij-ftll Uuji. 

Contoh adalah ucapan penyair: 

X a f_ a x i' XX ^ iJxxay/x/ax ax X/a X 

ol-^jYI ^lc (_j ULL 4_ ill cLU jjJij 

Contoh b»aS adalah ucapanmu: jll JL <4/1 <2 £j dan <!& bb3 bi^S 

iSll aIiI CjI jj. 
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Dan lit di dalam syair ditambahkan kepada sembilan isim ini, seperti 
yang penyusun katakan. Dan itu adalah darurat. Contoh ucapan penyair: 

ii / // x » / xx x » x ix x x»j, / »x » 

lilj dibpl lx 


x x 
} * X x> 


4JI V c ^ I ^ I aj I 1 L* li! I I L* \j 

ijj } 9/ X X » X> X $ X $ »X X XX $ »X 

cJ^ ^ 3^3 ^^^3 ” L--x 

j^*l Cx! l» old l» dblj 


? S 


Lj 1 Id a Li ^ ^jx 4j 

Adapun jenis ketiga - yaitu yang diperselisihkan apakah isim atau huruf, 
dan yang lebih shahih bahwa ia merupakan huruf - adalah satu huruf 
yaitu U it. Contohnya adalah ucapan penyair: 

t ^ * 9 x 9} x »£ x ftx x 9 x i£ x 

Lj 1 Id a Li \ t /jX 4 j Jxl Oj 1 lx O Id lx 3 ^ dblJ 

X XX XX X X X ft 

$ » >t£ft &x ft. » x # »x ^ft ^ ^ ^ x > » x x> x id / £S£x 

1 4 j 1 ^ ')j\j L l 3 j»- j 1 ^x 1 4 j 1 (_J 1 lx j&j - £^ljl 1 -11 lx® lj 

» X ftX X »X X XX 9 / X> X X X^X X x $ X X i>X X X XX 

4 j Iaj Lj 4 ^jp L ^3 3 ol] " 

U> ^ »X X X 9} X X > »X XX X XX X a X 4, 

'.yp' IdJ 1 (J j3_J 4 ^ *—1-^ 1^ Id4j 1 

xx 9 ft u< w xx» / xx x x ?x x /x» ^ xx^x x^x x i x 

L*^?tI ^JiSl Vld idX>- j3j tdillaj Ja*j tdiilj 


Adapun jenis keempat - yaitu yang diperselisihkan apakah isim atau 
huruf, dan yang lebih shahih bahwa ia merupakan isim - adalah satu 
huruf yaitu Contohnya adalah firman Allah ta'ala: ajI t>? <j 121j U$i 
^ ^ 4 j idjOuI, dan ucapan penyair: 

xx 9 ft t*> £w xx? / xx x x ?x x ^x ? ^ xx^x •*} x?x x i x 

U^rl a jj 1 Vld <dA>- j3j tdillaj Ja*j tdillj 


X^X X >»X» ^ XX 

L±.lj olcjj il iJc 
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Isim-isim yang Dirafa* dan Contoh- 


contohnya 






y > y > 


j Olcj3j_U <—*1^ 

}}yy y t.ss9)9 y } > y fry) 9y & > > x > 

d JjjuLUj JcUll 

} 9 y 9 } fit y y y y %,y Ct }y y y y y y j/ / / } 9 y 

} y y9 y } 9 & y } 9 y9 y }• v£5 y 9^ } yy 9^, y }• y 

♦ cJjJlj >xS“j^\j CxtJI *LJ«I j£>j 


Bab Isim-isim yang Dirafa' 

Isim-isim yang dirafa' ada tujuh. Yaitu: fa'il, maf'ul 
yang tidak disebutkan fa'ilnya, mubtada', khabar, 
isim kana dan saudara-saudaranya, khabar inna dan 
saudara-saudaranya, dan yang mengikut ke isim yang 
dirafa' -yaitu 4 jenis: na'at, 'athaf, taukid, dan badal-. 


»/ X // 


> XX XX »>» 


9 x > >lx 


^3 y> :^sl y> ijl ^ 

XX» X 9 Xfcw/X V 9 9 / / » w »x X 9 £v 

^3Ij-1 I a -Aa Ji>- Ij j t I J 4 1 ^3j 4 I 

v t/z X »£i XX XX XX >*X> > M/X^5 XXX »X X XV ^ XX 

yy ijj_j yc (jaijii 4 4-^aijjj y*yp 

XV X ^ ^ x > >X XV V £5 £ XXX vxx >xv$,v Xu^ x / V XV 

iu- j JjXj jl JSj coleus jl\ 
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$ M 


X X XXX 


yd (J (-^ i ) j ((_^) c*>\cU IS[ - ) 

$ £x> xxx x 

j 

» x £v X } 9/9 } UJ/^9 } £5x £5x/x X^ X S' X X >x^g. 

J ^jjl ale-" e£i}l .JcLiJI ^ lib jl - V 

X > X > 9 >9 / > / 9 / 9 > XX» X / * ^ >*X » X £x> 

<jj~") J ^jas) clr* j 

. (^U! 

$ X»/ tv X X $ X > £ WX* /»X }//9 X JXXJ^J 

. (jf4 Jc) j -u 1 ) y. cljtJ.1 - i cv* 


> ^ X > 


x C- ^ ^ 


:diJj5 (ijJI) j (^) (^l" 0 

^ X > »X» XX a f X ^ xa/ > X» XX 

• ^ I A; -Lv i I £^') J ('“V^f j-^Ui 

^ (li) j (J^U) > ^V! (Sj) ^ - n 

$ X 9 / m } XX > tv X £ X ^ UtX^ tv 

•U^ ^ j" jp ^l) j '-^ ^1) 

/ » X XXX } 9 £/ }&%, 9 /*£. } XX a f. / tv X } 9 /9 > X 

dAJij <JjVI 4 *jjI ^UIj 4^j9jII ^Aj - V 

Q } / XX X X ^ X» ^ iux> XX X »X 9 i> X, X > x» 

J^j ci^) J Jj!)) : ^j® (fJ) j (J-f^') 

XX / 9 X X // / 9 X 9 X9 XX X> X ^ 9 X9 tv X i> X^ 

c £ l) Lw >,_^laP ! I ^ li! 1^ £ f 

} X X >X> 9 X SS * / 9/ 9 }/} XX9 9 X / XX 

cjl^^ (^p ^yZL& S >- J)\ y LvW^ IcdAl^ C— 

»£v ^ iiv x $ X X ^ b«x> X X XX X 9X 9 £x X W 9 X 

c toLS^d I li) 1^ £ ^ jj U-j ^ i ii! j? ^ jyJ U- ^ I i & L?p 

X X > XX9 } d / }} 9/ } l 9 XX X^X » >> 9/ » X X 

4$ ll«j £ (J J-JI 1 j ^ ^vJb j\* ^ I Ij ^ I cJJjS ^ 4^oiJ ^ 4 ] 
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£/} X 9uJ X 9 £j/ XX X }■ 9/ 9 £. XW-^ / XW X » XXX 9 XX 

^ c I -\5 ^ j I ^1 jl) I a -i& 1 I i Ij 

x >>x x £5 x»x £S> x XX9 £> x »£S £S> xx» x 9 x 

*U-) :Jjir ^ tJjJI jr ^ tjlJI cJoJaP 

> > £x X > X > > 9 S & x > y 9 > > * 

• ^ a y>- 1 j tilflj ^ ^ 


Aku (penulis) katakan: Engkau telah mengetahui dari apa yang telah 
lalu, bahwasanya isim yang mu'rab ada pada tiga tempat: rafa', nashab, 
khafdh. Setiap salah satu darinya ada 'amil-'amil yang menjadi 
penyebabnya. Penulis menjelaskan hal itu padamu dengan cara merinci. 
Beliau memulai dengan menyebutkan isim-isim yang dirafa', karena itu 
yang paling mulia. Beliau menyebutkan bahwa isim itu rafa' pada 7 
tempat. 

1. Jika isim itu adalah fa'il. Contohnya U? dan pada contoh 

ucapanmu: (J? j^*=- - Ali telah hadir) dan - Muhammad telah 

bersafar). 

2. Jika isim itu adalah na'ibul fa'il, yaitu yang penulis istilahkan dengan 
maf'ul yang tidak disebutkan fa'ilnya. Contohnya 6-^' dan dari 
ucapanmu (ix-aill - Dahan itu telah dipotong) dan jx - Barang 
itu telah dicuri). 

3. 4. Mubtada' dan khabar, contohnya (jaUi - Muhammad seorang 
musafir) dan U?- - Ali adalah seorang yang rajin). 

5. Isim kana atau salah satu dari saudara-saudara kana. Seperti 

dan ijjll pada ucapanmu: (1%^ 3^ - Ibrahim adalah seorang yang 

rajin) dan - Pagi ini sangat dingin). 

6. Khabar inna atau salah satu dari saudara inna. Seperti 3^ dan 

dari ucapanmu (3-^a 3) - Sesungguhnya Muhammad seorang yang 

memiliki keutamaan) dan (j^ *jJZ> 0$ Jfc. sil 3) - Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu). 
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7. Yang mengikut (tabi') ke yang dirafa'. Tabi' ada 4 macam. Yang 
pertama adalah na'at, contohnya O^kall dan dari ucapanmu ( 


^4 - Muhammad yang mulia telah mengunjungiku) dan ( yr#* 


340 - Seorang laki-laki yang dermawan telah berjumpa denganku). 
Yang kedua adalah 'athaf. 'Athaf terbagi 2: 'athaf bayan dan 'athaf 
nasaq. Contoh 'athaf bayan adalah y&- dari ucapanmu (y*- ur 3 * 3 - 
- Abu Hafsh 'Umar telah bersafar). Contoh 'athaf nasaq dari ucapanmu 
(SlU.j HsJi - Muhammad dan Khalid berserikat). Yang ketiga adalah 
taukid, contohnya dari ucapanmu j*?VI yJjlj - Pemimpin itu 
sendiri telah mengunjungiku). Yang keempat adalah badal, contohnya 
(iljii) dari ucapanmu Wf- y-^- - Ali -saudaramu- telah hadir). 

Jika berkumpul seluruh atau sebagian tabi'-tabi' ini pada sebuah 
kalimat, maka dahulukanlah na'at lalu 'athaf bayan lalu taukid lalu badal 
kemudian 'athaf nasaq. Sehingga kamu katakan, *£. fa jill £JA.jSI iU. 

lilLiLa "Telah datang seorang yang mulia 'Ali dia sendiri yaitu 
temanmu dan saudara laki-lakinya". 






>>* > 



Fa'il adalah Isim yang marfu' yang fi'ilnya disebutkan 
sebelumnya 


• I j>~^ I ij 4] JcU)l jSIj 
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s * * s y * ujs Qs s s is stj i s*s ££ 

*^JdUi)l -X>-j\ ^yf" SjLp- y^S 4iUI (_J eL*^ Ul 


x x xx >>9 >/*/ >> 9 / 9 } > 9 / 9 }* 9 x >/ x 9 9 > /*/ ££x 

Ji5 ^ caJco 4^3 jjS^-LII j-ll ^J^l\ \y^ (3 Ulj 


.^oJji! 


Aku (penulis) katakan: Fa'il mempunyai dua makna, yang pertama 
secara bahasa, yang lainnya makna secara istilah. 

Adapun makna fa'il secara bahasa adalah ungkapan mengenai siapa 
yang melakukan perbuatan. 

Adapun makna fa'il secara istilah adalah isim yang marfu' yang fi'ilnya 
disebutkan sebelumnya, sebagaimana yang penulis katakan. 

L\j bj£ i '& ‘Sj-\ % jlil V (pV!) bJ )}j 


X Vi/}* X : 


} } */ /} 


^-^all Ul .^yaiL Jjj-il j/lj C 

i >s *s * s $ i S S / // ^ i i > ,ss 

c (^Ui^-jb® j (^Uj) j (^y) 

u> £x iv£ ^ /J x // } »// U } vi/}* u/$,x 

;jli c^b)_yl bl U j!) 4 ]j5 y/d ^^aJb JjjJ.1 Ulj 

X 9 / Vi // } Vi XX %*/}}* X X 9 / / 9/ } 9 / 

j (_5 jj^**bl 4j5'"l ^b^ j Li^^ajj JjZ'y 'Jj>y- 

s / +/ ' */ ft' 

XX Vi g. X U £. >XX » X U> XX } /*}* X } } / / /$■ 9 X»X»t 

Uj (jl) j tjl ^3j JjA (j "4i^:lj i<4cbj (_p»U J*3 (b)j!) 

9 */ 9 / X t } *Vi / 9 x } / / 9 / \/ 9// 9 XX X 

J jl :-tiJ I j ( 3 &U) jA^« Jijb (j aJc jjUo 


XX» (. X 9/ X 


U ^&l) :dilj 5 j 4 (J 5 Uai)b dbJr jl :dA)jS <*SU«j tbiljM 

-X / y / / -X / / X 

X } 9 / XX? {.X /} Vi // Vi } / X / ?ii X ?X X 


Ungkapan kami "isim" berarti tidak meliputi fi'il dan huruf. Jadi salah 
satu dari keduanya tidak bisa menjadi fa'il. Isim meliputi isim yang 
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sharih dan isim mu'awwal bish sharih. Adapun isim sharih seperti kata 
"Nuh" dan "Ibrahim" pada firman Allah ta'ala, £4 (Nuh berkata), jjj 
(Ketika Ibrahim meninggikan). Adapun isim mu'awwal bish 


sharih seperti firman Allah ta'ala, ^>1 p ji (Apakah belum cukup 

bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan). 3 adalah huruf 
taukid dan nashab. Ij adalah isimnya, mabni atas tanda sukun 
berkedudukan nashab. adalah fi'il madhi dan fa'ilnya. Adapun 
kalimat tersebut berkedudukan rafa' sebagai khabar anna. Anna dan 
kata-kata yang masuk padanya di dalam ta'wil mashdar adalah fa'il dari 
perkiraannya: IjJIjiJ P j'- Dan yang semisalnya seperti 

ucapanmu JjUislU ji gJjiuj (Membahagiakanku bahwa engkau 

berpegang teguh dengan keutamaan-keutamaan) dan U ^-A^ei 

(Mengagumkanku apa yang engkau perbuat), maka taqdir keduanya 
adalah (Sikap berpegang teguhmu membahagiakanku), 

(Perbuatanmu mengagumkanku). 


y ?9 if y ? s y yy y s ?y -» i. y s 9 y y y y s ?s ? ? * y* y?*y y 




Ucapan kami "marfu"' berarti mengeluarkan setiap yang dinashab dan 


yang majrur. Sehingga salah satu di antara keduanya tidak bisa menjadi 
fa'il. 


9 y y} w y y y y "^.y w y 9 y “^.y y9}* } 9} 9 }y 9 y } } 9 y 9 y} ?/ / 

J, >4-5 :Uj5j 

/ / y 9 y y y y %.y y y y 9 f } 9} y &y 9 }■ 9 y ^9 & yyy 

0*0 r ,J 

y y 9 y 9 y y 9 9 y y vi y $ 9 y }y // 9 y y} y y y y f,y 

1.1a ijls L*^»iA2j ojj L*^U 

■? y y / * / ^ y 

y y9y 9y 99 9 y 99 y 9 } } 9 y y 99 } y >9 y y >9 

il 

/ ^ yfi. 9 y ' y 9 9 y $ 9 y y $ 9 y y £i y y > 

.(ii jjI 6 (_5 Jcli)! (j^j 4iJ j 






Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Pembagian Fa'il dan Macam-macam 
Fa'il yang Zhahir 



Ucapan kami "yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya" berarti 
mengeluarkan mubtada' dan isim inna beserta saudara-saudaranya. 
Karena keduanya tidak diawali fi'il. Begitu pula mengeluarkan isim kana 
beserta saudara-saudaranya dan isim kada beserta saudara-saudaranya. 
Karena keduanya meskipun diawali oleh fi'il, namun sesungguhnya fi'il 
tersebut bukanlah fi'il salah satu dari keduanya. Fi'il yang dimaksud di 
sini juga mencakup yang mirip fi'il. Seperti isim fi'il, contohnya £-4^* 
(Lembah itu jauh) dan j&j (Zaid dan 'Amr beda jauh). Juga 

seperti isim fa'il, contohnya f-41 (Apakah ayahmu telah tiba?). Maka 
.Ljjfcd', dan ^4' semuanya adalah fa'il. 





Pembagian Fa'il dan Macam-macam 


Fa'il yang Zhahir 



Beliau berkata: Fa'il ada dua jenis: Zhahir dan 
Mudhmar, 


£ 9 y > >y y 




> >y y y f 9 & 










Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Pembagian Fa'il dan Macam-macam 
Fa'il yang Zhahir 


9 y y y > 


> >y y > 


y > ■. 


S S S S 9 9 } S y 9 9 / / / $9 > >// 

i 0 ^ xJ> I a *j£jj 1 01 -UAI 1 ij C JCJb a 

y y y \ y y y y \ 

y yy > >>9 > >y y > y 9 9 > >y y > y9 9 

<.5>yJb\ ^ y£j cOl-Uil ^y£j cOl-Uil 


y> > >y y 


y> y y , 


> c, > >y y y 9 ■ 


^ j^u 3j 


y y yy 9 g. 


iy > y 9 >9 


♦ dili 4*J«I Uj 


x > y* > y*y > >'g.y 


U C J» I li) CU-ij I (Jj 1 • ^ (3^ ^ 3 

} y 9 £ 5 g.x y y y y y } } y 9 y yy £ }y y y }y } w 

\j*\j c4jw ^ Oj-^ l* 


y 9 y 9 g, y 9 g. myy y y 


♦ 4^P I C-J LLt>- j! 4^ jAi V[ <o il IjJl! V U 

Fa'il terbagi menjadi dua jenis: 

1. Zhahir 

2. Mudhmar 

Adapun Fa'il yang zhahir adalah fa'il yang menunjukkan kepada 
maknanya tanpa membutuhkan pendukung lain. Adapun Fa'il yang 
mudhmar adalah fa'il yang tidak menunjukkan kepada yang diinginkan 
kecuali dengan tanda yang menunjukkan apakah fa'ilnya yang sedang 
berbicara, atau diajak bicara, atau sedang tidak di tempat. 

J 5 x ■? 9 y ■? }*y 9 £ Ipy} »{. f y 9} y } y » f d } uJg. XX f tu x 

U L* Ic^f J I J I 1 2>j&» (j j (j I Ul_ 4 j V • jj I jA | J 


X ^ t* X / X / X 


x y 9 y 9 g. 


(jI Ulj (j 1 jfC dl L»l^ sAa Jsj j 
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Vi } XX X Vi Vi X ts X }} 9 }} 9 X } s' 9 J. Vi S s' Vi s' } 9 £. 

44^1s)l 4jlj ij(jl Ulj 4ejjJU j I 

i' s' } S’ } S' 9 Vi / ■s' s' } 9 9 s' )• S 9 Vi s' 9 £, 9 s' 

• IcjUa* (jlj) Ulj tLvsL* A*-^! 0 jSsj (jl U^ (Jlj^-'Vl fi-i& 

Fa'il yang zhahir bermacam-macam, karena bisa mufrad, mustanna, 
jama' salim, atau jama' taksir. Setiap jenis dari keempat jenis tersebut 
bisa mudzakkar dan bisa muannats, sehingga jadilah delapan jenis. 
Demikian pula, fa'il zhahir, i'rabnya bisa dengan dhammah yang nampak 
atau muqaddarah dan i'rabnya bisa dengan huruf sebagai pengganti 
dhammah. Dan pada setiap keadaan ini, fi'ilnya bisa madhi dan bisa 
mudhari'. 

# X X X X X $■ Vi/} XX X X» 9 9 s' s' } 9 X 9^9 s'9 } S' s' 

(jiU- ^Lil ^Jk*ji)l :jli\ . 1 j^LlI J>cli)l clUi 

f* X } } 9 s’ X $ Vis '} } S'} s' } 9 9 9 XXX 

• ( j]L>- j-ia^j 4j3U) Lgj-1I 1 j 
Contoh fa'il mufrad mudzakkar: 

• bersama fi'il madhi: jaU (Muhammad telah bepergian), 

1111 (Khalid telah hadir), 

• bersama fi'il mudhari': 1^1 (Muhammad sedang 

bepergian), Ip- (Khalid sedang hadir). 

XX XX X Vi XXX S'9 9 9 XX }9 Vi s’ } 9 s'9 } X X 

^9Lj 4(jli-t^a)I jAas*-) LiI ^Jk*a)I 1_^-LiI ^iiI ^ U)I Jli*j 

s' s' f, 9 } s'} X X Vi } } 9 X X » » XXX x x £ » 

«^(jlj>-'l/l ^sLvlj 4(jH-lgi)l ^jlgj.11 Jk*jj)l ^*j ^tjljS'-'Vl 


Contoh fa'il mutsanna mudzakkar: 

• bersama fi'il madhi: g%^' (Dua teman itu telah hadir), 
(jljlVI jaU (Dua saudara laki-laki telah bepergian), 

• bersama fi'il mudhari': glAaLall (Dua teman itu sedang 

hadir), ghp-VI jaUjj (Dua saudara laki-laki sedang bepergian). 



s'9 9 9 XX » X X» X } 9 s’9 s'9 } s' s' 

) Li I J^a) I j ~ii I la) I J liUj 
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x } x } 9 y x 99 y y y y } 9 }9 i£x y y ^ i / ^9 


y y 9 y-9 m y y y 


Contoh fa'il yang berupa jama' mudzakkar salim: 

• dengan fi'il madhi: y^. (Para Muhammad itu telah 

hadir) dan (Kaum muslimin telah berhaji), 

• dengan fi'il mudhari': cjjiliAJI y^j (Para Muhammad itu 

sedang hadir) dan 5^0 (Kaum muslimin sedang berhaji). 

/» » » £j£x > y} x 9 y y 9 y } x» >xx 

^9 Li I ^Jjul) I j&J - 11 JiC Ll) I (J LUJ 

^jL^a .11 ^iL^"j)| jSl v*jj 4ili-ty3L/l j^as>-^ 

4ili-t>5 V yi 


Contoh fa'il yang berupa jama' taksir yang mudzakkar: 

• bersama fi'il madhi: yiaLaVl jiai. (Teman-teman telah hadir) 

£ - 

dan iUcjll jaU (Para pemimpin telah bepergian) 

• bersama fi'il mudhari': y^y (Teman-temah sedang 

hadir) dan iUc.j>lt jaUjj (Para pemimpin sedang bepergian). 

9 xx xx £9 9 x x x x» 9 9 x x iyy /9 x x» } y y 

OjjL^jj 4 JI* O^yj-il ^JkcLa)I <JliUj 


1 ^ .5 Lt** Uij 


#» > > ' > ' > 


Contoh fa'il yang berupa mufrad mu'annats: 

• bersama fi'il madhi: S* ^y^ (Hindun telah hadir) dan 
ilik (Su'ad telah bepergian), 

• bersama fi'il mudhari': 2* y-^ki (Hindun sedang hadir) dan 
iliL (Su'ad sedang bepergian). 

xx xx y 9 9 x x x y9 xx ujy /9 wx^» x» }• x x 

ojjL^j 4(jljii>l o jJa>-^ ^ ^il! ^Jclall 
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//» im / // x y y y yy* im 

- jjLJSj C jlxil 


Contoh fa'il yang berupa mutsanna mu'annats: 

• Bersama fi'il madhi: u'%11 (Dua Hindun itu telah hadir) 

dan g42ji' (Dua Zainab itu telah bepergian), 

• Bersama fi'il mudhari': <jl%JI (Dua Hindun itu sedang 

hadir) dan u'-SjJ' (Dua Zainab itu sedang bepergian). 


y y y ✓» / / 9 y y 9 y } 9 y* ys } y y 



> y} y } y 9 9 sy y >9 y y y > //? i£ // / / > y 9 9 



.(oUJI 


Contoh fa'il yang berupa jama' mu'annats salim: 

• dengan fi'il madhi: (Para Hindun telah hadir) dan 

"jjjaU (Para Zainab telah bepergian), 

• dengan fi'il mudhari': (Para Hindun itu sedang 

hadir) dan (Para Zainab itu sedang bepergian). 


y y y y9 yy vJy/ y} y 9 y y 9 y } 9 y9 y9 } y y 



> y> y > >>9 > > 9y y >9 xxx S y £S yy y y > >>9 





Contoh fa'il yang berupa jama' taksir untuk mu'annats: 

• dengan fi'il madhi: ij-4- 1 ' (Para Hindun itu telah hadir) dan 

(Para Zainab telah bepergian), 

• dengan fi'il mudhari': (Para Hindun itu sedang hadir) 

dan 44-t>' (Para Zainab itu sedang bepergian). 

x y 9 £, 9 y y uj yy y } y y m m im 9 & y 9 } y y 

l« y U aj^UaJI ^lwa)L ( Jcla)l JliUj 
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> <yy }-9 y &y}-9 


I I I I -AC 

Contoh fa'il yang i'rabnya dengan dhammah yang nampak adalah 
seluruh contoh-contoh yang telah lewat kecuali contoh untuk mutsanna 
mudzakkar dan mu'annats dan jama' mudzakkar salim. 

XXX S9 9 9 s s X IM UJ UJ }} 9 UJ /» } X X 

^^Lil ^ lejjjLlI 4^va)L JicLaJI 

} } 9/ y ?9 9 9 y y y y y /»£ x /» xx x x x x» 

^jUail J*i)l £*j (Jkj* J^)j 

x > 9> X y9 } y} X y y9 

JA)j (jh)' 


Contoh fa'il yang i'rabnya dengan dhammah muqaddarah: 

• dengan fi'il madhi: 

o (Pemuda itu telah hadir) 

o jaU (Hakim itu telah bepergian) 

o (Temanku sudah datang). 

• dengan fi'il mudhari': 

o J&' (Pemuda itu sedang hadir) 
o jaUj (Hakim itu sedang bepergian) 

o ^ (Temanku sedang datang). 


X UJ XX 


9 x y 9 y } 9 y 9 y9 y 9^,y ujy ?9 g. ujy} 9 &y } 9 y9 

\ Li) I C I j I ySX ! I Li) I 

xxx y > % yy y y y x x x x» xx ^ 4 y 9 ^. 9 y £x> 

1 j^L^j ^Lil ^ 


> £ > x> 




1 (iijsi-l gjUail 


Contoh fa'il yang i'rabnya dengan huruf pengganti dhammah adalah 
contoh yang telah lewat dari fa'il yang berupa mutsanna mudzakkar 
atau mu'annats, dan contoh fa'il yang berupa jama' mudzakkar salim, 
dan contohnya yang lain juga: 
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dengan fi'il madhi: (Ayahmu telah hadir) dan 

(Saudara laki-lakimu telah bepergian) 
dengan fi'il mudhari': (Ayahmu sedang hadir) dan 

(Saudara laki-lakimu sedang bepergian). 






JcUJI ^\y\ 

Jenis-jenis Fa'il yang Mudhmar 


> » / / 


/9 > S 9 >9 


:dAJj5 jd t Ul :JU 

9>9 X X / A/ / / » / / / / » / / / /» / / / 

tl tljjJpj 

} s s / / / / / » / / / / / / / / ii>»/ x x 

41 JJ J tL CcX 




»/» XX / ivft X > > X X> X X X » X iv XX X X » X »X / / ftX 

J~l ^jc 4jl dUjVlj cj* U j^a-1! Li ci^ -As :Jj5lj 

X X> XX W /x » f, iv X IV XX ^ XX W >X » t w x XX ^ »X XXX 

(Jc Jjo jl l»lj (Jc cj-X) jl L 4jj/ jJJij ilcjJ 

x*ivft ?x »x x ^ vj/ss u/xx^ xx &j }/ iv x x xx tv /x » £ tv x 

. ^ eJ ^ ^ Ic eJ ^ c) ^ 1^ 

it ^ X tv X X » XX » 4 X } S 9 %, ivx ^ x/tvx X>» X } S 9 %. tv 

cJ*A j JiIij c 1j I 0 l) 1 l* Ij c!-l>-1j I l)l) 1 L*^ 

** •* X ^ X ^X ** f. X X ** X 

tv /x » ft tV ^ tVft X»ft X » X X Xit } } ivXXX X ^ ft X xx XX 

jj« j i i* ^ *y 4^i^ji j, l^* s^“^ _?i (_y 

tvx ^ XX tv >X » ft iv X XVX / XX 9 } XX iv ^ X » ft iv X i/ / / 9 } xx 

l^- 4 (_y ^ Lj cSijA» jc <_L ji uij ijX» ij>L« jc 

^ ^ 5: ^ ^ 


{ 136 } 
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* XX l*X / »/ XX 


<JAj jl uij (,jX» <JAj j! Ulj tlali u> 

XXX »X» } } 9 x» 

J? 1 tr^' 


Engkau telah mengetahui sebelumnya apa itu fa'il yang mudhmar. 
Sekarang kami akan memberitahu engkau bahwa fa'il mudhmar itu ada 
12 macam. Hal itu karena ada yang menunjukkan kata ganti orang 
pertama, ada pula yang menunjukkan kata ganti orang kedua, dan ada 
yang menunjukkan kata ganti orang ketiga. Adapun fa'il mudhmar yang 
menunjukkan kata ganti orang pertama terbagi menjadi 2 jenis: ada 
yang kata ganti orang pertama tunggal, ada yang kata ganti orang 
pertama lebih dari satu. Adapun fa'il mudhmar yang menunjukkan kata 
ganti orang kedua dan ketiga masing-masing terbagi menjadi 5 macam, 
karena ada yang menunjukkan mufrad mudzakkar, mufrad mu'annats, 
mutsanna, jama' mudzakkar, dan jama' mu'annats. Jadi seluruhnya ada 
12 . 

} 9 x x } 9 / / j£5x > x x t j£x > x» W/X>9 x > xx 

j^) jl 0^" 1 jjJT® Jlii 

> »XX 9 X 


1. Contoh fa'il berupa kata ganti orang pertama tunggal, sama saja 
mudzakkar atau mu'annats: 


X>UX> . 






2. Contoh fa'il berupa kata ganti orang pertama yang berbilang atau 
tunggal untuk mengagungkan dirinya dan menempati kedudukan orang 
banyak: 

X » X X X JX X ^X }9 X X ?9 X > X X 
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✓ 9 yy 9 y 

3. Contoh fa'il berupa kata ganti orang kedua tunggal mudzakkar: 


yyy ?9 y y 9 


(cl- j~^) 4£j- 1I a-U-lj)l <ciaUeJ.I j^ 3 

9 yy 9 y 

4. Contoh fa'il berupa kata ganti orang kedua tunggal mu'annats: 

y/ 9 y y y? 9 y y 9 yyCuy } 9 y £jy } 9y 9 9 9 y y y } y y 

Cxir^j* j\ Ls.j^ (_juisUeJ.I j\£t° 

y} 9 yy 9 y 

5. Contoh fa'il berupa kata ganti orang kedua untuk dua orang, baik itu 

mudzakkar atau mu'annats: ,U %'J^. 

9} 9 y y 9} 9 y y } £ 9 y 9 y y y ^9 y } y y 

j/a 5 ! ^ j* ^julaUeil j ^ 3 Jli«j 

9} 9yy 9 y 

6 . Contoh fa'il berupa kata ganti orang kedua jamak mudzakkar: 

9 y y v/} 9 y y sCy ?9 9 y 9 y y y }9 y } y y 

j"^ 3 ') Oliljll CjUsUJ .1 jfcX 3 

^ 9 yy 9 y 

7. Contoh fa'il berupa kata ganti orang kedua jamak mu'annats: ,'cSh'J^ 


9S*> 


y y y 


(aU-l <-Jyp dllji (_J jSl\ Jli*j 

diljS (_J iaA>- ^bUj) liAIjS (_J (JaA?~)j 
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8. Contoh fa'il berupa kata ganti orang ketiga tunggal mudzakkar: 

• 40“= pada ucapanmu 

• pada ucapanmu fjA'jjJ, 

• pada ucapanmu ^ 

» / / / » / / / x /» x ✓» / } s s 

\ d«U (_% ( ddu j*P ) 4d li) I AljJ. I a 1j) I _j^ a J l i*»j 

S ' X +s ^ ' s s s s s s s s 

9 S SS 9 S S S 9 S 9 S S } S } S »/ 9 S S S SS 9 f, 

(j Olajts- dAJjS (j 


X S 9S 


(l$L^ d-U^® 


9. Contoh fa'il berupa kata ganti orang ketiga tunggal mu'annats: 

• pada ucapanmu 4^' dujia 

• J- i kjFw pada ucapanmu 4-^44 4UL., 

• dji£ia.l pada ucapanmu 4-4^ lA dji£d.l 4^3. 


9SSUIS } 


9S&S / 


diJj5 (_5 (L j I IjlST dgdVI 

S S S S SS S S S 9 9 S 9S »t ^ »/ S S S S \M S ?9 

j Uj jd? dJJji> j! ^I^\i jd? 

X S } S 9 S S S S S 9 9 S 9S 9 £. S } S 9 S S S S W S ?9 S 9S 

^ ^ j ^ l) I toUA I ^ ^A)^ ^ I ^ ^ LLl£>- o I 1 ^ cA) ^ 

S S S SS 9 SS9 w X 9S »{, XXX 9 S9S9 X »X 9 S 9 X XX » 

j diljS jl (!j^>-! jljCJI) d-Uj5 (!j^>-!) 

L«li dAJji jl (L^~»-!jj Uli jl-Uj>dl^ dAJji (_j (Uli) 

X X 


10. Contoh fa'il berupa kata ganti orang ketiga untuk dua orang, sama 
saja baik mudzakkar atau mu'annats: 

• pada ucapanmu C& tiyja atau 

• Uiai pada ucapanmu Uiai gtiisJll atau U$L.ji g'%!', 
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• pada ucapanmu atau kP^.1 y4^V', 

• kill pada ucapanmu kill atau ki$aa.ljj kUla y'% 1 '. 

/ / HI / »/ » / / / 9 }[M 9/9 / /9 / } / / 


JU-JI) dAJji y£- (j - 4 j ^ 3 


9 } / } } } / } /Ci / 9/ 9/ 9 } / / 9 } 



/ *t >/ / 

Jc I I J) 


}// 9 } /£» X 9/ 9/ 9 }// 9 / 

• ^ \j 1 -k-® I ^ <f£- ^ I ^ _j 


11. Contoh fa'il berupa kata ganti orang ketiga jama' mudzakkar: 

• bo- 3 dari ucapanmu ^s-'lei Ijjjki illUjll, 

• dari ucapanmu 

• 1 dari ucapanmu '>4^' 4?^'. 

} ///» X 9/ 9/ 9 /9 / / / 9 9/9 / /9 / } / / 

oLxdJI) dJJj5 y£- djlj'yi ^y» CjL^UJI 

/ 9 / /Vi / 9/ 9/9 / 9 / / / , / Vi Vi } / /9 / / 

{JaAsf- iLu) 1 ) dJJji y£- j* \m j (Ij Jc Cj.j^ 

/ 9// 9 } //9 / 9/ 9/ 9 / 9// 9 / /^, / Vi / /J 

djbJI^ cJJj9 1-0 J 

12. Contoh fa'il berupa kata ganti orang ketiga jama' mu'annats: 

• dari ucapanmu ‘o0 biLuaJI, 

• 0 ^ 4 - dari ucapanmu b^ui iUllI, 

• dari ucapanmu 04^-' ‘—'kill'. 

y C y y C Ci y> y C y y y 9/9 9 / 9 £ » y t > y 

jfc***^ I ^ [$& I L*J I jZ*& I ^\y ^ I 0 {j 3 

Ci y 9/ } yy yy } y y 9 £ yy9. } / C y } }C%. } } 9/ / / Ci}9 

(_J (^1} Vi 4j 4jl 

-4ju 

Semua 12 jenis yang telah disebutkan, kata ganti (dhamir) nya disebut 
dhamir muttashil. Definisi dhamir muttashil adalah dhamir yang tidak 
digunakan untuk mengawali kalimat dan tidak terletak setelah "ilia" 
pada keadaan ikhtiyar. 
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:j>j (fey <j 

y " } } " } ^ } 

j (LI (Jyjj tjLi>-L/l "S5l»- (_J "A*-) ^yy Aj I-Uaj_ 

j (J\ \ 4 j (-•' \ 4 j (cA \ 4 

U) J (SSi V! U) j (J 3 V! 4 J (® ^ 4 

U) j (L® U) j (<_/ ‘-r 1 ^*) J (j* J j 9 

} y 9 9 y y y y y y m f u> y y y y y 9 } u> y y y 

• (j-L2JI (SJr. 'L* cjcj *(o* J (p» V[ 

x y y 9 y 9 y y 9^, y9?9 w } ss \y y y 

<-J Li aLi L/1 a «A& ^y» ^v-jL ^JtyAAll! j^wa)l ^Ijil jL 

yy 9 y g.yy 9^9 

•y^~ lj 1 -&—11 


Contohnya akan datang pada dhamir jenis lain yang dinamakan dhamir 
munfashil, yaitu: dhamir yang bisa mengawali kalimat dan bisa terletak 
setelah "ilia" pada keadaan ikhtiyar. Contoh: 


j (c-*l LH <~j\j^> Uj j (V[ <-j jJ> l») j (LI <~j y> U) 


j (^i y[ ^yy> j (Ur 1 u»j j 

L*) j (c/ jjJ L») j (j* L/j jjJ L*) 


•(a* 4 J (p* ^l^Lr> 4 J 


Sesuai pola ini dikiaskan pada yang lain. Akan datang penjelasan jenis- 
jenis dhamir munfashil dengan penjelasan lebih luas daripada yang 
diisyaratkan di sini di dalam bab mubtada' dan khabar. 
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x > 


JcU)! tJbll 

Na'ibul Fa’il 


, > x >> x *, > 9 , 


>9,9 > y 


y ‘t ; 4) 

>> y >yy 9 ^ ^ 9 y * * >9,9 

♦4cii 4 *^ jX j y J-U 


Bab maf ul yang tidak disebutkan fa'ilnya, yaitu: isim 
yang marfu' yang fa'ilnya tidak disebutkan 
bersamanya. 


y y y /7 9 y y y y 9 9 ?ujy / 7 y y 9 / // »/ / / $.y 

^ 4 4j (J j li j y* la) y> ^*>)$\)I (j j^-j -A? :Jj3!j 

y 9 ?9 > } y 9y } 9 y y y 9 £w §■ y y y } 9 y y y 9 $ Jsy 

(o^' ^ui ^i) yj?- (t>^' ^y 1 

(u-ji' jjp -fe) j 


Sebuah pembicaraan terkadang tersusun dari fi’il, fa’il, dan maf’ul bih. 
Contohnya: O^all' SjAii ^ (Mahmud telah memotong dahan itu) dan 
3 jP- (Khalil telah menghafal pelajaran itu) dan 
(Ibrahim sedang memotong dahan itu) dan 60^' IJf- ('Ali sedang 
menghafalkan pelajaran itu). 

^Ji*jl)l J5"jj _j ^^>^31 I jjb ya ) J63dl A ®j 

} 9y9 y y } }tyy> y 9 9 y y } y^y} 9 $. 9yy } y y y } 9y9 y 

(J I Ojy,0 4 Jjul)) 6 Jy*2 _jy*j (j1 aJc JtXy>-J 4 J I J 

y > > 9y i 1/i.y v/ > //» \y y y 99 y > > 9y 

Oji j^o l® |J ^ ^ ^501 ) Oji yyO {I 4 U«j I 
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^ ^ ✓ //in / / / / »/ xx » $ x »x >£ x / »x» 

:Jcli)l ajfrA) [jj^aL» ijls”" ijl -Uj 4jji Jj*jLI 1 

»X X 4GiS } x> xx » >x /x » f./ x » » x £.x / / » 

j^Cj yb ijc cLjJ IjJ ^jp Ij C_JJ>-J 

// X wx/ » X £5 X / »X» X» X X X in X> X XX 

* ^ Id ^ I I ^ ^ I ^ Li) I ow Ij ^ c cdAl 2 

Terkadang orang yang berbicara menghilangkan fa'il dari pembicaraan 
dan mencukupkan dengan menyebutkan fi'il dan maf'ul saja. Maka pada 
saat ini, wajib atasnya untuk mengubah bentuk fi'il dan mengubah 
bentuk maf'ul. Adapun perubahan bentuk fi'il, akan datang 
pembicaraan tentangnya. Adapun perubahan bentuk maf'ul, maka 
tadinya manshub berubah setelahnya menjadi marfu'. Dan maf'ul itu 
menjadi memiliki hukum-hukum fa'il berupa: wajib mengakhirkannya 
dari fi'il, memu'annatskan fa'ilnya jika maf'ulnya mu'annats, dan selain 
itu. Maf'ul ini pada saat ini dinamakan na'ibul fa'il atau maf'ul yang 
tidak disebutkan fa'ilnya. 

Jetfl L Z >31 'jja 

*7 y / 7 /✓ 


Perubahan Fi'il setelah 


Dihilangkannya Fa'il 



X V 



X > X » i 


' > S X > 9 9 


U ^0 l*?u ou 

X X } X £*£, t X } X X 9 X ^ 

U reS9j IcjUa* Cc^-I 

w" 1 X fr XXX 
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Jika fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya didhammah 
dan huruf sebelum akhir dikasrah. Dan jika fi'ilnya 
mudhari', maka huruf awalnya didhammah dan 
huruf sebelum akhir difathah. 


/// > 


Ss- SjLJI yh 

UJ } f y } 9 9 y y / / / / > / y 9 y y »/ 

Lvy^L* ^Jk*£i)l 0^”" 4 j‘I a^Lu«lj i^cli 

s > s ^ V £ > „, , > y A>> at 

Jato-) J ^ t5 ) L l ^-' 3 a]jI 

/ bV } 9/ 9 / } / £5g. W / z 5 X / } 9 9 XX 9 y } 9 Vi 

J-3 £=XJj 4]jl ^ IcjUa* j&”" jlj 

-^^z) J ^-^i) dy£3 tej^-l 

Penulis menyebutkan di dalam kalimat ini perubahan-perubahan yang 
terjadi pada fi'il ketika fa'ilnya dihilangkan dan disambung kepada 
maf'ul. Perubahannya yaitu jika fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya 
didhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah, contohnya: 

(Dahan itu telah dipotong) dan u-0^' (Pelajaran itu telah dihafal). 
Adapun jika fi'ilnya mudhari', maka huruf awalnya didhammah dan 
huruf sebelum akhir difathah, contohnya: 6^1' £-2=^ (Dahan itu sedang 
dipotong) dan 60^' (Pelajaran itu sedang dihafal). 

JcU)! U flit 


Jenis-jenis Na'ibul Fa'il 
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— / / 


y£- tj j^lis j&j :JU 

x / / / ^ 

X » J X £ 9 y > S 9 } X ^ » X X ^ X »x 

fj>) J (“Vj J (“^j ^jf) 


9S >9S X . 


} S 9 >9 X £ 9S > s 9 } 


tiAJjS 4j-ip U! y^al\j *(jy^ ^.) j (jy? 

s>* > s » > / / » > s s* > / > » > 

els'.r-^j tb .«i?j 

V X *V V V V ' 

X > X 9 S } s X > X > X > X 

cLJ-^J iC-j-^J 4 is 

s, > s > > s 


Na'ibul fa'il terbagi menjadi dua jenis: zhahir dan 
mudhmar. Na'ibul fa'il yang zhahir seperti ucapanmu 
jq o> (Zaid telah dipukul), % 4 /# (Zaid sedang 
dipukul), ^ ('Amr telah dimuliakan), &■ ('Amr 
sedang dimuliakan). Adapun Na'ibul fa'il yang 
mudhmar ada dua belas, contohnya: MJ>j <£;> 


1 !ji T°i 1 ^ix’j ‘S-’X’J ‘ShX’j ‘viX’i 1 


y 9 ? y y y 


y* y y y» yy 


y\ls - Jcli)! ^Jl'l ^ - Jcli)l :dji! 

x*> x £> y > y * y 

x x y 9 y y mx x^» x x x /» tv x » m2} x»^x 

C C C-) ^ i .^yw4Xp' Lio I I ^V4\^ 1 ^ 

XXX XX X» X > tS> X X X V Xi»XX »X X X» i> X »X X 

4d-U c ^|cLa)I i_jL i (_J 4 )$”" tlA) .j J^iaJ Lj^Lj -\5 _j cUJJ 

X> X» X X 

*ll& Lij 


{ 145 } 
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Na'ibul fa'il terbagi - sebagaimana fa'il terbagi - menjadi zhahir dan 
mudhmar. Dan na'ibul fa'il yang mudhmar terbagi menjadi muttashil 
(kata gantinya bersambung) dan munfashil (kata gantinya terpisah). 

Dan macam-macam setiap bagian dari dhamir ada 12: 2 untuk kata ganti 
orang pertama, 5 untuk kata ganti orang kedua, dan 5 untuk kata ganti 
orang ketiga. Kami telah sebutkan perinciannya seluruhnya pada bab 
fa'il, sehingga tidak perlu untuk mengulangi lagi di sini. 

jJ^\j IjcJLI 


Mubtada' dan Khabar 

>9 9 s > // 9 X > / XX 

~,)fl y UJJ vl) :Jls 

X > >XX 9 X X S9 X S9 >> 9 S9 

X S £ 9 / X 9S } 9/ 9S } S 9 }9 } } 9 S9 >9 9 

} 0 Jaj) Hi/ y- <./\ x-JI t//\ r f 

S } S S > 9\M X XX y 9\M 

♦ (JyrlS j (olcli 

Bab Mubtada' dan Khabar. 

Mubtada' adalah isim marfu' yang tidak dipengaruhi 
oleh lafazh-lafazh 'amil. Khabar adalah isim marfu' 
yang disandarkan kepada mubtada'. Contohnya: % 
(Zaid berdiri), (Dua Zaid berdiri), ^311 

(Para Zaid berdiri). 
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* » X } / ? } Vi's. 9 } j /x XX /// 9 / / '$./ S 9?9 > > £.X 

tlif"! jl iJj'Vl Ajj Li' SjLp I-\iJ.I ;JjSIj 

x x x yy y -?}yy}y 9"$. w / ^ ^ » y y 9 y y yy y 

ttAJjj Icj^j^j jl Ili)l_j 4 l3 j i-l_j ^Jk*jl)I jAli 

x ? y y } y 9 }■ * y m ^ &y »/ }} 9 y 9 y } } »/» 

^ Ljlc jj^J jl IljJljlj 4^y3l J 5 ^ <—jJJj^j.lj CXj^jJLII 

y y y «. / ^ x x 

» w »iJ / /» x 4 y y } y 9 j // y 9 y y £j »«/ / /» 

aJsL&U I Jx Ij*) I J^P U U- j j^j j I I J 4 4-.la.al] I I I jf] I 

*>lcli jj^j ^JjojJI -Uj ^SIjJI ^vu^I jU 4l^lj>-lj ^jl£^ (J^*j (J^ll 

9 f, x x y 9 y } y 9 } 9 9 y }} yy y y y y yy y 9 y f y »$, 

j I ^jl$^ ^5lj)l ^v«*yij 44 jLj L» Jc J>clji]l j^p Ijlj jl 

g.//»/ j y y y 9 £j y} y y y £ x » 

• I -ttv* ^ j 1^ I ^ l^- l^j>" I (_£ «4d- ^ 




Mubtada' adalah sebuah ungkapan yang terkumpul 3 perkara. Pertama: 
Dia berupa isim, sehingga fi'il dan huruf tidak tercakup darinya. Kedua: 
berkedudukan marfu', sehingga tidak mencakup isim manshub dan 
majrur dengan sebab huruf jar asli. Ketiga: tidak dipengaruhi oleh 
lafazh-lafazh 'amil seperti fi'il dan kana dan saudara-saudaranya. Karena 
isim yang terletak setelah fi'il adalah fa'il atau na'ibul fa'il seperti yang 
telah lewat keterangannya. Dan isim yang terletak setelah kana atau 
salah satu saudara-saudaranya disebut isim kana dan tidak dinamakan 
mubtada'. 


>£ y £ y Qviy} y *y s Q*iy} yy y& y » x *y -> } y y 

4jU (j^£>\o~ /y 4?^\i)l a-4& I 

y ' y ' y y ' ' y y «v y 


uj *y $ y } * uj yyy * y $ } y $ * 



Dan contoh yang memenuhi tiga perkara ini adalah pada ucapanmu 
j^=.U. jui-i (Muhammad hadir). Karena kata "Muhammad" adalah isim 
yang marfu' yang tidak diawali oleh 'amil lafzhi. 

>yy l yy ,yy >y*>y t yy*>* y >y*> £ > > * y* >* * y> >yy * y 

4*»a 4 j ^3 4 4jc S ^ I 1 JtS I j?j-i I ^ j/1 l_? 
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jS (^>U) aS^j 

Khabar adalah isim yang marfu' yang disandarkan kepada mubtada', 
sehingga pembicaraan akan sempurna dengan adanya khabar. 
Contohnya dari ucapanmu 

x }y 9 £ u/ y y y y 9 ^y yy yy 9 y i./S 9 ? 9 y yj } } 9} y 

(j(jl U[ £3 j)I l-i&j j ^ ^3j)l ] “£"-)>) ^ 

Vi S ? } / / } / 9 $, £v / yti / £ MS? y s£i y \ } 9 / y y vi y 

“Aa**zu lc^9 (j(j) L»l_j j _j (^O ^ ) 'j j CfljAUa 4^iaj 


y y 9 } y } } 9 / 


^js3 (j-* {^y^) j£- jA*^l) 

> 9 / } s'* y >> * X > y vi y } vi y / } s 9 t. w / 

y La) I ^ y~ ^JJii) I UjSj JJL« 4 ^aj 00 1 l* I j 

vi vi y } }y vi }} 9 y 9 y •?} yy }y 9“$. vty _, 9 

C I y+i I J^~ ^ {J* ^Ol L*|j ^ ^1 

y y y y 9 } 9 } 9 y 

• ^ 0 L/ Lj 0 1 I ^ y~ 


Hukum mubtada' dan khabar adalah rafa' sebagaimana telah engkau 
lihat. Rafa' ini bisa dengan dhammah zhahirah seperti (Allah 

adalah Rabb kami) dan ^ (Muhammad adalah Nabi kami). Bisa 
juga dirafa' menggunakan dhammah muqaddarah karena ta'adzdzur 
(sulit) seperti 4>' (_y yy (Musa adalah orang yang dipilih Allah) 

dan i h'-P ls^ 1 (Laila adalah anak putri yang paling utama). Bisa juga 
dhammah muqaddarah terhalangi dari nampak dhammahnya karena 
tsiqal (berat) seperti ^Vl > (Hakim itu adalah orang yang 

datang). Atau bisa juga rafa' dengan menggunakan huruf dari huruf- 
huruf yang mengganti dhammah seperti uO^ u' V 1 ^ 1 (Dua orang yang 
bersungguh-sungguh itu orang yang sukses). 

$ s !» Sy-> / 9 y y 9 9 yy y yy » t 9 yy 9 y ^.yy 9^9 yy 

yi- til j3^\ (_J lillax (j! 

x y } y y } vi y } 9 } 9 y } as9 y y y y vt y } 9 } 9 y } vi 9 & y 

l5j (jLrU 
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XX X X» » X #X X ^»X (W X X 9 £, » XX 9 Vi 

.(olxls 01^1) J 

Mubtada' dan khabar harus saling bersesuaian pada: 

• bentuk tunggal (mufrad) seperti 

• bentuk mutsanna, seperti gbutl 

• bentuk jama', seperti gjli^JJI. 

• bentuk mudzakkar, seperti contoh-contoh di atas. 

• bentuk mu'annats, seperti g&«la gl%ll 3!*, dan 


I-&JJ 


x y y 


Mubtada' ada Dua: Zhahir dan 


Mudhmar 


X > & X ^ / » > / ^ X X 9 ^XX»)» X XX 

U c j jaLU :jU^i :Jll 

X XXX 

^ »x x x£ x x xxx x» > x > x x £5 xx 

cj c b I :c jJLp b?I J^ai,lj ^-U£? 

X> X X X X^ X 9 }»£.X /^X »{,X X »^X 

tl^j ijAj Cjulj c^olj cLfi'ij tC-’lj 

X > X > »X X £ X X£ X »x >»x £v > X » > X 

(Oyli J (£15 Ul) d£jS y- c^fcj 

X X XX 9 t XX 

♦ dt]i 4*J«I Uj 
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Mubtada' ada dua jenis: zhahir dan mudhmar. 
Mubtada' yang zhahir penyebutannya telah lewat. 
Adapun mubtada' yang mudhmar ada dua belas, 
yaitu ,fi\ ,\£\ ,d\ ,d\ X\ seperti ucapanmu 

£6 (Saya berdiri) dan 5^6 £ (Kami berdiri), dan hal- 
hal yang mirip itu. 


9 / s } y 9 


SS9>9 > /3 


JSj Lj^a\\ ^y&Ui!l (Jjb/I IcJjSlj 

X 9 ?9 / VJ S UJ } } 9S S9 S S S S 

• j^aA.\j j^UaJI Jpldl <—->Ij (_5 i3^ 

Mubtada' terbagi menjadi dua bagian: Pertama zhahir, kedua mudhmar. 
Pengertian zhahir dan mudhmar telah berlalu di pembahasan bab fa'il. 


i./S9?' 9 y y 9^9 IV £. ? y £ X X > S S / J* W// IV i.//9?9 ? y y 

^ V / / / /» } y 9 ?9 

.Hid ^Jtp 1 


Contoh mubtada' yang zhahir M (Muhammad adalah 

Rasulullah) dan f' ('A'isyah adalah ibunda kaum mu'minin). 

Adapun mubtada' yang mudhmar ada 12 lafazh. 

.(i>i Ip ii) y. pj (lm) jjVi 

1. IjI untuk kata ganti orang pertama tunggal, contohnya 4>' ^ (Saya 
adalah hamba Allah). 

} 9S } 9/ } S 9S IV /} 9 £. |V ///» IV X / »/ IV X 

pJi*_ll jl J-Uxll ((_]^") 

s > s 

* (jjXli 

2. untuk kata ganti orang pertama banyak atau tunggal yang 
mengagungkan dirinya, contoh Cij^A 6=^ (Kami berdiri). 

a y y 9%, }■ 9/ w /}9 y 9 y y >9 y } iv «v 

i c-'l) jd- tjjlil iijill L_JaUedJ (C-'l) iJlillj 




Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Mubtada' ada Dua: Zhahir dan 
Mudhmar 


3. untuk kata ganti orang kedua tunggal mudzakkar, seperti fAll 
(Kamu adalah orang yang faham). 

$x } 9$, sCjs yy 9^9 y y y ?9 } Gt y 

• cL~l) SijjJ-ll j 

4. untuk kata ganti orang kedua tunggal mu'annats, seperti <4ui 
(Kamu adalah wanita yang taat). 

x y y y} 9 $, } 9 y 9 yy^sy} 9 g. / / 9 y ysy } 9 y y y } y 9 y 

j uh) j 1 bis”" uLy^* ^juJsUe^y ^bH) ^*v»Uzij 

.(jQu SI) 

5. untuk kata ganti dua orang kedua, baik mudzakkar maupun 
mu'annats, seperti g^la ibS dan j&ula 1*3. 

. (jj£li ^jl) L ( jxAs\j>cl\ (^b'l) <joUIj 

6. untuk kata ganti orang kedua jamak mudzakkar, contoh 

$ y y iZf 9 $. } 9y y y y ?9 y 9 9s i } b y 

.(olslS jul) y. coLUU! Jjl;y\ £ (js!) ^Ulj 

7. 5^' untuk kata ganti orang kedua jamak mu'annats, contoh iUjla 

• ^ <t~>- ijJ f l® I li) I ijjLJJ ^li) I j 

8. j* untuk kata ganti orang ketiga tunggal mudzakkar, contoh j* 

$y y } y }■ 9 y y y9 y&y} 9 y y 9^9 y } i / 

• ^S^jL*4v« (_^) jf£- 44juli)l 4£jj-ll SijjLJJ ((_^) ^-"Ulj 

9. gA untuk kata ganti orang ketiga tunggal mu'annats, contoh Sjil^ gA. 

(jlclS U*) yi Ujy. j\ ijju cUlk* cJUJI Ji*U (U*) 

.(j&li lS) j 

10. bai untuk kata ganti dua orang ketiga secara mutlak, baik mudzakkar 
maupun mu'annats, seperti gb«la Iaa dan gl^a Ua. 
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/ ^ / 9 } } y y v 9 } y y y /» / 

tg^UJI jjTjJI (*-*) 

11. fA untuk kata ganti orang ketiga jamak mudzakkar, contoh 

. (oUrlS ja) tCjGUJI djbVl ^ (ja) ^1p (Jhllj 

12. i> untuk kata ganti orang ketiga jamak mu'annats, contoh iUjla o*. 

X »£x xx 4 s*} 4 x C } x S 4 X XX XX 

• ijjxulj tj”" V 4jji IJS—ll 0^”" lil_j 

y y y y y fr 

Jika mubtada' berupa dhamir, maka dhamirnya pasti bariz (tampak) dan 
munfashil (terpisah). 


✓/» ^ 

Pembagian Khabar 


} y 9?9 y y 9} >9S y 5 y 9 } 


9 }yy 9 


ijjLlli CijA« jjcj -5 jA* zJlS 

^ * ' ' ' 

& y 9 y 9 g, } yy 9 x $■ y $• 9 y 

:^L^I 4*jjI (^*lS ~Vj) 

// ^yy9^9 y y yy } 9 9 y } 9 & y } } 9 y9 y 

$9yy y y9 &9yy £t $■ 9 y y 9y >9y yy 

-Vjj tdixp -Vjjj (3 -^j) : eA)jl> Cd 

X / «•/ ' X // 

y ) )y y $■ 9 y y } / / 

4iijL>- Jjjj i6ji I 


Khabar ada dua bagian: mufrad dan bukan mufrad. 
Khabar mufrad contohnya £iSjg. Khabar bukan mufrad 
ada empat jenis: jar majrur, zharaf, fi'il bersama 
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fa'ilnya, dan mubtada' bersama khabarnya, 
contohnya 3 yj .ijsl ^ 3 yj 4 3 g. 


y 9 } !>// & y $ x 9 }• Qy y } £ 5 $. » » / » x ///» / x v } ^ 

• ^ jtyp' y^“ ^ c ^^ ^ * l1. ^ 


/ »/ » i> / ^ X // / V X /> X »>» > />» / 

dJy> ^ (^li) jd Vj "d?: U :b* ijiib illjJ.1j 


# ^ !>iU> 

dlS -U^- 


•d^r d®^ c 0 ic^1 jpj 


Khabar terbagi menjadi dua bagian: 1. khabar mufrad, 2. khabar bukan 
mufrad. 


Yang dimaksud mufrad di sini adalah apa-apa yang bukan jumlah 
(kalimat) dan bukan pula syibhul jumlah (mirip kalimat) contohnya kata 
fjta pada ucapanmu fd 


Yang bukan mufrad ada dua jenis: jumlah dan syibhul jumlah. 

$£* 9 y 9 y *y }y 9?9 y 

,dJc*i d^j cu"!"^ : jlcji ddlj 


> K >*s 


dJj5 {jf.S’ 6 Ji ) J i“^r* 


9 9 /wd / / 9 9 } y 9}9 y 

cdlj l» Of"VI ddls 


# /{. isy 

\fS 0 y) ■^ i ) 


> >i s. 


^y> (fljjJ j£- cdlj j! ^clij d® dd !j U odd d^tlj 

} y 9 } $ y y 9 y 9 } } y} } y 9 } }9y y } // / $ £d/ / »/ 

<-jj^aj" jjd) d)j5 ^ (ddc jdj (ojj! -l#“) dUj5 


> > s> 

. (<u dc 


Dan jumlah ada dua macam: jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah. 
Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang tersusun dari mubtada' dan 
khabar, seperti »jjI. Contoh khabar yang berupa jumlah ismiyyah 
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Jumlah fi'liyyah adalah jumlah yang tersusun dari fi'il dan fa'ilnya atau 
na'ibul fa'ilnya, contoh jsU dan Contoh khabar yang 

berupa jumlah fi'liyyah #jji dan 40^4 

x } }y $ y & } } } 9 y y 9 } y &} yy ? y 9 } }yy 9 y y 9 y 

. 1 j*j j\£ s U[ cl JlJtL Jajl j 4] Jj "Aj^r I (jji 

y y y y y y ^ 

§ } y y y $viy} } 9y y y } 9 £1 y y » y 9 y yy j. y y 9?9 

lift Sjld^ ^vul uij c‘4jvi» k yi ^ l~&~II 

9 9 y 9 } 9 y } } 9 y 9 y li y 9 } 9 ■? y 9 y y 9?9 } 9 y 

^y> ^-Ast-^Jkl jli-l ’(Jj^l cldajl (jicjJ ‘^Jkitl A~J«j 

x 9 y 9 9 >9 y 9 y } 9 y } 9 vj vj y 9 y 9 tu y y 9 y 

d»Mjii ^ a *) I (Jjj®) ^I !(_Jli)lj ^ I (_j Jc ^ d»Mj5 

.(^lj>}lUI) 

^ iS » $y 9} y $■ y 9} y 9"^ ^ y 9 y 9^1 yy yyy 9 ti g. }• y 9 y y y 9 y 

c aJ^s ‘Ajx't j c . 1 jA« • y I A***^- I 1 01 d-U i j 

§■ 9 y y } 9y y y vi y y 9 $y 9} y 

* L -*®_J Cjj^ 5^- j U-J C AyC" ^ 4.U?:j 

Jika khabarnya berupa jumlah, maka harus mempunyai penghubung 
yang menghubungkan kepada mubtada'. Baik berupa dhamir yang 
mengacu ke mubtada' sebagaimana telah engkau dengar pada contoh- 
contoh sebelumnya, maupun berupa isim isyarat (kata tunjuk) seperti 

£j^)S i^A 

Dan syibhul jumlah ada dua jenis juga. Yang pertama, jar dan majrur 
seperti Jl. Contoh khabar yang berupa jar dan majrur adalah IJf- 
4>A .4 l t Yang kedua, zharaf (kata keterangan tempat / zaman), seperti 
ojA Contoh khabar yang berupa zharaf adalah Cy^\ jja jjUall. 

Dan dari pembahasan ini engkau mengetahui bahwa khabar secara rinci 
ada lima jenis, yaitu mufrad, jumlah fi'liyyah, jumlah ismiyyah, jar dan 
majrur, dan zharaf. 
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XX » x ^ xx 

jyk\j IjZII jpiji 

Penghapus-penghapus Mubtada' dan 


Khabar 


x xx* x e.ss9>9 xx 


'X* > 


J>j Qyk\j IjkJII ^ nU-UI ^IjJI t_.L) 

^ V / / X X £X Ci X X> X X £X XX / >X XX 


x> x x £x 

Bab 'amil-'amil yang bisa masuk ke mubtada' dan 
khabar. 'Amil ini ada tiga macam: 

1. Kana dan saudara-saudaranya, 

2. Inna dan saudara-saudaranya, 

3. Zhanantu dan saudara-saudaranya. 

X 3XX } } 9/ »/ /it »/» X X } X XXX 9 X Jxx»^» tV f. X » X »x / 

-Xj 4j I ^ * l) ^x* ^ ^ l) i ^ 

X VX } } 9 S tv / X X» XX x>x » >tvx>x tv *iv XX* } X g. 

“Xi I 1^*^ 1 6 c I^p ^ I 1^*) I I 

X „ X X XX XXXX X X 

X »$, X XX XX /»X» X X» XX ivxx X »x x/x » >IVX>X 

" Aj Jj jj_ j-^ I ^^ 5 ”" 2^11 -Uj - 

x x xxx» ^ *x x ;xx»/? /x »x / iv$. » ^ 


IJ^j cl^lj^-lj I-&J.I 

^ X ivX * XX / * X # X * £ / iv/ } 9 9 

• (LjlyS ji-l C JUal 4^ 
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* X /// 3 


l) ^ ^ ^ 1 ^ ^ c—lli) I ^40i) 

$ X £ X > Vi } 9/ 9 vit } 9 9 // / x/ X X £,X 

* ^ ^ ^ Cj ^ ^ ^^ ^-40l) I I >X&J ^ l^~ ^ 

/> X / t/ }■ 9/ S' XXX t / S'/S' 9 / ;//»>? > V >£5 } 9 9 / 

c I^ ^ ciA! Sj t jj I ~\nJ. I \ li) I ^v40i) 1^ 

5 s t / faV } 9/ / } 9/ f* X 3 £, > i£> } 9 9 XXX 

* ^ I I ^ ^ ^ ^ 1 1 

3 t xx 3 x ;XX3^3 s' 9 } 9 / // /v%, x /il A x X3 x w x/ X 

• cS ^ \ ^ ^ <• ^ l^jJ I ^ l^x) I 0 

b5$, 3 X » A XV XX ^3 } s' }/ 9 / Vi/ / } 9 /Vi/ 

• <J_j ^ I I L«ji <Zj p ^°t3 4Jj^c 


Engkau telah mengetahui bahwa mubtada' dan khabar adalah marfu'. 
Ketahuilah, bahwa terkadang salah satu lafazh 'amil bisa masuk padanya 
sehingga mengubah i'rab keduanya. Maka 'amil-'amil yang bisa masuk 
pada keduanya dan mengubah i'rabnya -setelah meneliti kalimat bahasa 
'arab yang terkait dengannya- terbagi menjadi tiga: 

1. merafa'kan mubtada' dan menashabkan khabar, yaitu kana dan 
saudara-saudaranya. Bagian ini semuanya merupakan fi'il. Contoh: Lfc 

_^ll. 

2. menashabkan mubtada' dan merafa'kan khabar, lawan dari yang 

pertama. Yaitu inna dan saudara-saudaranya. Bagian ini semuanya 
merupakan huruf. Contoh: fj$=- u]. 

3. menashabkan mubtada' dan khabar, yaitu zhanantu dan saudara- 
saudaranya. Bagian ini semuanya merupakan fi'il. Contoh: 

111 . 

'Amil-'amil ini dinamakan nawasikh (penghapus), karena menghapus 
hukum mubtada' dan khabar. Yakni mengubahnya dan memperbarui 
hukum lain bagi keduanya, yang berbeda dengan hukumnya yang awal. 
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or 


Kana dan Saudara-saudaranya 


9S /il/ x x f,x x x £w£x 


j Uli :JU 

£5 x x x » {,x xx » {,x x »{,x xx x x xxx» 

Jkj c/^'j ^ Cj ^' 

XX X XX X» XXXX XX X V X XXX X XX 

Uj Uj dlfljl Uj Jlj Uj (J-ajJj jl>tfj OLj 

X 

» ^ X ^ ^XX XX ^ »x x* x £w x x XXXX XX XX 

^ 'y^ ^Uj Uj 

^ X ^»X XX } >X 9 9 {,X > 9 } S XX » {,X 

elds -\)j 0^^ : J j^J C Ij Ij 

X X XX » {, XX ^ X ^»X X V X 

♦ dAJS <U^I Uj Jj^ 


Adapun kana dan saudara-saudaranya, maka itu 
merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Yaitu: 


1. $ 
2 . ^ 

3. 

4. jH 

5. ^ 

6. d>lj 

7. 

8. j^S 
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9. 

10. il2\U 

11. ijs U 

12 . 

13. pis u 

dan apa-apa yang ditashrif darinya, seperti ^ 
dan Contoh: ^ ^ ,U;lS % 5 rdan yang 

semisalnya. 

9 f. X X f,X X X XX 9 X {.XX9^» XX 9 } 9 } 9 9 } 

:^l j-^dl ^Ijj Jj'i/I ^jj)I :Jj5lj 

X X9 X > XX 

• I (_J l& j UaJ 

•f X ^9 X >X / X X » / X9 X > >X f,XX9^9 XX / / 9X / » » XXX 

Uij d jjxJJ 1-iAj 

}• XXX bW X> X // 9XX XX 9 XX / / »XX }• / 9 S9? 9 £ X> X 

^9 XXX XX XX / 9 9 XXX 

:tA*® amjjJI I-Iaj 

Bagian pertama dari penghapus-penghapus mubtada' dan khabar 
adalah kana dan saudara-saudaranya (yakni yang sama dalam 
'amalnya). 

Dan bagian ini masuk kepada mubtada' lalu menghilangkan rafa' yang 
lama lalu menggantinya dengan rafa' yang baru, dan mubtada' 
dinamakan isimnya. Dan masuk kepada khabar lalu menashabkannya, 
dan dinamakan khabarnya. 

Bagian ini ada tiga belas fi'il: 

x x uj X9 xx 9 x 99 x x uj > > y> y x x } 9 

Id C^lil cd®L v2j 1 -LjJj j£j (Jj'yi 

x uj x x x x ?■ 9 y /9 9 9 x x i£ ^ X9> x x /»x x 9 » 

cXj tjIdI Id t^UiAld/l 
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• (!> 

1. 0^ memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada masa yang 

telah lalu. Bisa jadi ada keterputusan sifat seperti (Dulu 

Muhammad seorang yang rajin), dan bisa juga sifatnya terus menerus 
seperti 4^3 (Dan Rabbmu Maha Kuasa). 

X // » X 9 9 X X 4 V / / S } X X 9 f. £y X 

l ^ ^ l Li ^ l I J^j2j ^ l ^ 

4 

^ X MX » 

.(bjL >! 

2. memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu sore, 

seperti >iJ-j (Hawanya dingin pada waktu sore). 

// » t » X / W XX » X 9 9 X X l* } > X> X x x » g. ^ £5 x 

C^*Lwya) 1 ^5 l3Lv^j! >-Lj2j 

s: 4 ^ 

U/ X » ^ MX» 

* (l 

3. memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu pagi, 

contohnya (Cuaca pagi ini sangat gelap). 

J^\) \j£- L i j ^all j jjib l 3U^I gQlj 

.(IkJ 4 Jl ^' 

4. cs^-i memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu 
dhuha, contohnya 44^' ls^- 1 (Murid itu saat dhuha sangat rajin). 

}■ 9 / x£ X xx 9 y 9 9 X XU/ > > x> x £ x >x»x 

(_5 JjUsj! jAj 

wx » / 9 / £5 x 

4£>-j JU) 


5. ilb memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu 
sepanjang siang, contohnya k^j 1% (Wajahnya menjadi merah 
padam). 
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/ / / 5 » xxu/xxxxx y y s m x 

j&j tdjLJI l 1*9J (_J jd-b ^^1 l3LvSjI -LAj j&j J 

5- / a X # £x> X X }*y } 9 vi 

*('jjJ—* < — J ^) : V 

6. memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu 

malam, contohnya cjU (Malam ini Muhammad gembira). 

/v/ & 2 / vi / / » / ✓ / » »»/ i// ^ ^ x x x } vi y 

l^Jc (JjSI "iJLi-l ^vu'b/l (J yi£- -LAj j&j £jL*JIj 

7. jb-a memberi faidah perubahan isim dari keadaannya ke keadaan 
yang ditunjukkan oleh khabar, contohnya lijjjj V 1 ' (Tanah liat itu 
telah berubah menjadi teko). 


X XX 9 


V ti J * 3 Vi J*J (cri*) u^'j 

■fi y $• vty.■} x #/ 

U .u 1 (j-J) 


8. 64 1 memberi faidah menafikan khabar dari isim pada saat sekarang, 
contohnya U&la 64 1 (Muhammad tidak faham). 


xa x x 


j U) j L»^ cJ^L? j 

a 9 XX 9 X X X } XX VJ } X } XX 9^ » XX XXX X XX 

Jjl AxjjVI a-l&j C L®) J («-Jj9 L«) 

w x xxx }9y y f 9 } } X9 x x x ^9X ^ x 9 x ax x/ 9 x 

£V. Vj ('J^* j^Ui (Jlj U) .JU-I 4^isXaj_ L^c*- 

• ^UaI^- Lflj-iya 

9, 10, 11, 12. b» ^ ,J'j b», dan t ^ keempatnya menunjukkan 
kekontinyuan khabar kepada isim. Contohnya <l)'j ^ dan b« 

\.1 s-x\\.a Uj.^lxa j^lc- C^* 

X } ax ^ 9^ a a XX a XXX X ^ / / x/x XX X XXX ^ £wX 

^ C Uiaj I 1 4-«j -Cj3j ^ I i U) jJLp elJ li] 
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> 


> 


' ' ' ' ' ' 

.(U U IjjU- Jicl 

13. ^ juga memberi faidah keberlangsungan khabar kepada isim, 

contohnya ^ ^ lJ^' V (Aku tidak akan mencela Khalid selama 
aku hidup). 

/ »f. X // X X /» X » } X?; » X > XV X 

4^>- ^y> - 

Fi'il-fi'il ini dari sisi 'amalnya terbagi menjadi 3 bagian: 

XX 9 ^ 9 XX 9 9 ^9 X X } X XX X9 XX } X 9S X } £5£, 9 } » 9 

- l-i* IlJjVI 

x x x> x £ x i> 9 x> x 9/x £w 9 £w £w x 9 X9 x i# xx 9 x 

« j&j -Wlj t aJc 4^9 ^iill AjJj _Uj-ii 

1. Mempunyai 'amal merafa'kan isim dan menashabkan khabar dengan 
syarat diawali oleh maa mashdariyyah zharfiyyah. Yang termasuk bagian 
ini cuma satu fi'il, yaitu f'A 

$ X 9 9 f. i> 9X 9XX X £w X// 9 {, 9 X XX S9 XX /x9X X £w } 9 9 s 

jl ^li 4jlc (jl -isI-i& L» 

XXX XX V X9 XXX XX X9£, / XX 9£, X> X i> 9X 9g. 

*(^v.) j (^) J (^') j (J'j) j»j 4 (^r j' 

2. Ber'amal dengan 'amal ini dengan syarat diawali oleh peniadaan 
(nafi), pertanyaan (istifham), atau larangan (nahi). Bagian ini ada 4 fi'il, 
yaitu *<J& ,^sj' ,J'j, dan £ j. 

x x X 9 $, >x xx y> x 9 x 9 X x x X 9 xx ^ x 9 X x / w } 9 9 

.JUI 

3. Ber'amal dengan 'amal ini tanpa syarat. Bagian ini ada 8 fi'il, yaitu fi'il- 


fi'il yang tersisa. 


X 9 J X XX X &l X O' X 9 } X9£, 9 X > XV X 

:^Lvsl l34^j>- J 1*9 VI ijjt> 

Fi'il-fi'il ini juga terbagi dari sisi tashrifnya menjadi 3 bagian: 
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(Jj L Ail li j^aj <uUjl)l (_J l 3l» ijj'yi 

X »g.X / / XX X X } x -y / } ✓ >» / 

4 ^£*v» lj 4L)L”" -C^J ^ <J 1 A*^ jAj 4^* V Ij ^jl^aJ. Ij I 

XXX X / / W // / » f.'' / / » t/ 

.jU>j tCjLj 4 ( JJsj 

1. Bisa ditashrif secara sempurna, artinya bisa menjadi fi'il madhi, 
mudhari', dan amr. Bagian ini ada 7 fi'il, yaitu ,l& lLr ^ai ,6^* 

'-j'j, dan jb-=>. 

^ 9 {./ x* X 9/ ^ ^ W / / W 9 9 ^ iJ / // X W 9 » / 

ai» ^JjL ajI 4l*asb li j-^aj a^jUjj)! l3U 

Cj X9 X XXX X9 t / XX 9^ X / X ^9X X 9/ ^ X ^9 X X9 

ttiLijij 4*jt9 4(JUil a*jjI jAj CjjC ^oJ ^iLil 

X XX X X X 

•Jljj 4 £V.J 

2. Bisa ditashrif namun tidak semuanya, artinya hanya bisa dalam 
bentuk madhi dan mudhari' saja, tidak bisa bentuk lain. Bagian ini ada 4 
fi'il, yaitu: £Ji ,‘AlS dan JO. 

f xw x 9 / x> / x f, x 9 x^ x ^ 9 J, / i x // xx / tv ^ 9 9 x 

tliljjjl (^J) j&j 4*)L^I l 3L/ U {ijJDl ^wJjllj 

1W X f, 9 XX XX M/ X 

*(f c> (f' J ) ci^'j 

3. Tidak bisa ditashrif, yaitu ada dua fi'il: 6^ dengan kesepakatan dan ^ 
menurut pendapat yang paling shahih. 


XX ^ X 


Vj) <*]jS c^iLil y£~ JUiL/l a-i* ^^Lll ytj 

xx ** x X XX x *• X 

4 

y } } >> 9 x {x 9/ / x x 9 /x x X 9 X 9x x x»> x 7 xx 

• ^ LjJj Ail L ^ 4 ^ jjuT ic A«lc j) ^ 4 ^ (j_jl l« 


Dan bentuk selain fi'il madhi dari fi'il-fi'il tersebut tetap beramal seperti 
'amal dalam bentuk madhinya. Contohnya firman Allah ta'ala: LjjO Vj 
ej jffiA A (Mereka senantiasa berselisih pendapat), J#Lc- <&- Jl (Kami 
akan tetap beri'tikaf), dan j£si li£ 4iU (Demi Allah, engkau 
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senantiasa mengingat Yusuf). 


y>} y> S is Cl 


Inna dan Saudara-saudaranya 


»/ / s 9 * } v /i2 / £v if,/ x x 

3 p J>S ^ lj 0 [ Ulj :JU 

£w /// x axx £Z £x x £v xx £5 g,x £w x x ///» 

O&j c/XJj cjlj Ol cj^l 

^ ^ X x •• x * 

xx » t xx ^ x^*x x ax x £ x ^»x i2 >>x 

<U^|| Uj 4^vA>-L^ i> C«Jj :J 

X I X x 


9 9 9 


9\M UJ {.X IM X » X X 


jSCJj cJlTjJI Jlj cdA)i 

X X * X ^ XX X ^ X 

^ ^ y* - ^ / 

X XlA» X X XM/ X XX X U/XU< X »X X * tA» U» £X X 

♦ *Sy)lj ,U3j cJj tAuJLiU O&j 

y y ^ y y~y y 


Adapun inna dan saudara-saudaranya menashabkan 
isim dan merafa'kan khabar. Yaitu: 

!■ 61 
2 . 

3. $ 

4. St 

5. di 

6. Jjd 

Contohnya: ^ 1 % si (Sesungguhnya Zaid sedang 
berdiri) dan \y dJ (Sekiranya 'Amr pergi), dan 
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yang mirip dengan itu. Makna inna dan anna adalah 
penekanan, lakinna adalah istidrak, ka'anna untuk 
menyerupakan, laita untuk mengangankan, la'alla 
untuk tarajji dan tawaqqu'. 



cL^C-l IjfcJ.! ^ I(j 



Bagian yang kedua dari penghapus-penghapus mubtada' dan khabar 
adalah inna dan saudara-saudaranya (yakni yang sama dalam 'amalnya). 
Ketika 'amil ini masuk kepada mubtada' dan khabar, akan menashabkan 
mubtada' lalu dinamakan isimnya dan merafa'kan khabar -dengan 
makna memperbarui rafa' yang berbeda dengan rafa' sebelum dimasuki 
'amil- lalu dinamakan khabarnya. 'Amil-'amil ini seluruhnya adalah harf, 
jumlahnya ada enam: 




iili I oH I 4j yiij ,1c oVAj l 



# s > * 'i it > * s ' $ 


1. Inna dengan hamzah yang dikasrah. 

2. Anna dengan hamzah yang difathah. 

Keduanya menunjukkan penekanan. Artinya, penguatan penyandaran 
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khabar kepada mubtada', contohnya 3, (Sungguh ayahmu 

datang) dan ^4' 3 (Aku mengetahui sesungguhnya ayahmu 
musafir). 


/ uj /// / » 


} / -9 / S 


i '-J&J a L^j (j£j) dJUIj 

/ d X } } X d } 9 / }} 9/ } & XX* X S9 9$. 

- ^ (j L>- 4 j2j ^ [ J 1 £yZ 


3. Lakinna bermakna istidrak. Yaitu menjelaskan pembicaraan dengan 
meniadakan hal-hal yang dikira ditetapkan atau menetapkan hal-hal 
yang dikira ditiadakan. Contohnya 31* (Muhammad 

pemberani akan tetapi temannya pengecut). 

XX X » d {.X ^»x xx» jxx>/> »x xx it >x x> x d £X > d x 

# 

.(jjj 


4. Ka'anna menunjukkan penyerupaan mubtada' terhadap khabar, 
contoh j4 cA (Anak perempuan itu seakan-akan rembulan 

purnama). 

§■ 9 } X S 9 >9 / X X X> X btxd >X»XX X V > X » X 

4Aj l» jl ^JyptluJ.1 ab*^J ^dA) 


• ^ dJJ I dA ^ 3 ( A) Ic ex LjtJ I dJ ^ 


5. Laita, maknanya angan-angan. Yaitu menuntut hal yang mustahil atau 
sulit. Ac. dA 1 ' dj] (Kiranya masa muda kembali) dan A 1 ' (Andai 


orang bodoh bisa berhasil). 

/ x x xd x ^ x x it x d t bV xd xx it >x x> x d xx ,* d x 

dd j' d “d (d) u°4Jlj 

<(AI ii jj) A cA 1 j A- ■£ ‘v-A’ 1 A 1 
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6. La'alla menunjukkan kepada tarajji atau tawaqqu'. Makna tarajji 
adalah menuntut perkara yang dicintai yang tidak bisa terjadi kecuali 
pada suatu perkara yang memungkinkan, contohnya ^ cW 

(Semoga Allah merahmatiku). Dan makna tawaqqu' adalah menunggu 
terjadinya perkara yang dibenci, contohnya ^ (Barangkali 

musuh itu sudah dekat dari tempat kita). 


x x S x 

ir'y-b d* 


Zhanna dan Saudara-saudaranya 


xx xxx 9 x jxx»>» > y xiSx x> x x £x > v x w^x 

Jc IjcJLI Ulj 

> 9 S } 9 xx ^ V X X X XX X > »X X>iJ{, 

C 6 C y" jCJg * C Li 0 ^ j*Aa I 

X X «* X X 

> »XW X > » X XX > » X X > »frX X > »X XX 

CC-djj 

X 

> »{,x x {5 X ^»X > V X >>X ^ » X X ^ »X X X 

C-djJ l»Vjj Cd^*J **'j td**!*>-j 

X X 

X X XX XX ^ x^*x 

♦ di)i <Ldl Uj I 


Adapun zhanantu dan saudara-saudaranya 
menashabkan mubtada' dan khabar karena 
keduanya adalah mafulnya. Yaitu: zhanantu, 
hasibtu, khiltu, za'amtu, raaitu, 'alimtu, wajadtu, 
ja'altu, sami'tu. Contohnya, Use \3 jj iifc (Aku menduga 
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Zaid berdiri), uui, \y Zfe (Aku melihat 'Amr pergi), dan 
yang semisal itu. 


9 £. /} / X > V / ✓/» / 9 // » > tW >99 > 

Jjli)! :JjSIj 

> s> s # x s » v/ xx» x ss > > s x //> x .» x x 

Jlij (_^J (_J Uj-UaJ 

X»£ -^X X X ^ s » XX X X i* ? ■> X XX 5 X / £$. i* ^ 5 X ;XX»/> 

IJaj (Jj*jL» j$-j (Jjl Jj*jL* 

Pembagian ketiga dari penghapus hukum mubtada' dan khabar adalah 
zhanantu dan saudara-saudaranya, yakni yang sama dalam 'amalnya. 
Bagian ini masuk kepada mubtada' dan khabar, lalu menashabkan 
kedua-duanya. Mubtada' sekarang disebut maf'ul yang pertama dan 
khabar disebut maf'ul kedua. Pembagian ini ada sepuluh fi'il: 

■f y ■?&/}■ } 9/ / } 9 / } 9/ / } t££ 9 


1. Zhanantu, contoh: dulk (Aku menduga Muhammad adalah 

teman). 

^ / 9 y }■ 9 y } 9 y £v y 

.(Lib Jill y. (o~^) JUIj 

2. Hasibtu, contoh: bdU JU1I diyk (Aku menyangka harta itu 
bermanfaat). 

•fy 9 } y y y 9 } 9 } 9 y } 9 > £5 x 

• ( a4 j2j 1 ^ ) i«lJ U \j 

3. Khiltu, contoh: djk (Aku mengira kebun itu berbuah). 

•(%J? 'jN ^j) (<^j) £ 

4. Za'amtu, contoh: doej (Aku menganggap Bakr seorang yang 

berani). 

* *> x x» > »£x >*s > ’£x ■> x» x 

.(UJi^ (c-ij) 

5. Ra'aitu, contoh: dJli duij (Aku melihat Ibrahim adalah seorang 
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yang beruntung). 

^ 9} y 9 uj } 9 y }*y } 9 y } Cv y 

. clbc) y£- (joUlj 

6. 'Alimtu, contoh: (Aku mengetahui bahwa kejujuran 

itu menyelamatkan). 

v» y y y y £j } 9 y y }*y } 9 y y } w / 

• { y J^~ ^ I <lJ Ai>-J j ^ Cj ■ J ^ £jL<J L? 

7. Wajadtu, contoh: 4^ ^4-^' ‘-Mi (Aku mendapati bahwa 

keshalihan adalah pintu kebaikan). 

■? y ■? &y} } 9y Cv } 9 y } 9 y& / & y 

8. Ittakhadztu, contoh: '4^-i liuaJil (Aku menjadikan Muhammad 


sebagai seorang teman). 


fy y y y \y } »/ / } 9 y } »/ / } i* / 

.(IcU- j/£- 

9. Ja'altu, contoh: kijU. Ci&ill (Aku menjadikan emas itu menjadi 


cincin). 


\y *y * y > 9 y >*y > 9 y > y* y 

* ^ I \jAj" ^U->- clx^-C' 4 ’ ) ^ ^ j-Jw UJ!j 

10. Sami'tu, contoh: M (Aku mendengar Khalil membaca). 

/ xx »{, x }• xv } y y x» } x»^ » x x 

} *y y x x x » £ / xx » £ x / x xx» } } y *y } } } ££, » } 9 9 

4 *jj! Cjd-M “M J (Jj^l 

} 9y y y } 9 y > » xx 

• jj <• db>-j c 

X X 

x x /»t -^x xx x> x xx» / / x »x y y y 9 } } w } 9 9 

: L^J uyU' bA 

> 9 x X X > 9 y y } 9'^y 

* dJ £ clxj Ij 

> *x£ y} y y 9 x> X y y 9 9 y y 9 » > > > Z > 9 9 y 

c 1 ; j c 0 ^U$ j c cJ UxJ VI j I cUJ li) I \j 





Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Na'at 



Fi'il-fi'il sepuluh ini terbagi menjadi empat bagian: 

1. Memberi faidah menguatkan kemungkinan terjadinya khabar. Bagian 
ini ada empat fi'il, yaitu: zhanantu, hasibtu, khiltu, dan za'amtu. 

2. Memberi faidah keyakinan dan penetapan terjadinya khabar. Bagian 
ini ada tiga fi'il, yaitu: ra'aitu, 'alimtu, dan wajadtu. 

3. Memberi faidah menjadikan dan mengubah. Bagian ini ada dua fi'il, 
yaitu: ittakhadztu dan ja'altu. 

4. Memberi faidah penyandaran kepada pendengaran. Bagian ini cuma 
ada satu fi'il, yaitu sami'tu. 



Na’at 



Bab Na't 


Na't adalah yang mengikuti kepada yang disifati 
dalam hal rafa', nashab, dan khafdhnya serta dalam 
hal ma'rifah dan nakirahnya. Contoh: 3&3t % ft (Zaid 
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yang berakal telah berdiri), 35 \&\ % Hj (Aku telah 
melihat Zaid yang berakal), dan jy, 6# (Aku 
melewati Zaid yang berakal). 


X Vi / y X Vi 9 Vi / ’ X y 9 X X XtA< X 9 Vi y X g.X 

G UI I ijy 4iiJI 

x x w / x «v 

>x Sms }9 xx» ^ t*> x/» im x » } vi / } 9 f. ix » 

4^ I C L—11 1 C Lj I ^ I I 

-/ X XX **x X x * x w xx x 

.olp! 


Na't secara bahasa adalah sifat. Adapun menurut istilah ahli nahwu, na't 
adalah yang mengikuti yang berupa kata turunan atau dita'wil kepada 
kata turunan, yang menjelaskan apa yang diikuti jika berupa isim 
ma'rifah, yang mengkhususkan yang diikuti jika berupa isim nakirah. 

UJ S UJ / UUJ UJ S UJ jj u } *UJ } UJ$, u US u S / jU»J } 9UJ S 

<. 1 JjU/l lJ 1 ! ^uuuSSuj 

x ^»x ^»x» x } }/ ■? / 9 } ■? x xxx x x }/ i£ x» } »£5 £Sg. 

£■ Is^ ^ L I ^ ^ \j^ *3j l» j4» U»l 


> >S S> >> us S U ? S $ S S? S 

$ jxj j£ o^Skl JCuuuu* jytuu^ai *3 1 j ytij 

y f s s 


Vi/} 

L 


$ Vi/} 


: JiUJls 


Vi/} X 

• ^ J! 


Na't terbagi menjadi dua bagian: 

1. Na't haqiqi, 

2. Na't sababi. 

Adapun na't haqiqi yaitu na't yang merafa'kan dhamir mustatir yang 
kembali kepada yang disifati. Contohnya: DabJI lisJi »U. (Muhammad 
yang berakal telah datang). Maka al-'aqil merupakan na't untuk 
Muhammad dan dia merafa'kan dhamir mustatir, perkiraannya huwa 
(dia laki-laki) yang kembali kepada Muhammad. 

X } }/ X } Vi} ■} X } 9 XXX X X }/ Vi X Vi } 9W ClfrX 

(J, \ t 2 j*j j^waj IUs Ic* I *3 j L» j^3 ^uJ I 1 I j 
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> c,y $ 


> >{. > 




JcU oy \ij 4-1*^- J^sldJU ^J^lail -t3~ «-l>-^ 

S }■ / S’ SiS9 s’ 9 £, 9 S’ tCr C C S’ X S’* £ } S' s'* 

j&j ^y> Aj'V 4 ^a)I 4jLj jlj)b ^"jSJ^ (J^IaU 

Cy} s’ $ s' $ s' s' C S'* s' $ y } 

.-13“ ^ -£lc yS? ^ jlisl l3Ua* 


Adapun na't sababi yaitu yang merafa'kan isim zhahir yang bersambung 
dengan dhamir yang kembali kepada man'ut (yang disifati), contohnya: 
ijj' «■'■?■ (Muhammad yang utama bapaknya telah datang). 

Fadhil adalah na't bagi Muhammad, abuhu adalah fa'il bagi fadhil, 
marfu' dengan wawu sebagai pengganti dhammah karena termasuk 
asma'ul khamsah, dia juga mudhaf ke ha' yang merupakan dhamir 'a'id 
(yang kembali) ke Muhammad. 


(jlj I «•!ys j! 4 j 1 i jfu (_Jj Ajl^p^ (_J 4 jj*J-« 4 jl y\»-j 

.l 1 v« aI LaJL>- 

V «* «* 

Hukum na't mengikuti man'utnya dalam hal i'rabnya dan ma'rifah atau 
nakirahnya. Sama saja baik na'tnya haqiqi ataupun sababi. 

y y y } *y ? } y } *C y y } y } }*y* y y * >£5g, // y * y y 

\y£- jtf IcjSj^ jla 4 jl I A* 

^ } * y } } *y* y y * y } >g, > $ Cy} y y y * %. } y* QCy} 

[jj^aL» cjjaJlII jlj 4 e jjI la)I - 13 “ ) jl (la)I -t 3 ~ 

y y* fCy} } *%.y * C- / /’ 's' Cy} } *%■'' }*y •? } *y } *C y y 

^vsla)! I- 13 - jl ^^vsla)! l-t 3 “ ^l* iS£ 

y } * y y }*y •? }*y } C / / ^ }*y } }*y* y y * y } /{. 

^\ t <ZjJ laj^ 41 yB^- l)^ lys y°^~ jtf j)j ^OjjI 

^ t*y* y y * y } y* Cy} y } * y y * g. 

jl$”" jlj J-^?la)l jl ^^J-^la)! -t 3 ~ 

fr y y f •* y s j, 

} }*y* y y * y y C y *%. * y yy ?y * y } *C y y ?y * y 

aLJj*J-ll & (j)j 4 <UjLJI (_5 ^ J*y iJL-aJI 1 ^ AS j*s> 

ilc %»J ijj) Jl (ilc ij ijJ) :> 4 s)c- cJcJI 5 >J 
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> >'<■ 

* 


Maknanya, jika man'utnya adalah marfu', maka na'tnya juga marfu'. 
Contoh: (Muhammad yang mulia telah hadir), atau 

ijj' 3^' (Muhammad yang mulia bapaknya telah hadir). Jika 
man'utnya manshub, maka na'tnya juga manshub. Contoh: 

3^-al' (Aku melihat Muhammad yang mulia), atau #jj) 3^^' 33 j 

(Aku melihat Muhammad yang mulia bapaknya). Dan jika man'utnya 
dikhafdh, maka na'tnya juga dikhafdh. Contoh: (Aku 

memandang kepada Muhammad yang mulia), atau 3^=31 -3^-“ J! 3jia 
ijj' (Aku memandang kepada Muhammad yang mulia bapaknya). Jika 
man'utnya ma'rifah, maka na'tnya ma'rifah, sebagaimana di dalam 
seluruh contoh-contoh yang telah lewat. Dan jika man'utnya nakirah, 
maka na'tnya nakirah. Contoh: i&e lij 33ij (Aku melihat seorang laki- 
laki yang berakal), atau #jji iLLj 33 j (Aku melihat seorang laki-laki 
yang berakal ayahnya). 

} uy y y yy y y & y } »£« y y y £5> 

J ^ 47 ^iu b 4j I 33) .1 a 'j ^ 'H f 

9 y 9 %. / 9 S 9 f, / 9 / 

• 4x4^ J I j I a .J Ij3 ^ L 431 Ij 


Jika na't haqiqi, maka ditambahkan bahwa na't mengikuti man'utnya di 
dalam hal mudzakkar atau mu'annatsnya dan di dalam mufrad, 
mutsanna, atau jamaknya. 

33 lj) '.y£- 33*3)1 do 133>j*3_ll 3D 33 4 j'I 33) i 

/ } 9/ tCty } } 9 * y y tCty } } } 9 y 9 / / * y y y* ■? &y} 

33 lj) c33*3)1 jl£”" 33 >j* 3_1I jl$”" <jl j l-l#~ 

x yy f y 9} 3 »ii / / f y 9} 3 ?9y9 y y 9 y yy y ?9 / / / 

33b r I Sj£j» 33*3)1 I ZjA* 33>j* 3-1I 3^”" jlj (ajJL^_U 

} } 9/ yjy} } y y Hy} } ?9y9 y y 9 y 9 y y 9 9 y y 

33lj) 333)1 C& 33>j*3ll jc jlj C(j3^3) l5 
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} 9 s' f 9 S } 9& / X ■? 9 / 

‘•j£- iU*^ 0^”" I*- 5 *? 


/ / 9 s'9 s' S' 9 s' 9/ S'9 9 s' M S' }■ 9 

jlj ^^jJsUJI 


,(i^\ jQi lljj) 


Maknanya, jika man'utnya mudzakkar, maka na'tnya mudzakkar. 
Contoh: JaUJl iu’lj (Aku melihat Muhammad yang berakal). Jika 
man'utnya mu'annats, maka na'tnya mu'annats. Contoh: 

(Aku melihat Fathimah yang terdidik). Jika man'utnya mufrad, 
maka na'tnya mufrad, sebagaimana telah engkau lihat pada dua contoh 
ini. Jika man'utnya mutsanna, maka na'tnya mutsanna. Contoh: c-y'j 
jjialiJI (Aku melihat dua Muhammad yang berakal). Jika 

man'utnya jamak, maka na'tnya jamak. Contoh: i!&ll JU.jll ‘iyij (Aku 
melihat para lelaki yang berakal). 

0 >*s is > >> >*s s s *s s 0^ s fs > >S s l s £ > ’£ Se- 

JI (JD Jj Icli li j£j» jj>o ajU dxcJI Ul 


> 'is 


S> >t 


> 'is 


JSUJI iVjVl C-lj) :J y£j (l *j\ JSUJI <jJJ\ C-Jj) :J>' 

} 9‘ps' } pM p 9M * } S 9S x £i s' M } 9M } & s' 9 } }'p 

wlj) ' jl jjS'jcJI U ) ^X)_J 

9 ^Mf. MS S9 s' ''9%. 9 } ’ C-X } S M } }'p s' S9 s' s‘s‘9 

.(~.|-45U)I iVjV! C-Jj) :J yjj (j* y J JSUJI oUl 


Adapun na't sababi, na'tnya tetap mufrad selamanya walaupun 
man'utnya mutsanna atau jamak. Contohnya: kiijji JaUll gjjljll ilyij (Aku 
melihat dua anak yang berakal bapaknya) dan j)i JSbJI iVj^l ciyij (Aku 
melihat anak-anak yang berakal bapak mereka). Na't sababi mengikuti 
kata setelahnya dalam hal mudzakkar dan mu'annats. Contoh: bjbull c_u'j 
< 3?bJI (Aku melihat anak-anak perempuan yang berakal bapak 
mereka) dan ^bdl iVjVI ciu’lj (Aku melihat anak-anak yang berakal 


ibu mereka) 


9 XX >X } 9 s' } UX (£ X 9 x 9IM M p X 9 


XX > ix>x 

I j* /x 
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Diringkas dari penjelasan ini, bahwa na't haqiqi mengikuti man'utnya 
dalam empat dari sepuluh hal. 

• Salah satu dari mufrad, mutsanna, dan jamaknya, 

• Salah satu dari hal rafa', nashab, dan khafdhnya, 

• Salah satu dari hal mudzakkar dan mu'annatsnya, 

• Salah satu dari hal ma'rifah dan nakirahnya. 

• V* S S £ S SIS -t 1 s? } s } * s } vs v* S v* } 9 VJ s 



Na't sababi mengikuti man'utnya di dalam dua dari lima hal. 

• Salah satu dari hal rafa', nashab, dan khafdhnya, 

• Salah satu dari hal ma'rifah dan nakirahnya. 

Dan isim yang dirafa' setelahnya mengikuti salah satu dari dua hal, yaitu 
ma'rifah dan nakirah. Dan isim itu tidak mengikuti sesuatupun dalam hal 
mufrad, mutsanna, dan jamak. Bahkan isim tersebut harus berupa 
mufrad selamanya. Wallahu a'lam. 





Ma'rifah dan Jenis-jenisnya 
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X > / 9 >9 > 


X 9 > X »/ X 


CiJLjIj Lil : 

XX* } 9S } s*> 9 } 9 9 s } & S S £ 9 s } 9 s > SS9 } 9 9 S 

’j£- 

} 9 / } Gi s }%. 9 £w } 9 9 x /} x x xx 

:j£ <-jaiVl 4J j dj&j 

\ x x x «• x r * 

x 9 x x x £ xx > x^» x > > £l 

-U-lj J! Uj ca^UJIj 

X X W x ^ X XX \ ^ 

XX »f, » 

.alu/yl 


Ma'rifah ada lima hal: 

1. Isim dhamir (kata ganti), seperti dan d\. 

2. Nama benda, seperti % dan 

3. Isim mubham (kata tunjuk), seperti s ii ,0®, dan 

t Vji. 

4. Isim yang diawali alif dan lam, seperti 3yi\ dan 

f#. 

5. Setiap yang di-idhafah-kan kepada salah satu 
dari empat hal di atas. 

^ 5/ > tS£ ’ » s » x > S3S s * * ifr >/» } 

• C I . (Jj 1 £ ^^ ^ I 01 ^ 

Ketahuilah, bahwasanya isim terbagi menjadi dua bagian. Yang 
pertama: isim nakirah, akan datang penjelasannya. 

£ s s} s vj s} s s uj } s £u } s s Cj s 

L^Lalj ,1c <JAj jjl JiiUI ^*_ll 

Kedua: isim ma'rifah, yaitu lafazh yang menunjukkan kepada sesuatu 
yang sudah tertentu. Pembagiannya ada lima: 
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Vi SS ? SS Vi S S S? S ? Vi i, ? y 9 ?9 S LUf. * * 9 J 

j I b I : y£- 4 J5bl» J .i l* yt>j 4j^wa) I j I I IJ j VI I 




SS / Vi Vi %, } / 9/ 9 S / } } 9/ S } 9 / y y} 

jfc*-* *)1 b^ b& ''S^~ 1 _L-b 5 ^- 


^4 



1. Dhamir atau kata ganti. Yaitu isim yang menunjukkan kepada orang 
yang berbicara, seperti orang yang diajak bicara, seperti ^i, dan 
orang ketiga, seperti jb. Dari sini engkau tahu bahwa kata ganti ada tiga 
jenis. 


JSsXbJ (bl^ :b^j 4 jbbS^ J&J ^JSvllI ^Jc b» ^jlll 


> >9S } y y 9% > y »/ Ui y>9 Vi s y>9 } 9/ y > y 9 y 

*dj^6 <k*v* j\ a*uJ3j .+±L*.l 1 


a. Kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang yang 
berbicara. Jenis ini ada dua kata, yaitu Ul untuk orang yang berbicara 
satu orang dan 6=^ untuk yang berbicara yang mengagungkan dirinya 
atau ada orang lain bersamanya. 


x x } y 9 y y} y y y }9 yy y y j£ y } y £v / 9& y 

4 Js Id) I J&J t—bs Utl I "i] V jJJ J l« ; (jj b) I I J 


y y y >9 tv ' s *** *y s9 y y >9 w 9 y y 9^ 

ojill I) 


• } viy}'9 


J jl b^ \yjy ^^1-11 t_-bsUebJ (Ijj'l)j 4e.ljb-il 4£Jj-ll 

jCuUbJLI ^bV! ^ 0)j 4^UJ! j/i]l 




b. Kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang yang 
diajak bicara. Jenis ini ada lima lafazh. Yaitu: £ui dengan ta' yang 
difathah untuk orang kedua tunggal laki-laki, s^' dengan ta' yang 
dikasrah untuk orang kedua tunggal perempuan, '-iii untuk orang kedua 
dua orang baik laki-laki atau perempuan, ^ untuk orang kedua jamak 
laki-laki, dan b“' untuk orang kedua jamak perempuan. 




Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Ma'rifah dan Jenis-jenisnya 


/ / »/ /? / 


/ /Vi / / 


J^LaJI j&j L» ^jJIj 

/} / // Am/}* / /» x / / 9^9 ujs }-9 /» x } 

(U* 1 ) j a^L*U (<_/>) j OjjLlI ^jJ. 1 c-^UU (j*) 


■fCi/ } 9%. 


Vi/} 9 


4(j^jlA)l pM, J j\ ijtST 

.oGW! oL : )/! (^i) j 

c. Kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang ketiga. 
Jenis ini ada lima lafazh juga. Yaitu: j* untuk orang ketiga tunggal laki- 
laki, ( >* untuk orang ketiga tunggal perempuan, Ui untuk orang ketiga 
dua orang secara mutlak, baik laki-laki maupun perempuan, ^ untuk 
orang ketiga jamak laki-laki, dan i> untuk orang ketiga jamak 
perempuan. 


X Vi // / 


CLA- (Jj jJ>cLi)l (jLJI I.1& 

Penjelasan tentang ini telah berlalu di dalam pembahasan fa'il dan 
pembahasan mubtada' dan khabar. 

/ / 9 } Vi/} // Vi } / / /} / } //9 / 9/9 / (£ } 9 9 

£-1^1 Oj-k CXA* ^ -AS^*_ll 

} 'y, y c >Zy> >*y y *y y> y y *y ' ’C- ' ' 

( ^ Lx P J (^ ; (j \cy j&J ^ l^j^C j I Uas>- j I J^j Aij 

fZy y } y* y y } y y > * ^ § Zy > y § y y y 

.(•&C.) J J (aJsU) (j*0j 


2. Nama, yaitu isim yang menunjukkan kepada hal yang tertentu tanpa 
membutuhkan kata lain yang menunjukkan kepada orang yang 
berbicara atau orang yang diajak bicara, atau selain keduanya. Dan 
nama ini ada dua jenis: mudzakkar, seperti Muhammad, Ibrahim, dan 
Jabal; dan mu'annats, seperti Fathimah, Zainab, dan Makkah. 


> > *y* 



^y\j u jliVI : jlcjj 


r^\ 


3. Isim mubham, yaitu ada dua macam: kata tunjuk dan kata sambung. 
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j I 4^*40*- S j Li ^ aLl** Ijj ,1c J -Li j l* : j^3 oj Li VI I UI 

S s s s ' / / / j, ^ X o ^ r 

XX 9^9 \ / / 9?9 Vi/ ^9 /\ XX Q/Vi/ } Q /’{. }/ X Vi / » / 

SijjLLJ j Cij^i-ll J (^'^) -C^J JaLl)l <*]j 44j 

XXXX / / / ** X ^ ^ 

»x x »t xx x w//>» vi/}9 »x' x ' x /dx^» 

(^ul&) j! j c^jJJ ^ull (utA^) J 

} / 9 } 9/9 /} ' X Vi/ } 9 Vi/} 9 

,^J^£L» J tbUj-ll 

Adapun kata tunjuk adalah isim yang digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang tertentu dengan perantara isyarat indrawi atau maknawi. 
Jenis ini mempunyai lafazh-lafazh tertentu, yaitu: li* untuk mudzakkar 
tunggal, ?i* untuk mu'annats tunggal, <j'-L atau untuk mudzakkar 
mutsanna, d-^ atau uh^ untuk mu'annats mutsanna, dan untuk 
jamaksecara mutlak. 

}/9 } X 9 9$. /*} X X Vi / } XX Vi } X X X }/ } } 9/9 } 9 9 t£$,X 

j'S> j I aLlvu Ijj dtp* ^c J A; l» :JjJ. I ^ L/1 l» I j 

Vi /} X X } 9/9 } / } X XX } / / 9 } } } XX ^X W X> X /Vi/9%, }/ 9/ 

I U-L) ^ I 0 «-A*J 

X ^ X X X 

4V x Vi/>9 X bV XX ^ *}/Vi/} $ X»fi. >X X ^ X 

(jOI) j a> jaJU tUaJ 4J-*^ J^Ull ^j cljolc 

^ f. XbW X Vi/ }9 Vi/} 9 9/ Vi 9'$, /Vi X /Vi/} 9 X X 

jl (jLdll) j iJ^LlI ^iLl jt (jljJJI) j t4£jjjJJ Siji^U 

.ti-iLLn ^ ((jtAll) j tjjSLiil ^ (uiLil) j tbi-Jll (cC-M) 


Adapun kata sambung adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang 
tertentu dengan menggunakan perantara sebuah kalimat atau yang 
menyerupai kalimat yang disebutkan setelah isim ini dan dinamakan 
shilah. Shilah ini mengandung kata ganti yang bersesuaian dengan 
maushulnya dan dinamakan 'a'id. Kata ganti ini memiliki lafazh-lafazh 
tertentu juga, yaitu: cgL 1 untuk mudzakkar tunggal, untuk mu'annats 
tunggal, u'^' atau yj&UI untuk mudzakkar mutsanna, g^l atau g^II' untuk 
mutsanna mu'annats, 6*^' untuk jamak mudzakkar, dan untuk 
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jamak mu'annats. 

(Jl) 4 j I ^ (—jaiVlj ^wjJI 

>y s* x > y>9 x } y 9 y > > » x »£ x£x 

♦ 

4. Isim yang diawali alif dan lam. Yaitu: setiap isim yang diawali <J, 
berfaidah menjadi ma'rifah. Contoh: p&' ,4411 ,i34 jl', dan 4J-4. 

x us yy?9 xx ’ x xx x f iv ^ } y 9 } 9 9 y 

J&-\IJ 

x ux> } y> x x > y> } 9y 9y y }9 x x »ii> x y y 9 y 

j j (4U*}\c) ~4S^U 

. (SlLWl j c£*j^ j f*^) 


5. Isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim ma'rifah 
yang telah lalu, maka menjadi ma'rifah dengan sebab mudhaf ilaih. 
Contoh £&£■ it _ji m\ Ujlj ^111 iiic. 11 a ,4^-“ 


/ » £</ } yy9 &}■ } y yy 9 9y y 9y yy9 y } 9 £x 



xv } x x } (, 9 d/ } } 9y9 } 9 9 oj} x x 9 

l3UaI 1 ^ ijlj jc **mVI ^ tajL^'VI 


X* X /iix £v X XX £5 ax X /a X* X } X /a X 

V’J (-5 4j’U *—«®l4aJll (-5 ^UaIIj 



Dan isim ma'rifah yang paling tinggi setelah lafazh jalalah adalah: kata 
ganti, kemudian nama, kemudian kata tunjuk, kemudian kata sambung, 
kemudian isim yang diawali alif lam, kemudian mudhaf ilaih. 

Dan mudhaf sesuai tingkatan mudhaf ilaih-nya, kecuali yang dimudhaf 
kepada kata ganti, dia setingkat dengan tingkatan nama, wallahu a'lam. 
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Nakirah 


> 


y yy "* ^ ^ y *V W Q W ' 

t ^ XXX X UJ t ft 9SS XX X } 

(.JaJVl Jlj>o ^sL>^ U c^l Oji 

/ /> / ^ £v »// £w x 

•UO^L? C<ulc 


Nakirah adalah semua isim yang meliputi jenisnya, 
tidak mengkhususkan salah satu dari lainnya. 
Pendekatannya adalah: setiap yang bisa dimasuki alif 
dan lam, contohnya jy« dan 


>x x x > 


> x >x 


j I j# I (jv 4 JL*j ^ -k*-1j V j ^ I ( Js”" (_^ 5^31 :J j5lj 

/ X /»X XX» X XX X IM } XX // X » x/ 9 X » X 9 

(J^j) C d-3I J^“ 43^Us^ ^»dyaJ Jj C4^L>- 

* a a fi X 

X X_, X 9 XX X9J 141 / XX XX X 9 IK 9 X IK X 

•f- 5 ' L# L^"' <y J3lj 


Nakirah adalah semua isim yang digunakan untuk tidak mengkhususkan 
satu anggota di antara anggota-anggota jenisnya, bahkan isim ini 
digunakan untuk memutlakkannya kepada setiap salah satu anggotanya 
dengan cara badal. Contohnya: J=0 dan Karena J4j berarti 

memutlakkan terhadap setiap lelaki yang telah baligh dari kalangan bani 
Adam. Adapun s'x*' berarti memutlakkan kepada seluruh wanita yang 
telah baligh dari kalangan bani Adam. 
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} }yy y yuiy} y *yy e. y } } it y y } y 

ttJjJittS Ci_Jflj jyj CAJc <Jj>0 4 j'U 

y £ y $ iyy} y i* yy y it y y Hy y y i* y} y \ y^ y } £ 

tiiiji t j celc^ cp&j c4j_jL>-j J c^^Ju»-jll^ 

> *yy } 9 y ^ //» / it t£ x /x y 9 y } y }■* } }y 

cebji)lj c^vaJlj c^*}liJI^ iJjAj 

Tanda isim itu nakirah adalah jika bisa diawali J sehingga 

menyebabkannya menjadi ma'rifah. Contohnya J4o sah untuk diberi 
awalan J sehingga menjadi ma'rifah, yaitu Demikian pula untuk 
ilia dan sehingga menjadi sljall ,4^11 ,^^1 ,p&l ; 

dan 


x» > >> 


x 

Huruf ‘Athaf 


> >> 


y, > 


^ j tSj-lP- (.JaJaedl c_jL^ 

9 y y £j x 9 {,x »{,x iJ^x x» X ^ x» 

<Y, tJjj cUlj tjlj C^*j ilillj tjljll 

XX» *X m X X » XX 

♦£>f'A' ^4eu J C 


Huruf 'athaf ada sepuluh, yaitu: $ .'J , 3 ; ,111 ,- r ‘i .jS ,jr ,&B\ 
dan Js- pada sebagian tempat. 

it x ^ }y ^9 y it x> x> / x g. xx»x » x» ^ ^ £x 

• I J>~ Yj C (_£j*j U^ 1 -\i>-1 t(j- aU»li ijylj 
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^ /} XX $ /} XXX } }/ } 9/9 X }/ f /} } / 9 / 



9// / / 9 f./ 9/ //}&$.}• } 

• aJc l_J aJ ^ (J L AJ I Jjy 


UJ X //9 } 9 / > £5£ » / 9 / }/ / 9 9 } 9 /9 UJ%. / 

C jLJ 1 ‘ a kc- jJj VI J jL*n3 ^r'^Ua^'y I (_J - a U»l I L I j 

•*/ X XX X ^ «» x 

X £5 } 9 / 

* I 


//» /»/ / «JJ /?9 } / 9 } UJ / }/ //9 } 9 / UJ%. / 

1^-11 I .-i* 1 I ^ L) 1 -j* 3 1 c.JlJiiP' U 1*3 

$UI/? X //9 //9 9 /}/ / / W /x } UJ X ?9 

tjj~~ (_j jLJI * aUc- jLi (_j a) ^j^a/zW 

/ 9 UJ / £/ 9 X /} X X UJ/} XX // } 9 / X }'$. / X >{. 

Jlill <j (Jlillj 4A3 yu> U Ss '>^j Jc jL yjokp :iijjli c(iijjl 

x x / x xx // »x x £w }} x x £*£ » $ uj / } 

:Aj X^ai * l» 4 ) j9 Ol^JI a]L«j ^ y> 

£5$. » £ UJ /} / 9 uj x $x x x> xx x xx // } 9 / 

• Jj*>U Jlill (_5 4eJ^ l^t>Lj 4*L jL <_flUc. 


'Athaf memiliki dua makna: secara bahasa dan secara istilah. 

Adapun maka 'athaf secara bahasa adalah kecondongan. Contohnya: 
jiU Jk. jiU ciLc. maksudnya fulan condong kepada fulan dan 
mengasihinya. 

Adapun makna 'athaf secara istilah ada dua jenis. Pertama: 'athaf 
bayan, kedua: 'athaf nasaq. 

'Athaf bayan adalah isim yang mengikut yang berupa isim jamid (bukan 
turunan). Jika yang diikuti berbentuk ma'rifah, maka berfungsi 
menjelaskan yang diikuti. Jika berbentuk nakirah, berfungsi 
mengkhususkannya. Contoh 'athaf bayan pada isim ma'rifah: yJiU 

A1 ji, di sini AljJi adalah 'athaf bayan dari i&=J>, keduanya isim ma'rifah. Di 
dalam contoh ini, isim yang kedua menjelaskan isim yang pertama. 
Adapun contoh 'athaf bayan pada isim nakirah adalah firman Allah 
ta'ala La j- di sini “A adalah 'athaf bayan dari Li, keduanya isim 
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nakirah, sehingga isim kedua di dalam contoh ini mengkhususkan isim 
yang pertama. 

} y y y }/v } visss Cl } iiw x*/•»" x d } 9 y 

1 4c uyj 4iju ^j] 1 I^ (3^*^^ U 

s > >>, \ y y * s* 

^jJ-\ a-A*j t(3yL*jl 

Adapun 'athaf nasaq adalah isim yang mengikuti antara dia dengan isim 
yang diikuti ada salah satu dari sepuluh huruf. Huruf-huruf tersebut 
adalah: 

$ iM/f X }• 9 y y yy} 9 y } y 9 }y 9/9 y 9 } y y } 

tls ^L?*^ <3^ (^) 

x >»/ £ %y>* // > ii > y 9 > y t y y >} y y y y t y y 

^ 1^-1 ^ (3 ^ ^ j ij I ^ ^ 

x } y 9} y <M y y // ^ y y y y §• /»/ / ^ / 

V: ‘Jc Jc liL. cy 1 ijf Olf lil (^j Jc 

X «•''' «• ^ ^ «••■'' ^ 

p'/ CUJ y y y $\*y} y uj y y } 9y £5 // } £v %y^9 

lybu ijlSf" (-^“j «-L>-j :yb 4 JiUI ^>bdl 

w / y 9 y 

•L^ if 
«• / 

1. Huruf wawu yang berfungsi untuk mengumpulkan. Dua hal yang 
berbarengan bisa di'athafkan dengan huruf wawu ini, contohnya: ^ 
ycj Sly jika waktu datang keduanya bersamaan. Yang lebih dahulu 
bisa di'athafkan dengan huruf ini kepada yang belakangan, contohnya: 

yc iU., jjka waktu datangnya Mahmud lebih dahulu daripada 
'AM. Yang belakangan juga bisa di'athafkan dengan huruf ini kepada 
yang dahulu, contohnya: iiAsJij IJf- 4l^, jika waktu datang Muhammad 
lebih belakangan daripada waktu datangnya 'Ali. 

/ 9 y ti £v g. y 9 y y 9 \# y 9 & y y y 9 

a*j (_Jldl (jl j <fj 4 *ba)l (v) 

«»X / X ^ y y y y y •• y ' ' 

} y y } y 9 ?9 y y }9y y 9} y }} y >£S£ 9^ y 9 y y * 

c (3LiLHi 4*Jjp 4j| tjj'dl 
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•'V UJA^)1 UJi 


IdjLwJ jUjji)l £(_^- 



2. Huruf fa'untuk tartib dan ta'qib. Makna tartib: bahwa yang kedua 
setelah yang pertama. Makna ta'qib adalah yang kedua terjadi segera 
setelah yang pertama tanpa jeda. Contohnya: (Telah 


datang pasukan penunggang kuda kemudian pasukan pejalan kaki), jika 
waktu datangnya pasukan penunggang kuda lebih dahulu dan tidak ada 
jeda antara datangnya keduanya. 

/ » / / // / 9i*i / 9 / / uj x£S y y 9 uj y y ujf 

£5^ x £/}■ y } \ y y 9*$. 3 9y ty 9}- £S / ££, 9 y 9y £S £ lu yZi 

f ^ -y^- JjLH (jjj jl 

3. P, untuk tartib bersama tarakhi. Makna tartib telah lewat. Makna 
tarakhi adalah bahwasanya antara yang pertama dan yang kedua ada 
jeda. Contohnya: slLall lliai p LS ^- p *uil 

} y y } } y y y 9 & £< £ / }y*y } 9 y9 y y y 9 g. 9 ££ / / » £ 

I (j I b-fjo J>ji) Ij t <t>-L I j I (_^j 4j I (i) 

yy 9 g, 9 g. ^ 9 9 ik// 9 ik } yy }*S9 /// 3 }y / / / 9 / 3 9y9 

c ^ l^b»- I I I -tiA frjy ) Lfe 5 *'^ ^ tJ li® 4 I ^ t I 


X 9// |K X 


cXjiJ LL i j\ <ujj)I ;a>-LL/I 

/ 9y 3■x'9 } }y /£5g, i m }y yy x£S / 9 £x 9 y9y 39y9 } }y y >i£g. 

UH jyr, 4JI (J L-U-s ‘^-ijj^L V^L? uii jyr. ^ ^ 

XX 9 £) X 9 9 

• Ij Ji] Li j>e)J I J <LLa) I 


4. ji, untuk takhyir atau ibahah. Perbedaan antara keduanya adalah 
bahwa takhyir tidak boleh mengumpulkan, adapun ibahah boleh 
mengumpulkan. Contoh takhyir (pilihan): 4^-i ji jJjj (Nikahilah 
Hindun atau saudara perempuannya), contoh ibahah: j*-L ji 
(Pelajarilah fiqih atau ilmu nahwu). Engkau telah tahu bahwa di dalam 
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syari'at ada dalil tidak boleh mengumpulkan antara Hindun dan saudara 
perempuannya di dalam pernikahan. Dan engkau pasti mengetahui 
bahwa boleh mengumpulkan ilmu fiqih dengan ilmu nahwu dalam 
mempelajarinya. 

/ » 9 X » / / f. ^9/ / 9 9 9 /9/ / 9/ 9jJ XX X X 9^ 

AAjjJ I ^ 1^ 4 VI A*j I (_^J 4^1 (®) 

X 9 £ £ 

(?J>JI £l 

5. pi, untuk meminta penentuan pilihan setelah hamzah istifham, 
contohnya: pi ‘AiLrpi (Apakah engkau telah mempelajari fiqih 


ataukah ilmu nahwu?). 

9X /’X 9XX 9X9 9£, ^ 9 X X X 9 X X 9 > 9 £ 9 X £ 

4]j 5 4 t jw«J.I (j (jl) jji* (_^J jl isj-il 4U[ 

^9 £ 9 £xx ^ 9 X x ^x £5 x } 9X £x £5 x x XX9 i£ / x x xx 

I-U& U '•^~3 Ulj -Uj UU Jlijll 

. ((f£~ I U'j 

6. Ul # dengan syarat diawali dengan semisalnya. Ini bermakna seperti j' 
pada kedua maknanya. Contohnya firman Allah ta'ala: Uli jl^l I jilia 

Mia Ulj iij (maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan) dan Ulj lik Ul 


(Nikahilah Hindun atau saudara perempuannya). 

/ 9 X9 9 > XX9X X XXX / X9XX 9 9 X X 9 x 

Oj^wJ.1 (j l^La U Jjc*- tjj (v) 

/ ££ » X » X X » X? }■ X 9X X $ 9X 9 X $ £x^ X X ^9X }■ 9 / 

\ lJj i c l) lu- ju ^ J 0 i ^ 

X XX XX ' ^ ' 


x X 9 9 XX 9X U-C. U/X 9 ?■ X #*X 9^ X X / »X9 X / X 9 f. 


7. cfc, untuk i'radh. Maknanya adalah menjadikan sebelum kata ini ke 
dalam hukum yang dipalingkan darinya, contohnya: eft U 

(Muhammad tidak datang tetapi Bakr yang datang). Disyaratkan untuk 
yang 'athaf menggunakan kata ini dua syarat. Syarat pertama: ma'thuf 
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nya harus berupa mufrad dan bukan jumlah. Syarat kedua: tidak diawali 
oleh pertanyaan. 


//»/ / ✓ ✓/ 




\j£- tlfLS U. |£J-I Ua» Up ^ 4 V (a) 

.(ill V^Uu) 

8. V, menafikan dari apa-apa yang setelah V hukum yang berlaku pada 
apa-apa yang sebelum V, contohnya: ^ V sU (Bakr telah datang, 
Khalid tidak). 


x //v 


4 Ifc -Uj U i CJ L* I J U J*"yH (J (_^ J 4 ( ^ ) 

X y 9 ?9 ///} 9 &J (. s } 9 y 

jfJ JLSPl V) :yi 

? S 9 } y > > ’ C-^ $■ 9 S 9 't. § 9 / } y 9 / 9 £ > y 9 y y 

VIj 41 .1 l3 I (j(j I J 4 J I 01 -U 

/ / x 

/ /» X X 9/ 

.^1^11 

9. d&S, menunjukkan penetapan hukum apa-apa yang sebelum kata ini 
dan menetapkan lawan dari apa-apa setelahnya, contohnya: 4^' V 
gSl JUS11 (Aku tidak menyukai orang-orang malas, namun aku 
menyukai orang-orang yang rajin). 

Disyaratkan: harus diawali peniadaan atau larangan, ma'thufnya berupa 
mufrad, dan tidak didahului huruf wawu. 

9^9 y 9 yy }y y& y} } 


y y y9 y 


jiCl-! jUaAj'I iVil '.j& 44jI*)Ij (_^J 4() *) 

y 9 't' 9 & y ft* } }y } 9 y ?9 y y j-9 y 

.(iUVI Jo*- i_/“UJI L-i*“ 

x } 9 y ? y 9} y y 9y y y y y ? y y y9y f & y 9 & y $.y y 

«• U ^ 4’xjx"? U& J&j U (j 1$”" 1.1 ^ 4 4jiis Ic jrtC A? I I () l3 

$ x $• y iu y y} y 9 g. 
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} \»y } 9 / / / ' x » y 9 y & y y yy *y } 9 y f y y $.y y 

• 1-iij 4 (^>tii)l ^ILl* 4)1 jS y£- ajl>- j 

//» »/ & y y 

.((^Iji! <ji»u j <jj>j) 

10. tsii, untuk tadrij dan akhir/tujuan. Tadrij adalah yang menunjukkan 
berlalunya hukum setahap demi setahap, contohnya: &j -s 

(Manusia itu pasti mati sampaipun para nabi juga demikian). 
Terkadang juga sebagai permulaan bukan 'athaf, yaitu jika 
setelahnya berupa jumlah, contohnya: 11U. UjU^ai *U. 

Terkadang juga sebagai huruf jar, contohnya firman Allah ta'ala: ^ 
^llll jiki. oleh karena itulah penulis berkata: J&- di sebagian tempat. 


» > zJ 


Hukum Huruf ‘Athaf 


> »/ XX »{, X 


> X 


9 X X 9 


^ j\ cCxij 0U 

V xx x 9 x x xx »{, y 9 y y 

^jyr Jc jl jl ceUwaj 

^»x x ^*x 9 ^y x £ *x y $ 9 y y y } >/ x »xx 

dl-\jj C-djJ Ljj^j >A»j ^15) :J^£f 

9 } 9 y 9 x x » >x »x £ 9 y y 9 y y 9 y } 9 y y 

*( J *\ Jj |*-i J -Vjjj -Vj: ^jJxj 


Jika engkau 'athafkan kepada marfu', maka rafa'- 
kanlah. Jika engkau 'athafkan kepada manshub, 
maka nashab-kanlah. Jika engkau 'athafkan kepada 
yang dikhafdh, maka khafdh-kanlah. Jika engkau 
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'athafkan kepada majzum, maka jazm-kanlah. 
Contoh: ^ -ft (Zaid dan 'Amr berdiri), (Aku 

melihat Zaid dan 'Amr), Jpj £>& (Aku melewati Zaid 
dan 'Amr), dan ;Afcpifi % (Zaid tidak berdiri dan tidak 
duduk). 


//»/ x 


• x / xax >, 


* ss-s r s , - — - ' —^ ----- - - - ► - ^ 

W4® ^ U 6l 3a II)jSIj 

^ £x/ /•/ X /aX > > / } UJ XX 0 } / > >9/9 // 9 / UJ 99 

Jjt- 'j£ jlT £j~ll jU c,jI^pVI 

£ / X > 9 /9 // / / »/» X ux/ XX £ > 9 / £ 


XX X X 


/ tv XX ^ > 9 / > >9/9 XX 9 / >/ fcS > UJ UJ a x / x xx x 

l)D 1j yjS>Lf> ijo (j Ij Li j^UaJI 4^ya)l 4*3j "k^sicj 

»/> XX # > 9 X ^ XX ^ XX ^ iW > 9/ / > 9 / ■? > 9/ 

lJJ~ l 3(I jjU-j I(J-Jj^ cL j^aL» 

9 X >X b£ >/ 9 /9 9 /> / XX X £ > 9 / > 9/9 XX > > 9/9 / 

J |j C S Jfc IkJ I I 4^yaJ *}\cj £<*-J yaL* I , lc IJ 

fr ■'x XX * s ^ 

bV x/ / a X /ax /x a ^ /ax / i£ XX ^ /ax / >9/9 X X 

-L>b>tC ly? £jU)l (jo lySI (j w 

£ /ax / » xa XX / / »X» X £x/ XX $ / a X /*/ X X 

^ l 3jLjtllj t-U 1 ^ lJ 9jk*^ (jJU-j 

/ ■> 

/ i£ XX f > 9/ } >9/9 XX » X >/ bW >/ 9 / 9 9 X >X XX X 

j!^ jlj taj^UaJI a4^ajia»- 4«*!>\cj 


# / 


S> > s ■> *> *'f. c > s * > *s 


S' / ^ S -* S 'S s s -* s ^ s s -* s -* S -* ' / ^ s X X / ax 

jl j)U- J) :j^- tU^I 

^ / it a X / X XX X ^ > 9/ >9 / 9 XX / / axa X a / ax XX 

♦ jI ^Jpr j l ^jyt- I ^Jc l 3I j q ^Jc 


> / 9> 


/ /■ a/ S 9 9 b^Sb""' a 7 s s 9 S' S 9 9 UJ £. / 9/ / 9^ 9 S 9 S 

- aU»! (j IJ C ^.Vl - a U«I ^vb'Vl (j| l3^*j a-l* 

•cH jp 
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Kesepuluh huruf-huruf tersebut menjadikan kata setelahnya mengikuti 
kata sebelumnya di dalam hukum i'rab. Jika yang diikuti marfu', maka 
yang mengikuti adalah marfu'. Contoh: ^ll, Khalid di'athaf 

kepada Muhammad sehingga yang di'athaf kepada marfu' maka dia 
marfu', tanda rafa'nya dhammah yang tampak. Jika yang diikuti 
manshub, maka yang mengikuti manshub. Contoh: ^#1. 

Khalid di'athaf kepada Muhammad. Kata yang di'athaf kepada manshub 
adalah manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak. Jika 
yang diikuti makhfudh, maka yang mengikuti adalah makhfudh. Contoh: 
.ilLLj jisJu Khalid di'athaf kepada Muhammad, dan kata yang 

di'athaf kepada makhfudh adalah makhfudh, tanda khafdhnya adalah 
kasrah yang tampak. Jika yang diikuti adalah majzum, maka yang 
mengikuti majzum juga. Contoh: ^ j' ^ ^ (Khalid tidak 

hadir dan tidak mengutus seorang utusan). di'athafkan ke 
dan yang di'athaf kepada majzum adalah majzum, tanda jazmnya sukun. 
Dari contoh-contoh ini engkau ketahui bahwa isim di'athaf ke isim dan 
fi'il di'athaf ke fi'il. 





Taukid, Jenis dan Hukumnya 




> y 


^ s v^s-yy y s- s s s 

yy ♦* / / x y ^ ^ y y ' 

»y y 9 y s 9 y y 


y y y y y yy 


Taukid adalah kata yang mengikuti kata yang 
dikuatkan dalam hal rafa', nashab, khafdh, dan 
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O 


ma'rifahnya. 

/ /x / uj y'Cu 


* SijJ 9UJ /UJ / X»X / 9~UJ X XX X X g»J X X'fc, 

.0 ^axSI :4iJJI (JIajj - iJjSI 

//* uj/ x ? *t. // 9 ^0 y / /xx 9 * 

,4x. j5 :UajI ^4j_o (J j&j 

Ta'kid atau taukid secara bahasa artinya adalah menguatkan. Contoh: 
JjjSi dan jika engkau menguatkannya. 

UJ / UJ 9* / 9UJ / Uj“g. 9 X 9/ X UJ 9 UJ / 9 x/ X 

tJjVl CijlcjJ ^_ju j9^]\ (_J j&j 

UJ /9/9 / 9 UJ 

>x ^^I 

Adapun secara istilah ahli nahwu ada dua jenis. Pertama, taukid lafzhi. 
Kedua, taukid ma'nawi. 

XX X / 9 g. 9 / XXX 9UJ 9 X / / XX UJ 9UJ / 9 UJ UJ fi. 

£ I yM L db 5 1jX j I Jiiil I 0I <x£y> I L«I 

XXX X XX** XXX g. x xxx ** ~Tx ** X^ 

^ fi. $ fix/ X X }■ 9 / ■? 9 XX » £ # fix/ $ fix/ X / » x /» xxg. 

^1 *3 0^”" ^1 lc-1 I 

9 XX X »X /£, XXX X /»X X !»su* X » XX » XX /»X / »X X X 

J jjl «-W) j*-** ^J»- j&”" 


$ fix/ 


I «-l>- J-Jd- 


Taukid lafzhi adalah dengan mengulang lafazh baik dengan lafazh yang 
sama atau sinonimnya. Sama saja apakah kata itu berupa isim seperti 
Sisj, iiusj, *U. atau berupa fi'il seperti ^4- *4>- ataukah berupa huruf 
seperti tU. ps ps. Dan contoh lain jj' ^ dan sU j&. ps 


UJ X UJ g. 9 UJ XX 9 XX 9/ UJ X UJ X Xx UJ X »x» X »u> UJg./ 

I I ^ J l^>- I I I ^ {^y^\ I I L« 1^ 

»$, X »XX X fi£ X XX 9 / t 9 X X 9 / V X fit XX / 9XX / 9/9 

j I Cj tiiil j) till! l-i* 0vfi?j3j 


y 9 uj xx 


tL>-^ liU J^j tiiysjjp jlj Jj 
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/ UJ /// / / » » / //» //»/ / J ^ / »/ / / »/ / ^ ’ 

-Up- jiJ l«^>- VI I ^ <ULjP- «-U-) :<JLLa jI 

» X UJ 9 f 9 y y Wf£, bV 

• 4—4j j-b*L/l ^ dijl ^«LJI 


Adapun taukid ma'nawi adalah kata yang mengikuti yang 
menghilangkan kemungkinan lupa atau perluasan makna pada kata 
yang diikuti. Lebih jelasnya, jika engkau mengatakan iU. (Pemimpin 
itu telah datang), masih mengandung kemungkinan bahwa engkau lupa 
atau memperluas makna dalam pembicaraan, dan bahwa yang engkau 
maksud adalah utusan pemimpin. Sehingga bila engkau mengatakan 4U. 
atau ’•&£. jia)!\ iU (Pemimpin itu sendirilah telah datang), maka 


hilanglah kemungkinan dan mantaplah bagi yang mendengar bahwa 
tidaklah yang engkau inginkan kecuali datangnya pemimpin itu sendiri. 

y y 9 y 9 y yy 9 }y }*y } y} u1 yy } 9 } y 

ijL”" 0^ 4jl C4 jI^P-^ 4c^t» 4jl ^ Lil IL& 

9 y } } 9y §■ y y y y } 9 y ? 9$, y } & y y f } y } ?9y9 

^4 —cj jjL>- : j tL^ajI ^*j LSI oL”" lc^9 

} uj} y ?9 y 9 y } 9 y } y 9 ■? } 9 y } & y y J 5 } 9 y } } 9y9 y y 

jlji)l L Ja‘ ? * > -) ’•$£- 44 J 4 U Li^L)l LL”" L jL”" 

> »w/x X / ^ / £5 / / t }9/ } }■ 9y9 y y 9 y 

(_5 ’■j£- Lisj-4^- ^jLJI oL”" Li?jjiii- jL”" jlj 

yty} y ’ / // // ?/ J 5 9^. } }• Cy y &}■ y 9 

• a-tA ^ 4 4jjjLiajl V S3l 


Hukum kata yang mengikuti ini adalah sesuai dengan kata yang diikuti 
dalam hal i'rabnya. Maknanya, jika kata yang diikuti marfu', maka kata 
yang mengikuti juga marfu', seperti: Jika yang diikuti 

manshub, maka yang mengikuti manshub juga, contoh: (jijill t '-iAfo . 

Jika kata yang diikuti makhfudh, maka kata yang mengikuti juga 
makhfudh, seperti: J* Begitu pula dalam hal ma'rifahnya. 

Sebagaimana yang telah engkau lihat pada semua contoh-contoh tadi. 
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tfV X* 9S9 


9* / 


jSji\ J i\J&\ 

1 /_x y _ 

Lafazh-lafazh Taukid Maknawi 


} 9 S9 s } 9UJ x 


x f 9 y y9£. > 


^ ' * <s ' 

> x»£x }y 9 {, x x y 9$. } yy y >y 9 j,/ % } y 

C^Sjlj 

* >£w> y 9 y9 > 9£,y y >>»X#»XXX > >y > y *£x 

C-djJ -Vj ^ :J_^sj 

/ /»t »/» ^ » xx 

*oj^' 


Taukid maknawi bisa menggunakan lafazh-lafazh 
yang telah diketahui, yaitu: dan yang 

mengikuti yaitu: jj£>\, dan Contoh: Zfo % ft 

dan y**:\ 

y y* y y tuyy 9 } y £ yy y $y£iy } $ m y »/» > -^frx 

4o_J^*)l ^y> aLscJI Lgijp -Ula)l -L^jZU 

» s & > * * > *t > * * >* s* / > ’S ^ ’ ■" 

Ju>- 1 j Jo l3 Uzsj 0 1 j 4 |j ^—al) ) : is la) VI a -L* (j*J 

0y 9} } v^y}■ 9 y / 9 y / » »/ C^y^9 yy y y y 9 y y 

bji,« jo Jll j£”" jli -lJjISLSI jo J-il ,Jc -£lc J! (ju* 

t s s s ^y j, t y 

y >> 9y % y y > >y ^ jf, fy 9} 9* > 9y y fy 9> > £j ^ x 

j ^Jc ;U-) :JjaJ tUzul lojoa* Jiaij tlojoa» j^*-^a)l (j&”" 

} 9y y v» y y } & y y f 9 y } C^,y ^9 y y 9 y }}9 y $ 9y y y y 

Jiaij i j&”" L*Xt Jo jJ.1 0^ o))j 4^4J-jP yjas>-^ 

} Z}* / / / / * > > ^ > >s **';.* >*s *Z 

^ ^ ^ I J I ^ ^ I C LyAl I *-LS^I 






Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Lafazh-lafazh Taukid Maknawi 


> } Z s > s *'t. * s is? >Z^s?* * * ■> s *>»*%. 

JajjJj 4^1« ju»i)l jjSsj 0^ ^zaS^U JO j-il jo jlj C 

l)Lj!$s]I «-Ls »-j tl JJs'y .II 

* 


Taukid maknawi memiliki lafazh-lafazh tertentu yang ahli nahwu telah 
mengenalinya dari penelitian kalam 'Arab. Yang termasuk lafazh-lafazh 
ini adalah u^lli dan Setiap salah satu dari dua kata ini wajib 
diidhafahkan kepada dhamir yang kembali kepada mu'akkad (lafazh 
yang dikuatkan). Jika mu'akkadnya mufrad, maka dhamirnya mufrad 
dan lafazh taukidnya juga mufrad. Contoh: jU dan ’<&■ jL ji^. 

Jika mu'akkadnya jamak, maka dhamirnya dhamir jamak dan lafazh 
taukidnya juga jamak. Contoh: f4^"' jU dan ^4^' 4^' Jika 


mu'akkadnya mutsanna, maka dhamirnya mutsanna dan lafazh 
taukidnya jamak. Contoh: giiijSl _>J=^dan U4^' »'4-. 


> SS S # 


Js”" 49 l«^9 jJoUj (Jf' ) 

JQl 'JZ) j (# j&i 4) £ cijjil Jjlt: ^ jl 

* >> y 

Termasuk lafazh-lafazh taukid: <!£ dan &**■. Disyaratkan pada keduanya 
idhafah kepada kata ganti yang sesuai dengan yang dikuatkan, 
contohnya: *U. dan 


.(/) & Z \ Q> j* 2 ii Vi {$) JfiSVi 

»/ » / x 9 t ’ // //9 rf y y yy y yy 9/ /9 / / 

:>D' 


{ 193 } 
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at 1M ill 

Termasuk lafazh taukid: Dan tidaklah sebagian besar yang 

dikuatkan dengan lafazh ini kecuali setelah lafazh <3. Contohnya firman 
Allah ta'ala: Adapun contoh yang jarang dipakai 


adalah ucapan penyair: 


xx » f, y ■- 


1^:1 jCl cite 131 

, x «£ »i£ xx x x y xx } x 

JslaJlj A*j «■ 44jL c^j 

} y y J 5 x » » x / vj^y} x / x»^ » ' x / x x /x»$. x /x ^ (. 

I .0 y aA&j J (^1) J (^^1) 

> yy %. ^ x x > y y'i. y >x*£ y }y y £ x }y y'$. } y yy y 

* I ^lj ^ l)! . (JI C (JI £ l)I ^I * U ^ 


X»t XX » f, X - 


Terkadang dibutuhkan kata untuk lebih menguatkan. Maka bisa 
didatangkan lafazh-lafazh lain setelah yaitu: dan Dan 

lafazh-lafazh ini tidak bisa untuk menguatkan secara sendirian, 
contohnya: Oji-4-' fJaJ' *1*.. Wallahu a'lam. 


} s } ss» 

j JjJI 


Badal dan Hukumnya 


& 4 **? J** d*j J ^ u? d^l 

XX X 

Jika sebuah isim dibadal oleh isim lain atau fi'il 
dibadal oleh fi'il lain, maka yang membadali itu 
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selalu mengikuti i'rab dari kata yang dibadal. 

tl-w IjS ^4*111 (_j ab^» JaJI 

• Al» 4X^a*X*«l cX'l S±Jf tllu llu 


X XX 9/9 X X 9/9 X U> / UJ 9 m / 9 X / X 

• *y\j X^-L 3j^aaW (jy j9^]\ ^r^Qtysl (_J j&j 

Badal maknanya secara bahasa adalah pengganti. Contohnya: 

IjS llS iilijij llL; yang engkau inginkan adalah engkau meminta ganti 
sesuatu dari sesuatu. 

Adapun menurut istilah ahli nahwu: badal adalah kata yang mengikuti 
yang dimaksudkan oleh hukum dengan tanpa perantara. 

/ 9 } X 9^9 X X 9 } / 9 / XX 9 ?9 S / 9?9 } / 9/ } } 9 


4JU JaJ. 1 0^ Ail (Jg*/ 44jl^pl^ AA* (JaJ.1 4j'I 

> S 9} 9 / X » / / / / / } 9 / f } S } S S9 X X f } X 

Ojj ^.0^1 

XX » X XXfrX X» > 9/ / >9/ * > 9/ } XX» XX S* } 9/ >9 

0^ Olj (llUO ^0^1jjjl^ cL> yiOL** (JjJl L 

X X fix/ ^ X » t 9//9 g, >»X ^ ^ XX> XX ^ } S9?9 

(dJJU- tlySjjjii- JaJI (j^ ly9 AX iJ-aJ.1 

x ^ **x / 

»X ^iJx »X 9 X /’X 9/ } XX» XX ? } 9/ } 9 > / 9?9 XX » X 

j£- or Ujj^- jjjj or oij 

* >/ >x 

*(>_ ^ 


Hukum badal mengikuti yang dibadali dalam hal i'rabnya. Maknanya, 
jika yang dibadali marfu', maka badalnya marfu', seperti fjfcljjj 
(Ibrahim ayahmu telah hadir). Jika yang dibadali manshub, maka 
badalnya manshub, seperti ^.’1 (Aku menyambut Ibrahim 

saudaramu). Jika yang dibadali makhfudh, maka badalnya makhfudh, 
seperti Allll o^i' ^JuSn -i (Akhlak Muhammad pamanmu 

mengagumkanku). Dan jika yang dibadali majzum, maka badalnya 
majzum, seperti jaj <1 iaJAi jSlis <> (Barangsiapa yang bersyukur 
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kepada Rabbnya bersujud kepadaNya, dia akan menang). 

//» } 

JxJI fAy\ 

Jenis-jenis Badal 

^ /// 9 UJ X 9 d } XX / 9 XX 9 £, XX S > X 

cJ Jo 

>^X XX» > XXX S 9 9 } XXX IM >9 X »/» 

cJaiiJI J»\jj Jjjj C.j£3l /r® 

x x x £ 7 / 

>x» x £w > »x {.x / } %. $• 9 s xx s 9s 

cJStj -\jj ^U) :dA)jS 

» ^ X » X{, XX ^»X ^ »^X X >/» ^»X X XXX 

jl Oijl I»\jj (JUiljj Joj 

/ **x 

/?» ^*X X »X»^X X » XX XX /» X /x 

♦ <U* !»\}j cJaUa J 

X X 

Badal ada empat bagian: 

1. badal syai' min syai', contohnya ucapanmu: - r s 
u> 1 ^ 3 (Zaid, saudaramu telah berdiri). 

2. badal ba'dh min kull (sebagian dari 
keseluruhan), contohnya ucapanmu: j^j,\ ij£\ 
(Aku telah memakan roti, sepertiganya). 

3. badal isytimal, contohnya ucapanmu: isL % gi> 
(Telah memberi manfaat kepadaku Zaid, 
ilmunya). 

4. badal ghalath (keliru), contohnya ucapanmu: 
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(Aku telah melihat Zaid... kuda), 
engkau ingin katakan kuda tapi keliru, lalu 
engkau ganti Zaid dengannya. 

cJjJI 

Badal ada empat macam: 

/ X X S >9 X / S9 bW X> X UJ f 9 X I# S 9 } / / 

j I : <daj Lysj c (jj Ua_i I <J jJ I 1 (J/ 8 1 (J ■ <Jj j/1 1 




?9 /»/ 


• ^ Ij ^ L 4JL« J -C_l1 jjjC J -\J I j 

Jenis pertama: badal kull min kull (keseluruhan dari keseluruhan), 
dinamakan juga badal muthabiq (sebanding). Ketentuannya adalah yang 
menjadi badal adalah zatnya sama dengan yang dibadali. Contoh: gjj'j 
(Muhammad, pamanmu telah mengunjungiku). 

X 9} } S S9 y 9 } y y Ui } 9 y 9y9 } y y £5 } 9 £v 

«-j»- cJ -A.J 1 jijl {“dajLysj £/* (J-Jj 

} 9 y } 9 }y 9 £ » >x ^ y } 9 /» / £< x g . x x $. / / / » / 

4<C» j^l 4 ] LjLtv* ^1 (jUI ^y» Jil jl^l i 

9 £ 9 £j y y } y y 9 y}} 9 £ } y 9 9 £ } y}} y _? } 9 y 

jl (3 jl j\ Ol j%\ ill 

X 9 f_y yy >» y 9} 9 y y y y y y } 

.cJj r C4JU JjIc l3L^U_ 

Jenis kedua: badal ba'dh min kull. Ketentuannya adalah yang menjadi 
badal adalah bagian dari yang dibadali. Sama saja apakah lebih sedikit 
daripada sisanya, sama, atau lebih banyak. Contoh: ( j' 3 jail t ihjs . 


jl (4iL^)) (Aku telah menghafal Al-Qur'an, sepertiganya, atau 
separuhnya, atau dua pertiganya). Dan pada jenis ini wajib diidhafahkan 
kepada dhamir yang kembali kepada isim yang dibadali sebagaimana 
yang Anda lihat. 

4J*» (JjJI (jjj jl :4JajL^?j C<Jlx^ jV yi <Jjj lijJhJI 
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JjIc jp 43l*s[ 4-9 4 4djA-l_j aJ5s!I JaLxjl 

** j;/ ^ ^ ' y y ' y y y y y S S S 

} 9 } } y 9*g, 9 y yy y y} y }y y 9 9yy9 g, } 9 y ■? 9“g, } 9 y 9^9 

I J 4 Idaj I 4JU iJ-^-Jd 

*y / / ••/ / / 

.(Aiil 

Jenis ketiga: badal isytimal. Ketentuannya adalah antara badal dengan 
yang dibadali ada keterhubungan bukan dalam hal keseluruhan maupun 
parsialnya. Dan pada jenis ini juga wajib untuk mengidhafahkan badal 
kepada kata ganti yang kembali kepada isim yang dibadali. Contoh: 
4^*- ^J-P c pj'ijSr -i (Anak perempuan ini telah mengagumkanku, 
ucapannya) dan (Ustadz ini telah memberi manfaat 

kepadaku, keindahan akhlaknya). 


yy9 7 yy 


' y9y mg y y 7 y 9 y 


'.<—J ^'jkSI IJAj JAi ^"jkll 

£> » Zxx x x > »x ■> 1 > > x x //. > xx 

aj^C (jl dA] ^ ijl IaLsjL^jj 4jljJI <J.Aj - ^ 

X *> # »X -»X X> ' X *> »X XX X ' X v ; .// Z X »{. 

(Jldi ^ Ai 4j j li-1 a -Ia ^ ; (Jlxls dAJ .5j 4 4 J ^ <J 4Jm« 1 

£ »X X ' X »x 

:di)S Jbu 


✓ x mg. - 


y y y 9 y 9 g. y y y y y - 


^c)p l 5 j cJ^j ” V 

1 ^ ^ x y " y 

y 9 }y ^ /a >y 9 yyy y 9 * y y y 9'gy *y yy } 9 y } 9 yy }'gy y 

\ dJj 23 Ij Ld ^ -L*j L?t^ <JL*> Ij jl f i 4 JLp J 0 Ua>- 

y j, y y y 

f yy y 9 }y f yy } y 9 y yy y 9 y }y m} f 

• (^ vU _z®) j* <dlk» j5 c lI>j I 

y 9 y y 9 y y y } y } 9 yy f y y y } 9 g, y } y y yy 9 } y y 

J*jj 67P dX'LxJ A; J ijl : 4 LU»J tJai*]! <J-^J - V 

y y y 9 f my} } ^ii{. y 9 y"g. y y } 9 y 9 m 

• ^ jjj] I I jj~ vd*. lj^ 4 I o I U (J>[ <J (3^*^ ^ 
Jenis keempat: badal ghalath. Jenis ini ada tiga macam: 
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1. Badal bada'. Ketentuannya: engkau memaksudkan sesuatu lalu 
engkau katakan. Setelah itu, nampak padamu bahwa yang selain 
engkau katakan tadi lebih pantas. Maka engkau berpendapat 
dengannya. Hal tersebut seperti andai engkau katakan: 

(Anak perempuan ini purnama), lalu engkau katakan 
setelahnya: 6*^ (matahari). 

2. Badal nisyan (lupa). Ketentuannya: engkau mendasari 
ucapanmu pada awal kali di atas sebuah persangkaan, lalu 
setelah itu engkau mengetahui kekeliruannya sehingga engkau 
mengoreksinya. Sebagaimana kalau engkau melihat satu sosok 
dari kejauhan. Engkau kira itu manusia, lalu engkau katakan: 
du3l iluij (Aku telah melihat seorang manusia) kemudian sosok 
itu mendekat kepadamu ternyata kuda, lalu engkau katakan: 

3. Badal ghalath. Ketentuannya: engkau inginkan suatu perkataan, 

akan tetapi lisanmu mendahului dengan selain keinginanmu. 
Setelah ucapan itu engkau koreksi kepada keinginanmu semula. 
Contoh: (Aku telah melihat Muhammad, kuda). 

IfJiio 1 j l j I $ 


Isim-isim yang Dinashab dan 


Contoh-contohnya 

✓ x / / / / /»/ } x > ^> »/ 

: L t jts> 
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} 9 y y } 9 s s } s 9 S9 s } ) 9S9 

j 4 jUj 5 l j 4 j -LaI \j 44 j (JjjuLII 

/ XX 

X } 9 X X*X » >9 X >3WX } S 9 S X x> 

4*^ ^*!j 4 l £2lLJ.!j 4jjJ?1j 4<JU-lj 40^sJll 

)xx X ^ XX ^ »X» X 9 9 } } 9S9 X X X/^» X 

44*c« JjjuLU j 4J^I 4(_£.iL_l!j 

XX w x 

^ »x» ^ £w x xxx {.x £w } 9 s xxx g,x x x 

^b)lj 4l^lj>-ij c)| 4l^lj>-lj 0^ 

^ »t2 X } 9 S9 X 9\Ji S 9^, >x » £, Xy^ X 

4«l5^s)Ij j 4<JixcJ! :^Lil ^j 

> X/> X 

* J jjlj 


Isim-isim yang dinashab. Isim yang dinashab ada lima 
belas: maf'ul bih, mashdar, zharaf zaman, zharaf 
makan, hal, tamyiz, mustatsna, isim la, munada, 
maf'ul min ajlih, maf'ul ma'ah, khabar kana dan 
saudara-saudaranya, isim inna dan saudara- 
saudaranya, isim yang mengikuti isim manshub ada 
empat: na'at, 'athaf, taukid, dan badal. 


1 / x x » x 


>99 > s 9 } >>£ 

VI : JjSI 


• 1*3 y> Xj* ^3 y* (_J ^*3j 13 ^ ^ I 

uj 9 Ci xx ^ i xx x xx» ' » x ui } xx > £5 x xx x , 

XX? 9 XX XX ? X>> XX ^ » XX X } 9 /9 X?f. / X ?X X 

jU! j^aaj Us <_ 1 4C->lcjjj_l! <_ jIjjI aUvL« 


Isim dinashab ketika terletak di salah satu dari lima belas tempat. Kita 
akan membicarakan masing-masing tempat ini dalam satu bab khusus 
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seperti yang telah kita lalui di bab isim-isim yang dirafa'. Kita 
memberikan contoh di sini dengan maksud menjelaskan dan 
menerangkan. 

0 } S 9%. IV X // 9/9 f } 9 / 9 / / // 9 

«lj|^> A j5 y» (Ujj) i 4j V ~ ) 

1. Sebagai maf'ul bih, contoh Lkjj dari firman Allah ta'ala til 


(Sesungguhnya Kami telah utus Nuh). 

5 


■ / 9 / / // 9 (. 


• ^ V -L»- (J >1>- ^ i^JJjS y« ^ V 4>- 'j L\j £Ub o I " V 

2. Sebagai mashdar, contoh: Vi^ dari perkataanmu Vi*. Ji* 
(Muhammad bahagia). 

/ 9 £ 9 / /(. > i Mg. 9 / / / / 9 / / 9 / / }/ 9 £ 

(Vbu^Vl ^>1*1^ <JjVU jia j! l 3jia OjXj. 01 - V 

X »/ 9 /9 / 9/ } 9 / iv / / 9^ 9 / /%, } 9 / / / 9/ 9 

dAJji y» ^ I ^ij W !_j (V bu* VI ^ L» I ^ cAIj5 


/9 / 9/ 


* (lT^' fJi cV' j-^) 

3. Sebagai zharaf makan (keterangan tempat) atau zharaf zaman 
(keterangan waktu). Contoh zharaf makan jVjIuVi ^Ul dari perkataanmu 
iiiVl pUi iiLik. (Aku duduk di depan ustadz). Contoh zharaf zaman 

dari perkataanmu yrf' (Ayahku datang pada hari 

Kamis). 

^ / / £j /// / // 9/ 9 / ■? / } 9 / ? / / // 9 f. 

« A j3 y« J£■ iVl>- (j I “ 1 

4. Sebagai hal, contoh dari firman Allah ta'ala '£4* (Maka 
dia tersenyum dengan tertawa). 

$ 9 / / 1 5 /, 


9/ / // 9 f. 


**sj S-^') CSI 0*^) L O' 


- 0 


5. Sebagai tamyiz, contoh tljA dari perkataanmu Lljc- 4j 44^ (Zaid 
bercucuran keringatnya). 




i (IVI ^jjA I dAJIjS ^JL jl - 
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6. Sebagai mustatsna, contoh dari perkataanmu VI ^jall 
(Orang-orang itu telah datang kecuali Muhammad). 

j/) dJJji ^ (Jc tLiLl jAJ L"1 jl - V 

7. Sebagai isim la nafiyah, contoh eL 44L> dari perkataanmu ^ 44t=> V 
f(udak ada penuntut ilmu yang tercela). 

^ / > / / / »/ » / > / >»/ ^ // X XX 9 {, 

♦ ^I dd^ ^^I d^ s jl - A 

8. Sebagai munada, contoh M dari perkataanmu J 

^ X 9 J, ’ X WX X 9X 9 ^ {./ ^9X 9 ^ ^ / 9X X XX 9 (. 

iL*V1 i^JaiP') dAJIjS (Lit) j/(jl - ^ 

^ ftX X 9UI 

.(Lit juLJl 

9. Sebagai maf'ul li ajlih, contoh lAjij dari perkataanmu L?Bll kiCVI 
4 jL (Ustadz bersikap keras kepada murid itu dalam rangka mendidik). 


> ' 

44 


X XX 9 ^ 


'->} li) dAJjS (£-L*al 1) 14*^ j/(j 




X X 9 9 X 

. (^-L^l 1 j 

10. Sebagai maf'ul ma'ah, contoh ^4LaL' dari perkataanmu 4ij£li 
^■ULaJlj (Aku mengulang pelajaran bersama lentera). 

X 9 9£, W ^9 9^ X X X ft, X 9 »ft X X ^XX X XX 9 ft 

jl (jV Lfi-1 j I jl (jtv) lj^>- (jl - ) ) 

(^*J li-Ws (jt^) LA)j5 ^ (liL-C^) Jjj/li tl^lj>-l 

X }■ >X ^ 4*x> X V X ^X 9 ^ 1*X^ ^9X t*> X 

«(t jjJ/_ l-l# 1 - 4lL) dAJjS (1-t#-) jL JLlj 


11. Sebagai khabar kana atau salah satu saudara-saudaranya, atau isim 
inna atau saudara-saudaranya. Contoh pertama Lj 4^ dari perkataanmu 
lsLI L4^> (Ibrahim temannya 'AN). Contoh kedua dari 


{ } 
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perkataanmu 'IjjJh 'lUi ^ (Kiranya Muhammad mengunjungi kami). 

■y- } 9 / y 9/ 9 / S9 } 9 / } 9/ #9/ / SS 9 £. 

\jJ- idAlj5 ^ (J^UJI) y£- ijl - \ V 

12. Sebagai na'at kepada isim yang manshub, contoh 3-^l-all dari 

perkataanmu ci-f^l ^ (Aku menyertai Muhammad yang 

mulia). 

$ y y y y y 9y 9 ■? 9y } 9y } 9 y y y f } 9 y y yy 9 g. 

j] U- LJ^ ^ ^ l^L l*;* 01 ” \ T 

-c% P 

13. Sebagai isim yang di'athaf ke isim manshub, contoh 'jSj dari 
perkataanmu Ij^jj I jic. 1111 Cjj 1« (Khalid telah memukul 'Amr dan Bakr). 

x ?9 } 9 y y 9y 9 } } 9 y } 9y ■? 9y y yy 9 g. 

.(*r 

14. Sebagai taukid kepada isim manshub, contoh <1S dari perkataanmu 
<1S (jljill t Vhji (Aku telah menghafal Al-Qur'an seluruhnya). 

y 9& } y yy 9y 9 } y 9 }■ 9 y } 9 y 9 ■? y y y yy 9 g. 

4j9 (j-« Vjj jl - ^ 0 

• 4i« ^jAaj\ j\ A/Lyflj *}U2 

15. Sebagai badal dari isim yang manshub, contoh ^=4 dari firman Allah 
ta'ala ^ <L, j^ul ji aILoj 5LS VI Jolll ^ (Bangunlah di malam hari kecuali 
sedikit, separuhnya atau kurangi dari itu sedikit). 

> > 


4) <JjxjLII 


{, 03 } 
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Maful Bih 


} // £5 > > 9/9 > 99 /}/ > 9/9 > X 



} 9 XX ^»X ^ »X X X ^X -^»X } 9 9 vx 

^ t.lsui)l 4»Jc 

* X X ^ X X 


♦oV^' 


Bab Maful Bih. Yaitu: isim manshub yang menjadi 
objek perbuatan. Contohnya perkataanmu: tig 
(Aku telah memukul Zaid), j$\ (Aku telah 


mengendarai kuda). 

a 

/ ( XX XX XX 9X 9 X XX X tv 

•J j* ^ I L* I JIp (3^H ^ • cJj51 j 


/9 >/ 9 > > > 9/9 > >%./ 


> > 9/9 > > X 


'Vj *)l*S 4j (J(j*^9 tic-1 ijl tJjVl 

^ /»X XX > > X > > 9/9 > > X XX z 5 > 9 / X >/ 9 ^ IV X 

• IjjIcjj Jx 4j (JI jjSC *}ls 11 yyOL» (j(j I 

^ XX ** ** «v 

/ )wxx axx >> > / >9 x »xx xx / 9 / x» / » x ^x » $ ^ i x 

4^Uj aJc 4c j5jj t4Jc ^Sj -Is ^J^cla)! ^J^s 0 l)I 

xx » f, / »£l } 9 / } 9 / >& x » x ' x x j x x 

jlS”" ^1 tOjJil! 4^>- dAJi t4j 

X » W X»t /»x »W X XX 

Maf'ul bih menurut ahli nahwu dimutlakkan kepada kata yang 
memenuhi syarattiga perkara: 

1. Berupa isim. Jadi maf'ul bih tidak bisa berupa fi'il maupun huruf. 

2. Dinashab. Jadi maf'ul bih tidak dirafa', tidak pula dijar. 

3. Merupakan objek perbuatan. Yang diinginkan dengan terjadinya 
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perbuatan padanya adalah keterkaitan perbuatan dengan kata tersebut. 
Sama saja apakah dalam konteks positif seperti u-O^' (Aku telah 
memahami pelajaran itu) atau dalam konteks negatif seperti 00^1 ^ 

(Aku belum memahami pelajaran itu). 


4j 

♦ 

// 


J JfiJil I J)\ 


Jenis-jenis Maful Bih 

// x > vi x £ x 9 > y y y 9 y > y 

idjs *Jj£f U t j^lis j£j 

y ) y y y y 

y9 } vi}* y $■ y»} y $■ vi } y 9 } y 9 >9 y 

Ul tj 

y y y y y y y y y yy y y y y y y / / y y y 

cdl j->j <.jLz> 

y **/ ** / 

XX XXX >X XXX Vi > y X X X 9 X X X X>X XXX 

j 

X X X X> > y9?9 y iJ>x XXX » >X XXX X >X X X 

tUI J»>AA--llj *'J ^ 

y} & y vi x y vi y y vt y x £v xx 

cl^LIj tiiblj tilLIj OUj :<_/j 

"j ^ **£ **5; * ^ ^ 

» ^ t£ x x> £w x y vi y } vi y vt f vt x * ^ £y x 

c^LIj cl^LIj tULIj t«Llj cjTLIj 

' *5 "5 

£S } vi x 

Maful bih ada dua bagian: zhahir dan mudhmar. 
Adapun yang zhahir (tampak), telah lewat 

penyebutannya. Yang mudhmar ada dua bagian: 
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muttashil (bersambung) dan munfashil (terpisah). 

Yang muttashil ada dua belas, yaitu: 

or./’i ‘^t /5 Dan 

yang munfashil ada dua belas, yaitu: <411313 <111313 <51313 <^131 
5 * 51 j «f^ 5 i3 <1*Sij ‘»Sij ‘ 5^3 *^3 <^ 3 - 

} S 9 / S > C > C%. * 9/9 / > } 9/9 > /V > >S./ 

• j^a _ll (Jlillj tjjfeliaj! 4 j (J 

ti// / / x / » / }■ / 9 / // t }/ / / c a $. / » x 9 / / 

j\ (jjJj aL*-« L» jjfeliaJI (jl CL^'yf' -Aij 

\ 9 / / C } / 9 / // h }/ / /// 9 }9 C t/ / 9 / 9 £. X 

a-i& 4 ^ jJL ,1c JA; V U j^aII jlj j I t 

///£/// ^ ^ / 
•? 9/ £ / } 9 / / 1 9/ £ Cy} / / / C } / / /Ci / /9 

(\ j)U- (l£ -U 1 ^*UaJI Jlii 4dj*>liSI 

?/ 9 / } / 9 } 9 / / ?/ 9 / } / 9 / / / / 

•(SjAj J-eU^oJai.)j (Sj*j ^aJai)j 


Maf'ul bih terbagi menjadi dua bagian: zhahir dan mudhmar. 

Engkau telah mengetahui bahwa zhahir itu adalah setiap yang 
menunjukkan maknanya tanpa butuh kepada penanda orang pertama, 
orang kedua, atau orang ketiga. Dan bahwa mudhmar adalah setiap 
yang tidak menunjukkan maknanya kecuali dengan penanda dari tiga 
tanda ini. Contoh maf'ul bih zhahir adalah Ij^j ^ 4 1 y~^., 

iJacLoluj C_ila9^ dan (JacLaLj dalai^ 

} / 9?9 C / } C>* } £ 5 $, 9 9/9 / } } 9/9 } / 9 ?9 } / 9/ / 

* I llj C I ^ 1 • ^ ^ I I ^ 

C / 9/ }}} } ti y yy } y y 9 \,yy9} / / y}/ } Cf* C%. 

^ 1) ^J&J ‘£^ A> Vj ^ 1 4j I V U '-y$P ^ ^ 

C y 9/ > > > > t y y } yy 9 \.y y 9} / y }y > / 9>9 C~i,y / 9 9 

4cj5j 4j L« ’■yty Ulj tjLx>- v yi 

Maf'ul bih mudhmar yang manshub terbagi menjadi dua bagian: 
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muttashil dan munfashil. 

Adapun muttashil adalah setiap yang tidak bisa mengawali pembicaraan 
dan tidak bisa terletak setelah ilia di dalam ikhtiyar. 


:lka) Li I 

/ 99 S 9 S y s/ 9 / y y 9} 9 £ / y y y 9 1 u y y ?9 y y y 9 / £>£, » 

( J*bl uy.j (Jbl (—(_^j tiUI 

/ 9 y y 9 £. y £ 9 y / / X $ i*x/ y y g, }• 9 y y y 9 x / £ x/ 

•{fi ^ ci^') 

*•/ / -y / **x / / 


x/ y9$, y y /j / »x / ?9y / y y 9 £ } y 9y & y} 9 & / x/» y} y y & y 

.(bjUl bplial^ tfljjC 4^» jl <L^dj 

dblil) > cjflU ,^U! ^iUUJ ^ vjbll S&\ 

.(dW 

x x £ } 9 y sCy} 9 xx 9} 9 y y y /» y y / y / 9 y 9 / y 9 2 £1 y 

C4iJjJ.I S.1jbJ.1 (_^J l3I50| 

(d£i 

L? 


fy 9 / X X /» £y ?9 x x } g. 9 y } 9 y / £} 9 } y 9 / y 9 

cUba* ^dl CtJaJVlj d.! J^C-11 l3150| 

. (l^cllal) y. 

/it y yy y y y y 9 y / » / / i£/» } y 9 / £ y 

jjSb]l Aclb: JJ 1^. J^cd! l 3I50I i^/oLJIj 

jb 4(jjbsUeJ.I 

x » y yy y y } y £ y ?9 /it / / £ /» } y 9 } £ y 

bjb'yi 4clb; cSi-Udl jjbl 1^- J^sd.1 :*jLJ1j 

jb tCjLbUeJ.1 

. ^Aclial^ jb ijbil 1 _bl*l] (_^J L~^J>j^a\\ ilil i^«b)lj 
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> 


- 4 4£Jj_ll e.1jjJ-ll (_^J If- iU>l 

/»x ■?/ 9 } x x }'$.?/} 9 x ^ x» / x» x 

L IaLLl* l*) I (_^J 4 VI ij *X I If- I i Li I \j$i l*J I j 

. (L^pILsI) 

X X» X // X X X X » X / 9 X ^ X» XXX X» X 

C l*J I j^jS"”jfl I 4c l^; C Ifc J*>-j ^sl I If- J-^C.1 I «• Us I \jZsf' (_£ .5 li-1 j 

x » / // x x /x i x^» } ti x ^ x» x x x £v x 

d-ib'yi 4cU: (_^j coiJJLil jjJI 1^ Ayaxil iUI :-Ip (Jlillj 

.(^IW) j£- toLrUJI 


Muttashil ini memiliki dua belas lafazh: 

1. Huruf ya' untuk yang berbicara tunggal. Wajib untuk dipisahkan 

antara ya' dan fi'il dengan huruf nun yang dinamakan nun wiqayah, 
contoh: yjc'-H dan ’J% ^ yr)*H 

2. Ij untuk yang berbicara yang mengagungkan dirnya atau ada yang lain 
bersamanya, contoh: ^ 3 ^' 'jc-'M 

3. Huruf kaf yang difathah untuk yang diajak bicara tunggal mudzakkar, 
contoh: <213 jI i^IcUal 

4. Huruf kaf yang dikasrah untuk yang diajak bicara tunggal muannats, 
contoh: # 4 ' ^Ic-Ual. 

5. Huruf kaf yang bersambung dengan mim dan alif untuk mutsanna 
yang diajak bicara baik mudzakkar maupun muannats, contoh: U£c.U=>i. 

6. Huruf kaf yang bersambung dengan mim saja untuk jamak mudzakkar 
yang diajak bicara, contoh: fic.U=>L 

7. Huruf kaf yang bersambung dengan nun yang ditasydid untuk jamak 
muannats yang diajak bicara, contoh: cM-^. 
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8. Huruf ha' yang didhammah untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, 
contoh: <c.U=>i. 


9. Huruf ha' yang bersambung dengan alif untuk pihak ketiga tunggal 
muannat, contoh: 4c-lU. 

10. Huruf ha' yang bersambung dengan mim dan alif untuk mutsanna 
pihak ketiga baik mudzakkar maupun muannats, contoh: 

11. Huruf ha' yang bersambung dengan mim saja untuk jamak 
mudzakkar pihak ketiga, contoh: ^-LLi. 

12. Huruf ha' yang bersambung dengan nun yang ditasydid untuk jamak 
muannats pihak ketiga, contoh: 

} X 9 X l tJ / ^ bW X X ^ ^ »X X X X X»/» X 

jUb ^b p tljajl Uajj) b?l zj 

s *>■> s s Os > s a »e. / / >5 > / »• * s »{. 

ijjj-ll C-jslsej] l_jl$v)b jl jl ^b^ jl 

j-Llc ^Vj 4 4iljJ.I Sijjj-ll AbaUtj] Sjj*<*5b» i-jlxjb jl t^bbll 

X» >X » X 

.jUI as 


Munfashil juga memiliki dua belas lafazh, yaitu: yang ditambahi huruf 
ya' untuk yang berbicara tunggal, atau ^ untuk yang mengagungkan 
dirinya atau ada yang lain bersamanya, atau dengan huruf kaf yang 
difathah untuk yang diajak bicara tunggal mudzakkar, atau dengan huruf 
kaf yang dikasrah untuk yang diajak bicara tunggal muannats. Dan sudah 
tidak tersembunyi atasmu untuk mengenali sisanya. 


(, I# X l* XX 4*1 X X X XX X X »X X IM £. X IM XXX 4V IVfrX l*/X 

j\ ^jSbzSI Jc JjJ I ^ 0 L« j b ^ L) I j1 1^ 


VI vVbl £l£l U)j (jL,*)! ^1 J) :J>- bC2l jl v lia£l 


; aj 4 )jSj 


/ X 9X X W X 

iiblj 

^ x ** C- 


}} 9/ x ib x xx »x } 9 s x £5 

;fJb l<|s> z 4 ]jS 41^j (^b [ 


Vbl VI l.jbj V jl 

, - e- t- -x ♦ 
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Yang benar bahwa dhamir (kata ganti) adalah %\ dan bahwa yang 
setelahnya adalah pelengkap yang menunjukkan atas pihak pertama 
yang berbicara, pihak kedua yang diajak bicara, atau pihak ketiga. 
Engkau katakan: ^U=>' lsh\, VI j*?Xll ^U=>i Dan yang termasuk 

ini adalah firman Allah ta'ala: ^ dan firmanNya 

subhanahu wa ta'ala: VJIV ji >i. 

} / 9/9 


Mashdar 


} } 9S9 } 


y > > y 9 S9 s 9 S9 > 


llII jJUaII 4_ 

} 9 y y y y } 9 y 99 9 y y y 

c-J-A 4_;cJkj-A? (j b)b i 
* v ** • —' y / x v *v x 

* 9 y 

♦ b 


Bab Mashdar. Mashdar adalah isim manshub yang 
datang di urutan ketiga dalam tashrif fi'il. Contoh: 

9 y f y y w y y 9 y* } iyy}9 y / »/ > } g. 

j-^aj bJb i j-WaJ-l i_Jajj.ll l3|^p -ti IiJj5i 


X X 


x !> x x x x x ?x 


x N 


y 9 y y 9 


dijU 4 *>Il« j-^) :Jjli dll Jla j) 4j! dill 

xxx } }yy y 9 y 9 £S> x x x» ^/»x 

ex j-> : J jii 4j -JaI L ^ 4 lja_l L i ^ 4 VJI LI I 

* * ✓ > * ✓ 


{ 10 } 
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Ibnu 'Ajurrum telah memberikan definisi mashdar, yaitu: yang datang di 
urutan ketiga dalam tashrif fi'il. Maknanya adalah kalau seseorang 
berkata kepadamu: Tashriflah misalnya. Maka engkau sebutkan 

pertama kali fi'il madhi, lalu fi'il mudhari', kemudian mashdar. Sehingga 
engkau katakan: d dj 


X 9 /9 XX 9 X 


(JI 43 yd I Lc Ij L 4jI j 1 43 jX* yd 1 

XX fr XX XX X 

XX US X w ^/X X 9/ X 9 X i>X X X> X ^ X 9 X ^ / X X / X X 9 

Jc Ji br U ^ Lp- t Ij 04 (JjUa .1 l 

* ^ a c *4c 1 c 4c jj ^ I c 4 ]^ lc L 


Tujuan akhirnya bukanlah untuk mengenali mashdar itu sendiri. Namun 
tujuannya adalah untuk mengenali maf'ul mutlak yang berupa mashdar. 
Maf'ul mutlak adalah ungkapan dari setiap yang bukan khabar yang 
menunjukkan penekanan makna 'amilnya, jenisnya, atau jumlahnya. 

x } 9 X x 9 X } y y x X 9 x ^xx x x x 9 > ^xx x 9/ y} y xx 

U* 0 ^*^" cH 5 ) 

£ x £ *x 

♦(js^ 

Sehingga, ucapan kami: 'jd 64 1 mengeluarkan setiap khabar yang 
berupa mashdar, contohnya ucapanmu: 0 # f|i (Pemahamanmu 
adalah pemahaman yang mendetail). 

X9^ >x xx xx 9 x } 9X9 £5 g. ^ ^ x i£ y}yy x 

4j*^\j (jAla 1I (Jijl -dflj :LJj3j 

}■ y y }yy y f y y y £ y y y }yy y } u^y}y } y 

1 C (\lsJly- yi- CjjxUJ »0 jJ.1 ijj^l 

• ^ *)1 -L»- dU J AAj 

} x£ XX9 £5/ y y } yy y $. / ^9X x» 9X / &y}y £w x 

c ^ a Li I I ^ ^9'“ l d.*u>- l) l*) l CCh^ 1 1 - d !j 
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X ?9S S » ✓ X 9 } 9 S S } 9/ X X » } Vis} 9 } s 

AXi ^ ^ ^ I L - t - j ^ ^ ^ I • i U Ij 

/ » / X XX 

Dan ucapan kami: jJ) ...Oi ^ memberi faidah bahwa maf'ul mutlak ada 
tiga macam: 

1. Yang menekankan makna 'amilnya, contoh: t>j^l iihji (Engkau 

benar-benar telah menghafal pelajaran) dan Vii liLjiiL ii. j, (Aku benar- 
benar senang dengan kedatanganmu). 

2. Yang menjelaskan jenis 'amilnya, contoh: ^ 4jll 4-^ limit (Aku 
mencintai guruku seperti cintanya anak kepada ayahnya) dan iiSj 

i— 

3. Yang menjelaskan jumlah, contoh: oj4j^=> JjiSlt ii^m. (Aku memukul 

pemalas itu dua kali pukulan) dan (Aku telah 

memukulnya sebanyak tiga kali). 

X 9 > 9S9 } 

Jlkll 

Jenis-jenis Maf’ul Mutlak 

/ »/ > > ax xx x a x % S9S s % *x x a /> x 

Jg.aJ 4 la. 4 I j j>i c jZ&yj Jfljjj ; 0 ta«*w3 'j 

X ♦* X 7* x X X 

» xax xx x » x ^/vx ^»x w ax x ^x a 

4*3 ,4*^ J3lj Olj dd> cjai) j^3 4a3 

XX X ^ ^ jJT / XX X 

> a^x ^ A* > a xx >ax X a X X >X ax X > 

cli^*3 t,", 4^j^3 4a-a) Jji 

** X XX 

X X XX a f, XX ^ >> 

♦ d-Ui 4*J«I Uj tlij3j 


{ 1 } 
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Maf'ul mutlak ada dua bagian: lafzhi dan maknawi. 
Jika lafazh maf'ul mutlak sama dengan lafazh fi'ilnya 
maka ini adalah lafzhi. Contoh: S& ids. Dan jika 


maknanya yang sama sedangkan lafazhnya tidak, 
maka ini adalah maknawi. Contoh: dan Sj5j t-Xs, 


serta yang semisal itu. 

9/9 X $■/ 9 > $ > 9 / }*%. XX }/ 9 ? 


> / 9 /9 > 


X 9 > X > X 


0(j L L 4jia] .4 s _^>9 LII I \y l» : (J J L/ I I 

' '> * * ' S S >S * i * > s,, 'S >> yy 

I yt> I y* ^ IjL I ^ 4 L L**4 a L*^ t_5j 4 

t * y > >* y y y # A> > * yy >*y y \ y y * y* y > y >■* 

(l 4x. : j£■ 


x ' // » f, xxx x 9/ x x 

} } } } /> XX }/ 9 / >/ x bW X 9 9 } /> X IV } 9 9 

idbjy*- 4jb!^ L/j 4eL*^ (_J 4 s_^>^LII A*-**!! Jf9^ £v*4j)l 

XX ••/ / —y * X ^ X X ••/ l X 

> »XX >»X X ' ^ ^ > > /9/ / 9 /9 > } } X > X => c- 

^ idJJ:>j cI l3jac jI ^jr^* ^ ^ 

»XX X 9 > >> 9 / 9/ / } ?9 / 9 // } X XX X 9 X £5 X 5 s 

(3£4$s!! l3jj»- j* ijls ^!.i 

t/9 } >9/ f. X X >>»X X X ^X X }■ 9 / / \ } 9 / f / x 

t As. j^9^j 

} /9 £./ X» (. X XXX >X / 9 } ^ X X ' XX » t X’ X ? } } } 9 / X 

* 4jLstwJ (\iyij 


Mashdar yang dinashab sebagai maf'ul mutlak terbagi menjadi dua 
bagian: 

1. Lafazhnya sama dengan fi'il yang menashabkannya.Yaitu lafazhnya 
mengandung huruf-huruf fi'ilnya dan makna yang dinginkan fi'il sama 
dengan makna yang diinginkan oleh mashdar. Contoh: liji-S ^>4 
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Ujii uui dan yang serupa dengan itu. 

2. Maknanya sama dengan fi'il yang menashabkannya, namun tidak 
sama dalam huruf-hurufnya, yaitu huruf mashdar berbeda dengan huruf 
fi'il. Contoh: Hjia ^4-, karena makna t>4- sama dengan makna 
dan huruf dua kata tersebut tidak sama. Contoh lain: Via. 

Ijlioil asIa’I, lljaj iljxa, dan yang serupa dengan itu. Dan Allah 
subhanahu wa ta'ala maha tinggi dan maha mengetahui. 

y y 


Zharaf Zaman dan Zharaf Makan 


x£S > 9 s 


* s > 


jis (J&il OUjil cxL) 

X ' X X X X ' 

X 9S9 >9S 9S } } 9S9 x£w } 9 x3 

^/// / / ^/// »->/ 4 S 9 > s SS9& X 

4 cljCj 41 j tSjJCj 4<\JJlJlj 


XX /X ^ X ^ /{.X ^ /{./ XXX ^ XXX 

4*31 Uj 4»l«lj tljjlj c*L**«j 

•dJlIS 


Bab Zharaf zaman dan Zharaf makan. Zharaf zaman 
adalah isim zaman yang dinashab dengan taqdir ^ 
seperti: sjAi, S$&, s£i, &, tu, »U;, &1, fol, dan k>-, 

serta yang menyerupai itu. 
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✓ / ^ ^ ^ / / /" / 7 /■ z' ^ --1* X S' S' / ^ l* / / f.' 

aLstlJI 3 Aj tilcjJI :A*11I 3 ell*^ L-i^iiSI 

X / ^ *•_/ XX / X «»x ^ 

x /9 }■ 9 / C x x£5 } 9 / } C$. 9 x »x x> x 

.jlSCll tjUjll rJjVl :jlcjj caJ 


Zharaf secara bahasa maknanya adalah wadah / tempat. Yang 
diinginkan di sini menurut pengertian ahli nahwu adalah maf'ul fih. 
Maf'ul fih ada dua jenis: Zharaf zaman (keterangan waktu) dan Zharaf 
makan (keterangan tempat). 

/ 9/9 /C xx L } / C 99 / §■ / / x }/ /C } 9 x iig. 

^Jc Jjo I ^ SjLp- U! 

(j) ^ caj ^j[i dJi gi)i jc jui JiiiiL 

(*ji) ^ (*ji :dUj5 Jd« dUij cAJJk! Jc ^JUI 

^ ^ ^ ^ !» > s> s $ } *s s s > * s *s* * 

I jjbj ) : dij jA> < >J&J i Ajj (Jj*3» j U j l 3jk (jjjdvl 

/ 9 / xx X> XX / X X 9 X } / \# /> X ^ » X XX li / } /9 

(<j) 3*^ Ak?-*>1« jjc t^L^a)l J&J jjc Jli J-«l*)l 


^ XX X »X X ^ » X» »X9 X XX X X Hi C “i. » f, 

:dJJj5 cjjTJlII ^»jJI <3 jl \^c,\ 

/ 9 9 9/ / 9/ / XX >Ct X > / 9 / C / / 9 9 / 9/ }}/ 9 

9/9 X ' ^ / <>9 / > XX >£$, > / 9 / X V X 

«^jJI IJa 3 kil_j bxJ« ajI ali*^ ^*ojj 


Adapun zharaf zaman adalah ungkapan untuk isim yang menunjukkan 
waktu yang dinashab dengan lafazh yang menunjukkan kepada makna 
kapan terjadinya, dengan penyisipan makna 3 yang menunjukkan 
keterangan tempat. Contohnya seperti ucapanmu:32^' Z-&L*, di sini 
32 VI adalah zharaf zaman maf'ul fih, ia dinashab dengan ucapanmu 
ini adalah 'amil yang menunjukkan suatu makna yaitu puasa. 
Ucapan tersebut disisipkan makna 3, sehingga artinya bahwa puasa itu 
terjadi pada hari yang disebutkan. Beda halnya dengan ucapanmu: 
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gUaiVI ^jj (15(Pemalas itu khawatir terhadap hari ujian), karena 
makna contoh tersebut adalah bahwa ia takut dari hari ujian itu sendiri 
dan bukan bermakna bahwa dia takut terhadap sesuatu yang terjadi 
pada hari itu. 


x /i» im g. 9 y 


* ^ li) 1^ C C-l I ^ ^ ^ l) 1 J 1 

yvi y } v l u y f y ^ yy vi y y y }y &i y 9 

(jvtA jljJl* (J.2 U) i ^pCs>z\\ Ul 

} *y yy iu y} »/ y * yy w y y y }y } y*}* ii^/ 

.(ijJsi Nj jp jl-U« (Jc U) j4» l»lj 

/ } 9 £ 9 y } y* y } »/» / } y £> x } 9 Cj i * y 9 }■ 9 } y y 

Jli»j 

/ 9 y } y£i y } * y* y / y *uj y*}* } y y 

lj CjUjJlj (JliUj 


>> y * > >y 


$ } *y 

> 4^9 (J jAJi# 4J I 4j L^c' I ^jpj -J 1 Jjr,J a -t>- lj 


Ketahuilah, bahwa waktu itu terbagi menjadi dua bagian: 

1. Dikhususkan, yaitu yang menunjukkan ukuran waktu tertentu, 

contoh: (bulan), (tahun), (hari), (tahun), dan 

(pekan). 

2. Mubham (tidak jelas), yaitu yang menujukkan ukuran waktu yang 

tidak ditentukan dan tidak dibatasi, contoh: cijSI, jUjlt ; dan 


Setiap bagian tersebut bisa dinashab sebagai maf'ul fih. 


s' v y y y y* y\y yy i u m /sj, 9 y / yyy »/ / 

:lki) ^ J\ jUjJl Jc -4UI J&L5JVI JA Jji! ji aSj 


Penulis telah menyebutkan lafazh-lafazh yang menunjukkan waktu 
sebanyak dua belas lafazh: 

} } > }y * * } y 9 y9 >> 9 y} y y »/» > £5$, » 

^ y f9y > 9> 9'i, y9 y 9y > 9 > »£ / 

• ^) J1 (*Ji ^) J1 ((*jJ^ 

1. fjj 1 ' yaitu waktu dari terbitnya fajar sampai tenggelamnya matahari. 
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Engkau katakan: pjjM atau i atau ibjL '--jj £&La. 

} }/ 9/9 } } / 9 £i } 9 / / / / 9^i Vi / 

:dy£ <- j^s«)l ^_jUs yj } y- y> ("4JJ \ ) :<jli)1j 

/}?9 //V > 9//9 9 £. ^/V > 9 //9 9 £. / / /» //9Vi } 9// 9 

. (Wd "4J jl ("4J c^^l) jl (4-3 -jUI "4JJ! 

2. 4-P' yaitu waktu dari tenggelamnya matahari sampai terbitnya fajar. 

Engkau katakan: <nill c iqvic.) ; aJj! c iq\ic.) ; atau <12 ciiaSc.!. 

} }y * £ } } y s k* y y y *y y } s ys y y ? y * } } £ 

l d yC i I I i (jjj U j) I (_^_j ^ cj 4c ^ : dd IdI 

■?/ 9 } / / 9 £, / ^ 9 // 9 } / / / 

.(SjJc Jj'j) j' Sj4c JL»Wp Jj'j) 

3. sjit adalah waktu antara shalat subuh dengan terbitnya matahari. 
Engkau katakan: -^-’Vl sjit yJj atau »jit 

/}}(./ 9 a //9? / } }%. } }/ /Vi } Vi%. / / ?/9} } Ci / 

‘(C4*dl Sjp iijjjl) -dyi tjlfl! Jjl (e^j) 

S/ 9> 

.(sjC 

4. adalah waktu di awal siang. Engkau katakan: p-d 4 * 1 ' dan 

9 / } 9/ / } }/ 9/9 / 9/} 9& > /} / f } / 9 / 

'-^y* Jr 5 y~) j*J i}j^) 

•(C* 


5. 'Ip 444 adalah waktu di akhir malam sejenak sebelum fajar. Engkau 
katakan: 'j*- 44 yrpji ^O^'i. 

> A- ✓ £ y *y y *y £ v $ * yS y ity > £ y 

:dyj 44 J d-d dUjj_ -Uj ~d yj (Ijc) i^/oLJIj 

. I Ijc lip 


6. 'it adalah nama untuk hari setelah harimu yang engkau jalani. Engkau 
katakan: lit lit. 
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^ X } / g. X } Ax U/£, 9 9* 9 / X ^ X X X } C s' 

• ^JJJI d-W ^1 (_^j (4^p^ :^Ulj 


7. adalah nama untuk sepertiga malam awal. Engkau katakan: 

A,a\C. 


9& 9 £ g. 9 s'9/ £5 9 /9 $ 9 s' } s' ■? XX } 

J-iJI <_Ju*j Jjl {jfi ^i)l jAj (U-Lys) 



. (U-L^ tjfA »J 


8. ElUi^ adalah nama untuk waktu yang dimulai dari awal tengah malam 
yang kedua sampai tergelincirnya matahari. Engkau katakan: jaEu, 




X Xt*/ X X^X LU 9 /9 J* 9 XX X X X X u/ X 

<J>! cJljJ^I (j<« iS^ ^**<1 jAj 


x x x x x » xxx xxx »m 

Uj jliajjJI CjJJJI 


9. 5-Eu^ adalah nama waktu yang dimulai dari tergelincirnya matahari 
sampai pertengahan malam. Engkau katakan: EElu LL jlLall J^aj. 

jJZd I jU> p! llf* JTj :(!ju!) :^1p \j c(lll) ^iUJlj 

^ 1)1 Jjjs! (ill li’l V) :J> : V Jl 

.(lJUl 

10. &i dan 11. setiap dari dua kata ini adalah nama untuk waktu 

yang akan datang yang tidak ada akhirnya. Engkau katakan: V 

lij’l jljZiVI dan liii jilt djjjs’l V. 

XX S' 9 9 } 9 S' 9 X X»^ XX ^ » X> X ■? XXX u> X 

£ I kASj ^ I ^0L *^ I ^3 (^ \j 

9 Cl X •f VJ X } 9 / x } >x s' 9 9 

*0**^ ^ Lj>- Lie c~>-U>) :Jji 

12. ELa. adalah nama untuk waktu yang tidak tertentu yang tidak 
diketahui permulaan dan akhirnya. Engkau katakan: i> EL*, lllc. c' iIUl? 
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jAjlt. 

j 1^1 


: Jc Jli 


r 


* > 9 >ss y y ' > / */ / 



yyy y 9 y y y y y » / / » ?/»/ y y » f f s y / » 

4jl«jj 44lsJ-j 44cL*jj ^ J^ 9 

!# {J {5 5* / ' ;# ^ 


£ } * y >»lc. yy /» y * } 



} 9 y } } / yyy y yy ' Ilx / 9} / 

J^~, L»j fi-ift jU 4 4jS^j 


.aJ 

Demikian pula isim-isim yang menyerupainya yang termasuk setiap isim 
yang menunjukkan waktu. Sama saja apakah isim yang dikhususkan 
semisal 'sj^=> dan Ataukah isim yang mubham semisal ■fAs, 

u^j, dan Isim-isim ini dan yang menyerupainya boleh 

dinashab sebagai maf'ul fih. 


</* > 9 s 

oisaijj> 

/ 


Zharaf Makan 

9S > > 9 y 9 y y 9 > 9 y> y y 9 > 9 y y 

^cjlxil ij& 0&11 

yyy* y \ y 

y 9 y y yyy y iZJ y y 9 y y y /{. 

cjjjjj c fhl :> c(J) 

x iJ// /» / y y y y y 9 y / »/ / 

cL&j 6*1 6*1jlj tXpj 6<d*>^-J 

1 y y & y 

y y yy »^ // 

♦d-US 4*J«i U j 

y 

Zharaf makan adalah isim makan (tempat) yang 
dinashab dengan taqdir Contoh: - f u‘, Jt, - r $, ^ 
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zJ., is*, i\}\, »li, f?, t&, dan isim-isim yang menyerupai 
itu. 

/ xv fiZg.s xiv / » / XX / 9 S 9/ > 


^ ^ ^ X S' ^ts S IX f. s' s' IV s' S' S S S s' s' S' ? ✓ S S ^ss 

. ^ 4j !j £ 0 I L--^ • l}j& \j 

$ } 9 s’ }&$. XX ^ »X / XX X }-9 X CS> IV g. X » XX X ^} X IV x^/ 

Jj*jL* Ail ^Jc Ass&j Jji£ L^l* -U-lIj JS”" jl Cs&'^J < -^<c /> 3 


.AsS 

Engkau telah mengetahui zharaf zaman dari pembahasan yang telah 
lalu, bahwa zharaf zaman terbagi menjadi dua bagian: dikhususkan dan 
mubham. Dan engkau telah mengetahui bahwa setiap zharaf zaman 
boleh dinashab sebagai maf'ul fih. 

<j£A1 jc JIJ c^VI) JP SjLp jH\ ol b> >!j 
"djl^l d^j ^Slj!l ^£*-11 JaluL j^alil 

i Z 9 & xx 

.(dijij! jc 


' >X it X » 


X»/ X IV x»/ 


X X 

X > XV J 5 »t X> X 


4^ ^ I L« I £ \ ^ ^ L^2j I 

iv g.x s 9 ?9 s / s 9 s 9 s '9 x £ $ x /^x $ >> s c > s' )■ 

l*lj 4(ji^4*aJlj 44JL-\J-!j 4-lstuJ.lj tjljjl ■^J^ 4 ^aj^*a^- tjj*s 

X s'(.s' XX £ X } 9/ $• } } XX ^ X > >X / 9,S X X >X ^ S' 9 } 9 

,^*Ulj (a jy&£- ijJs- Sjj^a <*J l») p^-il 

LV UJ 9 S' 9 9 9 y \ 9 £ } 9 X / iVg. XX X X J >/x XX 

4 (_J lil I ^ I (jr_J a A»j J AJI ^_sss*axj j 1 Vj 

XX it / X IV X »X > itx ^ XX it X 9 }-9 x> X > ivg. » ivg. ^ s' 9 } 9 S’} X 

^Jc JA; j=^ l3j^- aJ=r -(_^a»l>cJ.I jAj— Jj'Vl 1*1 jAj 

X iV X > X ^ X» > 9 s' S' 9 } 9sS S’ >9 

.(ajli (j Uc (J Csj&C&jj i^ljJ.1 

Ketahuilah di sini, bahwa zharaf makan adalah ungkapan dari isim yang 
menunjukkan tempat, yang dinashab dengan lafazh yang menunjukkan 
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kepada makna tempat terjadinya dengan menyisipkan makna J* yang 
menunjukkan keterangan tempat. 

Zharaf makan ini juga terbagi menjadi dua bagian: mukhtashsh dan 
mubham. Adapun mukhtashsh adalah zharaf makan yang memiliki 
bentuk dan batas-batas tertentu, seperti: dan 

Adapun yang mubham adalah zharaf makan yang tidak memiliki bentuk 
dan batas-batas tertentu, seperti: dan ^ii. 

Dan tidak boleh dinashab sebagai maf'ul fih kecuali jenis yang kedua, 
yaitu yang mubham. Adapun jenis pertama, yang muktashsh, wajib dijar 
menggunakan huruf jar yang menunjukkan makna yang dimaukan. 
Contoh: ^ iiiEic.1 dan lllc. £jjj. 


} V / / / XX XX X X» XX Vi Vi X»^ » X } Vi/ }f XXX »X X 

« j£l! jc -4iUI JiUJVl ciJjil JSj 


Penulis telah menyebutkan lafazh-lafazh yang menunjukkan tempat 
sebanyak tiga belas lafazh: 

*Zy } y »£ » x y y's. } * 

.(loj* ^t»l ‘cJjVl 

1. contoh: fUl c'n«K (Aku duduk di depan ustadz dengan 

penuh adab). 

x iti x »x / x x x /»x x »x bw x 

o Li J I j L*^ 

2. contoh: u4^' (Infanteri itu berjalan di belakang 

kavaleri). 

£ 9 x vi}- ti 9 vi x x } ? / x / vi / 

3. contoh: _^?VI ^ (Tentara itu berjalan di depan 

pemimpin). 

yy*>>,yyi,y>, y y y >*y y y > Z y 

* (o^i *'jj OjbaJ.1 cJoSj) 

4. »'ji, contoh: *'jj ^=**4 c_aaj (Orang-orang yang shalat 

berdiri sebagian di belakang sebagian yang lain). 
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• (^ Jjj® i—^ ^ c3 1 j 

5. <jjs, contoh: ^3^' 3jL , k (Aku telah duduk di atas kursi itu). 

. (S41AI c^~ -laJi)! '•$£- r^/oUlj 

6. UUU contoh: sUUll ciaj (Kucing itu berdiri di bawah hidangan). 

X 9 £. 9 / 9 £/ 9 / Vi/} } 9/ / 9 } Vi / 

• ^ .j bu« I -Up -W^ ^ ^ Ij 

7. ^4, contoh: 3^41 ilc- ^3“ ^=-*4 (Muhammad memiliki suatu 
kedudukan di sisi ustadz). 

} } ^ / / 9/ } / / / / } 9/ / / } Vi / 

jU-jLu jlvu^ \j£- 

8. £*, contoh: °_4' D 1 - 0 ^ (Saudara laki-laki Sulaiman berjalan 

bersama Sulaiman). 

*(J^' (*'j|) : £^'j 

9. S-'j], contoh: <44 *0) jU Ui (Kami memiliki sebuah rumah yang 
berhadapan dengan sungai Nil). 

/ (. / (. /// } 9 / / } /9 / 

10. *'4, contoh: 44 «-'4 y4' <>4 (Saudara laki-lakiku duduk di hadapan 
/ di dekat saudara laki-lakimu). 

• «-La1j : j£■ \jLs- ^iU-lj 

11. tUli, contoh: 44 j'- «-4 j ^ 6*4 (Saudara laki-lakiku duduk 
berhadapan dengan rumah saudara laki-lakimu). 

X / Vi/ / 9/ 9^,/ / // > 9/ } 9 / £i/ / / / / Vi / 

f {f) <j^L? 

12. p, contoh firman Allah ta'ala: 44-4 p 41jij (Dan di sanalah Kami 
dekatkan golongan yang lain). 

} / 9 / /} £ £i/} / // / 9/ } 9 / /} / / / / Vi / 

• ^ 4JaJ- Lla -i4 ^ kAJ^ Iia ^ : j-ip <kJ 14I j 
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13. contoh ucapanmu: i>4- (Muhammad telah duduk di 

sini sejenak). 

y y y }*y y*} y y yy * y y & } y*s. s y } * y 

.(JUV, ( -uA) (Jc Ji l» JS”" is la) VI ail* J 

^ x ^ x / / / s 

Dan yang semisal lafazh-lafazh ini adalah setiap lafazh yang 
menunjukkan tempat yang mubham (belum jelas), seperti: C&h dan 

> s* 

JU-I 

Hal 

U Jj>X\ uj^Jll :y JU-I (JU-I -_-l) 

X ^ X ^»X X X »X >»X S9S9 X X xx* 

J -Vj ^W) ^ |*«^l 

^ X > X»X > X X ^ X » > XXX* > » X 

(l<lj ill JLP c^i)) J (U.^* <_>*yi)l 

x x xx 9 £ xx 

♦dili 4*J«I Uj 

x 

Bab Hal. Hal adalah isim yang manshub yang 
memperinci keadaan yang belum jelas. Contohnya 
adalah ucapanmu: % *!«► (Zaid telah datang dengan 
berkendara), tgj (Aku telah mengendarai 

kuda dalam keadaan berpelana), \iS\j A xt ii (Aku 
telah berjumpa dengan 'Abdullah dalam keadaan 
berkendara), dan contoh lain yang semisal itu. 
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/} s uj / * t = -» / s* } 

l5 j*j (r^ 1 jl j* jl^VI aJc l») 4 aUI (JU-I 

•v '•'^ j; ^ ^ y ' y •*/ ^ ^ 

/ //» / W ^ »/» / » /» 9 9 9 S §•/ S / W X 9 

^•1 11 ^f^aJ.1 4(—Jj^ilil 4'4^ai)l ejlp al^l 

Hal secara bahasa adalah keadaan seseorang berupa kebaikan atau 
kejelekan. Adapun secara istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari isim 
tambahan yang dinashab yang memperinci keadaan yang belum jelas. 

$ Vis'} / / 9S ■? / S 9 / Ui } } 9/ } 9 9 9/ S 

•JJ~ *L>-^ (_$ lUjSj 

$ Cusf x ^ 9/ } y 9 / y 9 vi y viy?9 } } 9y y ■? y 

x£~ *L>-^ :iAJjS (_j ^p^aJL; (JjJ-il 

4^* *l>-^ :Uji d-Ulo j 4jU 

f. ^ X y 9y %y y > ^ g. 

.^4->-'y L?~Ua*^ :dAJjS Jjj Ij (_j 43 U 

Perkataan kami: "isim" meliputi isim sharih seperti l^bj=. dalam 
ucapanmu: 4U dan meliputi yang dita'wil dengan isim sharih 

seperti dalam ucapanmu: *U karena isimnya ada pada 

ta'wil ucapanmu: Demikian pula ucapan kita: Asa 4U-, 

karena ia pada ta'wil ucapanmu: <*4-V (dalam keadaan bersama 

saudara laki-lakinya). 

}yy 9 y yy y y y 9 y 9 } y 9y >i££, }• y 9 y }y 9 y9 y?9y y 

4j {j* 1* y*? ^*0J 4jl aIIa* ibJjij 

Perkataan kami: "tambahan" maknanya bahwa hal itu bukan bagian dari 
inti kalimat. Sehingga khabar tidak termasuk hal. 

>>9y9y> >9 y 9 y yy > > 9y9 y> 9y y 

j\\ 4j —JjoAlilj :U!jSj 

cjZd\; cjaiii :jlii 4^ ’Ji jAiii j\Xi i^L liij 
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/ / » » ✓ » W / 

Perkataan kami: "dinashab" berarti isim yang dirafa' dan dijar tidak 
termasuk hal. Hal hanya bisa dinashab dengan fi'il atau yang 
menyerupai fi'il, seperti: isim fa'il, mashdar, zharaf, dan isim isyarah. 

XX X } Vi / /9 i£ £ / /9/ /9/9 X ///9 X } <Ji X 

j_ (JU-I jl U> j~kU2-ll) 

9 9/ 9$. 9/9 X / 9 /// 9 X 

j' cS.4 jr£u®lj 

Perkataan kami: "memperinci keadaan yang belum jelas" bermakna 
bahwa hal memperinci sesuatu yang samar dan tersembunyi dari sifat- 
sifat sesuatu yang mempunyai akal atau selainnya. 

if XX 9$. If X > >9X x >9X x=9 X ^ XX > >x 9X >£S £5> 

Lj Lj ^ I (^ U ^ I -Lp * L>- ^ ^ ^ I 4jL^i) Ij Lj j-\S 4J ^ ^ 

^XX9> > >X 9X X f s 9 } XX X9 >9 X >9X > 9X9 X 

j^si -\3j 4 (j®ji]l •J£■ 44j 411**) 

^ X \ X 19 X > X >9X ^ X 9 9^» 

* (^lj 4tt 1 -Lp ^ ^ Cj *'/*^ 

Kemudian, hal terkadang berupa penjelasan untuk sifat fa'il, seperti: 4U. 
USIj ill jjc. Terkadang penjelasan untuk sifat maf'ul bih, seperti: 4iuSj 
IkjL^ ^>>11. Dan terkadang berupa kemungkinan pada dua perkara 
tersebut sekaligus, seperti: 14 $'j 4>' ^ £“51. 

cTi) ^ 4 jaiii ^ j£u 

9 > 9 X >9X U/9 9 X > » X9 X X 9XX ^ 9> X 

4“' -4 ‘(Uai^- 

^ /'/' ^ XXX XX 

X«» 9 w {, X XX 9X ^9X X X 9 / 9 X9 X X 9X X ^X X 

£^*1 4 ]jS Jj® i .Ajj (4Tlj 

x ^x x x 9X9 $ / 9x / X9 x x X9 9 x if xx If y y X9 

4jL* 4seZil)lj 

9/ £v XX i> ^9X X> X X 9 x 9 

♦ 4 J ^ ^ ^ Ly? Ij ^ ^ ^I 
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Sebagaimana hal bisa datang dari fa'il dan maf'ul bih, maka hal juga bisa 
datang dari khabar, seperti: ^ (Engkau adalah temanku 

seorang yang ikhlas). Terkadang juga bisa datang dari majrur karena 
huruf jar, seperti: ‘-‘jj* (Aku telah melewati Hindun dalam 

keadaan ia berkendara). Dan terkadang juga bisa datang dari majrur 
karena idhafah, seperti firman Allah ta'ala: 44>. *4 u' (Ikutilah 

agama Ibrahim seorang yang hanif). Hanif di sini adalah hal dari Ibrahim. 
Ibrahim dijar dengan harakat fathah sebagai ganti dari kasrah. Ibrahim 
dijar karena idhafah kata <4 kepadanya. 


X > > > s s* > > > 



Syarat-syarat Hal dan Shahibul Hal 





Hal hanya bisa berupa isim nakirah, terletak setelah 


sempurnanya kalimat, dan shahibul halnya berupa 


isim ma'rifah. 



43Ij 4j‘U i j^UaJI 43 j*j> 4*3 *L»- 
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'} / 9 / 


ji Jjj aj^Jj tj-u^a)l AiL^'i/L as j&j 

— S’ S, S’ s X x / x ^ / £ x x 

S’s’ S’ 9 9S } 9 S * S9 >> 'f. 9 S’ s’ 9 } x tit's * 

.#> <ii (jjVu jjVi yu) j <5t£ :< ii c(^yi 


Hal harus berupa isim nakirah, tidak boleh berupa isim ma'rifah. Apabila 
datang susunan kalimat yang padanya ada hal yang berupa isim ma'rifah 
secara zhahir, maka wajib menta'wil isim ma'rifah ini dengan isim 
nakirah. Contoh ucapan mereka: jwVl pI»., maka sesungguhnya 

adalah hal dari j*?Vl dan ia berupa isim ma'rifah karena idhafah kepada 
dhamir. Akan tetapi ia, dalam ta'wil nakirah, adalah ucapanmu: 
(sendirian). Sehingga seakan-akan engkau mengatakan: j**Vl p'-k 

Dan semisal perkataan mereka: ^'3*^' (ia menggiring unta-unta 

menuju air dalam keadaan unta-unta tersebut berdesak-desakan). Dan 
JjVti OjVl'jpl-?- yakni berurutan. 

^ l)1^-I (_5 yyyij 

s >s s > * * s > %s 

♦ 0ycaii iji 


XX X9 > 


JU-I jtf IS! f c^l *l>l ^ Jc JUL! Ixjj 

» X^ XX IV 9 S’ X 9 9 ^ 9 X ^ X X W X XX X 9 X ^9X X 9 9 

I ^ 1 I ! ^ ^ .-te ^ ^ ^ I 

S' 9 9 9 9 } i.' } >X XX IV X » £ X » X IV XX 


Asal hal adalah terletak setelah sempurnanya kalimat. Makna 
sempurnanya kalimat adalah: fi'il sudah ada fa'ilnya dan mubtada' 
sudah ada khabarnya. Terkadang wajib mendahulukan hal dari seluruh 
bagian-bagian kalimat lainnya. Sebagaimana jika hal berupa isim 
istifham (kata tanya). Contoh: Wf- Di sini adalah kata tanya 

mabni di atas tanda fathah pada kedudukan nashab sebagai hal dari 'Ali. 
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Dan kata tanya tidak boleh diakhirkan. 

4/ / / } / * % >s // ■?/ 9 / / > / 9 £ x }// 9 } x 

jvu S^C' (j(j I 4 A3 0(j I <J Li-1 




• / /v/ 


I^pLlII JjiS"* 4l^ic JLi-l (jl S^LLlI Jii-I «• Lfj 

/ X }vi%./ ^ /x / X X # } /vi/ 

Aj 15”" jL (J^ 5 bitO*- y» A-l 

/}• L //} 9 s 9 x / i 2 / / i>/ / i> / / / / / » i> / ^ >/ 

<0 (Jli-1 ^Jbbj 4 (jjia) JU 

9// 

.aJc 

•» 

X 

»£, XX }/ Vi X / W x/ ^ X £ X X 9 /} Vi /} Vi X 

j I AsL^L S^uJI aJl& ij! S^jJI /-» <Jli-l bfj 

^ / / / XX ^X X ~i/ W/ x 

» $ X XXX XX CS g. XX »f, X XX // »X iUg, » } / / » X 

/w® cJ^Ll a*jjI <_5^ -(_^L*j a]j£ <Jjb/l <Jbi 

^x ' X * -x^ x ^ 

W } / / ^X X > X » X X» X » x x XX $X X x/ X XX 

(JliUj 4 AsUa» l^« (JLi-l ^Lv“J 4fl^C‘ ^A*jjl^ 

£v } 9/ 

^UJI Jj9 


9 Vi/9 X >X / 9 // 9 / ? } Vi X X x »iix 

bj^sJL» I (_5 U (dils (_5 a] I j L>-jj C_Jj Li 

Shahibul hal disyaratkan berupa isim ma'rifah, tidak boleh berupa 
nakirah jika tidak ada sesuatu yang membolehkan. Termasuk hal yang 
membolehkan shahibul hal berupa nakirah adalah didahulukannya hal 
sebelum shahibul halnya. Seperti ucapan penyair: 

} X } Vi%./ } >/ } X X ^ / /Vi/ 

JU- AjlS”" j L) Jjja LAjl 


Mayyah memiliki benda peninggalan rumah yang tidak berpenghuni... 
yang bersinar seakan-akan ia adalah bagian dalam pembungkus sarung 
pedang yang terukir dari emas. 
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Di sini adalah hal dari J&» dan adalah isim nakirah. Yang 

membolehkan shahibul hal dari isim nakirah adalah didahulukannya hal 
sebelum shahibul hal. 

Termasuk yang membolehkan shahibul hal dari isim nakirah adalah 
dikhususkannya isim nakirah ini dengan idhafah atau sifat. Contoh 
dengan idhafah adalah firman Allah ta'ala: 0 0. Di sini 

adalah hal dari dan ia berupa nakirah. Dan boleh shahibul hal dari 
isim nakirah karena ia diidhafahkan. Contoh dengan sifat adalah ucapan 
penyair: 

^ } 9 y Ui/9 y }y y 9 y y 9 y ? } m s / x 

LjI j>- U dAi® (_j <*i I j l>.jj <—>j L> ci™*- 

Wahai Rabbku, Engkau telah menyelamatkan Nuh dan Engkau 
perkenankan doanya... di dalam perahu yang mengarungi laut dalam 
keadaan perahu itu penuh muatan. 





Tamyiz 


X } tu S>9 > > 9S9 >9 9 y} } 9&) 5W } y 



/ y £ 9 y y uj y y / »/ } 9 y y & y y yy9 

j (IS^ coljjil ja ^*1 


^J&\) j j J\> 



7 y 9y y 


} 9 y, 


' y y ' ' * x s' y 

* 9 y y 9 > y 9 %.y ^ y 9 >/» {, 

«(l ^>-j dta ^ \ 
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Bab Tamyiz. Tamyiz adalah isim manshub yang 
menerangkan benda yang masih belum jelas. 
Contohnya ucapanmu: % c&t (Zaid bercucuran 

keringatnya), (Bakr penuh lemaknya), 

U2 (Muhammad bahagia jiwanya), Mg' I (Aku 

telah membeli dua puluh kitab), ks £& (Aku telah 
memiliki sembilan puluh domba), dan it, ^ $\$% 
sg (Zaid itu lebih mulia bapaknya daripada engkau 
dan lebih bagus rupanya daripada engkau). 



9 / » > / 9/ / 9 / / / UJ(. / } / 9 



Tamyiz secara bahasa memiliki dua makna: 

1. Memperinci secara mutlak, contoh: engkau maksudkan 

bahwa engkau memperincinya. 

2. Memisahkan sebagian perkara dari yang lainnya. Contoh: 


fjal' engkau maukan bahwa engkau memisahkan sebagian 


mereka dari yang lainnya. 

Tamyiz dalam istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari isim sharih yang 
dinashab yang menjelaskan zat-zat dan nisbah yang belum jelas. 
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Ucapan kami: "isim" bermakna bahwa tamyiz tidak bisa berupa fi'il dan 
huruf. 


X XX X XX X » X X 

• 4jLi ^ tUjia 


Ucapan kami: "sharih" berfungsi untuk mengeluarkan isim mu'awwal. 
Karena tamyiz tidak bisa berupa jumlah dan zharaf. Berbeda dengan hal, 
sebagaimana telah berlalu di babnya. 


XX X a£5 ft X } } X uj ft X £ X X XX? X / tv x/» x/»x X 


S 9 \t! } 9S U/X bV } 9/ } bVft » ? X ^x 

* 4»^^a] I ^ ^ ^ ^ Jii i ^ ^ ^ ^ ^ 


Ucapan kami: "menjelaskan zat-zat dan nisbah yang belum jelas" 
mengisyaratkan pada bahwa tamyiz ada dua jenis. Pertama: Tamyiz 
dzat. Kedua: Tamyiz nisbah. 

9 X X? XX X X X >X X 9^9 X 3X ^ ?{, l£ X> X i 1 } 9S VJ ft 

^ ^*) UsjI OljJI Ul 

> ?tx U/ X XX ?x >*x X x^ X »X > >.X X X X? xs> >x?x >»/ 

Cl* Ijj ^~Uj 4^*3 

X ?X 5ft ? 9 / XXX X? X ? / W X W ii ^ X? X XXX X X ft 

^ I I^ ^ ^ ^ >A^P ^ I o iAc 0t i 


X^X X /? ft /? X X ? / ? XX ? /?X X X ?/? X XX? 

c Oj ^S^_l I I ^ Uj j I ^ t cLj Lj j)jI liLl 1 

■? 9 ft iJ/ / 9 XX 9 } 9 / x X X9 ft ^ 9/ ivx 9 ^ 9 XX 9 

• lias j\ Loj l 


Adapun tamyiz dzat -dinamakan pula tamyiz mufrad- adalah tamyiz 
yang menghilangkan ketidakjelasan isim yang disebutkan sebelumnya 
berupa hakikat yang masih umum. Tamyiz ini 

• bisa terletak setelah hitungan, seperti firman Allah ta'ala: 

U5jS j^c. iki iLu’lj (Sesungguhnya aku telah melihat sebelas 
bintang), tji-S jAc '-ul Ail iic. jjpJI sac. jl (Sesungguhnya bilangan 
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bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan). 

• bisa terletak setelah ukuran, berupa: 

o ukuran timbangan, seperti: (Aku telah 

membeli satu rithl minyak). 

o ukuran volume, seperti: likia tfjjl ilujill (Aku telah 
membeli satu irdabb tepung). 

o ukuran jarak, seperti: '-ilia ilujSl (Aku telah 

membeli satu faddan tanah). 

/ » / XX XXX /x XS^» X V ^ W x/ X X » W ^ »/ £v$,x 

^ ^ ^ I L^aj I i^*~**^J — I L$ 1^ 

bVXX /aX bV X $ i£x/ / b5£ a X » X x/ X »/X X X x a / 

• J li) 4 (J (J_j VI 4 0 Li jAj ^ 4^lc 4 jL Lv« 

X»t X XX XX x/x / £ X /a X £, X 

l«li 

/ a £, 9 /aX $ a X g. iv XX /aX X ' X Xa X / i£ X /a / b5£ » / 

joj dUij tjciiii ^ ijj'yi 

ax / X /a X £X $ a X x/ X / X /a X /^X a X / a X £. bW XX 

— 4 J ^L^aJ.1 Ij - y*J~ Jo j ISj2j^ <ti 

X X xa x /a Xa X /a x £ iJ/ / / X a X XX ax / X X / $ a x x/ X 

<*3jd^cil L-^Ui-lLj (Jjl ^ C4 c1j2jj! ^ZjjU C4j»U^-J oj 

ai£ XX 

0iJ' Jp 

X X ^ 

xa£ix X X XX ax /ax X ' X / axa x / £5 X /a £v / a£S 

4 ) j£ c-Wij 4<Jj*jj_ll .jP (Jjatil pjJI 

' XX XX X **x 

XXX X / a X /x a J. a x / / Xajix X / / a g, / / / X a £ a 

U JjU <L9 j^jVj) 

X a /x a f. Xft, X XX ax /ax X ' X fi,XXa/a X / £v X /a / £w / a£S x 

dJjx j£"\ bl^> libJij tl-biJ.1 (JjarJ.1 

^ilj (JU) jAj 4l31J-1I l 3-\5- (dAJU {jfi j£\ JU) 4^>alj 

t * S //> ^ > S S > * S S S> * > £ ^ 

Icliijl A«Li« -J5\ii,l iLi ^a ^Aj — lJ^UaII 
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'<SJ ^ djor c3jAse.ll lJ^UaIL 


.(;U iU'yi jjc uij 



Adapun tamyiz nisbah -dinamakan pula tamyiz jumlah- adalah tamyiz 
yang menghilangkan ketidakjelasan penisbahan pada kalimat 
sebelumnya. Tamyiz ini ada dua jenis: muhawwal dan ghairu 
muhawwal. 

Adapun muhawwal ada tiga jenis: 

1. Muhawwal dari fa'il, contoh: 0A2 Aij tS, asalnya adalah 

lalu mudhafnya dihapus yaitu dan mudhaf ilaihnya yaitu Jjj 
mengambil alih kedudukannya dan dirafa'. Kemudian mudhaf yang 
dihapus tadi diletakkan setelahnya dan dinashab sebagai tamyiz. 

2. Muhawwal dari maf'ul, contohnya firman Allah ta'ala: 6*0^' 

Ljjjc, asalnya adalah ^jic. Perlakuan contoh ini seperti 

contoh sebelumnya. 

3. Muhawwal dari mubtada', contohnya firman Allah ta'ala: j&) 01 

VU, asalnya adalah 3? j^i JU lalu mudhafnya dihapus, yaitu l) 0>, 
dan mudhaf ilaihnya -yaitu dhamir ya' mutakallim- menggantikan 
kedudukannya, dirafa', dan dipisahkan. Karena ya' mutakallim adalah 
dhamir muttashil sebagaimana telah engkau ketahui dan dhamir 
muttashil tidak bisa mengawali kalimat. Lalu mudhaf yang dihapus tadi 
ditambahkan ke kalimat dan dijadikan sebagai tamyiz seperti yang 
engkau lihat. 

Adapun yang ghairu muhawwal contohnya adalah: tU AjVI 



> > > 


{ ” } 
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Syarat-syarat Tamyiz 

// x 

Sfj 

y 

Tamyiz hanya bisa berbentuk nakirah dan hanya 
terdapat setelah sempurnanya kalimat. 

^ *'s. > >s xx aw # > yy 9> > >£x 

Ulj ^ Jj>j j! jj^l (3 i**JLii icJjSlj 

x x x x *v ^ 

£ / »x 

ypli!! Jj5 

V X X »£» X » X X » X X XX ^ ^ X 9 X S J iJx X -^»tx 

^*03 L 0.1-W? ijl Li ctblj 

^X 9 X 

X 35^ bW X XXWX^J f. X {. 9 x 9/- x i> 9/ X »£5 /x 9X bW X 

(J^ (j') oA* (Jl) t -4^j3 jU 

X >X ^ 9X 9XX 9 XX X X > } X $ X X X 9 X ^X 9 X ajS / } 9 

tlflj j *.j 4Jc OlAl L» -Ij2j V aJjlj At 443*,j£- 4JL* 

X X x X «• X *' X X X P X 

9 i« X X9XX X i> X > X> X i>X X 

*^ 11* 3^ 3^3 ^ 

Tamyiz disyaratkan berupa nakirah. Jadi tamyiz tidak bisa berupa 
ma'rifah. Adapun ucapan penyair: 

/^X X X 9iJ X 9 X X 9 X X XX / ^ X 9 X 9£,bSxX AfrX 

Lj ^ j ^j 2-1 I ^ ^ i ^P* 0 ^ i-1 C-Axj Ij 

^X 9 X 

Maka, sesungguhnya perkataannya (6^11) adalah tamyiz. Dan J di sini 
bukanlah J ma'rifah sehingga melazimkan bahwa tamyiz di sini 
ma'rifah, akan tetapi J adalah tambahan saja yang tidak menyebabkan 
ia menjadi ma'rifah. Jadi ia adalah nakirah. Dan ini mencocoki dengan 


uj } > y yy 

viojC'tj 


y y 9 xx x 9x £w } > y 

^lc Ac JjSC 
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syarat tamyiz yang telah kita sebutkan. 


z' / » /X z' UJ S S' * S' S' S'S' S' UJ S'S'S' 5 f // 

JUj V Jo (Jc jl J^uC 3 ! (j j Vj 


^/// X z^/ / » » / » / »/ » f, 

• l-£—llj J*oi)l jLljW'I -A*j :^l 


Dan tamyiz tidak boleh terletak mendahului 'amilnya, bahkan tamyiz 
hanya terletak setelah sempurnanya kalimat. Maksudnya: setelah fi'il 
mendapatkan fa'ilnya dan setelah mubtada' mendapatkan khabarnya. 






Istitsna' 


XX // S9 9 9 7 77 X S9 9 9 7 / 

«• x x / ^ ^ ^ * ' 

XXX // X XXX XXX X > X X X z**X x £v 

.UUj Ijcj *1jz*"j jPj 

^ X x 

Bab Istitsna'. Huruf-huruf istitsna' ada delapan, 


yaitu: 


1. 

■3} (ilia) 

2. 

£ (ghairu) 

3. 

^(siwa) 

4. 

,j 5 i (suwa) 

5. 

t\ja. (sawa'un) 

6. 

<&. (khala) 

7. 

li('ada) 

8. 

lit (hasya) 
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/ W y 9 X /» 9 // 9 / /IK / /»/ /’ » » / /fr/ 

aUeJI j&j C ^ VI (J^ 2 - 4 4iill 3 gI-*- 4 iLlilvu'VI IiJjSlj 

C !>V’! dUj V j ^ % ^f) S SjU 

X VJ } /iJ / // / ^9/ » / / / ^ » / V / ^ / / // 

(!^.lc :dJJj5 (SliVl JJ LJ *>U-!.i jl$0 

/ / / »// / /^ / /ii // t / i£ / » / x » /» f. » // 

dJJi V jlj <>lc j*j -u! (I^lc VJ) :dU>. c^->! JU3 

•3^L)I JL.*>dl "4^: j l^»lc jfi r-lj^V! 


Istitsna' arti secara bahasa adalah mengeluarkan secara mutlak. Adapun 
secara istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari mengecualikan dengan 
menggunakan ilia atau salah satu saudara-saudaranya untuk sesuatu 
hal, kalau bukan karena mengecualikan tersebut tentulah hal itu masuk 
ke dalam makna kalimat sebelum perangkat bahasa untuk 
mengecualikan tersebut. Contohnya adalah ucapanmu: VI Oxll 
Ij^lc. (Murid-murid itu telah lulus kecuali 'Amir), maka engkau telah 
mengecualikan dengan ucapanmu: Ij^ VI salah satu murid, yaitu 'Amir. 
Kalau tidak karena pengecualian ini, tentu 'Amir termasuk dari 
keumuman murid-murid yang lulus. 

/ / t / // /» /// »/ / ^/ X /9 9 9 //{. ll f. » /» X 

tolj.il jlc i_ilj-l>l I3 4 olj.il jl ^clj 

^4 Z/ XX X9 >XXX iK X 

:g]yl (Jc l^ 4 gJi c^iJIj 




(7^J 



x x x 



/> x ^ x * 9, > >/ 


.(VI) j*j clcb Uj- jj$CU :JjVl 

£ xx ^ f. x> x ^ x J 5 9 / >x x tv ^ x 

C4*jjl j£j tlcl.1 lc-1 (j j^sJ U ^"jJIj 

IK M/XX 9/9 X > X 1*1 9 / / 

• (j^)j 4 U>^I 


{ 236 } 
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yy y y y * f. f y y ? * } } y y t y y t ■>y } } y y } y } y 

(_^J SjIj 0SjIj Uj»- 0l* 

/ / X XX X X X X X X X g. 

Dan ketahuilah, sesungguhnya perangkat bahasa untuk pengecualian ini 
ada banyak. Penyusun telah menyebutkan delapan di antaranya. Dan 
yang beliau sebutkan terbagi menjadi tiga jenis: 

1. Yang selalu berupa huruf, yaitu VI. 

2. Yang selalu berupa isim ada empat, yaitu: tsj?, lsj^, dan 

3. Yang terkadang bisa berupa huruf dan terkadang berupa fi'il. Jenis ini 

ada tiga perangkat, yaitu: dan 
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^ X > £5 X > X X '9 


> X 9 > 


X »X 9 >» X 


^ »X \JJ } m) X XX X ^»X W } 9 /9 x X ^ *x 

ox VI 0*^1 c » j (Ukj VI fJ ai f u) X 

) » i« X / X/» XX X & 9 s } s s 9 XX » X 

Jjl)I aJ jL* Ub Olj 

X X X \ 

£v X $■ 9 s £u } 9 S9 XX X } 9/ S9 9 9 XX 

vi) j (j»j vi f u u) x ctas-yi <> 

XX XX XX ^ x > x / » XX 9 y 19 x 

Ua$b Olj 

£5 > »X X X X £»X iM XX X >»x xx» 

VI U) (Jjj Yl f l5 U) :y. i^ljJI 
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£w > 9 y y y 4 9 y 

J ('-Vj 


Mustatsna menggunakan ilia adalah dinashab jika 
kalimatnya sempurna dan positif, contoh: % % -ft 
dan \y •Ji jillii ^5-. Dan apabila kalimatnya negatif dan 
sempurna, maka boleh badal dan boleh nashab 
karena istitsna', contoh: % f$\ r S U dan % ■Ji. Dan 

apabila kalimatnya tidak sempurna, maka tergantung 
'amilnya, contoh: % "ft U, dan jy, Vi l>jy U. 

:JjVl 5(Xl cjp « (VJ) ^ ^ d\ >1 ijJlj 

(Vp JJ li AcC-l y'jr 2iXl jc 

/ ^ w 9 9 yy 9 y y y y y } 9 §• y y // 

4^aJ ^ Jjj 4jl 


Ketahuilah, bahwa isim yang terletak setelah ilia memiliki tiga keadaan: 

1. Wajib nashab karena istitsna' 

2. Boleh mengikuti kata sebelum ilia atas dasar bahwa isim tersebut 
badal darinya dan boleh pula nashab karena istitsna' 

3. Wajib memperlakukannya sesuai dengan tuntutan 'amil yang 
disebutkan sebelum ilia. 


x y y 3 


if. y y s yy y 


l*!j tLl*tj jjSb jl l»^ ^^1 jl jjj.2 jdj 

w 9 y Cw y } }y yy •? y y }y » £5 x <5 »/ w y y }y » f, 

• Ljd» V \ -£j>- jj/j l*a3 b (j jSsj j I 1* I j L Ld« l* Lj 0 jSsj j1 


Dan penjelasan hal tersebut adalah bahwa kalimat sebelum ilia, bisa jadi 
sempurna dan positif, atau bisa jadi sempurna dan negatif, atau bisa 
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pula tidak sempurna dan ketika demikian hanya bisa negatif. 

9 / / } 9 S 9 S 9 >9 / S 9 } 9 %. ti y £ / » / X 9 X X 

4jjS"* 14JL« ^iL«*J.I 4-9 tjl :UL JjjL«JI ^V^3l 0jS"* 

9-1 § > s 9S £& t y } 9 x y 9 y y > 9 y 9y 9 >9 y y9} Sft t y 

j I 4 JL—J VI 4jjS"* £4J»« ^Lu«_ll 4-9 VI ll*»9lj 

} y %, } y 9 / 9 £. & 9 s 9 s' / 9 / / }/ 9 9 9 / } 9 & 9 $i } 9 X } ?9 

-A>-l 4 JL—J jl 4j jS"* VIj Cj^JI 4 —*j t4^->> 

x 

y 9 f_ 9 x 

«^L-iVl a-il& 


Makna bahwa kalimat sebelumnya sempurna adalah bahwa mustatsna 
minhu-nya sudah disebutkan padanya. Makna bahwa kalimat 
sebelumnya tidak sempurna adalah mustatsna minhu-nya belum 
disebutkan. Makna bahwa kalimat sebelumnya positif adalah tidak 
didahului oleh nafi (peniadaan) atau yang menyerupainya. Yang 
menyerupai nafi adalah nahi (larangan), istifham (pertanyaan). Dan 
makna kalimat sebelumnya negatif adalah didahului oleh salah satu dari 
hal-hal tersebut. 

tv y 9y y9 99 } 9 y y y y y } & y } u> } // 9 / / 9 y 

^Vp ^ 9 'j)l ^*«VI U-^ Ul: jjjl—JI ^V^vll 0 ^ oji 

VI J*&\ ^y) -hjj (\Tj VI j>6) -hj > *GlWi jc 


y} y > 9 y 9y 9 ?9 9 UJ x x x » xx^x 9 } <*»/ / 19y y f 9y 

I Lj ^ 0 . I ^ I ^ ^ I 

t Jj Vr r il) £ -JI9I j (Vui)j 4V 1 0 (fV 1 ) 

^ a 

X J, » /» X XX X 9 / XX XX » ’X £ XX 

«(J,jVI "iJU-l aJl&j (_->■j9 jl y * £*x2j 

Jadi, apabila kalimat sebelumnya sempurna dan positif, maka wajib 
menashabkan isim setelah ilia karena istitsna'. Contohnya ucapanmu: ft 
Ijjj VI fjall dan ucapanmu: 'jAc- VI J-tfll jjA.. Sehingga, dan \j&- 


adalah dua mustatsna dari kalimat yang sempurna, karena sudah 
disebutkan mustatsna minhu-nya. Yaitu f j*l' di contoh pertama dan £Aj1I 
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di contoh kedua. Dan kalimat ini juga positif karena tidak didahului oleh 
nafi atau yang menyerupainya. Sehingga, wajib menashabkan keduanya. 
Ini adalah keadaan pertama. 


e. * //» 


ax i / / £ / X X a y y 


j\ aJjJI L»Ij jjUl r ^l olj 

xx 9 x 9y 9 / $ 9yy $ 9 y £ / 9 y9 y y y y 9y } 9y y9 9 a yy 

(-Vjj l«) :dAJj5 y£- ^Jc 

x & XXX £ 9 x x x x x / x y 9 x / a xa x/ y / 9 y 9y 9 /a 9 w x 

( J&J 44JU jj>\ ^Lj 

/ 9 x 9y 9 /a £b £ 9 £ x $ a x Cw / /xx } y9 9 / / yy y £ 

41» I j V t L ^ A; j V p : J yd c "VI 4-9 j yy£ c 4-9 U) I 


# > 


# > 


4-9 JAjj 4^j9j-» 


/ x bw /x y 9 y x x •f 9 y £ / /xx 

• 4-jliJI " 4 ]Li-1 aJl&j "(Jjil# 


Apabila kalimat sebelumnya sempurna dan negatif, maka boleh 
mengikuti sebagai badal atau nashab karena istitsna'. Contohnya 
ucapanmu: VI fjall pla U. Di sini 4 jj adalah mustatsna dari kalimat yang 

sempurna karena mustatsna minhu-nya sudah disebutkan, yaitu £j*JI. 
Dan kalimat ini juga negatif karena didahului oleh ma nafiyah. Maka, 
boleh mengikuti, jadi engkau katakan: VI dengan rafa', karena 

mustatsna minhu-nya dirafa'. Dan badal isim yang dirafa' adalah dirafa' 
juga. Dan boleh pula -tapi jarang- nashab karena istitsna", sehingga 
engkau katakan: Iau VI. Ini adalah keadaan kedua. 

xx x 9y 9 /9 x x £ 9 x £ / /x xx x / £1 } y y 9 y y 9 y 

iS£ cLil* JjjLJI iS^ jlj 

xx y9 £ x 9y / y9 x x 9 y y y9 y £ y 9y y y y 

jc £#J1 L$ adb_ J^U)I jU J* (Vj) JJ U 

X ax / Xa xx ax bb X i5 X X X X /ax XVX / X ax X £b Xa 

( JxU)l j&”" jlj j-iaa~ b) 4X*9j 4-lcU)l 

•* X X fr »»X x X XX 

XX ax bb X bb / »^X X /ax X3XX / Xa XX bb / axa XX X a jS 

(jo ijjj ^Lic (JL*< lj L»^ clj-lc 4 -)^*j3_1I 


{ } 
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} 9 / X //>// } 9 9/ fcSx 9 s 9S } S9 

t») C/l ^^ 

} X £ }/ / 9 s XX 9/ w) 

• Aillill "iJLi-l aJl&j 

Apabila kalimat sebelumnya tidak sempurna dan hal ini tidak bisa terjadi 
kecuali kalimat tersebut negatif, maka mustatsna-nya sesuai 'amil 
sebelum ilia. Jika 'amilnya menuntut rafa' sebagai fa'il, maka engkau 
rafa'kan mustatsna tersebut atas dasar itu. Contoh: Wf- VI ti. Dan 
apabila 'amil itu menuntut nashab sebagai maf'ul, maka engkau 
nashabkan mustatsna-nya atas dasar itu. Contoh: IjSc. VI U. Dan 
apabila 'amilnya menuntut jar menggunakan salah satu huruf jar, maka 
engkau jar-kan dengannya, contoh: -Sjj V] l^>. Dan ini adalah 

keadaan yang ketiga. 

X XX £x »x x»x » 

^ ^ 

Mustatsna dengan Ghairu dan 


Saudara-saudaranya 

S } 9S 9S / / / / ^ / X X 9/ 9 >5 X 

* 

♦^JTVC 


Mustatsna dengan ^ (siwa), ^ (suwa), (sawa), 
dan (ghairu) adalah dijar, tidak yang lain. 
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X XX : 


aoji Axjj'VI djIjiLH a-il& alii -A*j ^SIjII ^L/l IcJjSI j 

Z g\]\ ^Vl ii ill: VU Ipj SlA’l Ul «dl SlA’l 'iuu 

//» xx f / } £5 x / x x » x x » x xxx iv »£» xx w 

L>-l*L ^^1 jL”" jU c^iil J>~yaj£ll (Jc 

W X > X xa XX » X »X X*X > a xa XX >ax Xa a a XX ^ > > 

l*L ^^>1^31 ijL”" ijjj 4 ("^ij JiP ^J-^l L J 

a^ X a ^ a /ax £ X ft / /x x /ax //a x X ^ ft xxax X XX^Xaft w a x 

Ijl t^jL^Vl j^C Ji>-I L») tl^XvaJ jl 1^1-3 11 l^U^I LjLx 


X a ft a xax 


^Jc ^-1 Lii« UasL ^*^l$0l jls”" jlj 4^jL>- v yi j^c) 

.(jUVl >. V) :> cj.1^1 


Isim yang terletak setelah salah satu dari empat perangkat pengecualian 
ini, wajib dijar dengan mengidhafahkan perangkat tersebut kepadanya. 
Adapun perangkat pengecualian itu sendiri mengambil hukum isim yang 
terletak setelah V) (ilia) sesuai perincian yang telah lalu. 

Jadi, jika kalimatnya sempurna dan positif, maka engkau wajib 
nashabkan karena istitsna'. Contoh: £3 

Dan jika kalimatnya sempurna dan negatif, maka engkau ikutkan pada 
kata sebelumnya atau engkau nashabkan. Contoh: jJa isJ yjjjJy 
JA^-VI atau J^-VI jjA. 

Dan apabila kalimatnya tidak sempurna dan negatif, maka engkau 
perlakukan sesuai 'amilnya. Contoh: L~^ V. 


/ XX £x X X x»x » 

IjUj (jSLJI 

/ / ^ 


Mustatsna dengan 'Ada dan 
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Saudara- saudaranya 

} 9y } &y y 9 y > } y y y y y y y yy y 9y 9 / 

♦ • ^ 
x 9 y y 0 9 y y y y 9 y y 0 9 y y y } 9 y 9 y y 

j (jjfj 'y ,Jc ) J (-HJJ ‘'-Vi ^ fj2J! ^IS) 

9y y 0 9y y y 

Mustatsna dengan (khala), ii ('ada), dan lit 
(hasya) boleh dinashab atau dijar. Contoh: % & ' r j5ii ' f S 
iijj, atau \jc, atau ^ i^ciii>. 

» t y y > }y y y* y y £ 9 y 9 y y *y } y* > » » } } %.y 

ijl aJi& ^ Sl.il ^vu^l :JjS!j 

/ »/ y yg, 9 y w %. y y uj u.< y /ui/y » g. y y } } y y } y v 

Ij i 'i/1 a tj I cJJ i jj 4 fl l) I cJJ 

J 5 /»f. £j} y ? iJ/ » / y y y y y y y 9 g. ? y y f } »/ »/ / f y y ^ /»{. 

jU l» I SjtS lij^*- tSjlS 'VIasI 

» / ■f / § y 9 }■ $ y } y* y > 9 y yy y y *y y y 9 y y 

(j!j cL J^-J jSX*4v» JftS? jJcliJIj C4j (J yjly 4jl Ift-Uj L» 

x } *y } £Sj. yy y y *y y y 9 y y f } y 9 &y 

♦ If; JJj£■ Ajl Jc U-Uj U C^AO^- Ujj» (jfj-ti 

Isim yang terletak setelah perangkat dari ketiga perangkat pengecualian 
ini, boleh engkau nashabkan dan boleh engkau jar-kan. Rahasianya 
adalah bahwa perangkat-perangkat ini bisa berfungsi sebagai fi'il pada 
satu waktu dan bisa berfungsi sebagai huruf di waktu lain sesuai 
pembahasan yang lalu. Jadi, jika engkau tetapkan perangkat itu sebagai 
fi'il, maka engkau nashabkan kata setelahnya sebagai maf'ul bih. 
Fa'ilnya adalah dhamir wajib mustatir. Dan jika engkau tetapkan 
perangkat itu sebagai huruf, maka engkau khafdh-kan kata setelahnya 


{ ’ } 
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sebagai majrurdengan huruf tersebut. 

^ ^ x ^ i ^ i 

X 9 IM XX 9 9" UJ / » S9 / <M V/ » VJ SSS 9 S s S IM SlM S S W // S 

Cm»Sa j jU jJUaII (U) ^JUx! J ]•)[ LJ PPJ^ll lilA Jj£-j 

M f. s s }■ S S S / S 9/ S } 9 / S S S S S i 1 s s ss 

j! dJJi i^x^j c _L»j l* ® -il* (l*) fi A>-1 j 

/ x x / ^ ^ 
i£ }■ 9 SS S 9 bbX^g. Q /*%. M z*X /» t bb } } 9/ S b5 z' » X 

<. (jl^ <cjl 4 j_J-Ly«-1I (^®) 

XX } 9/ s } } 9 X X » X } 9 S } }/ 9 X XX } 9 /9 X X } 9 // 

b4^ajb»-j (Ojj -J 5 *^ 

X XXX >X S 9 }■ \ S 9 X } 9 S bV > >X X ^»X XX X }■ 9 S9 

4jL>c^vw 4)ilj ^ ^>- L* 

> X» frX x» t 

.>lj Jc! 

Letak perbedaan ini pada kalimat yang tidak didahului oleh ^ ma 
mashdariyyah. Adapun jika salah satunya didahului oleh ma ini, maka 
wajib nashab kata setelahnya. Dan sebabnya adalah bahwa ma 
mashdariyyah hanya bisa masuk kepada fi'il. Jadi, jika ma mashdariyyah 
mendahului perangkat-perangkat tersebut, maka kata setelahnya pasti 
fi'il. Contoh: Ajj ^ Zaid boleh dinashab atau dikhafdh. Adapun 

contoh: 'ijj ^ ^jill ^ll, Zaid hanya boleh dinashab. Dan Allah 
subhanahu wa ta'ala a'la wa a'lam. 


ot pi) jlm ±jji 


Syarat Penerapan V (La) sehingga 

UJ 

Ber-‘Amal seperti (Inna) 


{ m } 
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v / i2 } v / iij > /» / ^ / 

^ / / / / / * / ' 

X ^ X y >9S y 9 shy yy 9 y y }y & y y y 





♦ 



Bab 1 Ketahuilah bahwa i (la) menashabkan isim 
nakirah dengan tanpa tanwin, apabila la tersebut 
bertemu langsung dengan nakirah dan la tersebut 
tidak berulang. Contoh: j%\^ i 


f 9/ y 9 9 > 9/s £i X XX }/ 9/ 9 9 / <2 X £. 9 /9 } } £. X 

Iki) (jp JJ=- Ju^cr 4ih)l (V) j! Jcl :JjSIj 

yyy 9 }/ 9 // is/ 9 g. 

^ / xx » t tS 5 s } } y y x» xx }/ 9 / x x x 

:Jsjj«>< 4 *>jL I jlfc "V 

^X X X> » X } X » g. ^ J 

• S^C' L^jk" I <j<j I :<JjVI 

xx 9 9 // / 9 > 9 x ^»x » t ^ £5/ X> ^ x ^x » f, w 

Lj (JI 11^-. \ l ) l) I • 1 

XX X jj •* xx •» / 

^ ’fr ^ ^ ’ «■ > * x 

*L^aj I l&^>. (j 5 ^ JI idJli) \j 

x /ip/ss uSg. } m x 

•(V) jj£ VI : G IJb 


Ketahuilah, bahwa la nafi Ml jins berfungsi seperti 'amalnya 0 ) (inna), 
sehingga ia menashabkan isim secara lafazh atau secara mahall 
(kedudukan) dan merafa'kan khabar. 

Dan la ini tidak wajib ber'amal demikian kecuali dengan empat syarat: 

1. Isim la berupa nakirah, 

2. Isim la bersambung langsung dengan la, yakni tidak terpisahkan 


{,«} 
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walaupun dengan khabar, 

3. Khabar la juga berupa nakirah, 

4. La tersebut tidak berulang. 

J! l 3U1! Jlsllj o>Jl! Jj^l cgjyl M Jc (V) j! >1 ^ 

X } 9 } Vi } Vi X XX 

.l3La!L 


Kemudian, ketahuilah bahwa isim la terbagi tiga bagian: 

1. mufrad, 

2. mudhaf kepada nakirah, 

3. syabih bil mudhaf (menyerupai mudhaf). 

XX ^ X > X 9y X X }y X X>» X X X» XX } X 9 } 9 £2 £ 

LLa* U) c_jL (jj tcxUl lil» (j iylll Ul 


} Vi )■ 9 y y 9 £2 }■ 9 y y viy} 9 } } 9 xx X ^ x 


^ £2 £2 y ?9 } 9 x x 

.^U! 


» x» xx X > y 9 y9 }} 9 y y y y y 

CI ,1c AstLfl)Li 4 ^a 0L”" IPL :4j 

w * y y y x xx 


} y 9 } x xx x ss^ >£2£ / x 

t» ^C AJI A§\i>-j 


£a“:j dAJcj — jUL a ^ a > jL”" jlj 

jL”" jlj (jljj <_5 (jjLj-j Lf) jUI ^Jc (^ — ji.LJI JLUI 


ss s > > 


s>9 } 9 y x x , 


.^jJI oU-Us \j£- 


Adapun pengertian mufrad di bab ini dan di bab munada adalah setiap 
yang bukan mudhaf dan bukan pula yang menyerupai mudhaf. 
Sehingga, isim mutsanna, jamak taksir, jamak mudzakkar salim, dan 
jamak muannats salim masuk ke makna mufrad di sini. 

Dan hukumnya adalah dia mabni atas apa yang dia dinashab dengannya. 
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Sehingga, apabila nashabnya dengan fathah, maka mabni atas fathah, 
contoh: ^ 34-j V. Apabila nashabnya dengan huruf ya' - yaitu pada 

mutsanna dan jamak mudzakkar salim maka mabni atas ya'. Contoh: V 
Apabila nashabnya dengan kasrah sebagai pengganti dari 
fathah - yaitu pada jamak muannats salim maka mabni atas kasrah. 
Contoh: <pUJU-a V. 


✓ X 9 f, S 


iJUs V) < ■>lj Ic jl ajjfeUaJ! Ase^aJLi l 3 UaII l«lj 

£ * 

. (dJ yi£ 

Adapun mudhaf, maka dinashab dengan fathah yang tampak atau 
dengan yang menggantikannya. Contoh: ^ 44-^ V (Tidak ada 

penuntut ilmu yang dibenci). 

Jij - (obw £ JA i ^ 4j — <ul£JI l»lj 

fjfcl W L«-jAX» 4V« ^ j ^ ^ I ^ c5 t— ^ I 

.(u-UI 

Adapun yang menyerupai mudhaf-yaitu setiap apa yang kesempurnaan 
makna bersambung dengannya-, maka hukumnya seperti mudhaf, yakni 
dinashab dengan fathah. Contoh: L& ^ V. 


}■ 9S / } S9 / X // } 9& 


9 X* 9 X 9 s 


XX » xuJxx » X ^ » XX ^ ^ X us X 

jU il)U (ot^l Vj jUI j V) 

CW X > X X s 9 } S 9 9 X X ^ X» X x> x» 

jU! j V) :cis OU tUjUJIj ULPl 

xx Cw ^ > x x s 9} s 9 9 y #1 9 xx 

Vj jUI j J~j V) :CJS cli Jlj (5I>I Vj 


{ 7 } 
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Adapun apabila la tidak bertemu langsung dengan 
isimnya, maka wajib rafa' dan wajib mengulang la. 
Contoh: ^ £ t Adapun apabila la-nya 

berulang, maka boleh engkau terapkan dan boleh 
engkau abaikan. Jadi, jika engkau mau, engkau bisa 
katakan: fp\ % j&\ £ i Dan apabila engkau mau, 
engkau bisa ucapkanif^i^j^^Ifei 

xx * y yy y // } } y } } i£ g. / » / } t'&y 

-Ujij-i jl -A? :Jj5lj 

x w xx ’ / w x $■ 9 y & y 9 9 // } y y 9 y y y 

• 4JLLJI J 9jjt .Jl Jp 'jZ 0 ^ jl^ ^ ^^^11 l-ilaj 

}• 9 y y } y 9 y y y 9 y y y Qy 9 y y X 9 y yy y y /iJf, x x } yy X 

(^) (^) 4jl dJJi jLjJ 

xxx x £ x y 9 y y x »x x x x x x i>»x xx x x £ £ux^ x 

^ W^ij ^ uh J^* 3 i^L? X? cijlj 

i> »xx x > x«> y 9 x » > xx § 9 y X x >»x y } y 9 y y } y 9 y y y, 

: Jjis j j®J al I^p p-* V j <J jf- l^i V |s> Laj l^3j Uj li) ^ dAJ' jo 

xx $y y 9} $y y y y £5 x / x x } 9 y $ & yy} x x £ fi! x^ ;✓ x» ^ 

IS Ij <ti b () j c ^ jJL« ^>- ^3j j^&c (jbcu • j g j*~y* I 

/ bw x£I x » x 9 y 9 x y} y 9 } }y 9 y y} x 9 9 y 9 x x » xdxx 

w JpjI Ajjj I 10 ^ li 1/- ^ t li LP' ^ ^) '“'0,^ 

(5I>I jUI j ji-j V) JCp-VI jc J^S 
gx (S'>i JUI j V) :jCWl £ jlj 

*•— ' ' S ' - * * 

£ 5 ^ ^ ^ 

5 * 

Engkau telah mengetahui bahwa syarat-syarat wajib V ber'amal j) ada 
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empat. Dan pembahasan sekarang adalah penjelasan hukum apabila 
ada salah satu syarat dari empat syarat tersebut tidak terpenuhi. 
Penjelasannya adalah apabila isim ma'rifah terletak setelah la, maka 
wajib membatalkan 'amal la dan wajib mengulangnya, contoh: V 

i xj'j. Dan apabila ada pemisah antara la dengan isimnya, maka 
tidak wajib membatalkan 'amal la dan mengulangnya, contoh: 44 ^ 

LjAiw 44- Di sini adalah mubtada' mu'akhkhar (diakhirkan), 

dan 44 adalah muta'alliq (berkaitan) dengan khabar muqaddam 
(didahulukan) yang dihilangkan, dan V adalah la nafi yang tidak memiliki 
'amal. Dan apabila la berulang, 'amalnya tidak wajib diterapkan, tapi 
boleh menerapkannya apabila memenuhi syarat-syarat yang lain dan 
boleh pula membatalkan 'amalnya. Jadi, jika engkau terapkan, engkau 
bisa katakan: s'j'4l gi 04 j V dengan memfathah 04 j dan sijil. 
Dan jika engkau abaikan, engkau boleh mengatakan: Vj j'Ul ^ 04j V 
dengan merafa' 04 j dan 


/ 

ijs bil 


Munada 


iylU l^\y\ c-jL) 




> */» 


> y > 




X )9 } m) X 

X XX 


Bab Munada. Munada ada lima macam: 

1. mufrad 'alam (nama dengan bentuk tunggal) 


{’} 
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2. nakirah maqshudah (nakirah yang termaksud) 

3. nakirah ghairu maqshudah (nakirah yang belum 
termaksud) 

4. mudhaf 

5. syabih bil mudhaf (yang menyerupai mudhaf). 

/ ti X » X 9 } } 9 X } XlV X } /£,X 

aLstlJI 4 J^ '.j& 4*jJI ^ZiLil IcJjSlj 

x L- x •*> X x 

^X»X» X X > X X C.X XXXfi. X » x » x» > ; »x» x> 

^ (L) t(l^lj>-l (_£3 j>J jl Lj jjLi[ <_JjUa_ll^ jA 

} * / x(. x » iv xx } x» ^ g. /»x ^ fr ^ » »ft. / »x; ^^x 

('J) J (p-4-^ ^ J-l C$') (<^') J (Jr*' ^j') 

X » XX »x»x X ££x {* > XXX >x» XXX X{. 

(j-J Jc J cAiL”" Ljj* dAJU LI 

X XX / Cux? XX ^»X XX X 

• (<JI*j 3^~ La) (La^j 

Munada (yang dipanggil) secara bahasa adalah yang dituntut untuk 
datang atau untuk memperhatikan secara mutlak. Adapun secara istilah 
ahli nahwu adalah yang dituntut untuk datang dengan menggunakan 
lafazh 3 atau salah satu saudara-saudaranya. Saudara-saudara ^adalah: 

1. hamzah, contoh: 33' Liji. 

2. J, contoh: <3 a'j 3 £i. 

3. 'Ll, contoh: C^* ^ ^ LJ>“ ^ ^ 3^“ L' (Wahai 

pohon Khabur, mengapa engkau hijau dan lebar daunnya seakan-akan 
engkau tidak sedih atas (kematian) putra Tharif). 

4. 3*, contoh: Jbu ilsJi 3 a. 

X?t X »X XX x x>» iv> 

■ Jc ^L-lI ^ 

^ U y y y *>■* > *y y y y y ?y y _ __ >y 

L) cz>jjj-ll (LJ ‘“■’'“f <_5 3aj u J*JI . 1 jaII — 1 

X X > i«x> XX XXXXX X iZ/^ X X / X XX X / 

J (L)j3^“ L) J (jbuJsla L^ j (o'3^~ L^ j (L) J (3^“ 
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S 9 t,,> 9 


,(oUlj L) 

/ } / 9 } Vi X X } / } 9/9 } / Vi 

J *^Ua ^ If jjut* Ij l^~ -WaAj Jj! I : j 4 o 0 j^aaJ. I S^bl I — X 

9/ ? /}}}// } 9/ 9// X 9/ 

\j^\j L) 

} / 9 } £ X X X > 9/9 }9/ }/ Vi 

<X&- \_y ^X^ub I ’. *• ^ 1 ^ 

» X Vi } } } 9 / fvi/ } f / } } / }vi / 9 Vi// f / X /9 

^tJ, (J° \j&-\j Aj b/ 4jU L ^4jj L) :Japlj)l 

. (Jilc) JidJ 4jc (^Uaj 

9 / 9 9 9 X XX } 9/ } / >9 

.^j^>-l ^*)l cJUa L) p- 4l3UaII — i 


S ^ # 


XX } / 9 / // 


jo I iljA« 4aLjt» ^>Lc 4j ^J^*jI l» 4(—«®ljaJ.b <CuJljl — 0 

} 9 / ■? } 9/ XX »$, // 9 } / / ^»X ^ / X } Vi} 9 / / 

^- 4j Li j^aL» jlj ^1 l-Cv^" L) 44j 4j l-ti& 

£5 > x ^»x } vi/// vi/ 9 x ■}} 9/ xx »$, }/ 9 / ■} x x 

Lai- 4j J*? t —j^”" ^1 Uiil>- L) 

9/9 


Munada terbagi menjadi lima macam: 

1. Mufrad 'alarm. Pengertian mufrad di sini telah berlalu di bab (^). 
Contohnya: i«Ji U ; A^kli U ; U ; gUikli U ; (jjiiiJi U, dan iiUials U. 

2. Nakirah maqshudah, yaitu: yang dimaksud dengannya adalah satu 
orang yang sudah tertentu dimana bisa untuk memutlakkan lafazh 
tersebut tertuju kepadanya. Contoh: flk U engkau inginkan satu orang 
tertentu. 

3. Nakirah ghairu maqshudah, yaitu: yang dimaksudkan dengannya 
seseorang yang belum ditentukan. Contohnya adalah ucapan seorang 
pemberi nasihat: <52 ibli U (Wahai orang yang lalai, perhatikanlah). Dia 
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tidak menginginkan satu orang tertentu, namun yang ia inginkan adalah 
setiap orang yang bisa disematkan padanya lafazh Jalt (lalai). 

4. Mudhaf, contoh: 44-^ 4 

5. Syabih bil mudhaf, yaitu: apa-apa yang bersambung dengannya suatu 

kata yang merupakan bagian dari kesempurnaan maknanya. Sama saja 
apakah yang bersambung itu dirafa' dengannya, contoh: >44 4 

(Wahai yang terpuji perilakunya). Atau dinashab dengannya, contoh: 4 

UisU. (Wahai yang menghafal pelajarannya). Atau dijar dengan 
huruf jar yang berkaitan dengannya, contoh: U (Wahai pencinta 

kebaikan). 



Hukum Munada 



S } 9 s S9 



Adapun mufrad 'alam dan nakirah, mabni atas tanda 
dhammah tanpa tanwin. Contoh: \ dan 4 Dan 
ketiga sisanya dinashab, tidak yang lain. 
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y y y 


— 4-wa)l 4 jI~‘ l)L"" jlj L^ j L^ J 

✓ x / / x sZi/} / } 9 y t ’ // /s^ ZiJ/ £v />}* y y y 

^(jL^JaL Li ^ J L ^ Vl (JS**- ^'1® iAJ 

y 9> y > £5 }*y y yy «Z £ y ?yy y* }y 9} y y 9 y 

4jL -ji,L»JI ^LLil ^5*7 cLlij - 4^^s)l j /jp- 4 jLj jljlL oL”" (jlj 

✓ } y& y } 9 y /» // 

• (jj-u 1 L) y£ (Jc 


Jika munada berupa mufrad atau nakirah maqshudah, maka ia mabni 
atas tanda rafa'nya. Jadi, apabila ia dirafa' dengan dhammah, maka 
mabni atas tanda dhammah. Contoh: -d4J> 4 34 j d dan ^Ukli U 


Dan apabila ia dirafa' dengan alif sebagai pengganti dari dhammah - 
yaitu mutsanna-, maka ia mabni atas alif. Contoh: gliiuSJi U dan ^ 4 


Dan apabila ia dirafa' dengan wawu sebagai pengganti dari dhammah - 
yaitu jamak mudzakkar salim-, maka ia mabni atas wawu. Contoh: 4 


y y > 


suj y y y* y y y y s »{, / / »/ /»✓ yy y y s?9 y y » / 

ajU l^vu^ j\ j\ jf> S^J ^Lll jlj 

y y y y f y fr 

» »t t } y y y 9 £tyy ■? y y } 9 y y9 y y y y 9 g. y 9 y9 } y 9 } 

L/L) J ^Jk*J *}LfcL>- L) i_jL l* j! 4iSe^a)L 

9 y y 9 ^ £S } y y }y 9 y 9 9 y 9 y y y } 9 y y y } /y / // 

L^ j ^ 4 ] -tae-ll L) l* 

y y y y9 y 9 y 9 y y }• 9 ti t y y } 9 y / 9 £* // 

L) j (<J^' ^ ^ j LpIj L) j£j Jc 

9 y 9 9y 9 yy f y 

Jc Usjj»- 


Adapun bila munada berupa nakirah ghairu maqshudah atau mudhaf 
atau syabih bil mudhaf, maka ia dinashab dengan fathah atau 
penggantinya. Contoh: ^ 3/' VU 441 4413 U 

a] jp d (Wahai yang mencintai kedudukan yang 

tinggi, teruslah berusaha), 3^d' i> 344=>s ^ 4>dl ^ I4lj U (Wahai 
pecinta kekuasaan, janganlah engkau jenuh beramal), dan J&. 4 




Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Maf'ul Lahu 



4 J 


Maful Lahu 


} ) 9/9 } 9 9 /} / 9 g, 9 ) 9/9 } / 

j&j ij* <J >\jj 

/ / / 9 / 09 / 9 9 0 0 / / 0 // £« 

fU) y. g/, i_+J U* jl (ij!l 

X 0 9 / / 9 / 0 9 / / / 9 / 0/9 £ 9 / 


Bab Maful min Ajlih. Yaitu isim manshub yang 
disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya 
perbuatan. Contohnya adalah ucapanmu: _yaj'J&J 3g- r S 
(Zaid berdiri untuk memuliakan 'Amr) dan dtaj^oa 
(Aku menuju engkau untuk mendapatkan 
kebaikanmu). 

/0 0 / 0 0 x * £ 0 0 »/? 0 / 0 / » £ » 0 0 »/» 0 0 ^./ 

yb " 4^4ju>- V b/ Jlij- <4^-1 (J iJjSlj 

XX ^ XX w > »X» » » » X i>X X X Id / 9 

Ij Lj JiS I £ ^I C ^ I ^ d^) l*P d UJ I I ^5 

.(jL)i 

Maf'ul min ajlih disebut pula maf'ul li ajlih dan maf'ul lahu menurut 
istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari isim manshub yang disebutkan 
untuk menjelaskan sebab terjadinya perbuatan. 
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( r V!) 

Dan ucapan kami: "isim" mencakup isim sharih dan isim yang dita'wil 
dengannya. 

ft > s * s s > ** S » £> yy 

!jj/» I 4j9 j I 3 * (_£ j] I ^ VI (_J Jj Vj 

* y 9 y y >y 9 £ } 9 

• lj j ^, a » jij I : cJj VI 

» xx w x x ^ x u£ & »y 9 x y 9 y y & *y y } y 9 %. £5 x 

Vii j j5C vi L-is 4jjS^ 0 jl 

. ^S*ljS^ (J^ 9 jUJIj ^jlj4-l ciL^I 

} y 9y y tZ y > y 9 g, > £5 X 

♦ U. l) ^ • dx^ ^ ^ 

»x^ x xx ^ £l> x f y 9 } £v x 

• j! I <3 ^ ^ I jjl :^ljlj 

x^ x x x x Ivx 5 t /* y 9 y 

♦JlcUJI (J ^Ic jA, jl : ( j-v*U : lj 


Isim yang menjadi maf'ul lahu harus terkumpul lima perkara: 

1. berupa mashdar. 

2. berupa amalan hati. Maknanya bahwa isim tersebut tidak 
menunjukkan amalan anggota tubuh semisal tangan dan lisan, seperti 
Se'ja dan so- 3 . 


3. berupa alasan untuk kata sebelumnya. 

4. satu waktu dengan 'amilnya. 

5. satu fa'il dengan 'amilnya. 

9 } 9 x X X 9 y 9 f g,x } bi y } 9 y 9 ?9 99 } y y 


C -+>'idAJjS ^ (Lot) oJlA £^>ciudJ ^J^l\ cJl^j 


<?£ y> x 

■^C jAj 




C 7TJIJ^-I (JL^ I 4J V t J tj.XvA« 4j'U (Lili 

XX X «•> X X 
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tiS 9 S } 9 * 9$, } }■ S > > tv x s* 9S 9 9 h } s 

j£- 4-i Jj3^ J^j ^vtfl ,]£j 

* ** * ^ ^ *** ^ ^ Q u 

.^*>11^ J-l*s)l l3jj»- j* 

Contoh isim yang terkumpul seluruh syarat ini adalah '4^ dari 
ucapanmu: >4 j^ ^ Karena ia mashdar, amalan hati sebab ia 

bukan amalan anggota tubuh, ia merupakan alasan untuk pukulan 
tersebut, ia juga satu waktu dengan dan satu fa'il juga. 

Setiap isim yang terpenuhi seluruh syarat ini boleh diperlakukan dengan 
dua cara: 

• Dinashab 

• Dijar dengan huruf jar yang menunjukkan ta'lil (alasan) seperti 
huruf lam. 


:oVU 


O *>\j b/ b /yjla *JL (_£ j)l *>U j I I J 

SS S ** •* X \S S ^ 


» t ? s 9 } s }s -y i. s i. 9 

* J L Lj Jjl* l)l) 1 * Jj ^ I 


* S > S >S 9^ >S Z 

* 1$ L^2v* l) i • 1 


s s 9 S s 9 £ » f ws} s }s 9 i. >S tv 

• Aslysb/I c/ 4 ^ ^ tAillill 


Dan ketahuilah, bahwa isim yang menjadi maf'ul li ajlih ada tiga 
keadaan: 

1. diawali dengan alif lam. 

2. berupa mudhaf. 

3. tidak diawali alif lam dan bukan idhafah. 


9 S } tV g. tV tVX 9 9 S tiS 9 S } 9 vv } } S S 9 £, 9 S S S 

J3 4jl 4ji-lj *L9 jj aJift (_5j 


//» S S 9S 9 S S 9 S 9 S 9 ? S (. X IV sss 

♦j 1^3^-1 ^ l) Lj C 11 I 




»iJ XX W X IVX 9 X t£x/ » $, >X 9 9 S » f, ^ X X X » X 

Jc Jlj j=^- l 3jl 4j9 j^ v yii <J L bjiuL» jb”" jU 
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/ / ^ ^ ^ ^ ^ ^ X Z' X ? z' 

. 4~y*J ^JJLj >«_-o Ji bdj ^1 J-^ 9 ) 

V- » t/ »/» i£x> » {. ^ x x / ^ x x x x ^ x > x x » / 

* (jlj i—J9ji-b ^z. ^ 'j'j^ jU. l)1j 

** X x * ** X * fr 

X X t uxx X / »t X X £, x ixx /} 9 } 

• ^ctlol j! ^ctlol 4-^- 

v » t >x » ^ » x xx » x x » t ^ wx/ xx » x 

ii jl 4i Asl^s^l (J!) lijl$”" jlj 

/ x» £ N x »x» } li/ w xx y 9^9 f y 9 ^ 9 & 

• ^cl 4illj 4 l 3^i-L flj^- (J^j ^ibu*^U (J3_S^ 


Dan pada seluruh keadaan tersebut boleh dinashab dan dijar dengan 
huruf jar. Hanya saja salah satunya terkadang lebih kuat dan terkadang 
sama kuat. 

Apabila diawali dengan alif lam, maka seringnya dijar dengan huruf jar 
yang menunjukkan ta'lil. Contoh: Dan jarang dinashab. 

Apabila berupa mudhaf, maka boleh dijar dengan huruf jar dan boleh 
dinashab, keduanya sama kuat. Contoh: atau 

Apabila tidak diawali alif lam dan bukan idhafah, maka seringnya 
dinashab. Contoh: ^^4-J ^a. Dan jarang dijar dengan huruf jar. 

Wallahu a'lam. 


> y s > > 

Jj*i-l ■ 


Maf'ul Ma'ahu 


Hi > > 9S9 >99 / ^XX > 9S9 > X 

u j^ol W 'jkj (4*^ cxb) 

X X 9S >9y >99 >yyy> 9 s XX >S9> 

:d-Uj3 ^ <1)LJ 


t 257 } 
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* ill I (_£J J 


Bab Maf'ul Ma'ahu. Yaitu isim manshub yang 
disebutkan untuk menjelaskan siapa yang 
menyertainya dalam perbuatan. Contohnya 
ucapanmu: \*\* (Pemimpin itu datang bersama 

tentara) dan SiifJv 3 *Ui (Air itu naik bersama 
sepotong kayu). 

»£ * * > > >s , s, > , , s> si s* > s s > > ,s, > 

j I i j£ aUeJI -UP 4 a* (JjajLII IcJ jSIj 

s s s s } } * * ss s — uJ s s l Cj }} s ■> ■> sis s 

Ja^I <Jc JljJI C43JJS-J Ja^JI 4 J U 

Vi S SVi S 9 } } y 9 S 9 

* ^lyA) 4 a_1I <Xj2 j\j> 

Maf'ul ma'ah menurut ahli nahwu adalah isim tambahan yang manshub 
dengan fi'il atau yang mempunyai makna fi'il dan huruf-hurufnya, yang 
menunjukkan atas substansi yang menyertai dalam perbuatan itu dan 
diawali dengan huruf wawu yang memberi faidah kebersamaan. 

}• y }■ 9 y y Viy}* y y w/ > 9 y y 9s 9 / vty }9 y y y 9^9 }■ y 9 y } 9 9 y} 9 yy 

!4j j-il J llj J 1^ lllSjJb 

>y 9>9 y > 9 y 9 y } 99 } 9 y y yy y *y >9 y > } £2 >99 

l3jJ-!j JajJI 4JP cjjjll jji ^*''^1 

Ucapan kami: "isim" mencakup isim mufrad, mutsanna, dan jamak; 
mudzakkar dan mutsanna. Yang diinginkan adalah isim sharih bukan 
yang dita wiI. Sehingga, fi'il, huruf, dan jumlah (kalimat) tidak bisa 
menjadi maf'ul ma'ah. 

£ y y 9 } yy ■? y y 9 yy y y 9 f 9} y v } y 9 y }y 9 y 9 y} 9 y y 

ilJtU* (j-oJi 4jl abt* :UjSj 

$■ 9 y y $ 9 y y yy 9 } 9y } y 9 >9 y y y y fyy yy 

< (j jS 'j Ajj 4s-W*JI 4 j f7j*~3 
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Ucapan kami: "tambahan" maknanya isim tersebut bukan merupakan 
inti kalimat. Jadi, isim tersebut bukan fa'il, mubtada', dan khabar. 
Sehingga inti kalimat tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. Contoh: 




jl Jc (J.X) 4*9 U jI 11^ :Uj9j 

9/ » / XX } X X } 9/9 X /9 

'■uy.j^ (_5 ^Jz«l*)l 

X V » X > ft » XXX /»X } 9 9 } lift » 

• > a;> -) y- ‘cH' 

Jcliil ^ c49^1 jc jJiiil J^JI ^ jc JUI pvi :Jl*)l 

x y» x x ^ ft» »x 

Ucapan kami: "manshub dengan fi'il atau yang mempunyai makna fi'il 
dan huruf-hurufnya" menunjukkan bahwa 'amil untuk maf'ul ma'ah ada 
dua macam: 

1. fi'il, contoh: o^'i j^VI 

2. isim yang menunjukkan makna fi'il yang mencakup huruf-hurufnya, 
seperti isim fa'il pada contoh: 6^'j >*=.U. 

} 9 9 } } 9/ j X» XX X XjS Ui X X X } } 9 /9 /> 9/ / 

$ z z !»£z,» z z z > 9/ Vi /9 XX X xi£ W X 9/9/ X y y 9 /9 

• ^ ji] L>-_j 4 4**_1 I Jc "dj V Ji] I UaJ iJi^oJ j'ji 


Ucapan kami: "didahului dengan wawu yang merupakan nash 
menunjukkan kepada kebersamaan", definisi ini mengeluarkan isim 
yang didahului dengan wawu tapi bukan nash yang menunjukkan 
kepada kebersamaan. Contoh: 


^ Z' Z" Z' 7 Z' ^ ^ l* f. 7 z-7 Z" 

jijii -t*j ^sijii ji ^J^ij 

} / / £ y 9 / y cift xx yy 9 / }&/// x 

• 4*^ J jxJLs 4J I 4**aJ U - ^ 
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• 4jlc U Jsl*^ 4j I Cp I 4^-3 LI 4 CLj Ij lLU C , Ic 4~*aJ L» - X 


Dan ketahuilah bahwa isim yang terletak setelah wawu ada dua jenis: 

1. Isim yang pasti nashab sebagai maf'ul ma'ah. 

2. Isim yang boleh nashab sebagai maf'ul ma'ah dan boleh mengikuti 
i'rab isim sebelumnya karena di'athaf padanya. 

? yyiy y y* y *y y } ■> y £ y *y y }&jy yy / ££ » / »£ ££ 

i SCl- ^ (_5 L^Ls LI j Ij) I -Uj L» cti) j ■^ai J, 13^ 4]wi>tJ <J j I JI UI 

l y y y yy * H y y y * * y > *y y >*y y y yy * y C > y y'i. >*y 

^ jli-l jU ( C U A 1I J J’L*- bl) 


UJ X } 9 / i M X S 9 9 XX X^ X » i£ u/ X x/» } / 9 X 


• ^4-JLibj ibll l-ili ^JoJj-LI ^JjU -\3j 4a^"”l-bll 


Adapun jenis pertama, tempatnya adalah ketika isim setelah wawu tidak 
sama hukumnya dengan isim sebelumnya. Contoh: cfellj jAa A’i dan 
^■ULa^lIj CjjSII. Karena cfcJ' (gunung) tidak bisa bersama dengan si 
pembicara dalam sebuah perjalanan. Demikian pula ^ULaxll (pelita) tidak 
bisa bersama dengan si pembacara dalam sebuah mudzakarah 
(mengulang pelajaran). Dan penyusun telah memberi permisalan dalam 


jenis ini dengan ucapan beliau: ■4^'i s-bAI 

XXX ^»X 9 ?_ 9 /XV X X» X V X } 9 X iJx X /i£x XX W t£$,X 

jisJ-l c? L^Ls Li U tibj-ij ^ 4b>tJ (_Jbll L»!j 

XX / ?9 X > >X X / X X # } 9 / } ivg. XX wix/ / 9 / / i£ X $ M4X? X U> X 

^C 4*3^) J4jl ^C 4 jL# (A^~j ^C 


(_5 ^C ^ <0 Ijruil lA^“ jV i ((^) (Jc l 34jl 

x v» x > ^ ’ x 1 » x xx > wx/» x i*>x »x x 

.( ( j2jcLIj ^L>-^ As j 


Adapun jenis kedua, tempatnya adalah ketika isim setelah wawu bisa 
bersama isim setelahnya dalam hal hukum. Contoh: £Jc. 

maka -AaJi boleh dinashab sebagai maf'ul ma'ah dan boleh dirafa' 
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sebagai ma'thuf dari Karena Muhammad bisa bersama dengan 'Ali 
dalam hal kehadiran. Dan penyusun telah memberi contoh dalam jenis 
ini dengan perkataan beliau: 6^'i j*?VI *4-. 


9 // / / / > 9 y y 


i.y / / >// 




9 y a yy 9 yy } y£i y y / y > 9 y» y> 

dMjOj colcjjjj.! (j 

W ^ ^ +y y 

y y> 

♦dib. 


Adapun khabar kana dan saudara-saudaranya dan 
isim inna dan saudara-saudaranya, telah lewat 
penyebutannya di isim-isim yang dirafa'. Demikian 
pula tawabi' juga telah berlalu di sana. 


y i,y y y 


(o^) jy=-j (jp ^"1 ^ :Jj5lj 

✓ x x y y y y yy / / / yy y £v // »/ / ^ ^ // 

a .i Ic ^ (J, ^ Uj A>-l>- c 4 j I j> I dJJ i 0 Lj ^ -laJ -\5j c j^all I Ljj 

§<j3* 


• 4JL* 


Termasuk isim-isim yang dinashab adalah isim inna dan saudara- 
saudaranya, khabar kana dan saudara-saudaranya, dan isim yang 
mengikuti isim manshub. Dan penjelasannya telah berlalu di bab- 
babnya, sehingga tidak perlu kita ulangi. 


/» J » X } S } 9 S9 

^ s 


Isim-isim yang Dikhafdh 
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^ // / / 9 ^ ^9/ X 9/9 £ ^9/ /9{, 

»L»j c^L^VIj c^y^-j y 

\^gr x t> s y x w* 


> »s* 




Bab Isim-isim yang Dikhafdh. Isim yang dikhafdh ada 
tiga jenis: 

1. Dikhafdh dengan huruf, 

2. Dikhafdh dengan idhafah, 

3. Mengikuti isim yang dikhafdh. 


» t C x /» C £ / xx x»t x xx xx / ^ »X9 / 9 9 

4 J jV dJJ 4 j^\j 

i£ X X 9 Jig. // XX X W V9 9 ^ 9/ X >x 

jjllj JjI (j tl^L jjll ^y jj^o 

*/ / / / ••/ */ X X X 

XX >9X9£ X 9X 9 X >9X XXX X X X 9X } M<x>9 X >^9X X 

I ^ : (jJJj5 ^y ^ jJ U- ^ (jjj w (jj) i .A*j i 'aJjJ. I Ia^1lvv« 

y f y 9 g, C x v» // a $■ 9 y y} y x xx 9/ }C y x 

jj£j jl Ulj t-3jj=- jy jjyf ^ (-^ 

C. X X X X ^x 

9 Cw }y 9 x x 9 x 9 x x 9 / }y 9 y 9 xx x 9 9 / y 9 

A~wJ lAsl*? j/l tAJ^ 4 ]^ ^vul Asl*?^ ^vu*)U 

xx xx £ /ax }C y Cy} / x/ x x ax a iSx/ /ax x x x 

43 U? ^ ^ ^ ^ dilj* ^ ^ 

y y y y y 4, \ y y j, x 

9 f. /ax a / Xti // a / xa y } y 9 “t. C y ax x/ 

0L : c ^s'jiit 4^*^ ^***>1] ^yist^l (jl Ulj 4 aJ1^ 

Cy> 9 x x 9 » ^ ’ x {, X9X a X9 ^9x /x ^ ax x / x 

idAlji jy j^- 44 J 

f x X X X X 

XX C x/ > 9 X X ax a X /ax aXX / /ax a£ Xa 

(jJU-j -War£ o'jy) ^j® <jy (j^^) tAjlc jl 
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Isim yang dikhafdh ada tiga jenis: 

1. Yang mengkhafdh berupa huruf di antara huruf-huruf khafdh yang 

telah berlalu penjelasannya di awal kitab dan akan penyusun sebutkan 
setelah ini. Contohnya 4^ dari perkataanmu: 4-*- kata 4-^ 

dijar dengan yang termasuk dari huruf khafdh. 

2. Yang mengkhafdh berupa idhafah isim sebelumnya kepadanya. 

Makna idhafah adalah penyandaran kata kedua kepada kata pertama. 
Contohnya -4=-“ dari ucapanmu: 4*-* kata 4=-“ dikhafdh dengan 

sebab idhafah kepadanya. 

3. Yang mengkhafdhnya adalah karena mengikuti isim yang dikhafdh. 

• Bisa sebagai na'at untuknya, contohnya 44^ dari ucapanmu: 



• Bisa di'athaf padanya, contohnya 4-^ dari ucapanmu: 4=4 ^04“ 
4*^.j. 

• Atau selain itu dari tawabi' yang telah berlalu penyebutannya. 



9 VJJ Jj (JfJ 



Adapun isim yang dikhafdh dengan huruf adalah 
setiap isim yang dikhafdh dengan: 



{ ’ } 
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5. 4 

6. 43 

7. Huruf ba' 

8 . Huruf kaf 

9. Huruf lam 

10. Huruf sumpah, yaitu: 

a. Huruf wawu 

b. Huruf ba' 

c. Huruf ta' 

11. Wawu 45 

12. ii 

13. & 


S S 9 9 S S S 9 s'9 s S 9 S9 s S UJf, 9 

J L 3 j£- jjs>zX I : l*? yOS>zX I ^ J J ^ I 


1 • Jj51 j 


s »- ■> > s »- ■> 

• Sj4S"* 1 


Jenis pertama dari isim yang dikhafdh adalah isim yang dikhafdh dengan 
sebuah huruf dari huruf khafdh. Dan huruf khafdh ada banyak. 

»/ t ^ s' S' s' 9 t 9 s' S' bV S' 9 9 fats' S' s' 9 9 S' S' s' 9 s' 9 S'9 

aSjS jjfeliaJI ^J 

t 9 s' S' 9 S' / // 

'((7/ : cU*? 


Di antaranya adalah <> dan termasuk maknanya adalah permulaan. la 
menjarkan isim zhahir dan mudhmar. Contohnya adalah firman Allah 
ta'ala: £y u-?j 

} *s s s * * &> s s s**sss*s s s* s 


j£-j 1^1 
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Di antaranya adalah <41 dan termasuk maknanya adalah pungkasan. la 
menjarkan isim zhahir dan mudhmar pula. Contohnya firman Allah 
ta'ala: 4-4JI pc Sj j dan firman Allah: 44- ^4-4“ A 1 ' <4j- 

«Uaj_I j^wsJIj jAliill tajjUtll (^jp) 


(*1^ 


4)1 


X » // 




4Ul j djji 


i<Cf> 


L4*JJ 


Di antaranya adalah if- dan termasuk maknanya adalah kedekatan. la 
menjarkan isim zhahir dan dhamir. Contohnya firman Allah ta'ala: 

(jc. iil is^'j dan firmanNya: 4c '_40 j 4l <>40 

■?*%.// 9 }“9 y y i h y 9 9 ti} / X y 9 9 9 y y y 9 y yy y 9 y 

cUajJ ^AliaJI ^jAj lp*»J 

/ }y9} 9^9 yy y /a// / / XX ax /ax 

Di antaranya adalah J&. dan termasuk maknanya adalah di atas. la 
menjarkan isim zhahir dan mudhmar. Contohnya firman Allah ta'ala: 

timll ^ic-j Ig.jlc. j t 

} 9 y 0 9% s £5 xx £v x 9 9 jj/x x /ii » iJ x xx 9 y y 9 x 

y£- _^u4allj ^4®jiaJI (c?) IfOj 

$ 9 y y x »xx » >> » x £5 x x xx 

• <4 <J_y > V ^ ■ 4]jSj <4 jN®jj 


x xx 9 y 


Di antaranya adalah <> dan termasuk maknanya adalah di. la menjarkan 
isim zhahir dan dhamir. Contohnya firman Allah ta'ala: eOUl <>i 

dan firmanNya: 04 44 


xx / »£» x xx 


j£- <. I UaJ I VI V [ j£- Vj i JJjiO 1 !*<• J (<_ J j ) j 

>> *, > s a > - ** 

‘(^ (C_T 44 ) 

Di antaranya adalah 40 dan di antara maknanya adalah jarang. la hanya 
menjarkan isim zhahir nakirah. Contohnya adalah ucapanmu: 0=0 4j 
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(Jarang orang dermawan yang aku jumpai). 

} 9 y y y w y y vi y 9 9 &}y / /x *vt y y y 

9 9 y ^ y y y 9y y y £ 5 xx 9 yy y yy »/ 

• <f|> 4A) I S I s^X »XJ <b> I ^ l*J 4 ] 

yy y * yy ' x * yy 

Di antaranya adalah huruf ba' dan termasuk maknanya adalah 
menjadikan objek. la menjarkan isim zhahir dan dhamir. Contohnya 
firman Allah ta'ala: & ojasA dan firmanNya: &l 4-^A 

9y ?■ 9y y vi y 9 9 vi vify yy } 9 vi / y y 9 y } y 9 y9 y 

4jS ty&Uajl ^*<^1 IfUj 

y 9 y > } y y y yy 


Di antaranya adalah huruf kaf dan termasuk maknanya adalah 
penyerupaan. la hanya menjarkan isim zhahir. Contohnya firman Allah 
ta'ala: ?j_A cfi-. 

y y vi y ^ y vi y y yyy }y y 9 } »/ >»/ ^ / y y 9 >9 y 

(_J l* <U1 4jLstwJ 4 j® 

X V ^ XX X 

Oljll-JI dAU 4^ '4 j3j 


Di antaranya adalah huruf lam dan termasuk maknanya adalah 
keberhakan dan kepemilikan. la menjarkan isim zhahir dan mudhmar. 
Contohnya firman Allah subhanahu wa ta'ala: ij ^ 

dan firmanNya: ^ *4 

xvx y9vty y 9y y } y9 y vi y y9 y y y yvi x y9 } }} y9 y 

lj4c ll45vj JSj iibAI j tiUI l^d»j 

} 9 9 x xx x xxxx xx x 9 t££ x 9y 9 } 4 y y 

• 4ju S^lc[ U; a>-L>- *>ls 4t_jl§3l Jjl (_5 

Di antaranya adalah tiga huruf sumpah, yaitu: huruf ba', ta', dan wawu. 
Dan kami telah cukup membicarakannya di awal kitab, sehingga tidak 
perlu kita ulangi. 
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9 y 9 9 y 7/ y y uj y y y y 9 y 

(Vj) j'j 

^ » S» 9 yy 9 y y 

lTj' j?4\ JJj 

555 4 >> *' S 

! LI 4 ]^^ 

y } y } y} y 9 y sy y 

^ J, J j-k>- 

Di antaranya adalah wawu 4u dan contohnya adalah ucapan Imru'ul 
Qais: 

<1 jiL ^ji jaull Jjij (Malam bagaikan ombak laut yang menurunkan 

kelambunya) 

Dan ucapannya pula: 


£1/ / y} 


(<y) ‘Ol»jVi j'j^j (-b»)j (4») 

} 9} }}9&y y y y9 y 9y 9 } 3 } 9 ^y y } 9 y ■? y y y 9 y y y y 

-L* 4U)j JU 4 Xj Ij tLjsl* L» jo 

3 }>yy (. y } 9 y ■f y y} y 9 y y y y 9 y 9 y y } y y 9 y 

4j6^! y£- US'JUj l* j&"" j^ (cl) ^ (jf~" 

x *y } 9} > y 9 £. y y y 9 y 9 > 

* ^ q I ^^ c ^ 

} y } y 9 y & } 9 9 y y 9 £ $ » } 9 }■ 9 £ » / / »/ // x » / 

s-Uj <_£ jji ^vuj/l j&”" j I (4») ^3 

^ , s >s 

. jliH U^i 


Dan di antaranya adalah dan Keduanya menjarkan isim zaman. 
Keduanya menunjukkan makna "sejak" apabila isim setelahnya adalah 
isim zaman yang lampau, contoh: ^ ^ dan U. 

Dan bisa pula bermakna "pada" jika kata setelahnya adalah isim zaman 
saat ini, contoh: ^jj <il£i V dan Ij*jj ^ M V. 

Apabila fi'il terletak setelah dan ^ atau isim setelahnya dirafa', maka 


{ 267 } 
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keduanya adalah isim. 

> y> y 9y > 9 yy / / » > y 

(bij C^slyS^fb U Ulj 

9 }■ G y> // £w } G /} y 9 y 9 yy /> / 

4/JT j JaL Uj A^)b jjJL U .It jA>j 

T// ** V x ** y y 

} G y} Gy 9 y } y} } 9y G } G y} Gy 

jbi c£bijj (bjj £^4 jbi L£bJ^ 

fy y y y > y y my > 9y >9y 9 

j v 4 ) j (>• vjO c <>5 

* * 


♦ 



Adapun isim yang dikhafdh dengan idhafah seperti 
perkataanmu: jg ’ r $. Dan ia terbagi menjadi dua 
bagian: yang ditaqdir dengan huruf lam dan yang 
ditaqdir dengan Yang ditaqdir dengan huruf lam 
(milik) contohnya: $ y$> (Budak milik Zaid). Dan yang 
ditaqdir dengan 5 . (dari) contohnya: (baju dari 

sutra), rh ib (pintu dari kayu), dan ^ ft* (cincin dari 
besi). 


► x 


t 4$ l*? L I ! lj ^ li) I I 1 \j 

y y 9 > > x x > G%, * 9 x »x x* > wx>? xxx x»f, x xx 

Ab AsLv^'yij 0 b bJjJ.1 A?^\j 

x } G x £ y 9 y xx / x y 9 y y Gy » x^x 

b A-9 Asly^'Vl (jb :(jli)!j C 

ss >***>>, 

• ((_j) (Jc aJ asU?^I jjSsJ 


Bagian kedua dari isim yang dikhafdh adalah isim yang dikhafdh dengan 
sebab idhafah. la terbagi menjadi tiga jenis, penyusun hanya 
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menyebutkan dua di antaranya. 

1. idhafah yang bermakna j? (dari) 

2. idhafah yang bermakna lam (milik) 

3. idhafah yang bermakna yj (di) 

jj^j jl lAiajUia® (<_/*) 4_i jl» l»l 

/ 9y S & 9 w / } } Vi } } 9/ 9y / y f 9/ s 9 } 

4-^-1 jU 4«>-^ j£- Uia*j j l£-j»- 

y ^ y y y y 

us}* y y t 

* ■ I 4 }-*® I Ju j t 4 Jm* $- I 

Adapun idhafah yang bermakna j?, ketentuannya adalah mudhafnya 
merupakan bagian dari mudhaf ilaih. Contoh: v* J ^ **44- (jubah dari kain 
wol), karena jubah itu bagian dari kain wol. Demikian pula contoh- 
contoh yang disebutkan penyusun. 

} y y } y 9 } y y y 9 y yy } y y 9 > } y y £v $.y 

l3UaII jl iaLUs® 4.® asL^^I jj^J l* l»lj 

$ 9 y y 9^ th y 9^ } 9 y 9 y y yy 9y } 9 y / ?9 f 9 y 9y 

l3^Is JkjJI jU <^JkjJI ^C» :JUj <n]j9 j£- Ct-jjjajJ U^is aJ[ 

^ 9 y9 } yy $ 9 y y 9 /» 

♦ 4j9 ^Cll 

Adapun idhafah yang bermakna J*, ketentuannya adalah mudhaf 
ilaihnya merupakan keterangan (zharaf) untuk mudhaf. Contohnya 
firman Allah ta'ala: <_P' jj (Tidak sebenarnya tipu dayamu di waktu 
malam). Karena malam merupakan keterangan waktu untuk tipu daya 
dan saat terjadinya tipu daya itu. 

} y 9 y y y y* } y £5 y 9 y yy }y y 9 > } y y i 

-t>-l A-® j/ U J5s® A*® Ajl^sVI jj^J l* l»lj 

9 y 9 } y y 9 y } /} } 9 y 9 y 2 9 /? 9 y 9^ 

' J^f^) J (Jfcj 

Adapun idhafah yang bermakna lam (milik) adalah setiap yang tidak 
cocok salah satu dari dua jenis yang telah disebutkan. Contoh: %'j p& 
dan jju-aa. (Tikar milik masjid). 
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XX X XX: 


* U/yS9 X XX 9S X 


j&j iCj[^s>jOs>zX\ ^ ^wjJI ^Jc iijT _\£j 

__ »XX } 9 S9 XXX »X ^£5g. XX 9 }■ S £w x£l 3 / » x» 

I 3 aJc J ji! 1 (3^ ^ ^ 4 LAI ^ 3 ®.j >jcj 4 ^5*-^ ^ I 

-^X» f,/ ^ X £.X ^ X» tx X» f, X XXX 3x X » ^ ^ X ^ £5 x/ X ^»X» X»f. 

*Pj 1_J 4j'LstwJ dlllj 4*}iyAA* (Jxlcjjjj.1 


Penyusun tidak membicarakan bagian ketiga dari isim yang dikhafdh, 
yaitu isim yang dikhafdh karena taba'iyyah. Udzurnya karena beliau 
telah menyebutkan masalah tersebut di akhir bab isim yang dirafa' 
secara rinci. Dan Allah subhanahu wa ta'ala a'la wa a'lam wa a'azz wa 
akram. 

S9 S9S 9 S9 X9X 9 w XX XX 9 } / /9 XX 9 / X 

YV "aJJ) jJLaJI "4J (j IJlft 4jlS" ^lji)l iS€ Ja j 

x xx » x»/x x xx ^ x x {. y 9 9 x xx xx xxx »x » 

44jlL lIc (_i,l*J dll I .JIcI ^a1 ^ Y* 0 V AiLv<j (j(3* 

» X 9 £w X 9 X XX / ^ XXX 3/ XXX XX X9 u> x ^ /v9 x 

5j3^a)l ajAys Jx*!_j 4 3y*l 

XX £w X X 9^ XX X wJx 9X X XXX XX X X X 9 {, 9X 

O^jAc 'i/j 3 djl Lc^lvu ^cj AaL>- 


x £< 3 » 3 x x» x x £w 

.A-5UJIj 4UaJI 


Selesai penulisan syarah ini ada malam al-qadr (malam kamis 27 
Ramadhan tahun 1353 H). Semoga Allah memberikan berkahNya 
kepada kita. Amin. Segala puji bagi Allah rabbul 'alamin. Shalawat dan 
salam semoga Allah curahkan kepada makhluk terbaikNya, kepada 
keluarga beliau, shahabat beliau, dan orang-orang yang mengikuti 
beliau. Tidak ada permusuhan kecuali kepada orang-orang yang zhalim 
dan kesudahan yang baik hanya bagi orang-orang yang bertakwa. 




